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KATA PENGANTAR 

 
 

uji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku Pengembangan Asesmen 

Outcome-Based Education (OBE) di Perguruan Tinggi ini dapat 

disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai 

upaya akademik untuk memberikan kontribusi dalam 

pengembangan sistem asesmen yang lebih relevan, sistematis, dan 

berorientasi pada capaian pembelajaran. Dalam konteks 

pendidikan tinggi yang terus mengalami dinamika dan tuntutan 

global, pendekatan OBE menjadi salah satu paradigma penting 

dalam memastikan kualitas lulusan. Oleh karena itu, penguatan 

aspek asesmen menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. 

Asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar, 

tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Dengan demikian, buku ini diharapkan 

dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi dosen, peneliti, dan 

praktisi pendidikan tinggi. Kehadiran buku ini juga merupakan 

respons terhadap kebutuhan implementasi OBE yang semakin luas 

di berbagai perguruan tinggi. 

Buku ini disusun secara sistematis dengan mengacu pada 

kerangka konseptual, teoretis, dan praktis dalam pengembangan 

asesmen berbasis OBE. Pembahasan diawali dengan landasan 

konseptual OBE yang mencakup hakikat, filosofi, serta teori belajar 

yang mendasarinya. Selanjutnya, buku ini menguraikan kerangka 

regulatif dan kebijakan nasional yang menjadi dasar implementasi 

asesmen di perguruan tinggi. Aspek ini penting untuk memastikan 

bahwa desain asesmen selaras dengan standar nasional pendidikan 

tinggi dan kebijakan yang berlaku. Pembaca juga akan menemukan 

pembahasan mendalam tentang konsep learning outcomes serta 

prinsip constructive alignment dalam pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa asesmen tidak dapat dipisahkan dari 

perencanaan pembelajaran secara keseluruhan. Dengan demikian, 

P 
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buku ini memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan 

asesmen yang terintegrasi dan bermakna. 

Pada bagian selanjutnya, buku ini secara khusus membahas 

desain asesmen berbasis OBE yang meliputi perumusan indikator 

capaian pembelajaran, penyusunan blueprint atau kisi-kisi, serta 

pemilihan jenis dan teknik asesmen. Penjelasan ini menekankan 

pentingnya keselarasan antara capaian pembelajaran dengan 

instrumen asesmen yang digunakan. Selain itu, pembahasan 

tentang desain rubrik penilaian berbasis outcome memberikan 

panduan praktis dalam meningkatkan objektivitas dan konsistensi 

penilaian. Melalui pendekatan ini, asesmen diharapkan mampu 

mengukur kompetensi mahasiswa secara lebih akurat dan 

komprehensif. Buku ini juga menekankan pentingnya validitas dan 

reliabilitas sebagai prinsip utama dalam pengembangan instrumen 

asesmen. Dengan demikian, kualitas asesmen dapat terjamin secara 

ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini menjadi dasar 

penting dalam pengambilan keputusan akademik di perguruan 

tinggi. 

Lebih lanjut, buku ini menguraikan berbagai bentuk 

pengembangan instrumen asesmen, seperti soal pilihan ganda 

berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), soal esai dan studi 

kasus, asesmen kinerja, portofolio, serta self-assessment dan peer 

assessment. Setiap jenis asesmen dibahas secara rinci, baik dari aspek 

konseptual maupun implementatif. Penjelasan ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan yang komprehensif kepada pembaca dalam 

memilih dan mengembangkan instrumen asesmen yang sesuai 

dengan karakteristik capaian pembelajaran. Selain itu, buku ini juga 

membahas analisis kualitas instrumen, termasuk aspek validitas 

dan reliabilitas. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan benar-benar mampu mengukur 

kompetensi mahasiswa secara tepat. Dengan pendekatan ini, 

asesmen tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga memiliki 

nilai akademik yang tinggi. Oleh karena itu, pengembangan 

instrumen asesmen menjadi bagian penting dalam sistem 

pembelajaran berbasis OBE. 



Pengembangan Asesmen OBE di Perguruan Tinggi | vii 
 

Pada bagian implementasi, buku ini mengkaji strategi 

pelaksanaan asesmen berbasis outcome dalam pembelajaran di 

perguruan tinggi. Pembahasan mencakup integrasi asesmen dalam 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS), pemanfaatan teknologi 

dalam asesmen, serta pentingnya umpan balik dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, buku ini juga 

menyajikan studi kasus implementasi asesmen OBE di perguruan 

tinggi, sehingga memberikan gambaran nyata tentang praktik di 

lapangan. Tantangan dan solusi dalam implementasi asesmen juga 

dibahas secara kritis untuk memberikan perspektif yang lebih 

komprehensif. Dengan demikian, pembaca tidak hanya memahami 

konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks 

nyata. Hal ini menjadi penting dalam mendukung transformasi 

pendidikan tinggi yang berorientasi pada hasil belajar. Oleh karena 

itu, implementasi asesmen OBE memerlukan kesiapan institusi dan 

kompetensi dosen yang memadai. 

Akhirnya, buku ini menegaskan pentingnya evaluasi dan 

pengembangan berkelanjutan dalam sistem asesmen berbasis OBE. 

Analisis data asesmen menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan dan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. 

Proses ini sejalan dengan prinsip continuous quality improvement 

dalam pendidikan tinggi. Selain itu, audit dan monitoring sistem 

asesmen menjadi bagian penting dalam menjaga kualitas dan 

akuntabilitas pendidikan. Penulis menyadari bahwa buku ini masih 

memiliki keterbatasan, sehingga kritik dan saran konstruktif sangat 

diharapkan untuk penyempurnaan di masa yang akan datang. 

Kepada kolega dan penerbit Rizquna yang membantu tulisan ini 

dapat sampai kepada pembaca, penulis ucapkan terima kasih, 

Jazzakumullah khairan katsiran. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat yang luas bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

praktik pendidikan tinggi di Indonesia. Dengan demikian, buku ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu referensi penting dalam 

penguatan asesmen berbasis Outcome-Based Education. 

Purwokerto, 18 April 2026 

Penulis 
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BAB I 
LANDASAN KONSEPTUAL OUTCOME BASED 

EDUCATION (OBE) DALAM PERGURUAN TINGGI 

 

 

 

ada Bab I ini dibahas landasan konseptual Outcome Based 

Education (OBE) sebagai paradigma pendidikan yang 

berorientasi pada capaian pembelajaran yang terukur dan 

relevan. OBE menekankan bahwa keberhasilan pendidikan 

ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki peserta didik setelah 

proses pembelajaran berlangsung. Secara filosofis, OBE berakar 

pada pragmatisme dan konstruktivisme yang menempatkan 

pengalaman dan konstruksi pengetahuan sebagai inti pembelajaran. 

Perkembangan OBE dalam pendidikan tinggi global menunjukkan 

bahwa pendekatan ini telah diadopsi secara luas untuk 

meningkatkan kualitas dan akuntabilitas pendidikan. Berbagai 

negara mengintegrasikan OBE dalam sistem kurikulum dan 

akreditasi untuk memastikan kesesuaian dengan standar 

internasional. Teori belajar seperti konstruktivisme, humanisme, 

behaviorisme, dan kognitivisme memberikan landasan ilmiah 

dalam implementasi OBE. Konsep learning outcomes yang meliputi 

P 
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CPL, CPMK, dan Sub-CPMK menjadi kerangka utama dalam 

perancangan kurikulum berbasis OBE. Prinsip constructive 

alignment memastikan keselarasan antara capaian pembelajaran, 

aktivitas pembelajaran, dan asesmen. OBE juga relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja karena mampu menghasilkan lulusan yang 

kompeten, adaptif, dan memiliki keterampilan abad ke-21. Dengan 

demikian, Bab I menegaskan bahwa OBE merupakan pendekatan 

strategis dalam transformasi pendidikan tinggi yang berorientasi 

pada kualitas dan relevansi. 

1.1 Hakikat dan Filosofi Outcome Based Education (OBE) 

1.1.1 Pengertian dan Orientasi Dasar OBE 

Outcome Based Education (OBE) merupakan pendekatan 

pendidikan yang menempatkan capaian pembelajaran sebagai 

pusat dari seluruh proses pendidikan. Dalam pendekatan ini, 

keberhasilan pembelajaran diukur dari kemampuan peserta didik 

dalam menunjukkan kompetensi yang telah ditetapkan. Konsep ini 

menekankan bahwa hasil belajar harus dapat diamati dan diukur 

secara objektif. Pendekatan OBE berbeda dengan pendekatan 

tradisional yang lebih berfokus pada proses penyampaian materi 

oleh dosen. OBE menuntut adanya pergeseran paradigma menuju 

pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik. Hal ini 

mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses belajar. Selain 

itu, OBE memastikan bahwa semua aktivitas pembelajaran 

mengarah pada pencapaian hasil yang jelas. Dengan demikian, OBE 

menjadi pendekatan yang sistematis dan terarah dalam pendidikan 

(Spady, 1994; Harden, 2007). 

1.1.2 Landasan Filosofis OBE dalam Perspektif Pragmatisme 

Secara filosofis, OBE berakar pada aliran pragmatisme yang 

menekankan nilai praktis dari suatu pengetahuan. Dalam 

pandangan ini, pendidikan harus menghasilkan individu yang 

mampu menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata. Hal ini 

sejalan dengan pemikiran John Dewey yang menekankan 

pentingnya pengalaman dalam pembelajaran. OBE memandang 

bahwa belajar tidak hanya sekadar memahami teori, tetapi juga 
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mengaplikasikannya dalam konteks nyata. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih relevan dan kontekstual. Pendekatan 

ini juga menekankan pentingnya refleksi dalam proses belajar. 

Peserta didik didorong untuk memahami makna dari pengalaman 

belajar mereka. Oleh karena itu, OBE memiliki dasar filosofis yang 

kuat dalam pragmatisme (Dewey, 1938; Biggs & Tang, 2011). 

1.1.3 Pengaruh Konstruktivisme dalam OBE 

Selain pragmatisme, OBE juga dipengaruhi oleh 

konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

oleh individu melalui pengalaman. Dalam pendekatan ini, peserta 

didik berperan aktif dalam membangun pemahaman mereka 

sendiri. Teori ini dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky. 

OBE mengadopsi prinsip bahwa pembelajaran harus memberikan 

pengalaman autentik kepada peserta didik. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mendalam. Dosen 

berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam 

proses belajar. Interaksi sosial juga menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, OBE mendorong penggunaan 

strategi pembelajaran kolaboratif (Piaget, 1970; Vygotsky, 1978). 

1.1.4 Perspektif Epistemologis dalam OBE 

Dalam perspektif epistemologis, OBE memandang 

pengetahuan sebagai sesuatu yang dinamis dan terus berkembang. 

Pengetahuan tidak bersifat statis, melainkan berubah sesuai dengan 

perkembangan zaman. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. OBE menekankan 

pentingnya kemampuan belajar sepanjang hayat. Peserta didik 

tidak hanya dituntut untuk menguasai pengetahuan, tetapi juga 

mampu belajar secara mandiri. Hal ini sejalan dengan konsep 

lifelong learning dalam pendidikan modern. OBE juga menekankan 

integrasi antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi lebih komprehensif. Pendekatan 

ini mendukung kesiapan peserta didik menghadapi tantangan 

masa depan (Delors, 1996; UNESCO, 2021). 
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1.1.5 Dimensi Aksiologis dalam OBE 

OBE juga memiliki dimensi aksiologis yang menekankan 

pentingnya nilai dan etika dalam pendidikan. Pendidikan tidak 

hanya bertujuan untuk menghasilkan individu yang cerdas, tetapi 

juga berkarakter. OBE mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam 

capaian pembelajaran. Hal ini mencakup aspek sikap dan perilaku 

profesional. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja 

sama menjadi bagian penting dalam pembelajaran. OBE juga 

mendorong pengembangan sikap sosial yang positif. Dengan 

demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada kognitif, 

tetapi juga afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu, OBE memiliki 

dimensi nilai yang kuat (Kemendikbud, 2020; Mulder, 2017). 

1.1.6 Prinsip Kesetaraan dan Potensi Peserta Didik dalam OBE 

Salah satu prinsip utama OBE adalah keyakinan bahwa 

semua peserta didik memiliki potensi untuk berhasil. Pendekatan 

ini menolak sistem pendidikan yang bersifat selektif dan eksklusif. 

OBE menekankan pemberian kesempatan yang adil bagi semua 

peserta didik. Hal ini diwujudkan melalui diferensiasi 

pembelajaran. Dosen dituntut untuk menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Lingkungan belajar 

yang inklusif menjadi bagian penting dalam OBE. Pendekatan ini 

juga mendorong dukungan yang berkelanjutan bagi peserta didik. 

Dengan demikian, OBE menciptakan sistem pendidikan yang lebih 

adil dan inklusif (Spady, 1994; Harden, 2007). 

1.1.7 OBE dalam Konteks Pendidikan Tinggi 

Dalam konteks pendidikan tinggi, Outcome-Based Education 

(OBE) menjadi kerangka konseptual utama dalam pengembangan 

kurikulum berbasis kompetensi yang berorientasi pada hasil belajar 

yang terukur. Perguruan tinggi dituntut untuk merancang 

kurikulum yang tidak hanya menekankan penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga kemampuan aplikatif yang relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja. Oleh karena itu, capaian 

pembelajaran lulusan (learning outcomes) dijadikan sebagai acuan 

utama dalam menentukan struktur kurikulum, materi 
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pembelajaran, serta strategi evaluasi. Pendekatan ini memastikan 

adanya keselarasan antara tujuan pendidikan, proses pembelajaran, 

dan hasil yang diharapkan, sebagaimana ditegaskan dalam konsep 

constructive alignment oleh John Biggs dan Catherine Tang. Selain itu, 

OBE menuntut adanya integrasi antara teori dan praktik melalui 

desain pembelajaran yang autentik dan kontekstual. Implementasi 

ini mendorong dosen untuk merancang pengalaman belajar yang 

memungkinkan mahasiswa mengaplikasikan konsep dalam situasi 

nyata. Dengan demikian, OBE berperan dalam membentuk lulusan 

yang tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya secara profesional (Biggs & Tang, 2011). 

Lebih lanjut, penerapan OBE dalam pendidikan tinggi 

diwujudkan melalui berbagai strategi pembelajaran inovatif seperti 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), pembelajaran 

berbasis masalah (problem-based learning), serta program magang 

industri. Strategi ini dirancang untuk memperkuat keterampilan 

abad ke-21 yang meliputi kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, 

komunikasi, dan kreativitas. Selain keterampilan teknis (hard skills), 

OBE juga menekankan pentingnya pengembangan keterampilan 

non-teknis (soft skills) yang menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan karier lulusan. Dalam konteks global, pendekatan ini 

sejalan dengan rekomendasi Organisation for Economic Co-operation 

and Development yang menekankan pentingnya kesiapan kerja dan 

adaptabilitas lulusan terhadap perubahan pasar kerja. Selain itu, 

OBE menjadikan pendidikan tinggi lebih adaptif terhadap 

dinamika perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

kebutuhan industri. Perguruan tinggi didorong untuk terus 

melakukan pembaruan kurikulum secara berkelanjutan 

berdasarkan umpan balik dari pemangku kepentingan. Dengan 

demikian, OBE berkontribusi dalam menciptakan sistem 

pendidikan tinggi yang responsif, relevan, dan berdaya saing global 

(OECD, 2020). 
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1.1.8 Integrasi Pembelajaran dan Asesmen dalam OBE 

Dalam pendekatan Outcome-Based Education (OBE), asesmen 

tidak lagi dipandang sebagai aktivitas akhir untuk mengukur hasil 

belajar, melainkan sebagai bagian integral dari proses pembelajaran 

yang berlangsung secara berkelanjutan. Integrasi antara 

pembelajaran dan asesmen diwujudkan melalui perancangan 

sistem evaluasi yang selaras dengan capaian pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Dengan demikian, asesmen berfungsi sebagai alat 

untuk memonitor perkembangan kompetensi peserta didik 

sekaligus sebagai sarana untuk memperbaiki proses pembelajaran. 

Pendekatan ini menekankan penggunaan asesmen autentik yang 

mampu merefleksikan kemampuan nyata peserta didik dalam 

konteks dunia nyata. Bentuk asesmen autentik tersebut mencakup 

penilaian kinerja (performance assessment), portofolio, dan proyek 

yang memungkinkan peserta didik menunjukkan penguasaan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara holistik. Selain itu, 

asesmen dalam OBE dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 

asesmen memiliki fungsi formatif yang kuat dalam mendukung 

pembelajaran bermakna. Dengan demikian, asesmen dalam OBE 

berperan sebagai instrumen strategis dalam mencapai kualitas 

pembelajaran yang optimal (Boud & Falchikov, 2007). 

Lebih lanjut, umpan balik (feedback) menjadi komponen kunci 

dalam sistem asesmen berbasis OBE karena berfungsi sebagai 

jembatan antara evaluasi dan perbaikan pembelajaran. Umpan 

balik yang efektif tidak hanya memberikan informasi tentang 

kesalahan, tetapi juga memberikan arahan yang konstruktif untuk 

meningkatkan kualitas kinerja peserta didik. Menurut David Nicol 

dan Debra Macfarlane-Dick, umpan balik yang baik harus mampu 

mendorong refleksi diri dan kemandirian belajar peserta didik. 

Oleh karena itu, dalam OBE, asesmen dirancang untuk 

menghasilkan umpan balik yang jelas, spesifik, dan berorientasi 

pada perbaikan. Selain itu, peserta didik juga didorong untuk 

terlibat dalam proses self-assessment dan peer assessment guna 

meningkatkan kesadaran metakognitif mereka. Pendekatan ini 
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menjadikan asesmen sebagai bagian dari siklus pembelajaran yang 

dinamis dan berkelanjutan. Dengan demikian, asesmen tidak hanya 

berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai sarana 

pengembangan kapasitas belajar peserta didik. Integrasi yang kuat 

antara asesmen, umpan balik, dan pembelajaran menjadikan OBE 

sebagai pendekatan yang komprehensif dalam meningkatkan mutu 

pendidikan (Nicol & Macfarlane-Dick, 2006).  

Berikut disajikan disajikan visualisasi integrasi pembelajaran 

dan asesmen. 

 

Gambar tersebut menggambarkan integrasi antara pembelajaran 

dan asesmen dalam kerangka Outcome-Based Education (OBE) yang 

bersifat sistemik dan berkelanjutan. Bagian kiri menunjukkan 

pembelajaran berbasis kompetensi yang menekankan keterpaduan 

antara teori dan praktik. Pembelajaran juga diarahkan pada 

kegiatan proyek dan magang untuk meningkatkan pengalaman 

nyata mahasiswa. Selain itu, pengembangan soft skills menjadi 

bagian penting dalam proses pembelajaran. Bagian kanan 

menggambarkan asesmen autentik dan formatif yang digunakan 

untuk mengukur capaian pembelajaran secara komprehensif. 

Bentuk asesmen meliputi penilaian kinerja, portofolio, serta proyek 

yang mencerminkan kemampuan nyata peserta didik. Di bagian 
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tengah terlihat hubungan timbal balik antara pembelajaran dan 

asesmen yang membentuk proses berkelanjutan. Proses ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran dan asesmen tidak dapat 

dipisahkan dalam OBE. Bagian bawah menekankan pentingnya 

umpan balik konstruktif sebagai penghubung antara asesmen dan 

perbaikan pembelajaran. Umpan balik tersebut mendorong refleksi 

diri dan perbaikan berkelanjutan melalui self assessment dan peer 

assessment. Siklus ini memperlihatkan bahwa peserta didik 

berperan aktif dalam meningkatkan kualitas belajarnya. Secara 

keseluruhan, gambar ini menunjukkan bahwa integrasi 

pembelajaran, asesmen, dan umpan balik bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan kompetensi peserta didik secara 

optimal. 

1.1.9 Sintesis Hakikat dan Filosofi OBE 

OBE merupakan pendekatan pendidikan yang holistik dan 

berorientasi pada hasil. Pendekatan ini mengintegrasikan berbagai 

perspektif filosofis, teoritis, dan praktis. OBE menekankan 

pentingnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat. 

Pembelajaran dirancang untuk menghasilkan kompetensi yang 

nyata dan terukur. OBE juga mendukung pengembangan 

pembelajaran sepanjang hayat. Pendekatan ini menjadikan 

pendidikan lebih kontekstual dan aplikatif. Dengan demikian, OBE 

menjadi paradigma penting dalam pendidikan modern. Oleh 

karena itu, OBE berperan strategis dalam transformasi pendidikan 

tinggi (UNESCO, 2021; OECD, 2020). 

1.2 Perkembangan OBE dalam Pendidikan Tinggi Global 

1.2.1 Latar Belakang Munculnya OBE dalam Pendidikan Global 

Perkembangan Outcome Based Education (OBE) dalam 

pendidikan tinggi tidak terlepas dari tuntutan perubahan global 

yang semakin kompleks. Globalisasi, perkembangan teknologi, dan 

dinamika dunia kerja mendorong sistem pendidikan untuk 

menghasilkan lulusan yang kompeten dan adaptif. Sistem 

pendidikan tradisional yang berorientasi pada konten dianggap 

kurang mampu menjawab kebutuhan tersebut. Oleh karena itu, 
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muncul kebutuhan akan pendekatan pendidikan yang lebih relevan 

dan berbasis hasil. OBE hadir sebagai respons terhadap kebutuhan 

tersebut dengan menekankan capaian pembelajaran yang jelas dan 

terukur. Pendekatan ini mulai berkembang pada akhir abad ke-20 

sebagai bagian dari reformasi pendidikan global. OBE juga 

dipandang sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

secara sistemik. Dengan demikian, kemunculan OBE merupakan 

bagian dari transformasi pendidikan global (Spady, 1994; Harden, 

2007). 

1.2.2 Perkembangan OBE di Amerika Serikat 

Amerika Serikat menjadi salah satu negara pelopor dalam 

pengembangan dan implementasi OBE. Konsep ini mulai 

diperkenalkan secara luas pada tahun 1980-an melalui pemikiran 

William G. Spady. OBE diterapkan sebagai bagian dari reformasi 

pendidikan untuk meningkatkan akuntabilitas dan kualitas 

pembelajaran. Pendekatan ini digunakan untuk memastikan bahwa 

lulusan memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Dalam pendidikan tinggi, OBE diintegrasikan dalam 

kurikulum berbasis kompetensi. Selain itu, lembaga akreditasi di 

Amerika Serikat mulai mengadopsi pendekatan berbasis outcome. 

Hal ini memperkuat posisi OBE dalam sistem pendidikan tinggi. 

Dengan demikian, Amerika Serikat menjadi pionir dalam 

pengembangan OBE (Spady, 1994; Ewell, 2001). 

1.2.3 Implementasi OBE di Eropa melalui Bologna Process 

Di Eropa, perkembangan OBE sangat dipengaruhi oleh 

Bologna Process yang dimulai pada tahun 1999. Proses ini bertujuan 

untuk menyelaraskan sistem pendidikan tinggi di negara-negara 

Eropa. Salah satu fokus utama Bologna Process adalah 

pengembangan kurikulum berbasis learning outcomes. Pendekatan 

ini digunakan untuk meningkatkan mobilitas mahasiswa dan 

pengakuan kualifikasi antarnegara. OBE juga menjadi dasar dalam 

pengembangan European Qualifications Framework (EQF). Kerangka 

ini menekankan pentingnya capaian pembelajaran sebagai acuan 

utama. Dengan demikian, OBE menjadi bagian integral dari 
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reformasi pendidikan tinggi di Eropa. Pendekatan ini juga 

meningkatkan transparansi dan kualitas pendidikan (European 

Commission, 2018; Kennedy, 2007). 

1.2.4 Perkembangan OBE di Asia dan Negara Berkembang 

Negara-negara Asia juga mulai mengadopsi OBE sebagai 

bagian dari reformasi pendidikan tinggi. Negara seperti Malaysia, 

Singapura, dan Filipina telah mengintegrasikan OBE dalam sistem 

pendidikan mereka. OBE digunakan untuk meningkatkan daya 

saing lulusan di tingkat global. Di Malaysia, misalnya, OBE menjadi 

bagian dari standar akreditasi program studi. Hal ini menunjukkan 

komitmen pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Negara berkembang juga melihat OBE sebagai pendekatan yang 

efektif untuk meningkatkan relevansi pendidikan. Dengan 

demikian, OBE semakin meluas di berbagai negara. Pendekatan ini 

menjadi bagian dari strategi global dalam pendidikan tinggi (Yusof 

et al., 2012; Tam, 2014). 

1.2.5 OBE dalam Kerangka Standar Internasional dan Akreditasi 

Perkembangan OBE juga didorong oleh kebutuhan akan 

standar internasional dalam pendidikan tinggi. Lembaga akreditasi 

global seperti ABET (Accreditation Board for Engineering and 

Technology) mengadopsi pendekatan berbasis outcome. OBE 

digunakan untuk memastikan bahwa lulusan memiliki kompetensi 

yang sesuai dengan standar internasional. Pendekatan ini juga 

meningkatkan transparansi dalam sistem pendidikan. Selain itu, 

OBE membantu institusi pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

program studi. Standar berbasis outcome menjadi acuan dalam 

evaluasi program pendidikan. Dengan demikian, OBE berperan 

penting dalam sistem akreditasi global. Hal ini memperkuat posisi 

OBE dalam pendidikan tinggi internasional (ABET, 2020; Biggs & 

Tang, 2011). 

1.2.6 Integrasi OBE dalam Kebijakan Pendidikan Tinggi 

Indonesia 

Integrasi Outcome-Based Education (OBE) dalam kebijakan 

pendidikan tinggi di Indonesia merupakan langkah strategis dalam 
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meningkatkan kualitas lulusan yang relevan dengan kebutuhan 

global. Pemerintah Indonesia mengadopsi pendekatan ini melalui 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti), yang menempatkan 

capaian pembelajaran sebagai pusat perancangan kurikulum. 

Dalam konteks ini, setiap program studi diwajibkan merumuskan 

capaian pembelajaran lulusan yang terukur dan selaras dengan 

level kualifikasi nasional. OBE kemudian menjadi landasan dalam 

penyusunan kurikulum, perencanaan pembelajaran, hingga sistem 

asesmen yang berorientasi pada hasil belajar mahasiswa. Selain itu, 

pendekatan ini juga mendorong terwujudnya constructive alignment 

antara tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, dan evaluasi. 

Implementasi tersebut diperkuat melalui regulasi dan pedoman 

yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi. Dengan demikian, OBE tidak hanya menjadi 

pendekatan pedagogis, tetapi juga kerangka kebijakan yang 

sistemik dalam pendidikan tinggi Indonesia (Kemendikbud, 2020). 

Lebih lanjut, kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) memperkuat implementasi OBE dengan memberikan 

fleksibilitas pembelajaran berbasis pengalaman nyata dan lintas 

disiplin. Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengembangkan 

kompetensi melalui berbagai aktivitas seperti magang, proyek 

kemanusiaan, dan studi independen yang semuanya berorientasi 

pada capaian pembelajaran. Pendekatan ini selaras dengan prinsip 

OBE yang menekankan penguasaan kompetensi nyata, bukan 

sekadar penguasaan materi teoritis. Di sisi lain, OBE juga menjadi 

salah satu indikator utama dalam sistem akreditasi yang dikelola 

oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi, yang menilai 

kesesuaian antara capaian pembelajaran, proses pembelajaran, dan 

hasil lulusan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi OBE memiliki implikasi langsung terhadap mutu 

institusi pendidikan tinggi. Selain itu, integrasi OBE dalam 

kebijakan nasional juga mendorong peningkatan akuntabilitas dan 

transparansi dalam pengelolaan pendidikan. Dengan demikian, 

OBE berperan sebagai instrumen penting dalam reformasi 
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pendidikan tinggi yang berorientasi pada mutu, relevansi, dan daya 

saing global (BAN-PT, 2021). 

1.2.7 Peran Teknologi dalam Perkembangan OBE Global 

Perkembangan teknologi digital memberikan kontribusi 

signifikan terhadap implementasi OBE. Teknologi memungkinkan 

pengelolaan data pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 

Learning Management System (LMS) digunakan untuk memantau 

capaian pembelajaran mahasiswa. Selain itu, teknologi juga 

mendukung asesmen berbasis kinerja dan portofolio digital. OBE 

menjadi lebih mudah diimplementasikan dengan bantuan 

teknologi. Pembelajaran daring juga memungkinkan fleksibilitas 

dalam mencapai learning outcomes. Dengan demikian, teknologi 

menjadi faktor penting dalam perkembangan OBE. Integrasi 

teknologi memperkuat efektivitas OBE dalam pendidikan tinggi 

(OECD, 2020; UNESCO, 2021). 

1.2.8 Tantangan Global dalam Implementasi OBE 

Meskipun OBE telah berkembang secara global, 

implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan. Salah 

satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dosen 

terhadap konsep OBE. Selain itu, desain asesmen berbasis outcome 

membutuhkan keterampilan khusus. Institusi pendidikan juga 

menghadapi kendala dalam pengelolaan data capaian 

pembelajaran. Perubahan paradigma pembelajaran juga tidak 

mudah dilakukan. Selain itu, terdapat resistensi terhadap 

perubahan dari sistem tradisional. Tantangan lainnya adalah 

keterbatasan sumber daya dan infrastruktur. Dengan demikian, 

implementasi OBE memerlukan strategi yang matang. Oleh karena 

itu, penguatan kapasitas dosen menjadi sangat penting (Biggs & 

Tang, 2011; Yusof et al., 2012). 

1.2.9 Sintesis Perkembangan OBE dalam Pendidikan Tinggi 

Global 

Secara keseluruhan, perkembangan OBE dalam pendidikan 

tinggi menunjukkan tren global yang signifikan. OBE telah 

diadopsi oleh berbagai negara sebagai pendekatan utama dalam 
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pendidikan tinggi. Pendekatan ini didukung oleh kebijakan 

nasional dan standar internasional. OBE juga semakin relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan teknologi. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, OBE tetap menjadi 

paradigma penting dalam pendidikan modern. Pendekatan ini 

mendorong peningkatan kualitas dan relevansi pendidikan tinggi. 

Dengan demikian, OBE menjadi bagian dari transformasi 

pendidikan global. Oleh karena itu, pengembangan OBE perlu 

terus dilakukan secara berkelanjutan (OECD, 2020; UNESCO, 2021). 

1.3 Teori Belajar yang Mendukung Outcome Based 

Education (OBE) 

1.3.1 Landasan Teoretis OBE dalam Perspektif Teori Belajar 

Outcome Based Education (OBE) tidak berdiri sendiri sebagai 

pendekatan praktis, melainkan memiliki landasan teoretis yang 

kuat dalam berbagai teori belajar. Teori belajar memberikan 

kerangka konseptual untuk memahami bagaimana peserta didik 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dalam 

konteks OBE, teori belajar berfungsi sebagai dasar dalam 

merancang pembelajaran yang efektif dan berorientasi pada 

capaian. OBE mengintegrasikan berbagai teori belajar untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Pendekatan ini 

tidak hanya berfokus pada satu teori, tetapi menggabungkan 

berbagai perspektif yang relevan. Hal ini memungkinkan 

fleksibilitas dalam implementasi pembelajaran. Dengan demikian, 

OBE menjadi pendekatan yang adaptif terhadap kebutuhan peserta 

didik. Oleh karena itu, pemahaman teori belajar menjadi penting 

dalam implementasi OBE (Biggs & Tang, 2011; Schunk, 2020). 

1.3.2 Teori Konstruktivisme sebagai Fondasi Utama OBE 

Konstruktivisme merupakan salah satu teori belajar yang 

paling dominan dalam OBE. Teori ini menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun oleh peserta didik melalui pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan. Konsep ini dikembangkan oleh Jean 

Piaget dan Lev Vygotsky. Dalam OBE, pembelajaran dirancang 

untuk memberikan pengalaman autentik yang memungkinkan 
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peserta didik membangun pemahaman secara mandiri. Dosen 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses konstruksi 

pengetahuan. Interaksi sosial juga menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran konstruktivistik. Hal ini mendorong penggunaan 

metode pembelajaran kolaboratif. Dengan demikian, 

konstruktivisme memperkuat orientasi OBE pada pembelajaran 

yang aktif dan bermakna (Piaget, 1970; Vygotsky, 1978). 

1.3.3 Teori Humanisme dalam Pengembangan Potensi Peserta 

Didik 

Teori humanisme juga memberikan kontribusi penting dalam 

OBE. Teori ini menekankan pengembangan potensi individu secara 

menyeluruh. Tokoh seperti Abraham Maslow dan Carl Rogers 

menekankan pentingnya kebutuhan psikologis dalam 

pembelajaran. Dalam OBE, pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Peserta 

didik didorong untuk mengembangkan potensi diri secara optimal. 

Lingkungan belajar yang mendukung menjadi faktor penting 

dalam pendekatan ini. OBE juga menekankan pentingnya motivasi 

intrinsik dalam belajar. Dengan demikian, teori humanisme 

memperkuat dimensi personal dalam OBE. Pendekatan ini 

menjadikan pembelajaran lebih humanis dan bermakna (Maslow, 

1943; Rogers, 1969). 

1.3.4 Teori Behaviorisme dan Penguatan dalam OBE 

Meskipun OBE lebih dekat dengan konstruktivisme, teori 

behaviorisme juga memiliki peran dalam implementasinya. 

Behaviorisme menekankan hubungan antara stimulus dan respons 

dalam pembelajaran. Tokoh seperti B.F. Skinner mengembangkan 

konsep penguatan (reinforcement). Dalam OBE, penguatan 

digunakan untuk mendorong pencapaian learning outcomes. 

Penilaian dan umpan balik menjadi bentuk penguatan dalam 

proses pembelajaran. Behaviorisme juga membantu dalam 

merancang indikator capaian yang terukur. Hal ini penting dalam 

memastikan objektivitas asesmen. Dengan demikian, behaviorisme 

memberikan kontribusi dalam aspek evaluasi pembelajaran. 
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Pendekatan ini melengkapi teori lain dalam OBE (Skinner, 1953; 

Schunk, 2020). 

1.3.5 Teori Kognitivisme dalam Pengolahan Informasi 

Teori kognitivisme menekankan proses mental dalam 

pembelajaran, seperti berpikir, memahami, dan mengingat. Teori 

ini melihat belajar sebagai proses pengolahan informasi. Dalam 

OBE, kognitivisme digunakan untuk merancang pembelajaran 

yang mendukung pemahaman mendalam. Peserta didik didorong 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

Strategi pembelajaran seperti problem solving dan inquiry learning 

banyak digunakan dalam OBE. Hal ini membantu peserta didik 

memahami konsep secara lebih mendalam. Kognitivisme juga 

menekankan pentingnya struktur pengetahuan. Dengan demikian, 

teori ini mendukung pengembangan kompetensi kognitif dalam 

OBE. Pendekatan ini memperkuat kualitas pembelajaran (Bruner, 

1960; Mayer, 2014). 

1.3.6 Teori Pembelajaran Sosial dalam OBE 

Teori pembelajaran sosial menekankan pentingnya interaksi 

sosial dalam proses belajar. Tokoh seperti Albert Bandura 

mengemukakan bahwa belajar terjadi melalui observasi dan imitasi. 

Dalam OBE, pembelajaran kolaboratif menjadi bagian penting dari 

proses belajar. Peserta didik belajar melalui diskusi, kerja kelompok, 

dan interaksi dengan teman. Hal ini membantu pengembangan 

keterampilan sosial dan komunikasi. OBE juga mendorong 

pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan kerja tim. Dengan 

demikian, teori pembelajaran sosial memperkuat aspek kolaboratif 

dalam OBE. Pendekatan ini relevan dengan kebutuhan dunia kerja 

modern (Bandura, 1977; OECD, 2020). 

1.3.7 Teori Experiential Learning dalam OBE 

Teori experiential learning menekankan bahwa belajar terjadi 

melalui pengalaman langsung. Tokoh seperti David Kolb 

mengembangkan siklus pembelajaran berbasis pengalaman. Dalam 

OBE, pembelajaran berbasis pengalaman menjadi strategi utama. 

Hal ini diwujudkan melalui praktik, magang, dan proyek nyata. 
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Peserta didik belajar dengan melakukan dan merefleksikan 

pengalaman mereka. Pendekatan ini membantu pengembangan 

keterampilan praktis. OBE juga menekankan pentingnya refleksi 

dalam proses belajar. Dengan demikian, experiential learning 

memperkuat orientasi praktis OBE. Pendekatan ini menjadikan 

pembelajaran lebih aplikatif (Kolb, 1984; Yardley et al., 2012). 

1.3.8 Teori Pembelajaran Abad ke-21 dalam OBE 

OBE juga didukung oleh teori pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan pengembangan kompetensi global. Kompetensi 

seperti critical thinking, creativity, collaboration, dan communication 

menjadi fokus utama. Teori ini menekankan pentingnya 

keterampilan yang relevan dengan dunia modern. Dalam OBE, 

pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kompetensi 

tersebut. Teknologi juga menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran abad ke-21. OBE memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung proses belajar dan asesmen. Hal ini menjadikan 

pembelajaran lebih fleksibel dan inovatif. Dengan demikian, teori 

ini memperkuat relevansi OBE dalam konteks global (Partnership 

for 21st Century Skills, 2019; UNESCO, 2021). 

1.3.9 Sintesis Teori Belajar dalam OBE 

Secara konseptual, Outcome-Based Education (OBE) 

merupakan pendekatan yang mengintegrasikan berbagai teori 

belajar ke dalam satu kerangka pedagogis yang utuh dan sistematis. 

Pendekatan ini tidak berdiri pada satu paradigma tunggal, 

melainkan memanfaatkan kontribusi dari beragam teori untuk 

mencapai capaian pembelajaran yang optimal. Teori 

konstruktivisme menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif 

yang membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang 

bermakna. Dalam konteks ini, pembelajaran dirancang agar 

mahasiswa terlibat secara aktif dalam eksplorasi, diskusi, dan 

pemecahan masalah. Sementara itu, pendekatan humanistik 

menekankan pentingnya pengembangan potensi individu secara 

menyeluruh, termasuk aspek afektif dan nilai-nilai personal. 

Integrasi kedua teori ini dalam OBE mendorong terciptanya 
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pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student-centered 

learning). Dengan demikian, OBE mampu mengakomodasi 

kebutuhan pembelajaran yang beragam dan kontekstual. Hal ini 

menunjukkan bahwa OBE memiliki landasan teoritis yang kuat dan 

multidimensional (Biggs & Tang, 2011). 

Selain itu, teori behaviorisme dan kognitivisme juga 

memberikan kontribusi signifikan dalam implementasi OBE, 

khususnya dalam aspek penguatan dan pengolahan informasi. 

Behaviorisme menekankan pentingnya penguatan (reinforcement) 

dalam membentuk perilaku belajar yang diharapkan melalui 

stimulus dan respons yang terstruktur. Pendekatan ini relevan 

dalam perancangan asesmen dan pemberian umpan balik yang 

terukur dan konsisten. Di sisi lain, kognitivisme berfokus pada 

proses internal peserta didik dalam memahami, mengingat, dan 

mengolah informasi. Dalam OBE, prinsip kognitivisme diterapkan 

melalui strategi pembelajaran yang membantu mahasiswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif. 

Selain itu, teori belajar sosial menekankan pentingnya interaksi dan 

kolaborasi dalam proses pembelajaran. Mahasiswa belajar tidak 

hanya dari dosen, tetapi juga dari sesama melalui diskusi, kerja 

kelompok, dan peer learning. Dengan demikian, integrasi berbagai 

teori ini memperkuat efektivitas pembelajaran dalam OBE (Schunk, 

2020). 

Lebih lanjut, teori experiential learning dan teori pembelajaran 

abad ke-21 memperkaya implementasi OBE dengan menekankan 

pentingnya pengalaman nyata dan relevansi dengan tuntutan 

zaman. Pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan 

mahasiswa menghubungkan teori dengan praktik melalui kegiatan 

seperti proyek, magang, dan studi lapangan. Hal ini sejalan dengan 

tuntutan dunia kerja yang membutuhkan lulusan yang adaptif dan 

kompeten. Sementara itu, teori pembelajaran abad ke-21 

menekankan penguasaan keterampilan seperti komunikasi, 

kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah. Integrasi teori-

teori ini menjadikan OBE sebagai pendekatan yang tidak hanya 

berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses pembelajaran yang 



18 | Pengembangan Asesmen OBE di Perguruan Tinggi 
 

bermakna dan kontekstual. Dengan demikian, OBE dapat 

dikategorikan sebagai pendekatan yang komprehensif dan 

integratif dalam pendidikan modern. Oleh karena itu, pemahaman 

yang mendalam terhadap berbagai teori belajar menjadi kunci 

utama dalam merancang dan mengim-plementasikan OBE secara 

efektif dan berkelanjutan. 

1.4 Konsep Learning Outcomes (CPL, CPMK, Sub-CPMK) 

1.4.1 Hakikat Learning Outcomes dalam OBE 

Learning outcomes merupakan inti dari pendekatan Outcome 

Based Education (OBE) yang berfungsi sebagai arah dan tujuan 

pembelajaran. Learning outcomes mendefinisikan apa yang harus 

diketahui, dipahami, dan dapat dilakukan oleh peserta didik 

setelah proses pembelajaran. Dalam konteks ini, learning outcomes 

harus dirumuskan secara jelas, spesifik, dan terukur. Pendekatan 

ini memastikan bahwa proses pembelajaran memiliki arah yang 

sistematis. Learning outcomes juga menjadi dasar dalam 

perencanaan kurikulum dan asesmen. Dengan demikian, seluruh 

aktivitas pembelajaran harus selaras dengan capaian yang telah 

ditetapkan. OBE menekankan bahwa keberhasilan pembelajaran 

diukur dari ketercapaian learning outcomes. Oleh karena itu, 

perumusan learning outcomes menjadi langkah awal yang krusial 

dalam OBE (Biggs & Tang, 2011; Kennedy, 2007). 

1.4.2 Konsep Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) merupakan kompetensi 

yang harus dimiliki oleh mahasiswa setelah menyelesaikan 

program studi. CPL mencakup aspek pengetahuan, keterampilan 

umum, keterampilan khusus, dan sikap. Dalam konteks 

pendidikan tinggi di Indonesia, CPL dirumuskan berdasarkan 

kerangka KKNI. CPL menjadi acuan utama dalam pengembangan 

kurikulum. Setiap program studi harus memastikan bahwa lulusan 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

CPL juga menjadi dasar dalam proses akreditasi program studi. 

Dengan demikian, CPL memiliki peran strategis dalam sistem 

pendidikan tinggi. Oleh karena itu, perumusan CPL harus 
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dilakukan secara sistematis dan berbasis kebutuhan (Kemendikbud, 

2020; Mulder, 2017). 

1.4.3 Konsep Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) merupakan 

turunan dari CPL yang dirumuskan pada tingkat mata kuliah. 

CPMK menjelaskan kompetensi yang harus dicapai mahasiswa 

setelah mengikuti suatu mata kuliah. Setiap CPMK harus 

berkontribusi terhadap pencapaian CPL. Oleh karena itu, CPMK 

harus dirancang secara sistematis dan terintegrasi. CPMK juga 

harus dirumuskan dalam bentuk yang terukur dan dapat dievaluasi. 

Hal ini penting untuk memastikan bahwa pembelajaran berjalan 

sesuai dengan tujuan. CPMK menjadi dasar dalam penyusunan 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Dengan demikian, CPMK 

berperan penting dalam implementasi OBE. Oleh karena itu, 

perumusan CPMK harus selaras dengan CPL (Biggs & Tang, 2011; 

Kennedy, 2007). 

1.4.4 Konsep Sub-CPMK sebagai Indikator Operasional 

Sub-CPMK merupakan penjabaran lebih rinci dari CPMK 

yang bersifat operasional. Sub-CPMK digunakan untuk 

menggambarkan indikator pencapaian yang lebih spesifik. Setiap 

Sub-CPMK harus dapat diukur melalui asesmen yang tepat. Hal ini 

memudahkan dosen dalam mengevaluasi ketercapaian 

pembelajaran. Sub-CPMK juga membantu dalam merancang 

aktivitas pembelajaran yang relevan. Dengan adanya Sub-CPMK, 

pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan sistematis. Sub-CPMK 

juga berfungsi sebagai panduan dalam penyusunan rubrik 

penilaian. Dengan demikian, Sub-CPMK memiliki peran penting 

dalam implementasi OBE. Oleh karena itu, Sub-CPMK harus 

dirumuskan secara jelas dan terukur (Harden, 2007; Biggs & Tang, 

2011). 

1.4.5 Prinsip Perumusan Learning Outcomes yang Efektif 

Perumusan learning outcomes harus mengikuti prinsip-prinsip 

tertentu agar efektif. Learning outcomes harus dirumuskan secara 

spesifik dan dapat diukur. Penggunaan kata kerja operasional 



20 | Pengembangan Asesmen OBE di Perguruan Tinggi 
 

sangat penting dalam perumusan learning outcomes. Hal ini 

biasanya mengacu pada taksonomi Bloom revisi yang 

dikembangkan oleh Anderson dan Krathwohl. Learning outcomes 

juga harus relevan dengan kebutuhan peserta didik dan dunia kerja. 

Selain itu, learning outcomes harus realistis dan dapat dicapai. 

Prinsip ini memastikan bahwa pembelajaran berjalan secara efektif. 

Dengan demikian, perumusan learning outcomes menjadi langkah 

penting dalam OBE. Oleh karena itu, dosen harus memiliki 

kompetensi dalam merumuskan learning outcomes (Anderson & 

Krathwohl, 2001; Kennedy, 2007). 

1.4.6 Taksonomi Bloom Revisi dalam Learning Outcomes 

Taksonomi Bloom revisi yang dikembangkan oleh Lorin 

Anderson dan David Krathwohl menjadi landasan penting dalam 

perumusan learning outcomes dalam pendekatan Outcome-Based 

Education (OBE). Taksonomi ini mengklasifikasikan kemampuan 

kognitif ke dalam enam tingkatan hierarkis, yaitu mengingat 

(remembering), memahami (understanding), menerapkan (applying), 

menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta 

(creating). Dalam konteks OBE, setiap capaian pembelajaran 

dirancang secara sistematis untuk mencerminkan level kognitif 

tertentu yang dapat diukur dan diamati. Pendekatan ini 

memungkinkan dosen merancang tujuan pembelajaran yang lebih 

spesifik, terstruktur, dan berorientasi pada hasil. Selain itu, 

taksonomi ini membantu memastikan bahwa pembelajaran tidak 

hanya berhenti pada penguasaan pengetahuan dasar, tetapi juga 

berkembang menuju kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dengan 

demikian, integrasi taksonomi Bloom revisi dalam OBE 

mendukung terciptanya pembelajaran yang berorientasi pada 

pengembangan kompetensi secara komprehensif. Hal ini 

menjadikan proses pembelajaran lebih terarah dan selaras dengan 

kebutuhan akademik dan profesional (Anderson & Krathwohl, 

2001). 

Lebih lanjut, penggunaan taksonomi Bloom revisi juga 

berperan penting dalam merancang sistem asesmen yang sesuai 

dengan capaian pembelajaran. Setiap bentuk asesmen dapat 
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disusun berdasarkan level kognitif yang ingin diukur, sehingga 

menghasilkan instrumen evaluasi yang valid dan reliabel. Menurut 

Susan M. Brookhart, pemanfaatan taksonomi ini sangat efektif 

dalam mengembangkan soal-soal yang mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills atau HOTS). Hal 

ini sejalan dengan tuntutan pendidikan modern yang menekankan 

kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi sebagai kompetensi 

utama lulusan. Selain itu, taksonomi Bloom revisi juga 

mempermudah proses constructive alignment antara tujuan 

pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan asesmen. Dengan 

demikian, proses pembelajaran menjadi lebih sistematis, transparan, 

dan akuntabel. Integrasi taksonomi ini dalam OBE tidak hanya 

meningkatkan kualitas asesmen, tetapi juga mendorong 

peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, taksonomi Bloom revisi menjadi instrumen penting 

dalam mendukung implementasi OBE yang efektif dan 

berkelanjutan (Brookhart, 2010). 

 

1.4.7 Integrasi CPL, CPMK, dan Sub-CPMK dalam Kurikulum 

Integrasi antara CPL, CPMK, dan Sub-CPMK merupakan 

aspek penting dalam OBE. Ketiga komponen ini harus saling terkait 

dan terintegrasi secara sistematis. CPL menjadi acuan utama dalam 

pengembangan CPMK. Selanjutnya, CPMK dijabarkan menjadi 

Sub-CPMK yang lebih operasional. Integrasi ini memastikan bahwa 
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seluruh proses pembelajaran mengarah pada pencapaian CPL. 

Selain itu, integrasi ini juga memudahkan dalam evaluasi 

pembelajaran. Dengan demikian, kurikulum menjadi lebih 

terstruktur dan sistematis. Oleh karena itu, integrasi ini menjadi 

kunci dalam implementasi OBE. Pendekatan ini mendukung 

kualitas pembelajaran yang lebih baik (Biggs & Tang, 2011; Harden, 

2007). 

 
Gambar tersebut menggambarkan integrasi sistematis antara 

CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan), CPMK (Capaian 

Pembelajaran Mata Kuliah), dan Sub-CPMK dalam kerangka 

kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE). Pada bagian 

pusat, CPL ditempatkan sebagai acuan utama yang menjadi tujuan 

akhir dari seluruh proses pembelajaran di program studi. CPL ini 

merepresentasikan kompetensi lulusan yang harus dicapai secara 

menyeluruh, baik aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Dari CPL, alur panah mengarah ke CPMK yang menunjukkan 

bahwa capaian pada tingkat mata kuliah merupakan turunan 

langsung dari CPL. CPMK berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan tujuan program studi dengan implementasi 

pembelajaran di kelas. Selanjutnya, CPMK dijabarkan lebih rinci 

menjadi Sub-CPMK yang bersifat operasional dan spesifik. Sub-

CPMK ditampilkan dalam beberapa poin sebagai indikator yang 

dapat diukur dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
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Alur melingkar dalam gambar menunjukkan bahwa ketiga 

komponen tersebut saling terhubung dalam suatu proses 

berkelanjutan. Integrasi ini memastikan bahwa setiap aktivitas 

pembelajaran dan asesmen secara langsung berkontribusi terhadap 

pencapaian CPL. Pada bagian bawah, ditunjukkan bahwa integrasi 

ini menghasilkan pembelajaran yang terstruktur dan sistematis. 

Selain itu, terdapat komponen evaluasi pembelajaran yang 

menunjukkan bahwa proses penilaian dilakukan untuk mengukur 

ketercapaian CPMK dan Sub-CPMK. Hasil evaluasi ini kemudian 

digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi CPL, CPMK, dan Sub-

CPMK tidak hanya mempermudah perencanaan kurikulum, tetapi 

juga memperkuat akuntabilitas pembelajaran. Secara keseluruhan, 

gambar ini menegaskan bahwa keterpaduan ketiga komponen 

tersebut menjadi kunci dalam menghasilkan kualitas pembelajaran 

yang efektif dan sesuai dengan prinsip OBE. 

1.4.8 Learning Outcomes sebagai Dasar Asesmen dalam OBE 

Dalam pendekatan Outcome-Based Education (OBE), learning 

outcomes berfungsi sebagai fondasi utama dalam perancangan 

sistem asesmen yang terarah dan terukur. Setiap instrumen 

asesmen dikembangkan dengan mengacu pada capaian 

pembelajaran yang telah dirumuskan secara spesifik, sehingga 

mampu mengukur kompetensi peserta didik secara autentik. 

Prinsip ini memastikan bahwa asesmen tidak hanya berfokus pada 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga mencakup keterampilan dan 

sikap yang relevan dengan konteks nyata. Oleh karena itu, berbagai 

bentuk asesmen seperti tes tertulis, proyek, portofolio, dan 

penilaian kinerja digunakan secara terpadu untuk menangkap 

kompleksitas capaian pembelajaran. Selain itu, learning outcomes 

juga menjadi dasar dalam penyusunan rubrik penilaian yang jelas, 

terukur, dan transparan. Hal ini memungkinkan proses penilaian 

dilakukan secara objektif dan konsisten antar penilai. Dengan 

demikian, asesmen dalam OBE tidak bersifat parsial, melainkan 

terintegrasi secara sistematis dengan tujuan pembelajaran. 

Pendekatan ini memperkuat kualitas evaluasi pembelajaran dan 
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meningkatkan akuntabilitas hasil belajar peserta didik (Boud & 

Falchikov, 2007). 

Lebih lanjut, OBE menekankan pentingnya keselarasan 

(alignment) antara learning outcomes, aktivitas pembelajaran, dan 

asesmen sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Asesmen 

dirancang sedemikian rupa agar benar-benar mengukur capaian 

yang diharapkan, sehingga menghindari ketidaksesuaian antara 

apa yang diajarkan dan apa yang dinilai. Menurut David Nicol dan 

Debra Macfarlane-Dick, asesmen yang efektif harus mampu 

memberikan umpan balik yang mendukung peningkatan kualitas 

belajar secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, learning outcomes 

tidak hanya menjadi acuan perencanaan, tetapi juga menjadi 

indikator keberhasilan pembelajaran yang dapat dievaluasi secara 

berkelanjutan. Selain itu, integrasi ini mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik dalam memahami standar keberhasilan yang harus 

dicapai. Dengan demikian, asesmen menjadi bagian integral dari 

proses pembelajaran yang bersifat formatif dan reflektif. 

Implementasi yang konsisten terhadap prinsip ini akan 

menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna, terarah, dan 

relevan dengan kebutuhan kompetensi abad ke-21. Oleh karena itu, 

learning outcomes memiliki peran strategis dalam membangun 

sistem asesmen yang efektif dalam OBE (Nicol & Macfarlane-Dick, 

2006). 

1.4.9 Sintesis Konsep Learning Outcomes dalam OBE 

Secara keseluruhan, learning outcomes merupakan elemen 

kunci dalam OBE yang mengarahkan seluruh proses pembelajaran. 

CPL, CPMK, dan Sub-CPMK merupakan komponen yang saling 

terkait dalam sistem OBE. Ketiga komponen ini memastikan bahwa 

pembelajaran berjalan secara sistematis dan terarah. Learning 

outcomes juga menjadi dasar dalam perancangan kurikulum dan 

asesmen. Pendekatan ini meningkatkan kualitas dan relevansi 

pembelajaran. Selain itu, learning outcomes juga mendukung 

pengembangan kompetensi yang komprehensif. Dengan demikian, 

OBE menjadi pendekatan yang efektif dalam pendidikan tinggi. 

Oleh karena itu, pemahaman tentang learning outcomes menjadi 
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sangat penting dalam implementasi OBE (Biggs & Tang, 2011; 

Kennedy, 2007). 

1.5 Prinsip Constructive Alignment dalam Pembelajaran 

1.5.1 Hakikat Constructive Alignment dalam OBE 

Constructive alignment merupakan prinsip utama dalam 

Outcome Based Education (OBE) yang menekankan keselarasan 

antara capaian pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan asesmen. 

Konsep ini dikembangkan oleh John Biggs sebagai pendekatan 

sistematis dalam desain pembelajaran. Istilah “constructive” 

merujuk pada proses konstruksi pengetahuan oleh peserta didik, 

sedangkan “alignment” mengacu pada keselarasan antar komponen 

pembelajaran. Dalam pendekatan ini, semua elemen pembelajaran 

harus dirancang untuk mendukung pencapaian learning outcomes. 

Constructive alignment memastikan bahwa pembelajaran tidak 

berjalan secara parsial, tetapi terintegrasi. Pendekatan ini juga 

membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan 

demikian, constructive alignment menjadi fondasi dalam 

implementasi OBE. Oleh karena itu, prinsip ini sangat penting 

dalam pendidikan tinggi modern (Biggs & Tang, 2011). 

1.5.2 Komponen Utama Constructive Alignment 

Constructive alignment merupakan pendekatan desain 

pembelajaran yang menekankan keselarasan sistematis antara tiga 

komponen utama, yaitu learning outcomes, teaching and learning 

activities (TLA), dan asesmen. Konsep ini pertama kali dipopulerkan 

oleh John Biggs dan dikembangkan lebih lanjut dalam konteks 

pendidikan tinggi modern. Dalam kerangka ini, learning outcomes 

menjadi titik awal sekaligus arah utama dalam perancangan 

pembelajaran, karena merepresentasikan kompetensi yang 

diharapkan dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan suatu 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, perumusan learning outcomes 

harus dilakukan secara spesifik, terukur, dan relevan dengan 

kebutuhan akademik maupun profesional. Kejelasan learning 

outcomes akan menentukan kualitas desain pembelajaran secara 

keseluruhan. Selain itu, komponen ini juga berfungsi sebagai acuan 
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dalam menentukan strategi pembelajaran dan asesmen yang tepat. 

Dengan demikian, learning outcomes memiliki posisi sentral dalam 

memastikan keterpaduan sistem pembelajaran (Biggs & Tang, 2011). 

Selanjutnya, teaching and learning activities (TLA) dirancang 

sebagai sarana untuk membantu peserta didik mencapai learning 

outcomes yang telah ditetapkan. Aktivitas pembelajaran tidak lagi 

bersifat instruksional satu arah, melainkan dirancang secara aktif, 

kolaboratif, dan kontekstual sesuai dengan karakteristik capaian 

pembelajaran. Dalam konteks ini, dosen berperan sebagai fasilitator 

yang menciptakan pengalaman belajar yang bermakna melalui 

berbagai strategi seperti diskusi, studi kasus, pembelajaran berbasis 

proyek, dan simulasi. Prinsip konstruktivisme menjadi landasan 

dalam pengembangan TLA, di mana peserta didik membangun 

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan belajar. Selain 

itu, TLA juga harus mempertimbangkan keberagaman gaya belajar 

dan kebutuhan peserta didik agar proses pembelajaran menjadi 

inklusif dan efektif. Kesesuaian antara aktivitas pembelajaran dan 

learning outcomes akan meningkatkan peluang keberhasilan peserta 

didik dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. Dengan 

demikian, TLA menjadi komponen penting dalam 

mengoperasionalkan tujuan pembelajaran ke dalam praktik nyata 

(Harden, 2007). 

Komponen ketiga dalam constructive alignment adalah 

asesmen yang berfungsi untuk mengukur sejauh mana learning 

outcomes telah tercapai secara objektif dan valid. Asesmen 

dirancang berdasarkan indikator capaian pembelajaran yang telah 

ditentukan, sehingga mampu memberikan gambaran yang akurat 

tentang kompetensi peserta didik. Dalam pendekatan ini, asesmen 

tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi akhir, tetapi juga 

sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang bersifat 

formatif dan berkelanjutan. Ketiga komponen tersebut—learning 

outcomes, TLA, dan asesmen—harus dirancang secara selaras dan 

saling mendukung. Jika terjadi ketidaksesuaian antar komponen, 

maka efektivitas pembelajaran akan menurun dan tujuan 

pendidikan sulit dicapai. Oleh karena itu, keselarasan (alignment) 
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menjadi prinsip utama dalam memastikan kualitas pembelajaran 

yang optimal. Dengan demikian, constructive alignment memberikan 

kerangka yang komprehensif untuk merancang pembelajaran yang 

efektif, sistematis, dan berorientasi pada hasil belajar peserta didik. 

 

 

 

1.5.3 Perancangan Pembelajaran Berbasis Outcome 

Dalam constructive alignment, perancangan pembelajaran 

dimulai dari penentuan learning outcomes. Pendekatan ini dikenal 

sebagai backward design atau perancangan mundur. Setelah 

outcomes ditetapkan, dosen merancang aktivitas pembelajaran 

yang sesuai. Aktivitas tersebut harus memungkinkan peserta didik 

mencapai capaian yang diharapkan. Selanjutnya, asesmen 

dirancang untuk mengukur ketercapaian outcomes. Pendekatan ini 

memastikan bahwa semua komponen pembelajaran saling 

terhubung. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih terarah 

dan sistematis. Oleh karena itu, constructive alignment mendukung 

efektivitas pembelajaran (Wiggins & McTighe, 2005; Biggs & Tang, 

2011). 

1.5.4 Peran Dosen dalam Constructive Alignment 

Dalam pendekatan constructive alignment, peran dosen 

mengalami perubahan yang signifikan. Dosen tidak lagi menjadi 



28 | Pengembangan Asesmen OBE di Perguruan Tinggi 
 

satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi berperan sebagai 

fasilitator pembelajaran. Dosen bertanggung jawab dalam 

merancang learning outcomes yang jelas dan terukur. Selain itu, 

dosen juga harus memilih strategi pembelajaran yang sesuai. Dosen 

perlu memastikan bahwa aktivitas pembelajaran mendukung 

pencapaian outcomes. Evaluasi pembelajaran juga menjadi 

tanggung jawab dosen. Dengan demikian, peran dosen menjadi 

lebih kompleks dan strategis. Oleh karena itu, dosen harus memiliki 

kompetensi dalam desain pembelajaran (Biggs & Tang, 2011; 

Harden, 2007). 

1.5.5 Peran Mahasiswa dalam Constructive Alignment 

Constructive alignment juga menempatkan mahasiswa sebagai 

subjek aktif dalam pembelajaran. Mahasiswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi aktif dalam membangun pengetahuan. 

Pembelajaran dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif 

mahasiswa. Mahasiswa didorong untuk berpikir kritis dan reflektif. 

Selain itu, mahasiswa juga berperan dalam proses evaluasi melalui 

self-assessment dan peer assessment. Hal ini membantu mahasiswa 

memahami capaian pembelajaran mereka. Dengan demikian, 

mahasiswa menjadi lebih bertanggung jawab terhadap proses 

belajar. Oleh karena itu, constructive alignment mendukung 

pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (Nicol & Macfarlane-

Dick, 2006; Boud & Falchikov, 2007). 

1.5.6 Integrasi Asesmen dalam Constructive Alignment 

Dalam kerangka constructive alignment, asesmen menempati 

posisi strategis sebagai instrumen utama untuk mengukur 

ketercapaian learning outcomes secara valid dan autentik. Asesmen 

tidak dirancang secara terpisah, melainkan dikembangkan secara 

sistematis berdasarkan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan 

sejak awal perencanaan. Hal ini memastikan bahwa setiap 

instrumen penilaian benar-benar merefleksikan kompetensi yang 

diharapkan, baik pada aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap. Dalam pendekatan ini, asesmen tidak hanya berfungsi 

sebagai alat evaluasi akhir (sumatif), tetapi juga sebagai bagian dari 
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proses pembelajaran yang berkelanjutan melalui asesmen formatif. 

Asesmen formatif memberikan informasi diagnostik mengenai 

perkembangan belajar mahasiswa selama proses berlangsung. 

Dengan demikian, dosen dapat melakukan penyesuaian strategi 

pembelajaran secara tepat waktu. Selain itu, mahasiswa 

memperoleh gambaran yang jelas tentang kekuatan dan kelemahan 

mereka dalam mencapai capaian pembelajaran. Oleh karena itu, 

asesmen dalam constructive alignment berperan sebagai mekanisme 

pengendali kualitas pembelajaran (Biggs & Tang, 2011). 

Lebih lanjut, integrasi asesmen dalam constructive alignment 

menuntut adanya keselarasan yang erat antara asesmen, aktivitas 

pembelajaran (teaching and learning activities), dan learning outcomes. 

Asesmen harus dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan 

pengalaman belajar yang dialami mahasiswa, sehingga tidak terjadi 

ketidaksesuaian antara apa yang dipelajari dan apa yang dinilai. 

Dalam konteks ini, penggunaan berbagai bentuk asesmen autentik 

seperti proyek, portofolio, dan penilaian kinerja menjadi sangat 

relevan untuk mengukur kompetensi secara komprehensif. 

Menurut David Boud dan Nancy Falchikov, asesmen yang efektif 

harus mampu mendorong pembelajaran berkelanjutan melalui 

umpan balik yang konstruktif. Umpan balik tersebut membantu 

mahasiswa merefleksikan proses belajar dan meningkatkan 

kualitas kinerja mereka. Dengan demikian, asesmen tidak hanya 

berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai sarana 

pembelajaran itu sendiri. Integrasi yang kuat antara asesmen dan 

komponen lainnya menjadikan constructive alignment sebagai 

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, desain asesmen harus dilakukan 

secara terencana, sistematis, dan selaras dengan tujuan 

pembelajaran secara keseluruhan (Boud & Falchikov, 2007). 

1.5.7 Constructive Alignment dalam Pengembangan Kurikulum 

Constructive alignment tidak hanya diterapkan pada tingkat 

pembelajaran, tetapi juga dalam pengembangan kurikulum. 

Kurikulum harus dirancang berdasarkan capaian pembelajaran 
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lulusan (CPL). Selanjutnya, capaian tersebut diturunkan ke dalam 

CPMK dan Sub-CPMK. Setiap mata kuliah harus berkontribusi 

terhadap pencapaian CPL. Dengan demikian, kurikulum menjadi 

lebih terstruktur dan sistematis. Constructive alignment memastikan 

bahwa seluruh komponen kurikulum saling terintegrasi. Hal ini 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, constructive alignment menjadi prinsip penting dalam 

pengembangan kurikulum (Biggs & Tang, 2011; Kennedy, 2007). 

1.5.8 Tantangan Implementasi Constructive Alignment 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, implementasi 

constructive alignment tidak lepas dari tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dosen terhadap 

konsep ini. Selain itu, perancangan learning outcomes yang tepat 

membutuhkan keterampilan khusus. Desain asesmen yang selaras 

juga memerlukan waktu dan usaha yang besar. Institusi pendidikan 

juga harus menyediakan dukungan yang memadai. Perubahan 

paradigma pembelajaran juga tidak mudah dilakukan. Selain itu, 

terdapat resistensi terhadap perubahan dari sistem tradisional. 

Dengan demikian, implementasi constructive alignment memerlukan 

strategi yang matang. Oleh karena itu, pelatihan dosen menjadi 

sangat penting (Biggs & Tang, 2011; Harden, 2007). 

1.5.9 Sintesis Prinsip Constructive Alignment 

Secara konseptual, constructive alignment merupakan prinsip 

fundamental dalam desain pembelajaran yang menekankan 

pentingnya keselarasan antara tujuan, proses, dan evaluasi 

pembelajaran. Pendekatan ini mengintegrasikan learning outcomes, 

aktivitas pembelajaran, dan asesmen dalam satu sistem yang utuh 

dan koheren. Keselarasan tersebut memastikan bahwa seluruh 

komponen pembelajaran saling mendukung dalam mencapai 

capaian yang telah ditetapkan. Dalam kerangka ini, learning 

outcomes menjadi titik awal yang menentukan arah perancangan 

pembelajaran secara keseluruhan. Selanjutnya, aktivitas 

pembelajaran dirancang untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

mencapai capaian tersebut secara efektif. Asesmen kemudian 
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dikembangkan untuk mengukur sejauh mana capaian 

pembelajaran telah tercapai secara valid dan autentik. Dengan 

demikian, constructive alignment meningkatkan efektivitas dan 

kualitas pembelajaran secara sistematis (Biggs & Tang, 2011). 

Lebih lanjut, pendekatan constructive alignment sangat erat 

kaitannya dengan paradigma pembelajaran yang berpusat pada 

mahasiswa (student-centered learning). Dalam pendekatan ini, 

peserta didik tidak hanya menjadi objek pembelajaran, tetapi juga 

berperan aktif dalam membangun pengetahuan dan kompetensi 

mereka. Aktivitas pembelajaran dirancang untuk mendorong 

keterlibatan aktif, kolaborasi, dan refleksi kritis. Selain itu, asesmen 

tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai 

sarana pembelajaran yang memberikan umpan balik konstruktif. 

Pendekatan ini juga sejalan dengan konsep backward design yang 

dikemukakan oleh Grant Wiggins dan Jay McTighe, yang 

menekankan perancangan pembelajaran dimulai dari tujuan akhir. 

Dengan demikian, constructive alignment mendukung terciptanya 

pembelajaran yang terarah, bermakna, dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Di sisi lain, implementasi constructive alignment juga 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan pemahaman 

dosen, kompleksitas dalam merancang asesmen autentik, serta 

kebutuhan akan pengembangan kapasitas institusi. Meskipun 

demikian, prinsip ini tetap relevan dalam menjawab tuntutan 

pendidikan tinggi di era modern yang menekankan kompetensi 

abad ke-21. Pendekatan ini mendorong integrasi antara 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam satu kerangka 

pembelajaran yang komprehensif. Selain itu, constructive alignment 

juga memperkuat akuntabilitas dan transparansi dalam proses 

pendidikan. Dengan demikian, prinsip ini menjadi dasar yang kuat 

dalam implementasi Outcome-Based Education (OBE) di berbagai 

institusi pendidikan tinggi. Oleh karena itu, pengembangan dan 

penerapan constructive alignment perlu terus dilakukan secara 

berkelanjutan melalui pelatihan, inovasi, dan evaluasi sistem 
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pembelajaran. Hal ini akan memastikan bahwa kualitas 

pembelajaran terus meningkat sesuai dengan dinamika 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan masyarakat 

(Wiggins & McTighe, 2005). 

1.6  Relevansi Outcome Based Education (OBE) dengan 

Kebutuhan Dunia Kerja dan Industri 

1.6.1 Transformasi Pendidikan Tinggi dan Tuntutan Dunia Kerja 

Perkembangan dunia kerja dan industri yang semakin 

dinamis menuntut perubahan dalam sistem pendidikan tinggi. 

Revolusi industri 4.0 dan society 5.0 telah mengubah karakteristik 

pekerjaan dan kompetensi yang dibutuhkan. Dunia kerja tidak lagi 

hanya membutuhkan lulusan yang memiliki pengetahuan teoritis, 

tetapi juga keterampilan praktis dan soft skills. Dalam konteks ini, 

Outcome Based Education (OBE) menjadi pendekatan yang relevan 

untuk menjawab tantangan tersebut. OBE menekankan capaian 

pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan dunia kerja. Hal ini 

memastikan bahwa lulusan memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan tuntutan industri. Pendekatan ini juga meningkatkan daya 

saing lulusan di pasar kerja global. Dengan demikian, OBE menjadi 

solusi dalam transformasi pendidikan tinggi (OECD, 2020; 

UNESCO, 2021). 

1.6.2 Kesesuaian Learning Outcomes dengan Kompetensi Industri 

Dalam pendekatan Outcome-Based Education (OBE), learning 

outcomes dirancang secara sistematis dengan mengacu pada 

kebutuhan dunia kerja dan perkembangan industri. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa lulusan memiliki kompetensi 

yang relevan, aplikatif, dan sesuai dengan tuntutan profesional. 

Perumusan learning outcomes tidak hanya berfokus pada 

penguasaan pengetahuan teoritis, tetapi juga mencakup 

keterampilan praktis dan sikap profesional. Dengan demikian, 

lulusan diharapkan mampu beradaptasi dengan dinamika 

lingkungan kerja yang terus berkembang. Integrasi kebutuhan 

industri dalam learning outcomes dilakukan melalui analisis 
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kebutuhan kompetensi (needs assessment) yang melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan. Pendekatan ini memungkinkan 

kurikulum pendidikan tinggi menjadi lebih responsif terhadap 

perubahan pasar kerja. Selain itu, kesesuaian ini juga memperkuat 

daya saing lulusan di tingkat nasional maupun global (Mulder, 

2017). 

Lebih lanjut, learning outcomes dalam OBE menekankan 

pengembangan keterampilan abad ke-21 yang menjadi kebutuhan 

utama dalam dunia kerja modern. Keterampilan tersebut meliputi 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi 

efektif, kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi. Kompetensi ini 

tidak hanya diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas teknis, 

tetapi juga untuk menghadapi kompleksitas permasalahan di 

lingkungan kerja. Dalam konteks ini, rekomendasi Organisation for 

Economic Co-operation and Development menegaskan pentingnya 

kesiapan lulusan dalam menghadapi transformasi digital dan 

globalisasi. Oleh karena itu, learning outcomes harus dirancang 

secara fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 

inovasi. Perguruan tinggi juga didorong untuk mengintegrasikan 

pengalaman belajar berbasis praktik, seperti magang dan proyek 

industri. Dengan demikian, mahasiswa memperoleh pengalaman 

langsung yang memperkuat kompetensi mereka secara kontekstual. 

Di sisi lain, keterlibatan pemangku kepentingan industri 

dalam perumusan learning outcomes menjadi faktor kunci dalam 

memastikan relevansi kurikulum. Kolaborasi antara perguruan 

tinggi dan dunia industri memungkinkan terjadinya sinkronisasi 

antara kebutuhan pasar kerja dan hasil pendidikan. Hal ini dapat 

dilakukan melalui forum diskusi, survei kebutuhan kompetensi, 

serta kemitraan strategis dalam pengembangan kurikulum. Selain 

itu, umpan balik dari alumni dan pengguna lulusan juga menjadi 

sumber informasi penting dalam evaluasi learning outcomes. Dengan 

demikian, learning outcomes berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan dunia pendidikan dengan dunia kerja secara 

berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

lulusan, tetapi juga memperkuat kepercayaan industri terhadap 
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institusi pendidikan. Oleh karena itu, perumusan dan 

pengembangan learning outcomes harus dilakukan secara 

kolaboratif, sistematis, dan berorientasi pada kebutuhan masa 

depan (OECD, 2020). 

1.6.3 Penguatan Soft Skills dalam OBE 

Soft skills menjadi salah satu aspek penting yang ditekankan 

dalam OBE. Dunia kerja membutuhkan lulusan yang tidak hanya 

cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki keterampilan 

interpersonal. Keterampilan seperti komunikasi, kerja sama, dan 

kepemimpinan menjadi sangat penting. OBE mengintegrasikan soft 

skills dalam capaian pembelajaran. Hal ini dilakukan melalui 

pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif. Soft skills juga 

diukur melalui asesmen autentik. Dengan demikian, lulusan 

memiliki kesiapan yang lebih baik dalam dunia kerja. Oleh karena 

itu, OBE berperan dalam pengembangan kompetensi holistik 

(Robles, 2012; UNESCO, 2021). 

1.6.4 Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Experiential Learning) 

OBE mendorong penggunaan pembelajaran berbasis 

pengalaman untuk meningkatkan relevansi dengan dunia kerja. 

Pendekatan ini mencakup praktik lapangan, magang, dan studi 

kasus. Mahasiswa belajar melalui pengalaman langsung yang 

berkaitan dengan dunia kerja. Hal ini membantu mahasiswa 

memahami konteks profesional secara nyata. Pembelajaran berbasis 

pengalaman juga meningkatkan keterampilan praktis. Selain itu, 

mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan reflektif. Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif. 

Oleh karena itu, experiential learning menjadi bagian penting dalam 

OBE (Kolb, 1984; Yardley et al., 2012). 

1.6.5 Kolaborasi Perguruan Tinggi dan Industri 

Relevansi OBE dengan dunia kerja juga tercermin dalam 

kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri. Kolaborasi ini 

mencakup pengembangan kurikulum, penelitian, dan program 

magang. Industri memberikan masukan terkait kompetensi yang 

dibutuhkan. Perguruan tinggi kemudian mengintegrasikan 
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masukan tersebut dalam learning outcomes. Kolaborasi ini juga 

membuka peluang bagi mahasiswa untuk mendapatkan 

pengalaman kerja. Selain itu, kerja sama ini meningkatkan kualitas 

pendidikan. Dengan demikian, hubungan antara pendidikan dan 

industri menjadi lebih erat. Oleh karena itu, kolaborasi ini menjadi 

kunci dalam implementasi OBE (OECD, 2020; Jackson, 2016). 

1.6.6 Peran Teknologi dan Digitalisasi dalam OBE 

Perkembangan teknologi digital juga mempengaruhi 

kebutuhan kompetensi dalam dunia kerja. OBE mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran untuk meningkatkan relevansi. 

Mahasiswa didorong untuk menguasai keterampilan digital dan 

teknologi informasi. Hal ini penting dalam menghadapi era 

digitalisasi. OBE juga memanfaatkan teknologi dalam asesmen dan 

pembelajaran. Penggunaan Learning Management System (LMS) 

menjadi bagian dari implementasi OBE. Dengan demikian, 

mahasiswa memiliki kesiapan dalam menghadapi dunia kerja 

digital. Oleh karena itu, teknologi menjadi bagian integral dalam 

OBE (OECD, 2020; UNESCO, 2021). 

1.6.7 OBE dan Kesiapan Kerja (Employability) 

OBE berkontribusi dalam meningkatkan employability 

lulusan. Employability merujuk pada kemampuan lulusan untuk 

mendapatkan dan mempertahankan pekerjaan. OBE memastikan 

bahwa lulusan memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh industri. 

Hal ini mencakup keterampilan teknis dan non-teknis. OBE juga 

menekankan pentingnya kemampuan adaptasi. Lulusan harus 

mampu menghadapi perubahan dalam dunia kerja. Dengan 

demikian, OBE meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. Oleh 

karena itu, pendekatan ini menjadi penting dalam pendidikan 

tinggi (Yorke, 2006; Jackson, 2016). 

1.6.8 Tantangan Kesenjangan antara Pendidikan dan Industri 

Meskipun OBE dirancang untuk menjembatani kesenjangan 

antara pendidikan dan dunia kerja, masih terdapat tantangan 

dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah 

ketidaksesuaian antara kurikulum dan kebutuhan industri. Selain 
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itu, perubahan kebutuhan industri yang cepat juga menjadi kendala. 

Perguruan tinggi perlu terus memperbarui kurikulum mereka. 

Keterbatasan sumber daya juga menjadi tantangan dalam 

implementasi OBE. Selain itu, kurangnya kolaborasi dengan 

industri dapat menghambat relevansi pendidikan. Dengan 

demikian, diperlukan strategi yang efektif untuk mengatasi 

tantangan tersebut. Oleh karena itu, penguatan kemitraan menjadi 

sangat penting (OECD, 2020; UNESCO, 2021). 

1.6.9 Sintesis Relevansi OBE dengan Dunia Kerja dan Industri 

Secara keseluruhan, OBE memiliki relevansi yang tinggi 

dengan kebutuhan dunia kerja dan industri. Pendekatan ini 

memastikan bahwa pendidikan menghasilkan lulusan yang 

kompeten dan siap kerja. OBE mengintegrasikan berbagai aspek, 

seperti soft skills, keterampilan teknis, dan pengalaman praktis. 

Pendekatan ini juga didukung oleh kolaborasi dengan industri dan 

pemanfaatan teknologi. Meskipun menghadapi tantangan, OBE 

tetap menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

tinggi. OBE juga mendukung pengembangan kompetensi yang 

adaptif dan berkelanjutan. Dengan demikian, OBE menjadi 

pendekatan yang strategis dalam pendidikan modern. Oleh karena 

itu, implementasi OBE perlu terus dikembangkan untuk menjawab 

kebutuhan masa depan (OECD, 2020; UNESCO, 2021). 
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BAB II 

KERANGKA REGULATIF DAN KEBIJAKAN ASESMEN 

OBE DI PERGURUAN TINGGI 
 
 

 
 

ada Bab kedua diuraikan kerangka regulatif dan kebijakan 

asesmen berbasis Outcome-Based Education (OBE) di 

perguruan tinggi yang terintegrasi secara sistematis. 

Pembahasan diawali dengan kebijakan nasional pendidikan tinggi 

yang menekankan orientasi pada capaian pembelajaran sebagai 

dasar pengembangan sistem pendidikan. Selanjutnya, integrasi 

OBE dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

memastikan kesesuaian antara level kompetensi lulusan dengan 

standar nasional dan global. Standar penilaian dalam Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) kemudian memberikan 

landasan operasional dalam pelaksanaan asesmen yang valid, 

reliabel, dan akuntabel. Di sisi lain, kebijakan Kurikulum Merdeka 

dan Merdeka Belajar–Kampus Merdeka (MBKM) memperkuat 

implementasi OBE melalui fleksibilitas pembelajaran berbasis 

P 
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pengalaman nyata. Akreditasi dan sistem penjaminan mutu 

berbasis outcome menjadi mekanisme evaluasi untuk memastikan 

ketercapaian capaian pembelajaran secara berkelanjutan. 

Keterkaitan antar komponen tersebut menunjukkan adanya 

alur kebijakan yang saling mendukung dalam membangun sistem 

asesmen OBE yang komprehensif. Implikasi kebijakan terhadap 

desain asesmen menegaskan pentingnya keselarasan antara 

regulasi, kurikulum, dan praktik evaluasi pembelajaran. Visualisasi 

bab ini menggambarkan bahwa seluruh komponen kebijakan 

terhubung dalam satu sistem yang berpusat pada pencapaian mutu 

lulusan. Pendekatan ini mendorong terciptanya asesmen yang 

autentik, kontekstual, dan berbasis data. Secara keseluruhan, Bab 2 

menegaskan bahwa integrasi regulasi, kurikulum, dan penjaminan 

mutu merupakan kunci dalam menghasilkan lulusan yang unggul, 

relevan, dan berdaya saing global. 
 

2.1 Kebijakan Nasional Pendidikan Tinggi Berbasis Outcome 

Based Education (OBE) 

2.1.1 Transformasi Kebijakan Pendidikan Tinggi di Indonesia 

Kebijakan pendidikan tinggi di Indonesia mengalami 

transformasi signifikan dalam beberapa dekade terakhir, 

khususnya dalam mengadopsi pendekatan berbasis capaian 

pembelajaran. Perubahan ini didorong oleh kebutuhan untuk 

meningkatkan kualitas lulusan agar sesuai dengan tuntutan global. 

Pemerintah Indonesia mulai menggeser paradigma pendidikan 

dari berbasis input menuju berbasis outcome. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya kompetensi lulusan yang terukur dan 

relevan. Outcome Based Education (OBE) menjadi kerangka utama 

dalam transformasi tersebut. Kebijakan ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan daya saing lulusan di tingkat internasional. Selain 

itu, perubahan ini mendukung sistem pendidikan yang lebih 

akuntabel dan transparan. Dengan demikian, OBE menjadi bagian 

integral dalam kebijakan pendidikan tinggi nasional 

(Kemendikbud, 2020; OECD, 2020). 
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2.1.2 Landasan Regulasi Pendidikan Tinggi Berbasis OBE 

Penerapan OBE dalam pendidikan tinggi di Indonesia 

didasarkan pada berbagai regulasi nasional. Regulasi tersebut 

mencakup undang-undang, peraturan pemerintah, dan peraturan 

menteri. Salah satu regulasi utama adalah Undang-Undang Nomor 

12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Regulasi ini 

menekankan pentingnya capaian pembelajaran sebagai dasar 

dalam pendidikan tinggi. Selain itu, peraturan turunan juga 

mengatur implementasi kurikulum berbasis kompetensi. Kebijakan 

ini memperkuat posisi OBE dalam sistem pendidikan nasional. 

Regulasi tersebut juga memastikan keselarasan antara pendidikan 

dan kebutuhan dunia kerja. Dengan demikian, landasan regulasi 

menjadi penting dalam implementasi OBE (UU No. 12 Tahun 2012; 

Kemendikbud, 2020). 

2.1.3 Peran Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) menjadi 

acuan utama dalam implementasi OBE di Indonesia. SN-Dikti 

mengatur berbagai aspek pendidikan tinggi, termasuk kurikulum 

dan asesmen. Standar ini menekankan pentingnya capaian 

pembelajaran sebagai dasar dalam penyusunan program studi. 

Selain itu, SN-Dikti juga mengatur standar penilaian yang berbasis 

outcome. Hal ini memastikan bahwa asesmen mengukur 

kompetensi mahasiswa secara objektif. SN-Dikti juga mendukung 

pengembangan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. 

Dengan demikian, SN-Dikti menjadi instrumen penting dalam 

implementasi OBE. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus 

mengacu pada standar ini dalam pengembangan kurikulum 

(Kemendikbud, 2020). 

2.1.4 Kebijakan Kurikulum Berbasis Outcome di Indonesia 

Kurikulum berbasis outcome menjadi salah satu fokus utama 

dalam kebijakan pendidikan tinggi di Indonesia. Kurikulum ini 

dirancang untuk memastikan ketercapaian kompetensi lulusan. 

Pendekatan ini menekankan keselarasan antara capaian 

pembelajaran, proses pembelajaran, dan asesmen. Pemerintah 
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mendorong perguruan tinggi untuk mengembangkan kurikulum 

berbasis OBE. Hal ini dilakukan melalui berbagai kebijakan dan 

program. Kurikulum berbasis outcome juga mendukung 

pengembangan kompetensi abad ke-21. Dengan demikian, 

kurikulum menjadi lebih relevan dengan kebutuhan global. Oleh 

karena itu, implementasi OBE menjadi prioritas dalam pendidikan 

tinggi (Biggs & Tang, 2011; Kemendikbud, 2020). 

2.1.5 Kebijakan Merdeka Belajar dan Transformasi OBE 

Kebijakan Merdeka Belajar menjadi bagian penting dalam 

implementasi OBE di Indonesia. Program ini memberikan 

fleksibilitas dalam pembelajaran. Mahasiswa diberikan kesempatan 

untuk belajar di luar program studi. Hal ini mendukung 

pengembangan kompetensi yang lebih luas. OBE menjadi landasan 

dalam perancangan program Merdeka Belajar. Pendekatan ini 

memastikan bahwa pembelajaran tetap berorientasi pada capaian. 

Selain itu, kebijakan ini meningkatkan relevansi pendidikan 

dengan dunia kerja. Dengan demikian, Merdeka Belajar 

memperkuat implementasi OBE (Kemendikbud, 2020; Nadiem, 

2020). 

2.1.6 Peran Perguruan Tinggi dalam Implementasi OBE 

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam 

implementasi kebijakan OBE. Institusi pendidikan harus 

menerjemahkan kebijakan nasional ke dalam praktik pembelajaran. 

Hal ini mencakup pengembangan kurikulum, pembelajaran, dan 

asesmen. Perguruan tinggi juga bertanggung jawab dalam 

memastikan ketercapaian capaian pembelajaran. Selain itu, institusi 

harus melakukan evaluasi secara berkala. Peran dosen juga menjadi 

penting dalam implementasi OBE. Dengan demikian, perguruan 

tinggi menjadi aktor utama dalam pelaksanaan kebijakan. Oleh 

karena itu, kesiapan institusi menjadi faktor kunci (Biggs & Tang, 

2011; OECD, 2020). 
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2.1.7 Kebijakan Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 

Penjaminan mutu menjadi bagian penting dalam kebijakan 

pendidikan tinggi berbasis OBE. Sistem penjaminan mutu 

memastikan bahwa standar pendidikan terpenuhi. Hal ini 

mencakup evaluasi terhadap capaian pembelajaran. Penjaminan 

mutu juga mendukung perbaikan berkelanjutan. Pendekatan ini 

sejalan dengan prinsip continuous quality improvement (CQI). 

Kebijakan ini mendorong perguruan tinggi untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Selain itu, penjaminan mutu juga 

meningkatkan akuntabilitas institusi. Dengan demikian, sistem ini 

memperkuat implementasi OBE (BAN-PT, 2021; Harvey & Green, 

1993). 

2.1.8 Tantangan Implementasi Kebijakan OBE di Indonesia 

Implementasi kebijakan OBE di Indonesia menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 

pemahaman dosen terhadap konsep OBE. Selain itu, perubahan 

paradigma pembelajaran membutuhkan waktu. Keterbatasan 

sumber daya juga menjadi kendala dalam implementasi. Perguruan 

tinggi perlu melakukan adaptasi terhadap kebijakan baru. Selain itu, 

sistem asesmen berbasis outcome memerlukan pengembangan 

lebih lanjut. Tantangan lainnya adalah kesenjangan antara 

kebijakan dan praktik. Dengan demikian, diperlukan strategi yang 

tepat dalam implementasi. Oleh karena itu, pelatihan dan 

pendampingan menjadi penting (OECD, 2020; UNESCO, 2021). 

2.1.9 Dampak Kebijakan OBE terhadap Pendidikan Tinggi 

Kebijakan OBE memberikan dampak positif terhadap 

pendidikan tinggi di Indonesia. Pendekatan ini meningkatkan 

kualitas lulusan. Selain itu, OBE juga meningkatkan relevansi 

pendidikan dengan dunia kerja. Kebijakan ini mendorong inovasi 

dalam pembelajaran. Perguruan tinggi menjadi lebih responsif 

terhadap kebutuhan global. OBE juga meningkatkan akuntabilitas 

dalam pendidikan. Dengan demikian, kebijakan ini memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pendidikan tinggi. Oleh karena itu, 
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OBE menjadi pendekatan strategis dalam pendidikan (Biggs & 

Tang, 2011; OECD, 2020). 

2.1.10 Sintesis Kebijakan Nasional Pendidikan Tinggi Berbasis 

OBE 

Secara keseluruhan, kebijakan nasional pendidikan tinggi 

berbasis OBE merupakan langkah strategis dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Kebijakan ini didukung oleh berbagai regulasi 

dan standar nasional. OBE menjadi kerangka utama dalam 

pengembangan kurikulum dan asesmen. Pendekatan ini juga 

meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan global. 

Meskipun menghadapi tantangan, implementasi OBE terus 

berkembang. Kebijakan ini mendorong peningkatan kualitas 

pendidikan secara berkelanjutan. Dengan demikian, OBE menjadi 

bagian penting dalam transformasi pendidikan tinggi. Oleh karena 

itu, penguatan implementasi OBE perlu terus dilakukan 

(Kemendikbud, 2020; UNESCO, 2021). 

2.2 Integrasi Outcome Based Education (OBE) dalam 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

2.2.1 Hakikat KKNI dalam Sistem Pendidikan Nasional 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) merupakan 

sistem penjenjangan kualifikasi kompetensi yang 

mengintegrasikan pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja. 

KKNI berfungsi sebagai acuan nasional dalam menentukan standar 

kompetensi lulusan pada setiap jenjang pendidikan. Sistem ini 

dirancang untuk menyelaraskan hasil pendidikan dengan 

kebutuhan dunia kerja. Dalam konteks ini, KKNI menekankan 

capaian pembelajaran sebagai indikator utama kompetensi. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Outcome Based Education 

(OBE). KKNI juga memastikan bahwa lulusan memiliki kualifikasi 

yang dapat diakui secara nasional dan internasional. Dengan 

demikian, KKNI menjadi instrumen penting dalam peningkatan 

kualitas pendidikan. Oleh karena itu, integrasi OBE dalam KKNI 
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menjadi langkah strategis dalam pendidikan tinggi (Perpres No. 8 

Tahun 2012; Mulder, 2017). 

2.2.2 Struktur dan Level dalam KKNI 

KKNI terdiri dari sembilan level kualifikasi yang 

mencerminkan tingkat kompetensi seseorang. Setiap level memiliki 

deskripsi capaian pembelajaran yang berbeda. Dalam pendidikan 

tinggi, level ini digunakan untuk menentukan kompetensi lulusan 

pada jenjang sarjana, magister, dan doktor. Struktur ini membantu 

dalam menyusun kurikulum berbasis capaian pembelajaran. OBE 

menggunakan struktur ini sebagai dasar dalam merancang learning 

outcomes. Dengan demikian, kurikulum menjadi lebih sistematis 

dan terarah. Selain itu, struktur KKNI juga memudahkan 

pengakuan kualifikasi secara internasional. Oleh karena itu, KKNI 

menjadi fondasi dalam implementasi OBE (Perpres No. 8 Tahun 

2012; Kemendikbud, 2020). Berikut penjelasan untuk jenjang 

sarjana, magister, dan doktor. 

a. Jenjang Sarjana (Level 6 KKNI) 

Pada jenjang sarjana, KKNI menetapkan level 6 sebagai 

standar kualifikasi lulusan. Pada level ini, lulusan diharapkan 

mampu mengaplikasikan bidang keahlian secara luas dan 

memanfaatkan ilmu pengetahuan serta teknologi dalam 

penyelesaian masalah. Kompetensi utama yang ditekankan 

meliputi kemampuan analisis, pengambilan keputusan berbasis 

data, serta tanggung jawab profesional. Dalam konteks OBE, 

capaian pembelajaran pada jenjang ini dirumuskan dalam bentuk 

kemampuan operasional dan aplikatif. Mahasiswa tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

konteks nyata. Selain itu, lulusan sarjana diharapkan memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik dalam lingkungan profesional. 

Hal ini sejalan dengan kebutuhan dunia kerja yang menuntut 

keterampilan praktis. Oleh karena itu, kurikulum pada level ini 

harus dirancang berbasis kompetensi yang aplikatif (Perpres No. 8 

Tahun 2012; Kemendikbud, 2020). 
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Pada aspek pembelajaran, jenjang sarjana menekankan 

integrasi antara teori dan praktik. Aktivitas pembelajaran 

dirancang untuk mendorong mahasiswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Pendekatan 

seperti problem-based learning dan project-based learning banyak 

digunakan. Selain itu, asesmen pada jenjang ini harus mampu 

mengukur kemampuan analitis dan aplikatif mahasiswa. 

Penggunaan asesmen autentik menjadi penting dalam mengukur 

capaian pembelajaran. Dalam OBE, Sub-CPMK pada jenjang ini 

biasanya berorientasi pada keterampilan operasional. Hal ini 

membantu dalam memastikan ketercapaian CPL sesuai dengan 

level KKNI. Dengan demikian, jenjang sarjana menjadi fondasi 

penting dalam pengembangan kompetensi profesional. Oleh 

karena itu, implementasi OBE pada level ini harus dilakukan secara 

sistematis (Biggs & Tang, 2011; Mulder, 2017). 

b. Jenjang Magister (Level 8 KKNI) 

Pada jenjang magister, KKNI menetapkan level 8 sebagai 

standar kualifikasi lulusan. Pada level ini, lulusan diharapkan 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan 

melalui penelitian atau praktik profesional. Kompetensi yang 

ditekankan meliputi kemampuan analisis mendalam, sintesis 

informasi, serta inovasi dalam bidang keahlian. Dalam konteks 

OBE, capaian pembelajaran pada jenjang ini berorientasi pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Mahasiswa dituntut untuk 

mampu mengembangkan solusi terhadap masalah kompleks. 

Selain itu, lulusan magister juga diharapkan memiliki kemampuan 

kepemimpinan dalam bidangnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

jenjang ini memiliki orientasi pada pengembangan profesional 

tingkat lanjut. Oleh karena itu, kurikulum magister harus 

dirancang untuk mendukung kemampuan analitis dan inovatif 

(Perpres No. 8 Tahun 2012; OECD, 2020). 

Dalam implementasi pembelajaran, jenjang magister 

menekankan pada kegiatan penelitian dan pengembangan. 

Mahasiswa didorong untuk menghasilkan karya ilmiah yang 
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memiliki kontribusi terhadap ilmu pengetahuan. Pendekatan 

pembelajaran berbasis riset menjadi dominan pada jenjang ini. 

Selain itu, asesmen dirancang untuk mengukur kemampuan 

analisis dan sintesis mahasiswa. Tugas seperti penulisan tesis dan 

publikasi ilmiah menjadi bagian penting dalam asesmen. Dalam 

OBE, CPMK pada jenjang ini biasanya berorientasi pada 

kemampuan evaluatif dan kreatif. Hal ini memastikan bahwa 

lulusan memiliki kompetensi yang sesuai dengan level KKNI. 

Dengan demikian, jenjang magister berperan dalam 

pengembangan keahlian lanjutan. Oleh karena itu, implementasi 

OBE pada level ini harus menekankan inovasi dan penelitian (Biggs 

& Tang, 2011; Kennedy, 2007). 

c. Jenjang Doktor (Level 9 KKNI) 

Pada jenjang doktor, KKNI menetapkan level 9 sebagai 

tingkat kualifikasi tertinggi dalam pendidikan formal. Lulusan 

pada level ini diharapkan mampu menciptakan pengetahuan baru 

melalui penelitian yang orisinal dan inovatif. Kompetensi yang 

ditekankan meliputi kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi, 

sintesis kompleks, dan kontribusi terhadap pengembangan ilmu. 

Dalam konteks OBE, capaian pembelajaran pada jenjang ini 

berorientasi pada penciptaan (creation) dalam taksonomi Bloom 

revisi. Lulusan doktor diharapkan menjadi pemimpin dalam 

bidang keilmuan atau profesionalnya. Selain itu, mereka juga harus 

mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap masyarakat. 

Hal ini menunjukkan bahwa jenjang doktor memiliki orientasi pada 

inovasi dan kepemimpinan intelektual. Oleh karena itu, kurikulum 

doktor harus dirancang untuk mendukung penelitian tingkat lanjut 

(Perpres No. 8 Tahun 2012; UNESCO, 2021). 

Dalam proses pembelajaran, jenjang doktor menekankan 

pada kegiatan penelitian mandiri yang mendalam. Mahasiswa 

doktoral diharapkan mampu merumuskan masalah penelitian 

yang kompleks dan menghasilkan solusi yang inovatif. Disertasi 

menjadi bentuk utama asesmen pada jenjang ini. Selain itu, 

publikasi ilmiah di jurnal bereputasi menjadi indikator penting 
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capaian pembelajaran. Dalam OBE, learning outcomes pada jenjang 

ini berorientasi pada kemampuan mencipta dan mengembangkan 

ilmu. Pendekatan pembelajaran lebih bersifat individual dan 

berbasis riset. Hal ini memastikan bahwa lulusan memiliki 

kompetensi yang sesuai dengan level tertinggi KKNI. Dengan 

demikian, jenjang doktor menjadi puncak dalam sistem pendidikan 

tinggi. Oleh karena itu, implementasi OBE pada level ini harus 

menekankan kreativitas dan inovasi (Biggs & Tang, 2011; Mulder, 

2017). 

2.2.3 Konsep Capaian Pembelajaran dalam KKNI 

Capaian pembelajaran dalam KKNI mencakup empat aspek 

utama, yaitu sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan 

keterampilan khusus. Keempat aspek ini menjadi dasar dalam 

perumusan kompetensi lulusan. OBE mengadopsi konsep ini 

dalam perancangan learning outcomes. Dengan demikian, capaian 

pembelajaran menjadi lebih komprehensif. Pendekatan ini 

memastikan bahwa lulusan tidak hanya memiliki pengetahuan, 

tetapi juga keterampilan dan sikap profesional. Capaian 

pembelajaran juga menjadi acuan dalam asesmen. Hal ini 

meningkatkan objektivitas dalam evaluasi pembelajaran. Oleh 

karena itu, konsep ini menjadi penting dalam integrasi OBE 

(Mulder, 2017; Kemendikbud, 2020). 

2.2.4 Integrasi CPL dengan Level KKNI 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) harus disusun sesuai 

dengan level KKNI yang relevan. Hal ini memastikan bahwa 

kompetensi lulusan sesuai dengan jenjang pendidikan. OBE 

menggunakan CPL sebagai dasar dalam pengembangan kurikulum. 

CPL yang selaras dengan KKNI akan meningkatkan kualitas 

lulusan. Selain itu, integrasi ini juga memudahkan proses akreditasi. 

Perguruan tinggi harus memastikan bahwa CPL mereka sesuai 

dengan deskripsi KKNI. Dengan demikian, kurikulum menjadi 

lebih terstandar. Oleh karena itu, integrasi CPL dengan KKNI 

menjadi penting dalam OBE (Kemendikbud, 2020; Biggs & Tang, 

2011). 
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2.2.5 Peran KKNI dalam Pengembangan Kurikulum OBE 

KKNI memiliki peran strategis sebagai kerangka acuan dalam 

pengembangan kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE). 

KKNI menyediakan deskripsi jenjang kualifikasi yang mencakup 

aspek sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan 

khusus, sehingga menjadi dasar dalam merumuskan capaian 

pembelajaran lulusan secara terstruktur. Dalam konteks ini, 

kurikulum tidak lagi disusun semata-mata berdasarkan isi materi, 

tetapi berorientasi pada hasil belajar yang harus dicapai mahasiswa 

sesuai dengan level kualifikasi KKNI. Pendekatan tersebut 

memastikan bahwa setiap komponen kurikulum memiliki arah 

yang jelas, terukur, dan selaras dengan standar nasional 

pendidikan tinggi. Selain itu, KKNI membantu dalam menentukan 

struktur kurikulum melalui pengorganisasian mata kuliah, bobot 

kredit, serta urutan pembelajaran yang logis dan progresif. Dengan 

demikian, integrasi antara capaian pembelajaran, strategi 

pembelajaran, dan sistem asesmen dapat diwujudkan secara 

sistematis dalam desain kurikulum OBE. 

Lebih lanjut, KKNI berkontribusi dalam meningkatkan 

relevansi kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja dan 

perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. Melalui 

kerangka kualifikasi yang berbasis kompetensi, kurikulum OBE 

dirancang untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya 

menguasai teori, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan 

dalam konteks profesional. Hal ini mendorong terjadinya integrasi 

yang kuat antara pembelajaran akademik dan praktik lapangan, 

sehingga lulusan memiliki kesiapan kerja yang lebih baik. Selain itu, 

KKNI juga memfasilitasi penyelarasan antara standar pendidikan 

nasional dengan standar global, sehingga meningkatkan daya saing 

lulusan di tingkat internasional. Dalam implementasinya, dosen 

menggunakan kerangka KKNI untuk merancang pengalaman 

belajar yang autentik, kontekstual, dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi holistik. Oleh karena itu, KKNI 

menjadi acuan utama yang tidak hanya mengarahkan desain 
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kurikulum, tetapi juga menjamin kualitas dan relevansi pendidikan 

tinggi dalam kerangka OBE (Mulder, 2017; Kennedy, 2007). 

2.2.6 Hubungan KKNI dengan Standar Internasional 

KKNI dirancang untuk memiliki keselarasan dengan 

berbagai kerangka kualifikasi internasional, salah satunya adalah 

European Qualifications Framework. Keselarasan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa capaian pembelajaran lulusan pendidikan 

tinggi di Indonesia dapat dibandingkan secara setara dengan 

standar global. Dalam praktiknya, KKNI mengadopsi pendekatan 

berbasis kompetensi yang juga menjadi ciri utama dalam kerangka 

kualifikasi internasional. Hal ini memungkinkan terjadinya 

penyetaraan kualifikasi secara lebih transparan dan sistematis. 

Selain itu, kesesuaian ini memperkuat sistem pendidikan nasional 

agar tidak terisolasi, melainkan terintegrasi dalam ekosistem 

pendidikan global. Dengan demikian, KKNI berfungsi sebagai 

instrumen strategis dalam menjamin kompatibilitas antara standar 

nasional dan internasional. Pendekatan ini juga sejalan dengan 

prinsip Outcome-Based Education (OBE) yang menekankan pada 

capaian pembelajaran yang terukur dan dapat diverifikasi. 

Dalam konteks globalisasi pendidikan, keselarasan antara 

KKNI dan kerangka internasional memberikan peluang besar bagi 

pengakuan kualifikasi lulusan Indonesia di tingkat global. Lulusan 

yang memiliki capaian pembelajaran sesuai dengan standar 

internasional akan lebih mudah diterima di pasar kerja 

internasional maupun dalam melanjutkan studi di luar negeri. OBE 

mendukung proses ini dengan memastikan bahwa setiap capaian 

pembelajaran dirumuskan secara spesifik, terukur, dan relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja global. Selain itu, sistem ini juga 

meningkatkan transparansi dalam penilaian kompetensi lulusan, 

sehingga memudahkan institusi internasional dalam melakukan 

evaluasi kesetaraan. Dengan demikian, mobilitas akademik dan 

profesional lulusan menjadi lebih terbuka. Hal ini pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia 

Indonesia di kancah global. 
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Lebih lanjut, integrasi KKNI dengan standar internasional 

juga berdampak pada peningkatan daya saing pendidikan tinggi 

Indonesia secara keseluruhan. Institusi pendidikan didorong untuk 

mengembangkan kurikulum, metode pembelajaran, dan sistem 

asesmen yang sejalan dengan praktik terbaik internasional. Selain 

itu, keselarasan ini memperkuat posisi Indonesia dalam jaringan 

pendidikan global melalui kolaborasi akademik, pertukaran 

mahasiswa, dan pengakuan gelar lintas negara. KKNI berperan 

sebagai jembatan yang menghubungkan sistem pendidikan 

nasional dengan dinamika global yang terus berkembang. Oleh 

karena itu, keberadaan KKNI tidak hanya penting dalam konteks 

nasional, tetapi juga memiliki implikasi strategis dalam 

menghadapi tantangan globalisasi pendidikan. Dengan demikian, 

KKNI menjadi instrumen kunci dalam memperkuat daya saing dan 

reputasi pendidikan tinggi Indonesia di tingkat internasional 

(European Commission, 2018; OECD, 2020). 

2.2.7 Implementasi KKNI dalam Pembelajaran Berbasis OBE 

Implementasi KKNI dalam OBE dilakukan melalui 

penyusunan kurikulum dan pembelajaran. Dosen harus merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan capaian pembelajaran. Aktivitas 

pembelajaran harus mendukung pencapaian kompetensi. Selain itu, 

asesmen harus dirancang untuk mengukur capaian tersebut. 

Pendekatan ini memastikan bahwa pembelajaran berjalan secara 

sistematis. OBE juga mendorong penggunaan metode 

pembelajaran aktif. Dengan demikian, implementasi KKNI menjadi 

lebih efektif. Oleh karena itu, dosen memiliki peran penting dalam 

implementasi ini (Biggs & Tang, 2011; Harden, 2007). 

2.2.8 Tantangan Integrasi OBE dalam KKNI 

Integrasi Outcome-Based Education (OBE) dalam kerangka 

KKNI menghadapi tantangan mendasar yang berkaitan dengan 

pemahaman konseptual dosen terhadap kedua pendekatan 

tersebut. Banyak dosen masih terbiasa dengan paradigma 

pembelajaran berbasis konten (content-based learning) sehingga 

mengalami kesulitan dalam beralih ke pendekatan berbasis capaian 
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(outcome-based). Perubahan ini menuntut pemahaman mendalam 

tentang perumusan capaian pembelajaran, penyusunan indikator, 

serta penyelarasan antara tujuan, proses, dan asesmen. 

Ketidakpahaman terhadap konsep ini dapat menyebabkan 

inkonsistensi dalam implementasi kurikulum, terutama dalam 

merumuskan capaian yang terukur dan relevan dengan level KKNI. 

Selain itu, keterbatasan literasi pedagogik berbasis OBE juga 

menjadi hambatan dalam mendesain strategi pembelajaran yang 

efektif. Hal ini menjadikan integrasi OBE dalam KKNI tidak hanya 

sebagai perubahan teknis, tetapi juga transformasi paradigma 

pendidikan yang kompleks. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas 

dosen melalui pelatihan berkelanjutan menjadi kebutuhan yang 

sangat penting. 

Tantangan berikutnya terletak pada aspek perancangan dan 

implementasi kurikulum berbasis OBE yang selaras dengan KKNI. 

Proses perumusan capaian pembelajaran lulusan (CPL), capaian 

pembelajaran mata kuliah (CPMK), hingga indikator yang lebih 

operasional membutuhkan keterampilan akademik dan 

metodologis yang tinggi. Kesalahan dalam merumuskan capaian 

pembelajaran dapat berdampak pada ketidaktepatan dalam 

pemilihan strategi pembelajaran dan teknik asesmen. Selain itu, 

penyusunan kurikulum OBE menuntut adanya constructive 

alignment yang konsisten antara capaian, aktivitas pembelajaran, 

dan evaluasi, yang seringkali sulit dicapai dalam praktik. 

Perguruan tinggi juga menghadapi kendala dalam melakukan 

restrukturisasi kurikulum yang memerlukan koordinasi lintas 

program studi dan dukungan kelembagaan yang kuat. 

Keterbatasan sumber daya, baik dari segi waktu, tenaga, maupun 

infrastruktur akademik, semakin memperumit proses 

implementasi ini. Dengan demikian, pengembangan kurikulum 

berbasis OBE dalam kerangka KKNI memerlukan pendekatan 

sistemik dan kolaboratif. 

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah dalam aspek 

evaluasi dan pengukuran capaian pembelajaran. Penilaian dalam 

OBE menuntut penggunaan berbagai teknik asesmen yang autentik 
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dan komprehensif untuk memastikan ketercapaian kompetensi 

sesuai standar KKNI. Namun, pengembangan instrumen asesmen 

yang valid, reliabel, dan objektif memerlukan keahlian khusus yang 

belum dimiliki secara merata oleh dosen. Selain itu, sistem evaluasi 

capaian pembelajaran membutuhkan dukungan teknologi dan 

manajemen data yang terintegrasi agar hasil penilaian dapat 

dianalisis secara efektif. Kompleksitas ini seringkali menjadi 

kendala dalam implementasi, terutama di perguruan tinggi yang 

memiliki keterbatasan sistem informasi akademik. Di sisi lain, 

tuntutan akuntabilitas dan transparansi dalam penilaian juga 

semakin meningkat seiring dengan standar mutu pendidikan tinggi. 

Oleh karena itu, diperlukan penguatan sistem evaluasi melalui 

pelatihan, pendampingan, serta pengembangan infrastruktur 

pendukung agar integrasi OBE dalam KKNI dapat berjalan secara 

optimal (OECD, 2020; UNESCO, 2021). 

2.2.9 Dampak Integrasi OBE dan KKNI terhadap Kualitas 

Lulusan 

Integrasi Outcome-Based Education (OBE) dengan KKNI 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas 

lulusan pendidikan tinggi. Melalui pendekatan ini, capaian 

pembelajaran dirumuskan secara jelas, terukur, dan selaras dengan 

kebutuhan dunia kerja, sehingga lulusan tidak hanya memiliki 

penguasaan teori, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan. 

OBE menekankan pada pencapaian kompetensi secara holistik 

yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

sementara KKNI memberikan kerangka kualifikasi yang 

memastikan standar kompetensi tersebut sesuai dengan jenjang 

pendidikan. Sinergi ini menghasilkan lulusan yang lebih kompeten, 

profesional, dan siap menghadapi tantangan dunia kerja. Selain itu, 

lulusan juga memiliki kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, serta komunikasi yang lebih baik sebagai hasil dari 

pembelajaran yang berorientasi pada hasil. Dengan demikian, 

integrasi OBE dan KKNI mampu meningkatkan kesiapan kerja 

(employability) lulusan secara signifikan. Hal ini menjadi indikator 
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penting dalam menilai keberhasilan sistem pendidikan tinggi 

berbasis kompetensi. 

Lebih lanjut, integrasi OBE dan KKNI juga berdampak pada 

peningkatan kemampuan adaptasi lulusan terhadap dinamika 

perubahan global. Kurikulum yang dirancang berdasarkan capaian 

pembelajaran mendorong mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan belajar sepanjang hayat (lifelong learning) yang sangat 

dibutuhkan dalam era disrupsi teknologi. Selain itu, pendekatan ini 

meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan industri 

melalui penyelarasan antara kurikulum, pembelajaran, dan praktik 

profesional. Perguruan tinggi menjadi lebih responsif dalam 

mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

tuntutan pasar kerja global. Di sisi lain, penguatan kompetensi yang 

komprehensif memungkinkan lulusan untuk bersaing tidak hanya 

di tingkat nasional, tetapi juga internasional. Dengan demikian, 

integrasi OBE dan KKNI tidak hanya meningkatkan kualitas 

individu lulusan, tetapi juga memperkuat daya saing pendidikan 

tinggi secara keseluruhan. Oleh karena itu, penerapan integrasi ini 

menjadi strategi penting dalam meningkatkan mutu pendidikan 

tinggi yang berkelanjutan (Mulder, 2017; OECD, 2020). 

2.2.10 Sintesis Integrasi OBE dalam KKNI 

Secara keseluruhan, integrasi OBE dalam KKNI merupakan 

langkah strategis dalam pendidikan tinggi. KKNI memberikan 

kerangka yang jelas dalam pengembangan kurikulum. OBE 

memastikan bahwa pembelajaran berorientasi pada capaian. Kedua 

konsep ini saling melengkapi dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Integrasi ini juga meningkatkan relevansi pendidikan 

dengan kebutuhan global. Meskipun menghadapi tantangan, 

implementasi integrasi ini terus berkembang. Pendekatan ini 

mendukung transformasi pendidikan tinggi. Oleh karena itu, 

penguatan integrasi OBE dan KKNI perlu terus dilakukan 

(Kemendikbud, 2020; UNESCO, 2021). 
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2.3  Standar Penilaian dalam Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi (SN-Dikti) 

2.3.1 Hakikat Standar Penilaian dalam SN-Dikti 

Standar penilaian dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

(SN-Dikti) merupakan bagian integral dari sistem penjaminan 

mutu pendidikan tinggi di Indonesia. Standar ini mengatur prinsip, 

mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 

mahasiswa. Penilaian dalam SN-Dikti tidak hanya berfungsi 

sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam konteks Outcome 

Based Education (OBE), standar penilaian berorientasi pada 

pengukuran capaian pembelajaran. Hal ini memastikan bahwa 

penilaian selaras dengan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Standar ini juga menekankan pentingnya objektivitas 

dan transparansi dalam penilaian. Dengan demikian, penilaian 

menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, standar penilaian SN-Dikti memiliki peran strategis dalam 

implementasi OBE (Kemendikbud, 2020; Biggs & Tang, 2011). 

2.3.2 Prinsip-prinsip Penilaian dalam SN-Dikti 

SN-Dikti menetapkan beberapa prinsip utama dalam 

penilaian hasil belajar mahasiswa. Prinsip tersebut meliputi 

edukatif, autentik, objektif, akuntabel, dan transparan. 

(Kemendikbud, 2020; Boud & Falchikov, 2007). Prinsip edukatif 

dalam penilaian yang ditetapkan oleh SN-Dikti menekankan 

bahwa proses penilaian harus berfungsi sebagai bagian integral 

dari pembelajaran. Penilaian tidak semata-mata digunakan untuk 

mengukur hasil akhir, tetapi juga untuk mendorong dan 

memperbaiki proses belajar mahasiswa secara berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, penilaian memberikan umpan balik (feedback) 

yang konstruktif sehingga mahasiswa dapat memahami kekuatan 

dan kelemahan mereka. Pendekatan ini sejalan dengan paradigma 

pembelajaran modern yang berorientasi pada pengembangan 

potensi peserta didik. Selain itu, penilaian edukatif juga mendorong 

mahasiswa untuk terlibat aktif dalam proses refleksi diri. Dengan 
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demikian, penilaian berperan sebagai alat pembelajaran (assessment 

for learning), bukan sekadar alat evaluasi. Hal ini memperkuat 

keterkaitan antara penilaian dan peningkatan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. 

Prinsip autentik menekankan bahwa penilaian harus mampu 

mengukur kemampuan mahasiswa dalam konteks yang nyata dan 

relevan dengan dunia kerja. Penilaian autentik tidak hanya 

berfokus pada penguasaan teori, tetapi juga pada kemampuan 

menerapkan pengetahuan dalam situasi praktis. Bentuk penilaian 

seperti proyek, studi kasus, dan simulasi menjadi contoh 

implementasi prinsip ini. Dalam pendekatan Outcome-Based 

Education (OBE), penilaian autentik sangat penting untuk 

memastikan bahwa capaian pembelajaran benar-benar 

mencerminkan kompetensi yang dibutuhkan. Selain itu, penilaian 

autentik membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Meskipun 

demikian, penerapan penilaian autentik memerlukan perencanaan 

yang matang serta kriteria penilaian yang jelas. Dengan demikian, 

prinsip ini memperkuat relevansi antara pembelajaran dan 

kebutuhan dunia nyata. 

Prinsip objektif dalam penilaian menuntut agar proses 

evaluasi dilakukan secara adil, konsisten, dan bebas dari bias 

subjektif. Objektivitas sangat penting untuk memastikan bahwa 

hasil penilaian mencerminkan kemampuan mahasiswa secara 

akurat. Untuk mencapai hal ini, dosen perlu menggunakan 

instrumen penilaian yang terstandar, seperti rubrik yang jelas dan 

terukur. Selain itu, prosedur penilaian harus dilakukan secara 

konsisten untuk semua mahasiswa tanpa diskriminasi. Dalam 

praktiknya, objektivitas juga dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan berbagai teknik penilaian yang saling melengkapi. 

Namun demikian, tantangan utama dalam menjaga objektivitas 

adalah adanya faktor subjektivitas dalam penilaian kinerja atau 

tugas terbuka. Oleh karena itu, prinsip objektif harus didukung 

dengan sistem penilaian yang transparan dan berbasis kriteria yang 

jelas. 
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Prinsip akuntabel menegaskan bahwa seluruh proses dan 

hasil penilaian harus dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademik dan administratif. Akuntabilitas mencakup kejelasan 

prosedur, validitas instrumen, serta dokumentasi hasil penilaian 

yang sistematis. Dalam konteks pendidikan tinggi, akuntabilitas 

menjadi penting karena penilaian berimplikasi pada kelulusan dan 

kualitas lulusan. Oleh karena itu, setiap keputusan penilaian harus 

didasarkan pada data yang valid dan dapat diverifikasi. Selain itu, 

institusi pendidikan juga dituntut untuk memiliki sistem 

pengelolaan penilaian yang terintegrasi dan terdokumentasi 

dengan baik. Hal ini mendukung transparansi serta kepercayaan 

publik terhadap kualitas pendidikan tinggi. Dengan demikian, 

prinsip akuntabel memastikan bahwa penilaian tidak hanya sah 

secara akademik, tetapi juga kredibel secara institusional. 

Prinsip transparan menuntut agar seluruh proses penilaian 

dapat diketahui dan dipahami oleh mahasiswa secara jelas. 

Transparansi mencakup penyampaian kriteria penilaian, indikator 

capaian, serta mekanisme evaluasi sebelum proses pembelajaran 

dimulai. Dengan adanya transparansi, mahasiswa memiliki 

pemahaman yang jelas tentang apa yang diharapkan dan 

bagaimana mereka akan dinilai. Hal ini juga mendorong 

terciptanya keadilan dalam penilaian serta mengurangi potensi 

konflik antara dosen dan mahasiswa. Selain itu, transparansi 

meningkatkan motivasi belajar karena mahasiswa dapat 

mengarahkan usaha mereka sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

Dalam pendekatan OBE, transparansi menjadi kunci untuk 

memastikan ketercapaian capaian pembelajaran secara optimal. 

Oleh karena itu, prinsip transparan menjadi fondasi penting dalam 

desain sistem penilaian yang berkualitas dan berorientasi pada 

hasil belajar (Kemendikbud, 2020; Boud & Falchikov, 2007). 

2.3.3 Penilaian Berbasis Capaian Pembelajaran 

Dalam SN-Dikti, penilaian harus berbasis capaian 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini berarti bahwa setiap 

asesmen harus mengukur kompetensi yang relevan. Pendekatan ini 

sejalan dengan prinsip OBE yang berorientasi pada outcomes. 
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Penilaian tidak hanya mengukur pengetahuan, tetapi juga 

keterampilan dan sikap. Hal ini menciptakan sistem penilaian yang 

komprehensif. Selain itu, penilaian berbasis capaian pembelajaran 

meningkatkan relevansi pembelajaran. Mahasiswa dapat 

memahami tujuan pembelajaran dengan lebih jelas. Dengan 

demikian, penilaian menjadi lebih terarah. Oleh karena itu, 

pendekatan ini menjadi kunci dalam implementasi OBE (Biggs & 

Tang, 2011; Kennedy, 2007). 

2.3.4 Jenis dan Teknik Penilaian dalam SN-Dikti 

SN-Dikti mengakomodasi berbagai jenis dan teknik penilaian 

dalam pendidikan tinggi. Penilaian dapat dilakukan melalui tes 

dan non-tes. Tes meliputi ujian tertulis dan lisan, sedangkan non-

tes mencakup penilaian proyek, portofolio, dan kinerja. Pendekatan 

ini memungkinkan penilaian yang lebih autentik. Dalam OBE, 

penggunaan berbagai teknik penilaian menjadi penting untuk 

mengukur kompetensi secara menyeluruh. Setiap teknik penilaian 

memiliki keunggulan dan keterbatasan. Oleh karena itu, dosen 

harus memilih teknik yang sesuai dengan capaian pembelajaran. 

Dengan demikian, penilaian menjadi lebih efektif. Pendekatan ini 

mendukung kualitas pembelajaran (Brookhart, 2010; Boud & 

Falchikov, 2007). 

Penilaian melalui tes tertulis merupakan salah satu teknik 

yang paling umum digunakan dalam sistem SN-Dikti. Tes ini 

mencakup berbagai bentuk seperti pilihan ganda, esai, dan studi 

kasus yang dirancang untuk mengukur penguasaan kognitif 

mahasiswa secara sistematis. Dalam konteks Outcome-Based 

Education (OBE), tes tertulis tidak hanya menilai kemampuan 

mengingat, tetapi juga kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi 

sesuai dengan taksonomi kognitif. Keunggulan utama tes tertulis 

terletak pada efisiensi dalam pelaksanaan dan kemudahan dalam 

pengolahan hasil. Namun demikian, teknik ini memiliki 

keterbatasan dalam mengukur aspek afektif dan psikomotorik 

secara mendalam. Oleh karena itu, perancangan soal harus 

memperhatikan prinsip validitas, reliabilitas, dan keterukuran 

yang baik. Dengan demikian, tes tertulis tetap relevan apabila 
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dirancang berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Brookhart, 

2010). 

Tes lisan merupakan teknik penilaian yang memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengemukakan 

pemahaman secara verbal dan spontan. Teknik ini sangat efektif 

untuk menilai kemampuan komunikasi, argumentasi, serta 

penguasaan konsep secara mendalam. Dalam pendekatan OBE, tes 

lisan dapat digunakan untuk mengukur ketercapaian capaian 

pembelajaran yang bersifat analitis dan reflektif. Keunggulan tes 

lisan terletak pada fleksibilitas dan interaktivitas antara dosen dan 

mahasiswa. Meskipun demikian, teknik ini rentan terhadap 

subjektivitas penilai jika tidak disertai dengan rubrik yang jelas. 

Selain itu, keterbatasan waktu menjadi tantangan dalam penerapan 

tes lisan pada kelas dengan jumlah mahasiswa besar. Oleh karena 

itu, penggunaan tes lisan perlu dilengkapi dengan instrumen 

penilaian yang terstandar agar hasilnya objektif dan akuntabel 

(Boud & Falchikov, 2007). 

Penilaian proyek merupakan teknik non-tes yang 

menekankan pada proses dan hasil kerja mahasiswa dalam 

menyelesaikan suatu tugas kompleks dalam periode tertentu. 

Teknik ini sangat sesuai dengan prinsip OBE karena mampu 

mengintegrasikan berbagai kompetensi, baik kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Melalui proyek, mahasiswa didorong untuk 

menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata dan menghasilkan 

produk yang bermakna. Keunggulan penilaian proyek terletak 

pada kemampuannya dalam menilai keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah. Namun demikian, 

pelaksanaannya memerlukan perencanaan yang matang serta 

kriteria penilaian yang jelas. Selain itu, dosen perlu memastikan 

bahwa proses penilaian berlangsung secara berkelanjutan, bukan 

hanya pada hasil akhir. Dengan demikian, penilaian proyek 

menjadi instrumen yang efektif dalam pembelajaran berbasis 

kompetensi. 

Penilaian portofolio merupakan teknik yang mengumpulkan 

berbagai hasil karya mahasiswa secara sistematis dalam periode 



58 | Pengembangan Asesmen OBE di Perguruan Tinggi 
 

tertentu untuk menunjukkan perkembangan belajar. Dalam 

kerangka OBE, portofolio menjadi alat penting untuk menilai 

proses belajar secara longitudinal dan reflektif. Mahasiswa dapat 

menunjukkan bukti capaian pembelajaran melalui berbagai artefak 

seperti laporan, esai, maupun produk kreatif. Keunggulan 

portofolio terletak pada kemampuannya dalam menggambarkan 

perkembangan kompetensi secara komprehensif. Meskipun 

demikian, teknik ini memerlukan waktu yang cukup panjang 

dalam pengumpulan dan evaluasi. Selain itu, konsistensi dalam 

penilaian menjadi tantangan jika tidak menggunakan rubrik yang 

terstandar. Oleh karena itu, penggunaan portofolio harus 

dirancang dengan sistematis agar mampu memberikan informasi 

yang valid tentang capaian mahasiswa. 

Penilaian kinerja merupakan teknik yang menilai 

kemampuan mahasiswa dalam melakukan suatu tugas atau 

aktivitas secara langsung. Teknik ini sangat relevan untuk 

mengukur keterampilan praktis dan aplikatif yang tidak dapat 

dinilai melalui tes tertulis. Dalam pendekatan OBE, penilaian 

kinerja digunakan untuk memastikan bahwa mahasiswa mampu 

menunjukkan kompetensi secara nyata sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. Keunggulan utama teknik ini adalah kemampuannya 

dalam memberikan gambaran autentik tentang kemampuan 

mahasiswa. Namun demikian, penilaian kinerja memerlukan 

instrumen yang rinci dan pengamat yang kompeten untuk menjaga 

objektivitas. Selain itu, pelaksanaannya seringkali membutuhkan 

waktu dan sumber daya yang lebih besar. Oleh karena itu, penilaian 

kinerja harus dilengkapi dengan rubrik yang jelas dan prosedur 

yang sistematis agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademik. 

2.3.5 Peran Rubrik dalam Penilaian OBE 

Rubrik penilaian menjadi instrumen penting dalam 

implementasi SN-Dikti dan OBE. Rubrik memberikan kriteria yang 

jelas dalam penilaian. Hal ini membantu dosen dalam menilai 

secara objektif. Selain itu, rubrik juga membantu mahasiswa 

memahami ekspektasi pembelajaran. Penggunaan rubrik 
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meningkatkan transparansi dalam penilaian. Dalam OBE, rubrik 

dirancang berdasarkan capaian pembelajaran. Hal ini memastikan 

keselarasan antara asesmen dan outcomes. Dengan demikian, 

rubrik menjadi alat penting dalam penilaian. Oleh karena itu, 

pengembangan rubrik harus dilakukan secara sistematis 

(Brookhart, 2013; Biggs & Tang, 2011). 

2.3.6 Penilaian Formatif dan Sumatif dalam SN-Dikti 

SN-Dikti mengakui pentingnya penilaian formatif dan 

sumatif dalam pembelajaran. Penilaian formatif dilakukan selama 

proses pembelajaran untuk memberikan umpan balik. Penilaian 

sumatif dilakukan pada akhir pembelajaran untuk mengukur hasil 

belajar. Dalam OBE, kedua jenis penilaian ini saling melengkapi. 

Penilaian formatif membantu mahasiswa meningkatkan 

pembelajaran. Penilaian sumatif memastikan ketercapaian capaian 

pembelajaran. Dengan demikian, penilaian menjadi proses yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, integrasi kedua jenis penilaian 

menjadi penting (Nicol & Macfarlane-Dick, 2006; Boud & Falchikov, 

2007). 

a. Penilaian Formatif 

Penilaian formatif merupakan proses evaluasi yang 

dilakukan secara berkelanjutan selama proses pembelajaran 

berlangsung untuk memantau perkembangan belajar mahasiswa. 

Dalam kerangka SN-Dikti dan Outcome Based Education (OBE), 

penilaian formatif berfungsi sebagai alat diagnostik untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mahasiswa. Penilaian 

ini tidak berorientasi pada pemberian nilai akhir, melainkan pada 

perbaikan proses belajar. Melalui penilaian formatif, dosen dapat 

memberikan umpan balik yang konstruktif dan tepat waktu. 

Umpan balik tersebut membantu mahasiswa memahami kesalahan 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, penilaian 

formatif juga mendorong mahasiswa untuk menjadi pembelajar 

mandiri. Dalam praktiknya, penilaian formatif dapat berupa kuis, 

diskusi, refleksi, atau tugas kecil. Dengan demikian, penilaian 

formatif menjadi bagian integral dalam proses pembelajaran yang 
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berpusat pada mahasiswa (Nicol & Macfarlane-Dick, 2006; Boud & 

Falchikov, 2007). 

Dalam konteks OBE, penilaian formatif dirancang untuk 

mengukur ketercapaian Sub-CPMK secara bertahap. Setiap 

aktivitas pembelajaran dihubungkan dengan indikator capaian 

yang spesifik. Hal ini memungkinkan dosen untuk memantau 

perkembangan mahasiswa secara sistematis. Penilaian formatif 

juga mendukung prinsip constructive alignment karena selaras 

dengan learning outcomes dan aktivitas pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan rubrik dalam penilaian formatif meningkatkan 

objektivitas dan transparansi. Teknologi seperti Learning 

Management System (LMS) juga dapat digunakan untuk 

memfasilitasi penilaian formatif. Hal ini memungkinkan pemberian 

umpan balik secara cepat dan efisien. Dengan demikian, penilaian 

formatif berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, implementasi penilaian formatif 

harus dirancang secara sistematis dan berkelanjutan (Biggs & Tang, 

2011; OECD, 2020). 

b. Penilaian Sumatif 

Penilaian sumatif merupakan proses evaluasi yang dilakukan 

pada akhir periode pembelajaran untuk mengukur ketercapaian 

capaian pembelajaran secara keseluruhan. Dalam SN-Dikti, 

penilaian sumatif digunakan sebagai dasar dalam penentuan nilai 

akhir mahasiswa. Penilaian ini berfungsi untuk menilai sejauh 

mana mahasiswa telah mencapai kompetensi yang ditetapkan. 

Dalam kerangka OBE, penilaian sumatif harus dirancang untuk 

mengukur CPL dan CPMK secara komprehensif. Penilaian ini 

mencakup berbagai bentuk, seperti ujian akhir, proyek besar, dan 

portofolio. Selain itu, penilaian sumatif juga harus mencerminkan 

kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan pengetahuan 

dan keterampilan. Dengan demikian, penilaian sumatif menjadi 

indikator utama keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, desain 

penilaian sumatif harus selaras dengan learning outcomes (Biggs & 

Tang, 2011; Kennedy, 2007). 
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Dalam implementasinya, penilaian sumatif harus memenuhi 

prinsip objektivitas, validitas, dan reliabilitas. Instrumen penilaian 

harus mampu mengukur kompetensi secara akurat. Penggunaan 

rubrik menjadi penting untuk memastikan konsistensi penilaian. 

Selain itu, penilaian sumatif juga harus mempertimbangkan 

berbagai aspek kompetensi, termasuk kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dalam OBE, penilaian sumatif tidak hanya berfungsi 

sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai bagian dari sistem 

penjaminan mutu. Hasil penilaian sumatif dapat digunakan untuk 

evaluasi kurikulum dan pembelajaran. Hal ini mendukung prinsip 

continuous quality improvement (CQI). Dengan demikian, penilaian 

sumatif memiliki peran strategis dalam pendidikan tinggi. Oleh 

karena itu, pengembangan penilaian sumatif harus dilakukan 

secara sistematis dan berbasis data (Boud & Falchikov, 2007; 

UNESCO, 2021). 

Berikut adalah tabel analisis perbandingan penilaian formatif 

dan sumatif dalam konteks SN-Dikti dan Outcome Based Education 

(OBE). 
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Tabel Analisis Perbandingan Penilaian Formatif dan Sumatif 

Aspek Penilaian Formatif Penilaian Sumatif Analisis Perbandingan 

Tujuan Memantau proses belajar 

dan memberikan umpan 

balik 

Menilai hasil akhir 

pembelajaran 

Formatif berorientasi proses, 

sumatif berorientasi hasil 

Waktu Pelaksanaan Selama proses pembelajaran 

berlangsung 

Di akhir pembelajaran (akhir 

semester/topik) 

Formatif bersifat kontinu, sumatif 

bersifat final 

Fungsi Utama Diagnostik dan perbaikan 

pembelajaran 

Evaluatif dan penentuan 

capaian akhir 

Formatif memperbaiki, sumatif 

mengukur capaian 

Orientasi OBE Mengukur ketercapaian Sub-

CPMK secara bertahap 

Mengukur ketercapaian 

CPMK dan CPL secara 

keseluruhan 

Formatif mikro (proses), sumatif 

makro (hasil) 

Jenis Instrumen Kuis, diskusi, refleksi, tugas 

kecil, peer assessment 

Ujian akhir, proyek besar, 

portofolio, tugas akhir 

Formatif fleksibel, sumatif lebih 

formal dan komprehensif 

Peran Umpan Balik Sangat dominan dan 

berkelanjutan 

Terbatas, biasanya setelah 

evaluasi akhir 

Formatif berbasis feedback, sumatif 

berbasis judgment 

Keterlibatan Mahasiswa Tinggi (self-assessment, peer 

assessment) 

Relatif rendah (lebih sebagai 

peserta evaluasi) 

Formatif partisipatif, sumatif lebih 

evaluatif 

Tingkat Risiko Akademik Rendah (tidak menentukan 

nilai akhir utama) 

Tinggi (menentukan 

kelulusan/nilai akhir) 

Formatif bersifat aman untuk 

belajar, sumatif bersifat 

menentukan 

Fleksibilitas Tinggi, dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar 

Relatif rendah, mengikuti 

standar evaluasi 

Formatif adaptif, sumatif lebih 

terstruktur 



Pengembangan Asesmen OBE di Perguruan Tinggi | 63 
 

Aspek Penilaian Formatif Penilaian Sumatif Analisis Perbandingan 

Keterkaitan dengan 

Pembelajaran 

Terintegrasi langsung dalam 

proses belajar 

Terpisah sebagai evaluasi akhir Formatif menyatu dengan 

pembelajaran, sumatif sebagai 

penutup 

Validitas dalam OBE Mengukur perkembangan 

kompetensi 

Mengukur pencapaian 

kompetensi akhir 

Keduanya saling melengkapi 

dalam validitas OBE 

Peran dalam CQI 

(Continuous Quality 

Improvement) 

Memberikan data untuk 

perbaikan langsung 

Memberikan data untuk 

evaluasi kurikulum 

Formatif untuk perbaikan mikro, 

sumatif untuk evaluasi makro 

Contoh Implementasi Kuis mingguan, diskusi 

kelas, jurnal refleksi 

Ujian akhir semester, proyek 

akhir, skripsi 

Formatif harian/mingguan, 

sumatif periodik 

 

Sintesis Analisis 

a. Penilaian formatif berfungsi sebagai learning tool (alat belajar) 

b. Penilaian sumatif berfungsi sebagai assessment of learning (alat evaluasi hasil) 

c. Dalam OBE, keduanya harus terintegrasi secara konstruktif (constructive alignment) 

d. Kombinasi keduanya menghasilkan: 

1) Pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan 

2) Evaluasi yang valid, reliabel, dan komprehensif 
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2.3.7 Pemanfaatan Teknologi dalam Penilaian 

Perkembangan teknologi memberikan peluang dalam 

implementasi penilaian berbasis OBE. Learning Management System 

(LMS) digunakan untuk mengelola asesmen secara digital. 

Teknologi juga memungkinkan penggunaan asesmen berbasis 

portofolio elektronik. Selain itu, teknologi mendukung analisis data 

hasil belajar. Hal ini membantu dosen dalam mengevaluasi 

pembelajaran. Penggunaan teknologi juga meningkatkan efisiensi 

penilaian. Dalam OBE, teknologi menjadi alat penting dalam 

pengukuran capaian pembelajaran. Dengan demikian, integrasi 

teknologi meningkatkan kualitas penilaian. Oleh karena itu, 

pemanfaatan teknologi perlu terus dikembangkan (OECD, 2020; 

UNESCO, 2021). 

2.3.8 Tantangan Implementasi Standar Penilaian SN-Dikti 

Implementasi standar penilaian dalam SN-Dikti menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan 

dosen dalam merancang asesmen berbasis outcome. Selain itu, 

keterbatasan sumber daya menjadi kendala dalam implementasi. 

Penggunaan teknologi juga memerlukan pelatihan yang memadai. 

Selain itu, terdapat kesenjangan antara kebijakan dan praktik di 

lapangan. Perguruan tinggi perlu melakukan adaptasi terhadap 

standar yang ada. Dengan demikian, implementasi standar 

penilaian tidak selalu berjalan optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi yang tepat dalam mengatasi tantangan (OECD, 2020; 

UNESCO, 2021). 

2.3.9 Dampak Standar Penilaian terhadap Kualitas 

Pembelajaran 

Standar penilaian SN-Dikti memberikan dampak positif 

terhadap kualitas pembelajaran. Penilaian menjadi lebih terarah 

dan sistematis. Selain itu, standar ini meningkatkan objektivitas 

dalam evaluasi. Mahasiswa juga mendapatkan umpan balik yang 

lebih jelas. Hal ini membantu meningkatkan kualitas belajar. 

Perguruan tinggi menjadi lebih akuntabel dalam penilaian. Dengan 



Pengembangan Asesmen OBE di Perguruan Tinggi | 65 
 

demikian, standar penilaian meningkatkan mutu pendidikan. Oleh 

karena itu, implementasi standar ini menjadi penting dalam OBE 

(Biggs & Tang, 2011; Kennedy, 2007). 

2.3.10 Sintesis Standar Penilaian dalam SN-Dikti 

Secara keseluruhan, standar penilaian dalam SN-Dikti 

merupakan komponen penting dalam implementasi OBE. Standar 

ini memastikan bahwa penilaian berorientasi pada capaian 

pembelajaran. Prinsip-prinsip penilaian mendukung kualitas dan 

transparansi pembelajaran. Berbagai teknik penilaian 

memungkinkan pengukuran kompetensi secara komprehensif. 

Integrasi teknologi juga meningkatkan efektivitas penilaian. 

Meskipun menghadapi tantangan, implementasi standar ini terus 

berkembang. Pendekatan ini mendukung peningkatan mutu 

pendidikan tinggi. Oleh karena itu, standar penilaian SN-Dikti 

menjadi fondasi dalam sistem asesmen OBE (Kemendikbud, 2020; 

UNESCO, 2021). 

2.4  Outcome Based Education (OBE) dalam Kerangka 

Kurikulum Merdeka dan MBKM 

2.4.1  Hakikat Kurikulum Merdeka dan MBKM dalam 

Pendidikan Tinggi 

Kurikulum Merdeka dan kebijakan Merdeka Belajar–Kampus 

Merdeka (MBKM) merupakan inovasi kebijakan pendidikan tinggi 

di Indonesia yang bertujuan meningkatkan fleksibilitas dan 

relevansi pembelajaran. Kebijakan ini memberikan ruang bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan kompetensi melalui berbagai 

pengalaman belajar. Pendekatan ini menekankan pembelajaran 

yang berpusat pada mahasiswa. Dalam konteks ini, Outcome Based 

Education (OBE) menjadi kerangka konseptual yang mendukung 

implementasi kebijakan tersebut. OBE memastikan bahwa seluruh 

aktivitas pembelajaran tetap berorientasi pada capaian 

pembelajaran. Kurikulum Merdeka dan MBKM juga mendorong 

pengembangan kompetensi lintas disiplin. Dengan demikian, 

pendekatan ini meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. Oleh 
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karena itu, integrasi OBE dalam kebijakan ini menjadi sangat 

penting (Kemendikbud, 2020; OECD, 2020). 

2.4.2  Prinsip Fleksibilitas dalam Kurikulum Merdeka 

Berbasis OBE 

Salah satu prinsip utama Kurikulum Merdeka adalah 

fleksibilitas dalam pembelajaran. Mahasiswa diberikan kebebasan 

untuk memilih mata kuliah dan pengalaman belajar sesuai minat. 

Dalam konteks OBE, fleksibilitas ini tetap harus mengarah pada 

capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini memastikan 

bahwa kebebasan belajar tidak mengurangi kualitas pembelajaran. 

OBE berfungsi sebagai kerangka yang menjaga arah pembelajaran. 

Dengan demikian, fleksibilitas dan struktur dapat berjalan secara 

seimbang. Pendekatan ini juga mendukung pengembangan 

pembelajaran yang personal. Oleh karena itu, fleksibilitas menjadi 

elemen penting dalam OBE (Biggs & Tang, 2011; Kemendikbud, 

2020). 

Prinsip fleksibilitas dalam Kurikulum Merdeka berbasis 

Outcome Based Education (OBE) mengacu pada pemberian ruang 

yang luas bagi mahasiswa untuk menentukan jalur belajar sesuai 

dengan minat, bakat, dan tujuan karier mereka, tanpa mengabaikan 

capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. Fleksibilitas ini 

diwujudkan melalui pilihan mata kuliah lintas program studi, 

pembelajaran di luar kampus, serta pengakuan kredit terhadap 

berbagai pengalaman belajar non-konvensional. Dalam kerangka 

OBE, fleksibilitas tidak berarti kebebasan tanpa arah, melainkan 

kebebasan yang terstruktur dan terukur melalui learning outcomes. 

Setiap pilihan pembelajaran tetap harus berkontribusi pada 

pencapaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Dengan 

demikian, fleksibilitas menjadi strategi untuk mengakomodasi 

keragaman kebutuhan belajar mahasiswa. Pendekatan ini juga 

mendorong personalisasi pembelajaran yang lebih adaptif. Selain 

itu, fleksibilitas memungkinkan integrasi pembelajaran formal, 

nonformal, dan informal. Oleh karena itu, prinsip fleksibilitas 
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dalam OBE memperkuat relevansi pendidikan dengan kebutuhan 

individu dan dunia kerja (Kemendikbud, 2020; Biggs & Tang, 2011). 

Dalam implementasinya, fleksibilitas berbasis OBE menuntut 

adanya sistem perencanaan dan pengelolaan kurikulum yang 

terintegrasi dan berbasis capaian. Perguruan tinggi harus mampu 

memetakan berbagai pilihan aktivitas pembelajaran ke dalam 

struktur kurikulum yang tetap memenuhi standar akademik. Hal 

ini mencakup penyelarasan antara kegiatan MBKM dengan CPMK 

dan Sub-CPMK. Selain itu, mekanisme konversi kredit harus 

dirancang secara transparan dan akuntabel. Dosen berperan 

penting dalam membimbing mahasiswa agar pilihan pembelajaran 

tetap selaras dengan learning outcomes. Sistem asesmen juga harus 

disesuaikan untuk mengakomodasi berbagai bentuk pengalaman 

belajar. Dengan demikian, fleksibilitas tidak mengurangi kualitas, 

tetapi justru meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pendekatan 

ini juga mendorong inovasi dalam desain pembelajaran dan 

asesmen. Oleh karena itu, fleksibilitas dalam Kurikulum Merdeka 

berbasis OBE merupakan bentuk transformasi pendidikan yang 

adaptif dan berorientasi masa depan (OECD, 2020; UNESCO, 2021). 

2.4.3 Integrasi Learning Outcomes dalam Program MBKM 

Program MBKM memungkinkan mahasiswa belajar di luar 

program studi melalui berbagai kegiatan. Kegiatan tersebut 

meliputi magang, proyek kemanusiaan, dan penelitian. Dalam OBE, 

setiap kegiatan MBKM harus dikaitkan dengan learning outcomes. 

Hal ini memastikan bahwa pengalaman belajar memiliki nilai 

akademik. Learning outcomes menjadi acuan dalam pengakuan 

kredit kegiatan MBKM. Dengan demikian, pembelajaran menjadi 

lebih terstruktur. Selain itu, integrasi ini meningkatkan relevansi 

pembelajaran. Oleh karena itu, perumusan learning outcomes 

menjadi sangat penting dalam MBKM (Kemendikbud, 2020; 

Kennedy, 2007). 
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Gambar di atas adalah visualisasi integrasi learning outcomes 

dalam program Merdeka Belajar–Kampus Merdeka (MBKM) 

sebagai sebuah sistem yang terstruktur dan siklik, di mana capaian 

pembelajaran menjadi pusat dari seluruh aktivitas pendidikan. 

Berbagai bentuk kegiatan MBKM seperti magang/praktik kerja, 

proyek kemanusiaan, pertukaran mahasiswa, serta riset atau 

proyek independen dihubungkan secara langsung dengan 

pengembangan kompetensi mahasiswa yang relevan dengan dunia 

nyata. Setiap aktivitas tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan 

dikaitkan dengan mekanisme akademik seperti konversi kredit, 

evaluasi dan refleksi, pengakuan kompetensi, serta asesmen 

berbasis portofolio. Siklus ini menunjukkan bahwa pengalaman 

belajar mahasiswa diarahkan secara sistematis untuk mencapai 

capaian pembelajaran lulusan (CPL). Selain itu, gambar juga 

menekankan pentingnya keterampilan seperti analisis kritis, 

kepemimpinan, kerja tim, dan adaptasi budaya sebagai bagian dari 

hasil pembelajaran. Integrasi ini mencerminkan prinsip Outcome 

Based Education (OBE) yang menuntut keselarasan antara aktivitas 

pembelajaran dan capaian yang diharapkan. Dengan demikian, 

MBKM tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang fleksibel, 

tetapi juga tetap terarah dan terukur. Oleh karena itu, visualisasi ini 

menegaskan bahwa seluruh pengalaman MBKM berfungsi sebagai 
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sarana strategis dalam mencapai kompetensi lulusan yang 

komprehensif dan relevan dengan kebutuhan industri. 

2.4.4 Pembelajaran Berbasis Pengalaman dalam MBKM 

MBKM menekankan pembelajaran berbasis pengalaman 

sebagai bagian dari proses belajar. Mahasiswa didorong untuk 

belajar melalui praktik nyata di dunia kerja. Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip OBE yang berorientasi pada hasil. Pembelajaran 

berbasis pengalaman membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan praktis. Selain itu, mahasiswa juga belajar 

menghadapi situasi nyata. Hal ini meningkatkan kesiapan kerja 

mahasiswa. OBE memastikan bahwa pengalaman tersebut terarah 

pada capaian pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, experiential learning 

menjadi bagian penting dalam MBKM (Kolb, 1984; Yardley et al., 

2012). 

2.4.5 Peran Dosen dalam Implementasi OBE pada MBKM 

Dalam implementasi MBKM berbasis OBE, peran dosen 

menjadi sangat penting. Dosen berfungsi sebagai fasilitator dan 

pembimbing dalam proses pembelajaran. Dosen harus mampu 

merancang learning outcomes yang sesuai dengan kegiatan MBKM. 

Selain itu, dosen juga bertanggung jawab dalam melakukan 

asesmen. Dosen harus memastikan bahwa kegiatan MBKM 

memenuhi standar akademik. Peran ini membutuhkan kompetensi 

dalam desain pembelajaran berbasis outcome. Dengan demikian, 

dosen menjadi kunci dalam keberhasilan implementasi OBE. Oleh 

karena itu, penguatan kapasitas dosen menjadi sangat penting 

(Biggs & Tang, 2011; OECD, 2020). 

2.4.6 Asesmen Berbasis Outcome dalam Program MBKM 

Asesmen dalam MBKM harus dirancang berbasis outcome 

untuk mengukur capaian pembelajaran secara autentik. Penilaian 

tidak hanya dilakukan melalui ujian, tetapi juga melalui portofolio 

dan laporan kegiatan. Asesmen ini mencerminkan pengalaman 

belajar mahasiswa. Dalam OBE, asesmen harus selaras dengan 
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learning outcomes. Hal ini memastikan bahwa penilaian bersifat 

valid dan relevan. Selain itu, asesmen juga harus memberikan 

umpan balik yang konstruktif. Dengan demikian, asesmen menjadi 

bagian dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, desain asesmen 

dalam MBKM harus dilakukan secara sistematis (Boud & Falchikov, 

2007; Nicol & Macfarlane-Dick, 2006). 

Asesmen berbasis outcome dalam program Merdeka Belajar–

Kampus Merdeka (MBKM) dirancang untuk memastikan bahwa 

seluruh pengalaman belajar mahasiswa di luar kelas tetap terukur 

dan selaras dengan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Dalam pendekatan Outcome Based Education (OBE), setiap aktivitas 

MBKM seperti magang, proyek kemanusiaan, riset, atau 

kewirausahaan harus dikaitkan secara eksplisit dengan Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL), Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPMK), dan indikator operasional (Sub-CPMK). Proses asesmen 

tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses dan 

perkembangan kompetensi mahasiswa selama kegiatan 

berlangsung. Oleh karena itu, digunakan berbagai instrumen 

autentik seperti portofolio, logbook aktivitas, laporan kinerja, 

presentasi, serta penilaian dari pembimbing lapangan dan dosen. 

Rubrik penilaian menjadi alat utama untuk menjamin objektivitas, 

transparansi, dan konsistensi dalam evaluasi. Selain itu, asesmen 

juga harus mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

secara terpadu. Umpan balik berkelanjutan diberikan untuk 

membantu mahasiswa merefleksikan pengalaman belajar dan 

meningkatkan kualitas capaian. Dengan demikian, asesmen 

berbasis outcome dalam MBKM tidak hanya mengukur kompetensi, 

tetapi juga menjadi mekanisme pembelajaran yang mendukung 

pengembangan profesional mahasiswa secara holistik dan 

berkelanjutan. 

2.4.7 Kolaborasi Perguruan Tinggi dan Mitra dalam MBKM 

MBKM mendorong kolaborasi antara perguruan tinggi dan 

berbagai mitra eksternal. Mitra tersebut meliputi industri, lembaga 

pemerintah, dan organisasi non-profit. Kolaborasi ini 
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memungkinkan mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar 

yang lebih luas. Dalam OBE, kolaborasi ini harus selaras dengan 

capaian pembelajaran. Perguruan tinggi harus memastikan bahwa 

kegiatan mitra mendukung learning outcomes. Selain itu, kolaborasi 

ini juga meningkatkan relevansi pendidikan. Dengan demikian, 

hubungan antara pendidikan dan dunia kerja menjadi lebih erat. 

Oleh karena itu, kolaborasi menjadi elemen penting dalam MBKM 

(OECD, 2020; Jackson, 2016). 

2.4.8 Tantangan Implementasi OBE dalam MBKM 

Implementasi OBE dalam MBKM menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah pengelolaan 

kurikulum yang fleksibel. Selain itu, penyesuaian asesmen berbasis 

outcome juga menjadi kendala. Perguruan tinggi harus memastikan 

keselarasan antara kegiatan MBKM dan capaian pembelajaran. 

Keterbatasan sumber daya juga menjadi tantangan dalam 

implementasi. Selain itu, koordinasi dengan mitra eksternal 

memerlukan manajemen yang baik. Dengan demikian, 

implementasi MBKM tidak selalu berjalan optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang tepat dalam mengatasi tantangan (OECD, 

2020; UNESCO, 2021). 

2.4.9 Dampak Integrasi OBE dalam Kurikulum Merdeka dan 

MBKM 

Integrasi OBE dalam Kurikulum Merdeka dan MBKM 

memberikan dampak positif terhadap pendidikan tinggi. 

Mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

kompetensi secara lebih luas. Selain itu, lulusan menjadi lebih siap 

menghadapi dunia kerja. Pendekatan ini juga meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Perguruan tinggi menjadi lebih responsif 

terhadap kebutuhan industri. OBE memastikan bahwa 

pembelajaran tetap terarah. Dengan demikian, integrasi ini 

meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, pendekatan ini 

menjadi strategi penting dalam pendidikan tinggi (Kemendikbud, 

2020; OECD, 2020). 
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2.4.10 Sintesis OBE dalam Kurikulum Merdeka dan MBKM 

Secara keseluruhan, OBE memiliki peran penting dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka dan MBKM. Pendekatan ini 

memastikan bahwa pembelajaran berorientasi pada capaian. OBE 

juga mendukung fleksibilitas dalam pembelajaran tanpa 

mengurangi kualitas. Integrasi ini meningkatkan relevansi 

pendidikan dengan dunia kerja. Meskipun menghadapi tantangan, 

implementasi OBE dalam MBKM terus berkembang. Pendekatan 

ini mendorong inovasi dalam pendidikan tinggi. Dengan demikian, 

OBE menjadi bagian penting dalam transformasi pendidikan. Oleh 

karena itu, penguatan implementasi OBE dalam MBKM perlu terus 

dilakukan (UNESCO, 2021; OECD, 2020). 

 

  



Pengembangan Asesmen OBE di Perguruan Tinggi | 73 
 

Tabel Analisis Sintesis OBE dalam Kurikulum Merdeka dan MBKM 

Komponen OBE (Outcome Based 

Education) 

Kurikulum Merdeka & 

MBKM 

Analisis Sintesis 

Orientasi Utama Berbasis capaian 

pembelajaran (learning 

outcomes) 

Berbasis fleksibilitas dan 

pengalaman belajar 

MBKM memperluas ruang belajar, OBE 

memastikan arah capaian tetap terukur 

Fokus Pembelajaran Kompetensi (knowledge, 

skills, attitudes) 

Pengalaman nyata dan 

kontekstual 

Integrasi menghasilkan pembelajaran 

yang relevan dan aplikatif 

Desain Kurikulum Berbasis CPL–CPMK–

Sub-CPMK 

Fleksibel, lintas program dan 

luar kampus 

Kurikulum tetap terstruktur meskipun 

fleksibel 

Pendekatan Pembelajaran Student-centered learning Experiential learning (magang, 

proyek, dll.) 

MBKM mengoperasionalkan prinsip 

student-centered dalam OBE 

Peran Mahasiswa Aktor aktif dalam 

pembelajaran 

Pembelajar mandiri dan 

eksploratif 

Mahasiswa menjadi subjek utama yang 

menentukan jalur belajar 

Peran Dosen Fasilitator dan perancang 

pembelajaran 

Mentor dan pembimbing 

akademik 

Peran dosen bergeser dari pengajar ke 

fasilitator strategis 

Asesmen Berbasis outcome dan 

autentik 

Portofolio, laporan, evaluasi 

lapangan 

Asesmen MBKM memperkuat asesmen 

autentik dalam OBE 

Keterkaitan dengan Dunia 

Kerja 

Menyiapkan kompetensi 

profesional 

Memberikan pengalaman 

langsung di industri 

Sinergi meningkatkan employability 

lulusan 

Pengakuan Pembelajaran Berbasis capaian 

kompetensi 

Konversi SKS dari aktivitas 

MBKM 

Learning outcomes menjadi dasar 

konversi kredit 

Fleksibilitas Sistem Terstruktur dan terarah Fleksibel dan adaptif Integrasi menciptakan fleksibilitas yang 

tetap terkontrol 
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Penjaminan Mutu Continuous Quality 

Improvement (CQI) 

Evaluasi program MBKM Data asesmen MBKM mendukung 

peningkatan mutu berkelanjutan 

Tantangan Implementasi Desain LO dan asesmen 

yang kompleks 

Koordinasi dan pengelolaan 

program MBKM 

Integrasi membutuhkan kesiapan 

sistem dan SDM 

Dampak terhadap Lulusan Kompeten dan terukur Adaptif dan berpengalaman Lulusan menjadi kompeten sekaligus 

siap kerja 

Relevansi Global Selaras dengan standar 

internasional 

Mendukung mobilitas dan 

kolaborasi global 

Integrasi memperkuat daya saing 

global pendidikan tinggi 

 

a. OBE memberikan arah dan standar capaian 

b. MBKM memberikan ruang dan pengalaman belajar nyata 

c. Integrasi keduanya menghasilkan: 
1) Pembelajaran fleksibel namun tetap terstruktur 

2) Asesmen autentik dan berbasis kompetensi 

3) Lulusan kompeten, adaptif, dan siap kerja 
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2.5 Akreditasi dan Penjaminan Mutu Berbasis Outcome 

2.5.1 Hakikat Akreditasi dalam Pendidikan Tinggi Berbasis 

Outcome 

Akreditasi dalam pendidikan tinggi merupakan proses 

evaluasi eksternal yang bertujuan untuk menilai mutu dan 

kelayakan suatu program studi atau institusi. Dalam pendekatan 

Outcome Based Education (OBE), akreditasi tidak hanya menilai 

aspek input dan proses, tetapi juga capaian pembelajaran lulusan. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya hasil nyata dari proses 

pendidikan. Akreditasi berbasis outcome memastikan bahwa 

lulusan memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. Selain itu, pendekatan ini meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas pendidikan tinggi. Akreditasi juga berfungsi 

sebagai alat pengendalian mutu eksternal. Dengan demikian, 

akreditasi menjadi bagian penting dalam sistem penjaminan mutu. 

Oleh karena itu, integrasi OBE dalam akreditasi menjadi sangat 

penting (BAN-PT, 2021; Harvey & Green, 1993). 

2.5.2 Peran Lembaga Akreditasi dalam OBE 

Lembaga akreditasi seperti Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi (BAN-PT) memiliki peran strategis dalam 

implementasi OBE. Lembaga ini menetapkan standar mutu yang 

harus dipenuhi oleh perguruan tinggi. Dalam pendekatan OBE, 

standar tersebut berorientasi pada capaian pembelajaran. BAN-PT 

menggunakan instrumen akreditasi yang menilai ketercapaian 

learning outcomes. Selain itu, lembaga akreditasi juga melakukan 

evaluasi terhadap sistem pembelajaran dan asesmen. Hal ini 

memastikan bahwa proses pendidikan berjalan sesuai standar. 

Dengan demikian, lembaga akreditasi berperan sebagai pengawas 

mutu pendidikan. Oleh karena itu, peran ini sangat penting dalam 

implementasi OBE (BAN-PT, 2021; OECD, 2020). 

Peran Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi dalam 

sistem akreditasi pendidikan tinggi di Indonesia mengalami 

penyesuaian sesuai dengan kebijakan terbaru yang menegaskan 

pembagian peran antara BAN-PT dan Lembaga Akreditasi Mandiri 

(LAM). Berdasarkan regulasi terkini, BAN-PT lebih difokuskan 
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pada akreditasi institusi perguruan tinggi (APT) serta program 

studi yang belum memiliki LAM sesuai bidang keilmuan. 

Sementara itu, akreditasi program studi pada bidang tertentu 

secara bertahap dialihkan kepada LAM yang lebih spesifik dan 

profesional. Dalam kerangka Outcome Based Education (OBE), BAN-

PT tetap menekankan pentingnya capaian pembelajaran lulusan 

sebagai indikator utama mutu pendidikan. Instrumen akreditasi 

seperti IAPT (Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi) menilai 

keselarasan antara visi institusi, kurikulum, pembelajaran, dan 

hasil lulusan. Selain itu, BAN-PT juga mengintegrasikan 

pendekatan berbasis data melalui pelaporan kinerja dan luaran 

pendidikan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa akreditasi tidak 

hanya berfokus pada dokumen, tetapi juga pada bukti empiris 

capaian. Dengan demikian, BAN-PT berperan sebagai penjamin 

mutu institusi sekaligus pengawas bagi program studi yang belum 

berada di bawah LAM. Oleh karena itu, kebijakan ini memperkuat 

sistem akreditasi nasional yang lebih terstruktur, spesifik, dan 

berbasis outcome (BAN-PT, 2021; Kemendikbud, 2020). 

Selain BAN-PT, sistem akreditasi di Indonesia juga diperkuat 

dengan keberadaan Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM) yang 

bersifat spesifik bidang keilmuan. Contohnya adalah LAM-PTKes 

di bidang kesehatan dan LAM Teknik di bidang teknik. LAM 

dibentuk untuk meningkatkan kualitas dan relevansi akreditasi 

sesuai dengan karakteristik disiplin ilmu masing-masing. Dalam 

kerangka OBE, LAM memiliki peran penting dalam memastikan 

bahwa capaian pembelajaran sesuai dengan standar profesi dan 

kebutuhan industri. LAM juga biasanya mengadopsi pendekatan 

yang lebih spesifik dan mendalam dalam menilai kompetensi 

lulusan. Hal ini mencakup evaluasi terhadap kurikulum, praktik 

profesional, serta keterlibatan pemangku kepentingan eksternal. 

Dengan adanya LAM, proses akreditasi menjadi lebih kontekstual 

dan berbasis keilmuan. Selain itu, LAM juga mendorong 

harmonisasi antara pendidikan dan kebutuhan profesi. Dengan 

demikian, keberadaan LAM memperkuat sistem penjaminan mutu 

berbasis outcome di Indonesia. Oleh karena itu, integrasi antara 
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BAN-PT dan LAM menjadi penting dalam sistem akreditasi 

nasional (Kemendikbud, 2020; BAN-PT, 2021). 

Di tingkat global, akreditasi internasional menjadi bagian 

penting dalam meningkatkan daya saing perguruan tinggi. 

Lembaga seperti ABET, AACSB, dan ASIIN menggunakan 

pendekatan berbasis outcome dalam proses akreditasi. Akreditasi 

internasional menekankan keselarasan antara learning outcomes, 

proses pembelajaran, dan asesmen. Selain itu, lembaga 

internasional juga menilai keterkaitan antara pendidikan dan 

kebutuhan global. Perguruan tinggi yang memperoleh akreditasi 

internasional menunjukkan bahwa mereka telah memenuhi standar 

global. Hal ini meningkatkan reputasi dan daya tarik institusi di 

tingkat internasional. Selain itu, akreditasi internasional juga 

membuka peluang kolaborasi global. Dengan demikian, akreditasi 

internasional memperkuat implementasi OBE dalam pendidikan 

tinggi. Oleh karena itu, integrasi standar nasional dan internasional 

menjadi strategi penting dalam peningkatan mutu pendidikan 

tinggi (ABET, 2020; OECD, 2020). 

2.5.3 Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Berbasis Outcome 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) merupakan 

mekanisme yang digunakan oleh perguruan tinggi untuk menjaga 

kualitas pendidikan. Dalam konteks OBE, SPMI berorientasi pada 

capaian pembelajaran lulusan. Sistem ini mencakup siklus PPEPP 

(Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan 

Peningkatan). Setiap tahap dalam siklus ini harus berbasis pada 

learning outcomes. SPMI memastikan bahwa proses pembelajaran 

berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Selain itu, sistem 

ini juga mendukung perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, 

SPMI menjadi alat penting dalam implementasi OBE. Oleh karena 

itu, penguatan SPMI menjadi prioritas dalam pendidikan tinggi 

(Kemendikbud, 2020; Harvey & Green, 1993). 

2.5.4 Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) dalam OBE 

Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) merupakan 

proses evaluasi yang dilakukan oleh lembaga eksternal seperti 
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BAN-PT atau lembaga akreditasi lainnya. Dalam pendekatan OBE, 

SPME menilai ketercapaian capaian pembelajaran secara objektif. 

Evaluasi ini mencakup berbagai aspek, termasuk kurikulum, 

pembelajaran, dan asesmen. SPME juga menilai relevansi 

pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja. Selain itu, proses ini 

meningkatkan transparansi dalam pendidikan tinggi. Hasil 

akreditasi menjadi indikator kualitas institusi. Dengan demikian, 

SPME berperan penting dalam menjaga mutu pendidikan. Oleh 

karena itu, integrasi OBE dalam SPME menjadi sangat penting 

(BAN-PT, 2021; OECD, 2020). 

2.5.5 Continuous Quality Improvement (CQI) dalam OBE 

Continuous Quality Improvement (CQI) merupakan prinsip 

penting dalam penjaminan mutu berbasis OBE. CQI menekankan 

perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi. Dalam konteks 

ini, data capaian pembelajaran digunakan sebagai dasar perbaikan. 

Perguruan tinggi harus melakukan analisis terhadap hasil asesmen. 

Hasil tersebut digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. CQI juga mendorong inovasi dalam pendidikan. 

Dengan demikian, kualitas pendidikan dapat terus ditingkatkan. 

Oleh karena itu, CQI menjadi bagian integral dalam OBE (Biggs & 

Tang, 2011; OECD, 2020). 

2.5.6 Indikator Kinerja dalam Penjaminan Mutu Berbasis 

Outcome 

Indikator kinerja menjadi alat penting dalam penjaminan 

mutu berbasis OBE. Indikator ini digunakan untuk mengukur 

ketercapaian capaian pembelajaran. Selain itu, indikator juga 

digunakan untuk menilai efektivitas pembelajaran. Perguruan 

tinggi harus menetapkan indikator yang jelas dan terukur. 

Indikator tersebut mencakup aspek akademik dan non-akademik. 

Dengan demikian, evaluasi menjadi lebih objektif. Indikator kinerja 

juga mendukung proses akreditasi. Oleh karena itu, penetapan 

indikator menjadi penting dalam OBE (Kennedy, 2007; Mulder, 

2017). 
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2.5.7 Peran Data dan Analisis dalam Penjaminan Mutu 

Penggunaan data menjadi kunci dalam penjaminan mutu 

berbasis OBE. Data capaian pembelajaran digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas pendidikan. Analisis data membantu dalam 

pengambilan keputusan. Perguruan tinggi harus memiliki sistem 

pengelolaan data yang baik. Selain itu, teknologi dapat digunakan 

untuk mendukung analisis data. Dengan demikian, evaluasi 

menjadi lebih efektif. Data juga digunakan untuk perbaikan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penggunaan data menjadi sangat 

penting dalam OBE (OECD, 2020; UNESCO, 2021). 

2.5.8 Tantangan Penjaminan Mutu Berbasis Outcome 

Penjaminan mutu berbasis outcome menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kompleksitas dalam 

pengukuran capaian pembelajaran. Selain itu, pengelolaan data 

yang besar juga menjadi kendala. Perguruan tinggi perlu 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Selain itu, 

perubahan budaya organisasi juga diperlukan. Tantangan lainnya 

adalah resistensi terhadap perubahan. Dengan demikian, 

implementasi penjaminan mutu tidak selalu berjalan lancar. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam mengatasi 

tantangan (OECD, 2020; UNESCO, 2021). 

2.5.9 Dampak Akreditasi Berbasis Outcome terhadap Pendidikan 

Tinggi 

Akreditasi berbasis outcome memberikan dampak positif 

terhadap pendidikan tinggi. Pendekatan ini meningkatkan kualitas 

lulusan. Selain itu, akreditasi juga meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi. Perguruan tinggi menjadi lebih 

akuntabel dalam pengelolaan pendidikan. Selain itu, akreditasi 

mendorong inovasi dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

kualitas pendidikan meningkat. Oleh karena itu, akreditasi berbasis 

outcome menjadi penting dalam pendidikan tinggi (BAN-PT, 2021; 

OECD, 2020). 

2.5.10 Sintesis Akreditasi dan Penjaminan Mutu Berbasis 

Outcome 
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Secara keseluruhan, akreditasi dan penjaminan mutu berbasis 

outcome merupakan bagian penting dalam implementasi OBE. 

Pendekatan ini memastikan bahwa pendidikan menghasilkan 

lulusan yang kompeten. Sistem penjaminan mutu internal dan 

eksternal saling melengkapi. CQI menjadi prinsip utama dalam 

peningkatan kualitas pendidikan. Meskipun menghadapi 

tantangan, implementasi sistem ini terus berkembang. Pendekatan 

ini meningkatkan relevansi dan kualitas pendidikan tinggi. Dengan 

demikian, akreditasi berbasis outcome menjadi strategi penting. 

Oleh karena itu, penguatan sistem penjaminan mutu perlu terus 

dilakukan (Kemendikbud, 2020; UNESCO, 2021). 

2.6 Implikasi Kebijakan terhadap Desain Asesmen dalam OBE 

2.6.1 Hakikat Implikasi Kebijakan terhadap Asesmen 

Kebijakan pendidikan tinggi berbasis Outcome Based Education 

(OBE) membawa implikasi signifikan terhadap desain asesmen. 

Asesmen tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi 

menjadi bagian integral dari sistem pembelajaran. Kebijakan 

nasional seperti SN-Dikti, KKNI, dan MBKM menuntut asesmen 

yang berorientasi pada capaian pembelajaran. Hal ini 

mengharuskan dosen merancang asesmen yang selaras dengan 

learning outcomes. Pendekatan ini memastikan bahwa asesmen 

memiliki fungsi yang lebih komprehensif. Selain itu, asesmen juga 

harus mampu mengukur kompetensi secara autentik. Dengan 

demikian, desain asesmen menjadi lebih kompleks dan sistematis. 

Oleh karena itu, kebijakan pendidikan mempengaruhi secara 

langsung desain asesmen (Kemendikbud, 2020; Biggs & Tang, 2011). 

2.6.2 Perubahan Paradigma Asesmen dari Tradisional ke OBE 

Kebijakan OBE mendorong perubahan paradigma asesmen 

dari berbasis konten menuju berbasis kompetensi. Dalam 

pendekatan tradisional, asesmen lebih menekankan penguasaan 

materi. Namun, dalam OBE, asesmen harus mengukur 

kemampuan mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan. Hal ini 

mencakup keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Selain itu, asesmen juga harus mengukur aspek sikap dan nilai. 
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Pendekatan ini menciptakan sistem asesmen yang lebih holistik. 

Perubahan ini juga menuntut penggunaan metode asesmen yang 

lebih variatif. Dengan demikian, asesmen menjadi lebih relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja. Oleh karena itu, perubahan 

paradigma menjadi penting dalam implementasi OBE (Boud & 

Falchikov, 2007; OECD, 2020). 

2.6.3 Keselarasan Asesmen dengan Learning Outcomes 

Dalam OBE, asesmen harus selaras dengan learning outcomes 

yang telah ditetapkan. Prinsip constructive alignment memastikan 

bahwa asesmen mengukur capaian yang relevan. Setiap instrumen 

asesmen harus dirancang berdasarkan CPMK dan Sub-CPMK. Hal 

ini memastikan bahwa penilaian memiliki validitas yang tinggi. 

Selain itu, keselarasan ini juga meningkatkan transparansi dalam 

pembelajaran. Mahasiswa dapat memahami tujuan pembelajaran 

dengan lebih jelas. Dengan demikian, asesmen menjadi lebih 

terarah. Oleh karena itu, keselarasan menjadi prinsip utama dalam 

desain asesmen (Biggs & Tang, 2011; Kennedy, 2007). 

2.6.4 Pengembangan Asesmen Autentik dalam OBE 

Kebijakan pendidikan berbasis OBE mendorong penggunaan 

asesmen autentik dalam pembelajaran. Asesmen autentik 

mengukur kemampuan mahasiswa dalam konteks nyata. Bentuk 

asesmen ini meliputi proyek, portofolio, dan studi kasus. 

Pendekatan ini memungkinkan pengukuran kompetensi secara 

komprehensif. Selain itu, asesmen autentik juga meningkatkan 

relevansi pembelajaran. Mahasiswa dapat mengaitkan teori dengan 

praktik. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Oleh karena itu, asesmen autentik menjadi bagian penting dalam 

OBE (Wiggins, 1998; Boud & Falchikov, 2007). 

2.6.5 Peran Rubrik dalam Desain Asesmen Berbasis Kebijakan 

Rubrik penilaian menjadi instrumen penting dalam desain 

asesmen berbasis OBE. Rubrik membantu dosen dalam menilai 

secara objektif dan konsisten. Selain itu, rubrik juga meningkatkan 

transparansi dalam penilaian. Dalam konteks kebijakan nasional, 

penggunaan rubrik menjadi standar dalam asesmen. Rubrik harus 
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dirancang berdasarkan indikator capaian pembelajaran. Hal ini 

memastikan bahwa asesmen selaras dengan learning outcomes. 

Dengan demikian, rubrik menjadi alat penting dalam implementasi 

OBE. Oleh karena itu, pengembangan rubrik harus dilakukan 

secara sistematis (Brookhart, 2013; Biggs & Tang, 2011). 

2.6.6 Integrasi Asesmen Formatif dan Sumatif dalam OBE 

Kebijakan OBE menekankan pentingnya integrasi asesmen 

formatif dan sumatif. Asesmen formatif digunakan untuk 

memantau perkembangan belajar mahasiswa. Sementara itu, 

asesmen sumatif digunakan untuk mengukur capaian akhir. Kedua 

jenis asesmen ini harus saling melengkapi. Integrasi ini memastikan 

bahwa pembelajaran berjalan secara berkelanjutan. Selain itu, 

asesmen juga harus memberikan umpan balik yang konstruktif. 

Dengan demikian, asesmen menjadi bagian dari proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, integrasi asesmen menjadi penting 

dalam OBE (Nicol & Macfarlane-Dick, 2006; Boud & Falchikov, 

2007). 

2.6.7 Pemanfaatan Teknologi dalam Desain Asesmen 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang 

strategis dalam desain asesmen berbasis Outcome-Based Education 

(OBE), terutama dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan penilaian. Teknologi memungkinkan proses asesmen 

dilakukan secara terintegrasi melalui berbagai platform digital 

yang mendukung perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi hasil 

belajar. Penggunaan Learning Management System (LMS) menjadi 

salah satu bentuk implementasi yang memfasilitasi asesmen daring, 

pengumpulan tugas, serta pemberian umpan balik secara sistematis 

dan terdokumentasi. Melalui LMS, dosen dapat merancang 

berbagai bentuk asesmen yang selaras dengan capaian 

pembelajaran, sekaligus memantau perkembangan mahasiswa 

secara real time. Selain itu, teknologi juga mendukung 

pengembangan portofolio elektronik (e-portfolio) yang 

memungkinkan mahasiswa mendokumentasikan hasil belajar 

secara berkelanjutan. Pendekatan ini memberikan gambaran yang 
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lebih komprehensif tentang pencapaian kompetensi mahasiswa, 

baik dari aspek proses maupun hasil. Dengan demikian, integrasi 

teknologi dalam asesmen OBE memperkuat kualitas dokumentasi 

dan transparansi penilaian (OECD, 2020). 

Lebih lanjut, pemanfaatan teknologi juga berperan penting 

dalam analisis data hasil belajar yang lebih akurat dan berbasis 

bukti (data-driven assessment). Sistem digital memungkinkan 

pengolahan data secara cepat, termasuk analisis capaian 

pembelajaran, distribusi nilai, serta identifikasi kelemahan dan 

kekuatan mahasiswa. Hal ini membantu dosen dalam mengambil 

keputusan pedagogis yang lebih tepat dan responsif terhadap 

kebutuhan belajar mahasiswa. Di sisi lain, teknologi juga 

mendukung penggunaan berbagai bentuk asesmen inovatif, seperti 

kuis adaptif, simulasi interaktif, dan penilaian berbasis proyek 

digital. Pendekatan ini meningkatkan keterlibatan mahasiswa serta 

memperkaya pengalaman belajar yang kontekstual. Selain itu, 

integrasi teknologi memperkuat akuntabilitas asesmen melalui 

pencatatan yang sistematis dan mudah ditelusuri. Dengan 

demikian, asesmen menjadi lebih objektif, transparan, dan 

berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh karena 

itu, pemanfaatan teknologi merupakan elemen penting dalam 

mendukung implementasi OBE yang adaptif terhadap 

perkembangan pendidikan di era digital (UNESCO, 2021). 

2.6.8 Tantangan Desain Asesmen Berbasis Kebijakan 

Desain asesmen berbasis Outcome-Based Education (OBE) 

menghadapi sejumlah tantangan yang bersifat konseptual maupun 

teknis, terutama dalam memastikan validitas dan reliabilitas 

instrumen penilaian. Kompleksitas ini muncul karena asesmen 

harus mampu mengukur capaian pembelajaran secara 

komprehensif, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap dalam konteks yang autentik. Perancangan instrumen yang 

sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran membutuhkan 

pemahaman mendalam tentang prinsip asesmen, termasuk 

penyusunan indikator, pemilihan teknik penilaian, dan 

pengembangan rubrik. Dalam praktiknya, tidak semua dosen 
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memiliki kompetensi yang memadai dalam desain asesmen 

berbasis outcome, sehingga berpotensi menimbulkan 

ketidaksesuaian antara tujuan pembelajaran dan alat ukur yang 

digunakan. Kondisi ini menunjukkan pentingnya penguatan 

kapasitas dosen melalui pelatihan dan pendampingan 

berkelanjutan. Di sisi lain, keterbatasan sumber daya, baik dari segi 

waktu, teknologi, maupun dukungan institusi, juga menjadi 

kendala dalam implementasi asesmen yang optimal. Dengan 

demikian, tantangan dalam desain asesmen OBE tidak hanya 

berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga menyangkut kesiapan 

sumber daya manusia dan sistem pendukung (OECD, 2020). 

Lebih lanjut, perubahan paradigma dari asesmen tradisional 

menuju asesmen berbasis outcome memerlukan proses adaptasi 

yang tidak sederhana di lingkungan perguruan tinggi. Pergeseran 

ini menuntut perubahan cara pandang dosen dan institusi terhadap 

fungsi asesmen, dari sekadar pengukuran hasil belajar menjadi 

bagian integral dari proses pembelajaran. Proses transisi ini 

seringkali menghadapi resistensi karena adanya kebiasaan lama 

yang telah mengakar dalam praktik pembelajaran. Selain itu, 

kebijakan baru yang mengatur implementasi OBE memerlukan 

penyesuaian kurikulum, sistem evaluasi, serta mekanisme 

penjaminan mutu yang terintegrasi. Ketidaksiapan dalam 

melakukan adaptasi dapat menyebabkan implementasi asesmen 

tidak berjalan secara efektif dan konsisten. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang komprehensif, seperti penguatan 

kebijakan institusional, penyediaan fasilitas pendukung, serta 

pengembangan budaya akademik yang adaptif terhadap 

perubahan. Pendekatan kolaboratif antara dosen, pimpinan 

perguruan tinggi, dan pemangku kepentingan lainnya juga 

menjadi kunci dalam mengatasi tantangan tersebut. Dengan 

demikian, keberhasilan desain asesmen berbasis kebijakan sangat 

bergantung pada sinergi antara aspek regulatif, kapasitas sumber 

daya, dan kesiapan institusi dalam mengelola perubahan 

(UNESCO, 2021). 
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2.6.9 Dampak Kebijakan terhadap Kualitas Asesmen 

Kebijakan pendidikan tinggi berbasis Outcome-Based 

Education (OBE) memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas asesmen, terutama dalam hal keterarahan dan 

sistematisasi proses penilaian. Asesmen tidak lagi disusun secara 

sporadis, melainkan dirancang berdasarkan capaian pembelajaran 

yang jelas, terukur, dan relevan. Hal ini memungkinkan setiap 

instrumen asesmen memiliki tujuan yang spesifik dalam mengukur 

kompetensi mahasiswa. Dengan adanya kerangka regulatif yang 

kuat, proses penilaian menjadi lebih terstruktur dan konsisten antar 

mata kuliah maupun program studi. Selain itu, asesmen dalam OBE 

mendorong penggunaan pendekatan autentik yang mampu 

merefleksikan kemampuan nyata mahasiswa dalam konteks 

profesional. Dampak lainnya adalah meningkatnya keselarasan 

antara tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan evaluasi. 

Dengan demikian, asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, 

tetapi juga sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang 

berorientasi pada hasil (Biggs & Tang, 2011). 

Lebih lanjut, kebijakan OBE juga meningkatkan relevansi 

asesmen dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan 

industri. Instrumen asesmen dirancang untuk mengukur 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, 

komunikasi, dan kolaborasi. Hal ini memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi mahasiswa karena mereka 

dihadapkan pada tugas-tugas yang kontekstual dan aplikatif. Di 

sisi lain, perguruan tinggi dituntut untuk lebih akuntabel dalam 

melaksanakan proses penilaian, baik dari segi transparansi maupun 

validitas hasil asesmen. Sistem penjaminan mutu berbasis outcome 

juga memperkuat mekanisme evaluasi dan perbaikan 

berkelanjutan dalam asesmen. Dampak kumulatif dari kebijakan ini 

adalah meningkatnya kualitas pendidikan tinggi secara 

keseluruhan. Dengan demikian, kebijakan berbasis OBE tidak 

hanya memperbaiki desain asesmen, tetapi juga berkontribusi 

dalam menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap bersaing di 

tingkat global (OECD, 2020). 
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2.6.10 Sintesis Implikasi Kebijakan terhadap Desain Asesmen 

Secara konseptual, kebijakan pendidikan berbasis Outcome-

Based Education (OBE) membawa implikasi yang luas dan mendasar 

terhadap desain asesmen di perguruan tinggi. Pendekatan ini 

menuntut agar setiap bentuk asesmen dirancang selaras dengan 

capaian pembelajaran yang telah ditetapkan secara spesifik dan 

terukur. Keselarasan tersebut memastikan bahwa asesmen benar-

benar mengukur kompetensi yang diharapkan, bukan sekadar 

penguasaan materi secara teoritis. Dalam konteks ini, asesmen 

harus bersifat autentik, yaitu mampu merefleksikan kemampuan 

peserta didik dalam situasi nyata yang relevan dengan dunia 

profesional. Selain itu, asesmen juga dituntut untuk bersifat 

komprehensif dengan mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor secara terpadu. Integrasi berbagai bentuk asesmen 

seperti tes, proyek, portofolio, dan penilaian kinerja menjadi 

penting dalam mendukung tujuan tersebut. 

Perkembangan teknologi juga memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan efektivitas desain asesmen berbasis 

OBE. Pemanfaatan platform digital memungkinkan pengelolaan 

asesmen yang lebih sistematis, transparan, dan berbasis data. 

Meskipun demikian, implementasi asesmen berbasis OBE tidak 

terlepas dari berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya 

dan kebutuhan peningkatan kompetensi dosen. Proses adaptasi 

terhadap kebijakan baru juga memerlukan waktu dan komitmen 

institusional yang kuat. Namun demikian, perkembangan praktik 

asesmen menunjukkan tren yang semakin positif seiring dengan 

meningkatnya pemahaman dan dukungan kebijakan. Pendekatan 

ini terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

akurasi penilaian hasil belajar. Dengan demikian, asesmen menjadi 

elemen strategis dalam sistem pendidikan tinggi yang berorientasi 

pada mutu. Oleh karena itu, penguatan desain asesmen berbasis 

kebijakan perlu terus dilakukan secara berkelanjutan melalui 

inovasi, pelatihan, dan evaluasi sistematis (Kemendikbud, 2020; 

UNESCO, 2021). 
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BAB III  

DESAIN ASESMEN BERBASIS OBE 
 

 

ada Bab ketiga diuraikan secara komprehensif desain 

asesmen berbasis Outcome-Based Education (OBE) sebagai 

bagian penting dalam menjamin ketercapaian capaian 

pembelajaran. Pembahasan diawali dengan konsep dan prinsip 

asesmen dalam OBE yang menekankan keterukuran, keautentikan, 

dan keselarasan dengan learning outcomes. Selanjutnya, perumusan 

indikator capaian pembelajaran dijelaskan sebagai langkah 

operasional untuk menerjemahkan kompetensi ke dalam bentuk 

yang dapat diukur. Indikator ini menjadi dasar dalam menyusun 

instrumen asesmen yang tepat dan relevan. Pada tahap berikutnya, 

penyusunan blueprint atau kisi-kisi asesmen dilakukan untuk 

memastikan keterwakilan seluruh aspek capaian pembelajaran 

secara sistematis. Blueprint ini menjadi panduan dalam 

mengembangkan butir soal maupun tugas asesmen yang valid dan 

reliabel. 

Bab ini juga menguraikan pemilihan jenis dan teknik asesmen, baik 

tes maupun non-tes, yang disesuaikan dengan karakteristik capaian 

P 



88 | Pengembangan Asesmen OBE di Perguruan Tinggi 
 

pembelajaran. Desain rubrik penilaian berbasis outcome menjadi 

bagian penting untuk menjamin objektivitas dan konsistensi dalam 

proses penilaian. Selanjutnya, konsep constructive alignment antara 

CPL, CPMK, dan asesmen dijelaskan sebagai prinsip utama dalam 

memastikan keselarasan sistem pembelajaran. Keterkaitan antar 

komponen tersebut menunjukkan bahwa desain asesmen tidak 

dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus terintegrasi dalam 

satu sistem yang utuh. Secara keseluruhan, Bab 3 menegaskan 

bahwa desain asesmen yang baik harus bersifat autentik, terukur, 

dan selaras dengan capaian pembelajaran. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menghasilkan sistem asesmen yang efektif dalam 

mendukung kualitas pembelajaran. Dengan demikian, Bab 3 

menjadi landasan praktis dan konseptual dalam merancang 

asesmen OBE yang sistematis dan berorientasi pada mutu hasil 

belajar. 

3.1 Konsep dan Prinsip Asesmen dalam Outcome Based Education 

(OBE) 

3.1.1 Hakikat Asesmen dalam OBE 

Asesmen dalam Outcome Based Education (OBE) merupakan 

proses sistematis untuk mengukur ketercapaian capaian 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam pendekatan ini, 

asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga 

sebagai bagian integral dari pembelajaran. Asesmen dirancang 

untuk memastikan bahwa mahasiswa mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Pendekatan ini menekankan bahwa penilaian harus 

berbasis pada learning outcomes. Hal ini membedakan asesmen OBE 

dengan asesmen tradisional yang berfokus pada penguasaan 

materi. Selain itu, asesmen dalam OBE harus bersifat autentik dan 

kontekstual. Dengan demikian, asesmen menjadi alat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, asesmen 

memiliki peran strategis dalam OBE (Biggs & Tang, 2011; Boud & 

Falchikov, 2007). 
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3.1.2 Prinsip Berbasis Outcome dalam Asesmen 

Prinsip berbasis outcome dalam asesmen merupakan inti dari 

pendekatan Outcome-Based Education yang menekankan pada 

ketercapaian capaian pembelajaran sebagai tolok ukur utama 

keberhasilan proses pendidikan. Dalam kerangka ini, setiap 

aktivitas asesmen tidak lagi berorientasi pada sekadar pengukuran 

pengetahuan, tetapi pada evaluasi komprehensif terhadap 

kompetensi yang telah dirumuskan secara eksplisit dalam 

kurikulum. Kompetensi tersebut mencakup dimensi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik yang terintegrasi secara sistematis. Oleh 

karena itu, asesmen harus dirancang sejak awal sebagai bagian 

integral dari proses pembelajaran, bukan sebagai aktivitas 

tambahan di akhir pembelajaran. Pendekatan ini memastikan 

bahwa setiap instrumen yang digunakan memiliki arah dan tujuan 

yang jelas sesuai dengan capaian pembelajaran yang diharapkan. 

Dengan demikian, asesmen dalam OBE berfungsi sebagai alat 

untuk memverifikasi ketercapaian learning outcomes secara objektif 

dan terukur. Hal ini sejalan dengan pandangan John Biggs yang 

menekankan pentingnya keselarasan antara tujuan, proses, dan 

evaluasi dalam pembelajaran (Biggs & Tang, 2011). 

Lebih lanjut, prinsip berbasis outcome menuntut adanya 

keselarasan yang kuat antara asesmen dengan CPMK (Capaian 

Pembelajaran Mata Kuliah) dan Sub-CPMK yang telah dirumuskan 

secara spesifik. Keselarasan ini dikenal sebagai konsep Constructive 

Alignment, di mana tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, 

dan metode asesmen harus berada dalam satu garis yang koheren. 

Dalam praktiknya, hal ini berarti setiap butir soal, tugas, maupun 

bentuk asesmen lainnya harus secara langsung mengukur indikator 

capaian yang telah ditetapkan. Dengan pendekatan ini, validitas 

asesmen dapat ditingkatkan karena instrumen yang digunakan 

benar-benar relevan dengan kompetensi yang ingin diukur. Selain 

itu, prinsip ini juga mendorong transparansi dalam proses 

penilaian, sehingga mahasiswa memahami dengan jelas apa yang 

diharapkan dari mereka. Keterpaduan antara CPMK, Sub-CPMK, 

dan asesmen juga memudahkan dosen dalam melakukan evaluasi 
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pembelajaran secara sistematis. Dengan demikian, asesmen tidak 

hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai 

mekanisme umpan balik untuk perbaikan pembelajaran. 

Di sisi lain, penerapan prinsip berbasis outcome juga 

menuntut perencanaan asesmen yang matang dan sistematis, 

sehingga menghindari praktik penilaian yang bersifat acak atau 

tidak terarah. Asesmen harus dirancang dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek seperti tujuan pembelajaran, 

karakteristik peserta didik, serta konteks pembelajaran yang 

berlangsung. Hal ini mencakup pemilihan teknik asesmen yang 

tepat, seperti tes tertulis, asesmen kinerja, portofolio, maupun 

proyek berbasis masalah. Setiap teknik tersebut harus dipilih 

berdasarkan kesesuaiannya dalam mengukur kompetensi tertentu, 

bukan sekadar karena kemudahan implementasi. Selain itu, 

penggunaan rubrik penilaian yang jelas dan terstruktur juga 

menjadi bagian penting dalam memastikan objektivitas dan 

konsistensi penilaian. Dengan perencanaan yang baik, asesmen 

dapat memberikan informasi yang akurat mengenai tingkat 

pencapaian mahasiswa. Oleh karena itu, prinsip berbasis outcome 

tidak hanya menjadi landasan konseptual, tetapi juga pedoman 

praktis dalam merancang asesmen yang efektif dan bermakna 

(Kennedy, 2007). 

3.1.3 Prinsip Validitas dan Reliabilitas dalam Asesmen OBE 

Validitas merupakan prinsip fundamental dalam asesmen 

berbasis Outcome-Based Education yang menekankan bahwa setiap 

instrumen penilaian harus benar-benar mengukur kompetensi 

yang telah dirumuskan dalam capaian pembelajaran. Dalam 

konteks ini, validitas tidak hanya terbatas pada kesesuaian isi 

(content validity), tetapi juga mencakup validitas konstruk (construct 

validity) dan validitas kriteria (criterion-related validity) yang 

memastikan bahwa hasil asesmen merefleksikan kemampuan 

peserta didik secara autentik. Asesmen yang valid harus selaras 

dengan CPMK dan Sub-CPMK, sehingga setiap butir soal atau 

tugas memiliki keterkaitan langsung dengan indikator kompetensi 

yang diukur. Selain itu, penggunaan rubrik penilaian yang 
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terstruktur dan berbasis kriteria menjadi strategi penting untuk 

meningkatkan validitas, karena memberikan kejelasan indikator 

penilaian dan mengurangi subjektivitas. Pengembangan instrumen 

asesmen juga harus melalui proses sistematis, seperti telaah ahli 

(expert judgment), uji coba terbatas, serta analisis butir soal. 

Dengan pendekatan ini, asesmen tidak hanya menjadi alat ukur, 

tetapi juga representasi yang akurat dari capaian pembelajaran 

mahasiswa. Oleh karena itu, validitas menjadi syarat utama dalam 

menjamin bahwa hasil asesmen memiliki makna dan relevansi 

dalam konteks pembelajaran (Brookhart, 2013; Nitko & Brookhart, 

2014). 

Sementara itu, reliabilitas berkaitan dengan tingkat 

konsistensi hasil asesmen ketika digunakan dalam kondisi yang 

relatif sama. Dalam asesmen OBE, reliabilitas memastikan bahwa 

hasil penilaian tidak dipengaruhi oleh faktor kebetulan, 

subjektivitas penilai, atau inkonsistensi instrumen. Reliabilitas 

dapat dicapai melalui berbagai cara, seperti penggunaan instrumen 

yang jelas dan terstandar, penerapan rubrik yang rinci, serta 

pelatihan bagi penilai untuk memastikan keseragaman interpretasi 

kriteria. Selain itu, teknik pengujian reliabilitas seperti uji 

konsistensi internal, uji antar-penilai (inter-rater reliability), dan uji 

ulang (test-retest reliability) dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kestabilan instrumen. Dalam praktiknya, asesmen yang reliabel 

akan menghasilkan skor yang relatif sama meskipun dilakukan 

oleh penilai yang berbeda atau pada waktu yang berbeda. Hal ini 

sangat penting dalam konteks OBE, karena keputusan akademik 

yang diambil harus didasarkan pada data yang konsisten dan dapat 

dipercaya. Dengan demikian, reliabilitas berfungsi sebagai 

penjamin keadilan dan objektivitas dalam proses penilaian. Oleh 

karena itu, validitas dan reliabilitas harus berjalan secara simultan 

untuk menghasilkan asesmen yang berkualitas tinggi dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Brookhart, 2013; Nitko & 

Brookhart, 2014). 
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3.1.4 Prinsip Asesmen Autentik dalam OBE 

Asesmen autentik merupakan pendekatan penilaian yang 

berakar pada upaya mengukur kemampuan peserta didik dalam 

konteks dunia nyata, sehingga selaras dengan prinsip utama 

Outcome-Based Education yang berorientasi pada ketercapaian 

kompetensi nyata. Dalam pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya 

diuji melalui tes tertulis, tetapi melalui tugas-tugas yang 

mencerminkan situasi profesional atau kehidupan sehari-hari. 

Bentuk asesmen autentik meliputi proyek berbasis masalah, 

portofolio perkembangan belajar, studi kasus kontekstual, serta 

presentasi kinerja yang menuntut integrasi berbagai keterampilan. 

Melalui asesmen ini, mahasiswa dituntut untuk menerapkan 

pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta 

kemampuan pemecahan masalah secara simultan. Oleh karena itu, 

asesmen autentik memungkinkan pengukuran kompetensi secara 

lebih komprehensif dibandingkan dengan asesmen tradisional. 

Selain itu, asesmen ini juga memberikan gambaran yang lebih 

akurat tentang kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan 

dunia kerja. Dengan demikian, asesmen autentik menjadi 

instrumen penting dalam memastikan bahwa capaian 

pembelajaran benar-benar tercermin dalam kemampuan nyata 

mahasiswa (Wiggins, 1998). 

Lebih lanjut, asesmen autentik memiliki kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan relevansi dan kebermaknaan pembelajaran, 

karena menghubungkan secara langsung antara teori dan praktik. 

Mahasiswa tidak hanya memahami konsep secara abstrak, tetapi 

juga mampu mengaplikasikannya dalam situasi yang kontekstual 

dan realistis. Pendekatan ini juga mendorong pembelajaran aktif 

(active learning), di mana mahasiswa berperan sebagai subjek yang 

aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman 

langsung. Selain itu, asesmen autentik memberikan ruang bagi 

refleksi diri dan umpan balik yang berkelanjutan, sehingga 

mendukung pengembangan kompetensi secara berkesinambungan. 

Penggunaan rubrik penilaian yang jelas dalam asesmen autentik 

juga membantu menjaga objektivitas dan transparansi dalam 
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proses evaluasi. Dalam konteks OBE, hal ini sangat penting karena 

setiap capaian pembelajaran harus dapat diukur secara valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, asesmen 

autentik tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga 

sebagai strategi pembelajaran yang memperkuat keterkaitan antara 

pembelajaran akademik dan kebutuhan dunia nyata (Boud & 

Falchikov, 2007). 

3.1.5 Prinsip Transparansi dan Akuntabilitas 

Transparansi dalam asesmen berbasis Outcome-Based 

Education merujuk pada keterbukaan informasi mengenai proses, 

kriteria, dan standar penilaian yang digunakan dalam mengukur 

capaian pembelajaran. Dalam konteks ini, mahasiswa harus 

memperoleh pemahaman yang jelas tentang apa yang dinilai, 

bagaimana penilaian dilakukan, serta indikator keberhasilan yang 

diharapkan. Transparansi dapat diwujudkan melalui penyediaan 

rubrik penilaian yang rinci, deskriptor kinerja yang eksplisit, serta 

komunikasi yang efektif antara dosen dan mahasiswa sejak awal 

pembelajaran. Dengan adanya kejelasan ini, mahasiswa dapat 

mengarahkan usaha belajar mereka secara lebih terstruktur dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, transparansi juga 

berperan dalam meningkatkan kepercayaan mahasiswa terhadap 

sistem asesmen, karena proses penilaian tidak bersifat tertutup atau 

subjektif. Dalam praktiknya, transparansi mendorong terciptanya 

lingkungan pembelajaran yang adil dan partisipatif. Oleh karena 

itu, prinsip transparansi menjadi elemen penting dalam menjamin 

kualitas dan integritas asesmen dalam OBE (Biggs & Tang, 2011). 

Sementara itu, akuntabilitas dalam asesmen menekankan 

pada kemampuan dosen dan institusi pendidikan untuk 

mempertanggungjawabkan seluruh proses dan hasil penilaian 

secara profesional dan etis. Akuntabilitas mencakup aspek 

dokumentasi yang sistematis, pelaporan hasil asesmen yang akurat, 

serta kesiapan untuk melakukan audit atau evaluasi oleh pihak 

internal maupun eksternal. Dalam konteks pendidikan tinggi di 

Indonesia, prinsip ini juga berkaitan erat dengan standar yang 

ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
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Republik Indonesia, khususnya dalam kerangka penjaminan mutu 

dan akreditasi. Penggunaan instrumen asesmen yang terstandar, 

disertai bukti penilaian yang terdokumentasi dengan baik, menjadi 

indikator penting dalam memastikan akuntabilitas. Selain itu, 

akuntabilitas juga mengharuskan dosen untuk memberikan umpan 

balik yang konstruktif dan dapat dipertanggungjawabkan kepada 

mahasiswa. Dengan demikian, hasil asesmen tidak hanya menjadi 

angka, tetapi juga informasi bermakna yang mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, transparansi 

dan akuntabilitas harus berjalan secara sinergis untuk menciptakan 

sistem asesmen yang kredibel, adil, dan berkelanjutan 

(Kemendikbud, 2020). 

3.1.6 Prinsip Keadilan dan Inklusivitas dalam Asesmen 

Prinsip keadilan dalam asesmen berbasis Outcome-Based 

Education menekankan bahwa setiap mahasiswa harus dinilai 

secara objektif berdasarkan capaian kompetensi yang sama, tanpa 

adanya diskriminasi yang bersumber dari latar belakang sosial, 

ekonomi, budaya, gender, maupun kondisi lainnya. Keadilan 

dalam asesmen mengharuskan penggunaan instrumen dan 

prosedur penilaian yang setara, sehingga setiap mahasiswa 

memperoleh perlakuan yang sama dalam proses evaluasi. Hal ini 

mencakup penyusunan soal yang tidak bias, penggunaan bahasa 

yang jelas dan tidak diskriminatif, serta penerapan standar 

penilaian yang konsisten. Selain itu, keadilan juga berkaitan dengan 

pemberian kesempatan yang sama kepada seluruh mahasiswa 

untuk menunjukkan kemampuan terbaik mereka melalui berbagai 

bentuk asesmen. Dalam praktiknya, dosen perlu memastikan 

bahwa faktor eksternal yang tidak relevan dengan kompetensi 

tidak memengaruhi hasil penilaian. Dengan demikian, asesmen 

yang adil akan menghasilkan data yang valid dan dapat dipercaya 

sebagai dasar pengambilan keputusan akademik. Oleh karena itu, 

prinsip keadilan menjadi fondasi penting dalam menjamin 

integritas dan kredibilitas sistem asesmen dalam OBE (OECD, 2020). 

Sementara itu, prinsip inklusivitas dalam asesmen 

menekankan pentingnya mengakomodasi keragaman karakteristik 
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dan kebutuhan mahasiswa dalam proses penilaian. Asesmen yang 

inklusif tidak hanya memberikan kesempatan yang sama, tetapi 

juga menyesuaikan pendekatan penilaian agar relevan dengan 

kondisi individu mahasiswa, termasuk mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus. Dalam konteks ini, dosen dituntut untuk 

merancang asesmen yang fleksibel, seperti menyediakan variasi 

bentuk tugas, waktu pengerjaan yang adaptif, serta penggunaan 

media yang mendukung aksesibilitas. Pendekatan ini sejalan 

dengan upaya menciptakan lingkungan pembelajaran yang ramah 

bagi semua peserta didik, tanpa terkecuali. Selain itu, asesmen 

inklusif juga memperhatikan perbedaan gaya belajar, kemampuan 

awal, serta latar belakang budaya mahasiswa, sehingga hasil 

penilaian lebih mencerminkan potensi sebenarnya. Dengan 

demikian, asesmen tidak menjadi hambatan, tetapi justru menjadi 

sarana pemberdayaan bagi seluruh mahasiswa. Oleh karena itu, 

prinsip inklusivitas menjadi bagian integral dalam mewujudkan 

pendidikan yang berkeadilan dan berorientasi pada keberagaman 

(UNESCO, 2021). 

3.1.7 Prinsip Umpan Balik dalam Asesmen OBE 

Umpan balik merupakan komponen penting dalam asesmen 

OBE. Umpan balik membantu mahasiswa memahami kekuatan 

dan kelemahan mereka. Selain itu, umpan balik juga mendorong 

perbaikan pembelajaran. Dalam OBE, umpan balik harus diberikan 

secara konstruktif dan tepat waktu. Hal ini membantu mahasiswa 

meningkatkan kualitas belajar. Selain itu, umpan balik juga 

mendukung pembelajaran mandiri. Dengan demikian, asesmen 

menjadi alat pembelajaran. Oleh karena itu, umpan balik menjadi 

bagian penting dalam OBE (Nicol & Macfarlane-Dick, 2006; Boud & 

Falchikov, 2007). 

Berikut adalah tabel deskripsi dan analisis prinsip-prinsip 

asesmen dalam Outcome Based Education (OBE): 
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Tabel Deskripsi dan Analisis Prinsip-Prinsip Asesmen OBE 
No Prinsip Asesmen OBE Deskripsi Analisis Implementasi dalam OBE 

1 Berbasis Learning 

Outcomes 

Asesmen dirancang untuk mengukur 

ketercapaian CPL, CPMK, dan Sub-CPMK 

Menjadi inti OBE; memastikan asesmen tidak 

menyimpang dari tujuan pembelajaran 

2 Validitas Instrumen mengukur apa yang seharusnya 

diukur 

Menentukan kualitas asesmen; tanpa 

validitas, hasil asesmen tidak bermakna 

3 Reliabilitas Konsistensi hasil asesmen dalam berbagai 

kondisi 

Menjamin kepercayaan terhadap hasil 

penilaian 

4 Autentik Mengukur kemampuan dalam konteks nyata 

(real-world tasks) 

Meningkatkan relevansi pembelajaran 

dengan dunia kerja 

5 Objektivitas Penilaian bebas dari bias subjektif Didukung oleh rubrik dan indikator yang 

jelas 

6 Transparansi Kriteria penilaian diketahui oleh mahasiswa Meningkatkan kepercayaan dan motivasi 

belajar 

7 Akuntabilitas Penilaian dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademik 

Penting dalam akreditasi dan penjaminan 

mutu 

8 Keadilan (Fairness) Penilaian memperlakukan semua mahasiswa 

secara setara 

Mendukung prinsip inklusivitas dalam 

pendidikan 

9 Inklusivitas Mengakomodasi keragaman latar belakang dan 

kebutuhan mahasiswa 

Penting dalam pembelajaran diferensiasi 

10 Berkelanjutan 

(Continuous Assessment) 

Asesmen dilakukan secara terus-menerus Mendukung pemantauan perkembangan 

belajar mahasiswa 

11 Umpan Balik (Feedback-

Oriented) 

Memberikan informasi untuk perbaikan belajar Menjadikan asesmen sebagai alat 

pembelajaran 
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No Prinsip Asesmen OBE Deskripsi Analisis Implementasi dalam OBE 

12 Terintegrasi dengan 

Pembelajaran 

Asesmen menjadi bagian dari proses belajar Mendukung prinsip constructive alignment 

13 Fleksibel Menggunakan berbagai metode dan teknik 

asesmen 

Menyesuaikan dengan karakteristik learning 

outcomes 

14 Berbasis Data (Data-

Driven) 

Menggunakan data untuk evaluasi dan 

perbaikan 

Mendukung Continuous Quality Improvement 

(CQI) 

15 Relevansi dengan Dunia 

Kerja 

Mengukur kompetensi yang dibutuhkan 

industri 

Meningkatkan employability lulusan 

 

Sintesis Analitis 

• Prinsip asesmen OBE dapat dikelompokkan menjadi 3 dimensi utama: 

1) Dimensi Kualitas Instrumen → validitas, reliabilitas, objektivitas 

2) Dimensi Proses Pembelajaran → berkelanjutan, feedback, integrasi 

3) Dimensi Relevansi dan Nilai → autentik, inklusif, relevansi industri 

• Implementasi prinsip-prinsip ini menghasilkan asesmen yang: 

1) Akademik kuat (valid & reliabel) 

2) Pedagogis efektif (mendukung belajar) 

3) Profesional relevan (sesuai dunia kerja) 
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3.1.8 Integrasi Asesmen dalam Proses Pembelajaran 

Dalam OBE, asesmen harus terintegrasi dalam proses 

pembelajaran. Asesmen tidak hanya dilakukan di akhir 

pembelajaran, tetapi juga selama proses berlangsung. Pendekatan 

ini memastikan bahwa pembelajaran berjalan secara berkelanjutan. 

Selain itu, asesmen juga digunakan untuk memantau 

perkembangan mahasiswa. Integrasi ini mendukung pembelajaran 

yang adaptif. Selain itu, asesmen juga membantu dosen dalam 

mengevaluasi pembelajaran. Dengan demikian, asesmen menjadi 

bagian dari proses belajar. Oleh karena itu, integrasi asesmen 

menjadi penting dalam OBE (Biggs & Tang, 2011; OECD, 2020). 

Integrasi asesmen dalam proses pembelajaran pada kerangka 

Outcome Based Education (OBE) menuntut perpaduan yang 

seimbang antara assessment of learning dan assessment for learning. 

Assessment of learning berfungsi sebagai evaluasi hasil belajar pada 

akhir proses pembelajaran untuk menentukan tingkat ketercapaian 

capaian pembelajaran, biasanya diwujudkan dalam bentuk ujian 

akhir, proyek besar, atau penilaian sumatif lainnya. Pendekatan ini 

penting untuk memastikan akuntabilitas akademik serta 

memberikan gambaran komprehensif mengenai kompetensi 

mahasiswa. Namun, dalam OBE, assessment of learning tidak berdiri 

sendiri, melainkan harus selaras dengan indikator capaian yang 

telah dirumuskan dalam CPMK dan Sub-CPMK. Dengan demikian, 

penilaian akhir tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

reflektif terhadap kualitas pembelajaran. Selain itu, hasil dari 

assessment of learning dapat digunakan sebagai dasar evaluasi 

kurikulum dan peningkatan mutu pembelajaran. Hal ini 

mendukung prinsip continuous quality improvement (CQI) dalam 

sistem penjaminan mutu. Oleh karena itu, assessment of learning 

menjadi komponen penting dalam validasi capaian pembelajaran 

dalam OBE (Boud & Falchikov, 2007; Biggs & Tang, 2011). 

Di sisi lain, assessment for learning berperan sebagai 

mekanisme yang mendukung proses belajar secara berkelanjutan 

melalui pemberian umpan balik yang konstruktif dan tepat waktu. 

Pendekatan ini menempatkan asesmen sebagai alat untuk 
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membantu mahasiswa memahami proses belajar mereka dan 

meningkatkan kualitas capaian secara bertahap. Dalam OBE, 

assessment for learning diimplementasikan melalui berbagai bentuk 

asesmen formatif seperti kuis, diskusi, refleksi, dan tugas bertahap 

yang terhubung dengan Sub-CPMK. Umpan balik yang diberikan 

memungkinkan mahasiswa melakukan perbaikan sebelum 

mencapai tahap penilaian akhir. Selain itu, pendekatan ini juga 

mendorong keterlibatan aktif mahasiswa melalui self-assessment 

dan peer assessment. Integrasi antara assessment for learning dan 

assessment of learning menciptakan sistem asesmen yang holistik, di 

mana proses dan hasil belajar saling melengkapi. Dengan demikian, 

asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga 

sebagai sarana pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, 

perpaduan kedua konsep ini menjadi kunci dalam menciptakan 

pembelajaran yang adaptif, reflektif, dan berorientasi pada capaian 

dalam OBE (Nicol & Macfarlane-Dick, 2006; OECD, 2020). 

3.1.9 Peran Dosen dalam Desain Asesmen OBE 

Dosen memiliki peran penting dalam desain asesmen 

berbasis OBE. Dosen harus mampu merancang asesmen yang 

selaras dengan learning outcomes. Dosen juga harus memilih metode 

asesmen yang tepat. Peran ini membutuhkan kompetensi dalam 

evaluasi pendidikan. Selain itu, dosen juga harus memberikan 

umpan balik yang efektif. Dengan demikian, dosen menjadi 

fasilitator dalam proses asesmen. Oleh karena itu, pengembangan 

kompetensi dosen menjadi penting dalam OBE (Biggs & Tang, 2011; 

OECD, 2020). 

Berikut disajikan tabel kompetensi dosen dalam asesmen 

berbasis OBE: 
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Tabel Kompetensi Dosen dalam Asesmen Berbasis OBE 

No Dimensi Kompetensi Kompetensi Inti Dosen Deskripsi Operasional Analisis Peran dalam 

OBE 

1 Pedagogik Merancang asesmen berbasis 

learning outcomes 

Menyusun asesmen yang selaras 

dengan CPL, CPMK, dan Sub-

CPMK 

Menjamin keselarasan 

(constructive alignment) 

dalam pembelajaran 

2 Pedagogik Mengembangkan indikator 

capaian pembelajaran 

Menjabarkan LO menjadi 

indikator yang terukur dan 

operasional 

Menjadi dasar validitas 

asesmen 

3 Pedagogik Memilih metode asesmen yang 

tepat 

Menentukan teknik tes dan non-

tes sesuai karakter kompetensi 

Meningkatkan efektivitas 

pengukuran kompetensi 

4 Evaluatif Menyusun instrumen asesmen Mengembangkan soal, tugas, 

proyek, dan portofolio 

Menjamin kualitas 

instrumen asesmen 

5 Evaluatif Menjamin validitas dan 

reliabilitas asesmen 

Melakukan uji kualitas 

instrumen dan analisis butir soal 

Meningkatkan akurasi 

dan kepercayaan hasil 

asesmen 

6 Evaluatif Mengembangkan rubrik 

penilaian 

Menyusun rubrik berbasis 

indikator capaian 

Meningkatkan objektivitas 

dan transparansi 

7 Profesional Memberikan umpan balik 

(feedback) yang konstruktif 

Menyampaikan hasil asesmen 

untuk perbaikan belajar 

Mendukung assessment for 

learning 

8 Profesional Melakukan refleksi dan 

evaluasi asesmen 

Mengevaluasi efektivitas 

asesmen yang digunakan 

Mendukung Continuous 

Quality Improvement (CQI) 

9 Teknologi Memanfaatkan teknologi 

asesmen 

Menggunakan LMS, e-portfolio, 

dan tools digital 

Meningkatkan efisiensi 

dan akurasi asesmen 
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No Dimensi Kompetensi Kompetensi Inti Dosen Deskripsi Operasional Analisis Peran dalam 

OBE 

10 Sosial Menerapkan prinsip keadilan 

dan inklusivitas 

Menyesuaikan asesmen dengan 

keragaman mahasiswa 

Menciptakan asesmen 

yang adil dan inklusif 

11 Manajerial Mengelola data hasil asesmen Mengolah dan menganalisis 

data capaian pembelajaran 

Mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data 

12 Kolaboratif Berkolaborasi dalam 

pengembangan asesmen 

Bekerja sama dengan dosen lain 

dan industri 

Meningkatkan relevansi 

asesmen dengan 

kebutuhan dunia kerja 

13 Inovatif Mengembangkan asesmen 

autentik 

Mendesain asesmen berbasis 

proyek, studi kasus, dll. 

Meningkatkan keterkaitan 

dengan praktik nyata 

14 Etika Akademik Menjaga integritas dalam 

penilaian 

Menghindari bias dan 

manipulasi nilai 

Menjamin kredibilitas 

sistem asesmen 

15 Adaptif Menyesuaikan asesmen 

dengan kebijakan terbaru 

Mengintegrasikan SN-Dikti, 

KKNI, dan MBKM 

Menjamin kesesuaian 

dengan regulasi nasional 

 

Sintesis Analisis 

• Kompetensi dosen dalam asesmen OBE mencakup 5 dimensi utama: 

1. Pedagogik → desain pembelajaran dan asesmen 

2. Evaluatif → kualitas instrumen dan penilaian 

3. Profesional → refleksi dan pengembangan berkelanjutan 

4. Teknologi & Data → digitalisasi dan analisis 

5. Sosial & Etika → keadilan, integritas, dan inklusivitas 
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• Dosen dalam OBE berperan sebagai: 

1. Designer (perancang asesmen) 

2. Assessor (penilai kompetensi) 

3. Facilitator (pemberi umpan balik) 

4. Evaluator (pengambil keputusan berbasis data) 

 

3.1.10 Sintesis Konsep dan Prinsip Asesmen dalam OBE 

Secara konseptual, asesmen dalam Outcome-Based Education 

(OBE) merupakan proses yang dirancang secara sistematis dan 

berorientasi pada pencapaian learning outcomes yang terukur dan 

bermakna. Asesmen tidak lagi diposisikan sebagai tahap akhir 

pembelajaran, melainkan sebagai bagian integral dari keseluruhan 

proses pembelajaran yang saling terkait. Prinsip-prinsip utama 

seperti validitas, reliabilitas, transparansi, dan keadilan menjadi 

landasan dalam merancang instrumen asesmen yang berkualitas. 

Validitas memastikan bahwa asesmen benar-benar mengukur 

kompetensi yang ditargetkan, sedangkan reliabilitas menjamin 

konsistensi hasil penilaian. Transparansi memberikan kejelasan 

kriteria kepada mahasiswa, sehingga mereka memahami standar 

yang harus dicapai. Keadilan memastikan bahwa setiap peserta 

didik memperoleh kesempatan yang sama dalam proses penilaian 

tanpa bias. Di samping itu, asesmen dalam OBE juga harus bersifat 

autentik dan kontekstual agar mampu merefleksikan kemampuan 

nyata mahasiswa dalam situasi yang relevan. Dengan demikian, 

desain asesmen menjadi lebih komprehensif dan selaras dengan 

tuntutan pembelajaran modern (Biggs & Tang, 2011). 

Lebih lanjut, integrasi asesmen dalam proses pembelajaran 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan. Asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, 

tetapi juga sebagai sarana untuk memberikan umpan balik yang 

konstruktif guna memperbaiki proses belajar mahasiswa. Umpan 

balik tersebut membantu mahasiswa memahami kekuatan dan 

kelemahan mereka, sehingga mendorong terjadinya pembelajaran 

reflektif dan berkelanjutan. Pendekatan ini juga mendukung 
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pengembangan kompetensi secara holistik, mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Di sisi lain, asesmen dalam OBE 

mendorong dosen untuk merancang aktivitas pembelajaran yang 

selaras dengan capaian yang ingin diukur. Hal ini memperkuat 

keterkaitan antara tujuan, proses, dan hasil pembelajaran dalam 

satu sistem yang utuh. Dengan demikian, asesmen menjadi 

komponen strategis dalam menjamin mutu pembelajaran dan 

relevansi lulusan. Oleh karena itu, penguatan desain asesmen 

berbasis OBE perlu terus dilakukan melalui inovasi, evaluasi 

berkelanjutan, serta pengembangan kapasitas pendidik agar 

mampu merespons dinamika pendidikan di era modern (UNESCO, 

2021). 

3.2 Perumusan Indikator Capaian Pembelajaran 

3.2.1 Hakikat Indikator Capaian Pembelajaran dalam OBE 

Indikator capaian pembelajaran merupakan turunan 

operasional dari learning outcomes yang berfungsi untuk mengukur 

ketercapaian kompetensi mahasiswa secara spesifik. Dalam 

kerangka Outcome Based Education (OBE), indikator ini menjadi 

jembatan antara tujuan pembelajaran dan asesmen. Indikator 

dirumuskan agar capaian pembelajaran yang bersifat umum dapat 

diukur secara konkret. Dengan adanya indikator, dosen dapat 

menentukan apakah mahasiswa telah mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Indikator juga membantu dalam merancang aktivitas 

pembelajaran yang relevan. Selain itu, indikator menjadi dasar 

dalam penyusunan instrumen asesmen. Dengan demikian, 

indikator memiliki peran penting dalam sistem OBE. Oleh karena 

itu, perumusan indikator harus dilakukan secara sistematis (Biggs 

& Tang, 2011; Kennedy, 2007). 

3.2.2 Hubungan Indikator dengan CPL, CPMK, dan Sub-CPMK 

Indikator capaian pembelajaran memiliki hubungan yang 

erat dengan CPL, CPMK, dan Sub-CPMK. CPL merupakan capaian 

pada tingkat program studi, sedangkan CPMK berada pada tingkat 

mata kuliah. Sub-CPMK merupakan penjabaran lebih rinci dari 

CPMK. Indikator digunakan untuk mengukur ketercapaian Sub-

CPMK. Dengan demikian, indikator menjadi bagian paling 
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operasional dalam sistem OBE. Hubungan ini memastikan bahwa 

asesmen dapat mengukur capaian secara tepat. Selain itu, integrasi 

ini juga mendukung constructive alignment. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih terarah. Oleh karena itu, hubungan ini 

harus dipahami dengan baik (Biggs & Tang, 2011; Harden, 2007). 
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Gambar tersebut menggambarkan struktur hierarkis capaian 

pembelajaran dalam kerangka Outcome-Based Education yang 

disusun secara sistematis dari level paling umum hingga paling 

operasional. Lapisan terluar menunjukkan CPL (Capaian 

Pembelajaran Lulusan) yang merepresentasikan tujuan akhir 

program studi. CPL menjadi dasar utama dalam merancang 

seluruh proses pembelajaran dan asesmen. Di bawah CPL terdapat 

CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) yang merupakan 

turunan langsung pada level mata kuliah. CPMK menjelaskan 

kompetensi yang harus dicapai mahasiswa dalam satu semester 

pembelajaran. Selanjutnya, Sub-CPMK merupakan penjabaran 

lebih rinci dari CPMK yang mengarah pada capaian pembelajaran 

per topik atau per pertemuan. Sub-CPMK berfungsi untuk 

memecah kompetensi menjadi unit-unit yang lebih spesifik dan 

terukur. Pada level berikutnya terdapat indikator yang berperan 

sebagai ukuran operasional untuk menilai ketercapaian Sub-CPMK. 

Indikator dirumuskan dalam bentuk pernyataan kinerja yang dapat 

diamati dan diukur. Indikator juga menjadi dasar dalam 

penyusunan instrumen asesmen seperti soal dan rubrik penilaian. 

Lapisan terdalam adalah tujuan pembelajaran yang dirumuskan 

secara spesifik menggunakan pendekatan ABCD (Audience, 

Behavior, Condition, Degree). Struktur berlapis ini menunjukkan 

hubungan vertikal yang sistematis dari tujuan strategis hingga 

implementasi operasional. Dengan demikian, gambar tersebut 
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menegaskan pentingnya keselarasan (constructive alignment) antara 

CPL, CPMK, Sub-CPMK, indikator, dan tujuan pembelajaran. 

3.2.3 Prinsip Perumusan Indikator yang Baik 

Perumusan indikator capaian pembelajaran harus memenuhi 

prinsip-prinsip tertentu agar efektif. Indikator harus spesifik, 

terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART). 

Selain itu, indikator harus menggunakan kata kerja operasional. 

Hal ini memastikan bahwa indikator dapat diukur secara objektif. 

Indikator juga harus selaras dengan learning outcomes. Selain itu, 

indikator harus mencerminkan kompetensi yang diharapkan. 

Dengan demikian, indikator menjadi alat ukur yang valid. Oleh 

karena itu, prinsip ini menjadi dasar dalam perumusan indikator 

(Anderson & Krathwohl, 2001; Kennedy, 2007). 

3.2.4 Penggunaan Taksonomi Bloom Revisi dalam Indikator 

Taksonomi Bloom revisi digunakan sebagai acuan dalam 

merumuskan indikator capaian pembelajaran. Taksonomi ini 

mengklasifikasikan kemampuan kognitif ke dalam enam tingkat. 

Tingkat tersebut meliputi mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Dalam OBE, indikator 

dirancang untuk mencakup berbagai tingkat tersebut. Hal ini 

memungkinkan pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Selain itu, taksonomi ini membantu dalam merancang 

asesmen yang sesuai. Dengan demikian, indikator menjadi lebih 

terarah. Oleh karena itu, taksonomi Bloom revisi menjadi alat 

penting dalam OBE (Anderson & Krathwohl, 2001; Brookhart, 2010). 

3.2.5 Langkah-langkah Perumusan Indikator Capaian 

Pembelajaran 

Perumusan indikator capaian pembelajaran dilakukan 

melalui beberapa langkah sistematis. Langkah pertama adalah 

mengidentifikasi learning outcomes yang akan diukur. Selanjutnya, 

dosen menentukan kompetensi spesifik yang ingin dicapai. Setelah 

itu, indikator dirumuskan menggunakan kata kerja operasional. 

Indikator kemudian disesuaikan dengan konteks pembelajaran. 

Selain itu, indikator harus diuji kesesuaiannya dengan asesmen. 
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Langkah terakhir adalah melakukan validasi indikator. Dengan 

demikian, indikator yang dihasilkan menjadi berkualitas. Oleh 

karena itu, proses ini harus dilakukan secara sistematis (Biggs & 

Tang, 2011; Kennedy, 2007). 

3.2.6 Integrasi Indikator dalam Desain Asesmen 

Indikator capaian pembelajaran harus terintegrasi dalam 

desain asesmen. Setiap instrumen asesmen harus mengacu pada 

indikator yang telah ditetapkan. Hal ini memastikan bahwa 

asesmen mengukur kompetensi yang relevan. Selain itu, indikator 

juga membantu dalam penyusunan rubrik penilaian. Dengan 

demikian, asesmen menjadi lebih objektif dan transparan. Integrasi 

ini juga mendukung prinsip constructive alignment. Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi lebih sistematis. Oleh karena itu, 

integrasi indikator menjadi penting dalam OBE (Biggs & Tang, 

2011; Brookhart, 2013). 

3.2.7 Peran Dosen dalam Perumusan Indikator 

Dosen memiliki peran penting dalam perumusan indikator 

capaian pembelajaran. Dosen harus memahami konsep learning 

outcomes dan asesmen. Selain itu, dosen juga harus mampu 

merumuskan indikator yang terukur. Peran ini membutuhkan 

kompetensi dalam evaluasi pendidikan. Selain itu, dosen juga harus 

mempertimbangkan kebutuhan mahasiswa. Dengan demikian, 

indikator menjadi relevan dengan konteks pembelajaran. Oleh 

karena itu, pengembangan kompetensi dosen menjadi penting 

(Biggs & Tang, 2011; OECD, 2020). 

3.2.8 Tantangan dalam Perumusan Indikator 

Perumusan indikator capaian pembelajaran menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesulitan 

dalam merumuskan indikator yang spesifik dan terukur. Dosen 

seringkali kesulitan dalam menggunakan kata kerja operasional. 

Selain itu, integrasi indikator dengan asesmen juga menjadi 

kendala. Keterbatasan waktu dan sumber daya juga menjadi faktor 

penghambat. Dengan demikian, perumusan indikator tidak selalu 
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berjalan optimal. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan 

pendampingan (OECD, 2020; UNESCO, 2021). 

3.2.9 Dampak Indikator terhadap Kualitas Asesmen 

Indikator capaian pembelajaran memiliki dampak besar 

terhadap kualitas asesmen. Indikator yang baik menghasilkan 

asesmen yang valid dan reliabel. Indikator juga meningkatkan 

transparansi dalam penilaian. Mahasiswa dapat memahami kriteria 

penilaian dengan jelas. Hal ini meningkatkan motivasi belajar. 

Dengan demikian, indikator berkontribusi pada kualitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, perumusan indikator menjadi 

penting dalam OBE (Biggs & Tang, 2011; Kennedy, 2007). 

3.2.10 Sintesis Perumusan Indikator Capaian Pembelajaran 

Secara keseluruhan, perumusan indikator capaian 

pembelajaran merupakan proses penting dalam OBE. Indikator 

menjadi alat untuk mengukur ketercapaian learning outcomes. 

Proses ini harus dilakukan secara sistematis dan berbasis prinsip 

ilmiah. Integrasi indikator dalam asesmen meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Indikator juga mendukung constructive alignment. 

Meskipun menghadapi tantangan, perumusan indikator terus 

berkembang. Pendekatan ini meningkatkan kualitas pendidikan 

tinggi. Oleh karena itu, penguatan perumusan indikator perlu terus 

dilakukan (Biggs & Tang, 2011; UNESCO, 2021). 

Berikut disajikan contoh rumusan indikator capaian 

pembelajaran (Sub-CPMK) untuk mata kuliah Metodologi 

Penelitian jenjang Sarjana (Level 6 KKNI) yang disusun berbasis 

Outcome Based Education (OBE) dan menggunakan kata kerja 

operasional (taksonomi Bloom revisi): 

Contoh Rumusan Indikator Mata Kuliah Metodologi Penelitian 

(Sarjana) 
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CPMK (Contoh) 

Mahasiswa mampu merancang proposal penelitian ilmiah yang 

sistematis, logis, dan sesuai kaidah metodologi penelitian. 

Indikator (Sub-CPMK) Berbasis Kompetensi 

1. Aspek Pengetahuan (Knowledge) 

No Indikator 

1 Menjelaskan konsep dasar metodologi penelitian secara 

sistematis 

2 Mengidentifikasi jenis-jenis penelitian (kuantitatif, 

kualitatif, mixed methods) 

3 Menganalisis perbedaan pendekatan penelitian 

berdasarkan karakteristik masalah 

4 Menjelaskan komponen proposal penelitian (latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, dll.) 

 

2. Aspek Keterampilan (Skills) 

No Indikator 

5 Merumuskan masalah penelitian secara jelas dan 

operasional 

6 Menyusun tujuan dan manfaat penelitian yang relevan 

7 Mengembangkan kajian pustaka yang logis dan sistematis 

8 Merancang metode penelitian (desain, populasi, sampel, 

teknik pengumpulan data) 

9 Menyusun instrumen penelitian sederhana sesuai variabel 

10 Menyusun proposal penelitian lengkap sesuai kaidah 

ilmiah 
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3. Aspek Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) 

No Indikator 

11 Mengevaluasi kualitas proposal penelitian berdasarkan 

kriteria ilmiah 

12 Membandingkan kelebihan dan kelemahan berbagai desain 

penelitian 

13 Mengkritisi artikel penelitian ilmiah secara analitis 

14 Mengintegrasikan teori dan data dalam perumusan 

kerangka berpikir 

 

4. Aspek Sikap (Attitude) 

No Indikator 

15 Menunjukkan sikap jujur dalam penggunaan sumber 

referensi 

16 Menunjukkan tanggung jawab dalam penyusunan tugas 

penelitian 

17 Menghargai etika penelitian dan hak kekayaan intelektual 

18 Menunjukkan ketekunan dan kemandirian dalam proses 

penelitian 

Analisis Kesesuaian dengan OBE 

• ✔ Indikator menggunakan kata kerja operasional 

(menjelaskan, menganalisis, merancang, mengevaluasi) 

• ✔ Mencakup 3 domain utama: kognitif, psikomotorik, 

afektif 

• ✔ Selaras dengan Level 6 KKNI (aplikatif–analitis) 

• ✔ Dapat langsung diturunkan menjadi: 

o Kisi-kisi asesmen 

o Rubrik penilaian 

o Instrumen evaluasi (tes & non-tes) 
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Contoh Mapping ke Asesmen 

• Indikator 1–4 → Tes tertulis (pilihan ganda/esai) 

• Indikator 5–10 → Tugas/proposal penelitian 

• Indikator 11–14 → Review artikel / diskusi kritis 

• Indikator 15–18 → Observasi sikap / rubrik etika 

Berikut disajikan contoh kisi-kisi asesmen lengkap untuk mata 

kuliah Metodologi Penelitian (Sarjana) berbasis indikator (Sub-

CPMK) yang telah disusun sebelumnya, dengan pendekatan 

Outcome Based Education (OBE): 
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Kisi-Kisi Asesmen Mata Kuliah Metodologi Penelitian (Sarjana) 

CPMK 

Mahasiswa mampu merancang proposal penelitian ilmiah yang sistematis, logis, dan sesuai kaidah metodologi 

penelitian. 

Tabel Kisi-Kisi Asesmen 

No Indikator (Sub-CPMK) Materi Pokok Level Kognitif 

(Bloom) 

Bentuk 

Asesmen 

Teknik Instrumen Bobot 

(%) 

1 Menjelaskan konsep metodologi 

penelitian 

Konsep dasar 

penelitian 

C2 (Memahami) Tes tertulis PG/Esai Soal tes 5 

2 Mengidentifikasi jenis penelitian Jenis 

penelitian 

C2 (Memahami) Tes tertulis PG Soal tes 5 

3 Menganalisis pendekatan 

penelitian 

Pendekatan 

penelitian 

C4 (Analisis) Tes tertulis Esai Soal 

analisis 

5 

4 Menjelaskan komponen proposal Struktur 

proposal 

C2 (Memahami) Tes tertulis PG/Esai Soal tes 5 

5 Merumuskan masalah penelitian Rumusan 

masalah 

C3 (Aplikasi) Penugasan Individu Tugas 

tertulis 

5 

6 Menyusun tujuan penelitian Tujuan 

penelitian 

C3 (Aplikasi) Penugasan Individu Tugas 5 
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No Indikator (Sub-CPMK) Materi Pokok Level Kognitif 

(Bloom) 

Bentuk 

Asesmen 

Teknik Instrumen Bobot 

(%) 

7 Mengembangkan kajian pustaka Literatur review C4 (Analisis) Penugasan Individu Makalah 10 

8 Merancang metode penelitian Metode 

penelitian 

C5 (Evaluasi) Proyek Individu Proposal 10 

9 Menyusun instrumen penelitian Instrumen 

penelitian 

C3 (Aplikasi) Penugasan Individu Draft 

instrumen 

10 

10 Menyusun proposal lengkap Proposal 

penelitian 

C6 (Kreasi) Proyek akhir Individu Proposal 

lengkap 

20 

11 Mengevaluasi proposal penelitian Evaluasi 

proposal 

C5 (Evaluasi) Penugasan Peer 

review 

Lembar 

evaluasi 

5 

12 Membandingkan desain 

penelitian 

Desain 

penelitian 

C4 (Analisis) Diskusi Kelompok Laporan 

diskusi 

5 

13 Mengkritisi artikel ilmiah Artikel 

penelitian 

C5 (Evaluasi) Penugasan Individu Review 

artikel 

5 

14 Mengintegrasikan teori & data Kerangka 

berpikir 

C6 (Kreasi) Penugasan Individu Makalah 5 

15 Menunjukkan kejujuran 

akademik 

Etika 

penelitian 

A3 (Valuing) Observasi Sikap Rubrik 2 
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No Indikator (Sub-CPMK) Materi Pokok Level Kognitif 

(Bloom) 

Bentuk 

Asesmen 

Teknik Instrumen Bobot 

(%) 

16 Menunjukkan tanggung jawab Disiplin 

akademik 

A3 Observasi Sikap Rubrik 2 

17 Menghargai etika penelitian Etika ilmiah A3 Observasi Sikap Rubrik 2 

18 Menunjukkan kemandirian 

belajar 

Self-directed 

learning 

A3 Observasi Sikap Rubrik 2 
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Rekapitulasi Bobot Asesmen 

Jenis Asesmen Bobot 

Tes tertulis 20% 

Penugasan individu 30% 

Proyek (Proposal) 30% 

Diskusi & review 10% 

Sikap 10% 

Total 100% 

Analisis Kualitas Kisi-Kisi 

• ✔ Selaras dengan OBE (CPL → CPMK → Sub-CPMK → 

Asesmen) 

• ✔ Mencakup HOTS (C4–C6 dominan) 

• ✔ Mengintegrasikan: 

o Assessment for learning (tugas, diskusi, feedback) 

o Assessment of learning (proposal akhir) 

• ✔ Mengukur: 

o Kognitif (pengetahuan) 

o Psikomotorik (keterampilan penelitian) 

o Afektif (etika akademik) 

Keunggulan Kisi-Kisi Ini 

1) Sistematis dan siap digunakan dalam RPS (Rencana 

Pembelajaran Semester) 

2) Mendukung akreditasi (BAN-PT & LAM) 

3) Relevan dengan MBKM dan kebutuhan penelitian nyata 

Berikut disajikan Contoh Rubrik penilaian proposal penelitian 

yang disusun secara rinci berbasis Outcome Based Education (OBE), 

dengan skala skor 1–5 pada setiap unsur dan sub-unsur:
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RUBRIK PENILAIAN PROPOSAL PENELITIAN (SKALA 1–5) 

Kriteria Penilaian Proposal Penelitian (Sarjana) 

No Unsur Penilaian Sub-Unsur Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 

1 Latar Belakang Relevansi masalah Tidak relevan Kurang 

relevan 

Cukup 

relevan 

Relevan Sangat relevan & 

aktual 
  

Argumentasi ilmiah Tidak ada Lemah Cukup Kuat Sangat kuat & logis 
  

Dukungan 

data/fakta 

Tidak ada Minim Cukup Lengkap Sangat lengkap & 

aktual 

2 Rumusan 

Masalah 

Kejelasan rumusan Tidak jelas Kurang jelas Cukup 

jelas 

Jelas Sangat jelas & 

spesifik 
  

Keterukuran 

masalah 

Tidak 

terukur 

Kurang 

terukur 

Cukup Terukur Sangat terukur & 

operasional 

3 Tujuan 

Penelitian 

Kesesuaian dengan 

masalah 

Tidak sesuai Kurang 

sesuai 

Cukup Sesuai Sangat sesuai & 

terarah 
  

Kejelasan tujuan Tidak jelas Kurang jelas Cukup Jelas Sangat jelas & 

spesifik 

4 Kajian Pustaka Relevansi sumber Tidak relevan Kurang 

relevan 

Cukup Relevan Sangat relevan & 

mutakhir 
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No Unsur Penilaian Sub-Unsur Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 
  

Kedalaman analisis Tidak ada 

analisis 

Dangkal Cukup Mendalam Sangat mendalam & 

kritis 
  

Sintesis teori Tidak ada Lemah Cukup Baik Sangat baik & 

integratif 

5 Kerangka 

Berpikir 

Logika hubungan 

variabel 

Tidak logis Kurang logis Cukup Logis Sangat logis & 

sistematis 
  

Kejelasan model Tidak jelas Kurang jelas Cukup Jelas Sangat jelas & 

komprehensif 

6 Metode 

Penelitian 

Kesesuaian desain Tidak sesuai Kurang 

sesuai 

Cukup Sesuai Sangat sesuai & tepat 

  

Teknik 

pengumpulan data 

Tidak tepat Kurang tepat Cukup Tepat Sangat tepat & 

inovatif 
  

Teknik analisis data Tidak sesuai Kurang 

sesuai 

Cukup Sesuai Sangat sesuai & 

mendalam 

7 Instrumen 

Penelitian 

Kesesuaian 

instrumen 

Tidak sesuai Kurang 

sesuai 

Cukup Sesuai Sangat sesuai & valid 

  

Kejelasan indikator Tidak jelas Kurang jelas Cukup Jelas Sangat jelas & 

operasional 
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No Unsur Penilaian Sub-Unsur Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 

8 Kebaruan 

(Novelty) 

Orisinalitas ide Tidak ada Lemah Cukup Baik Sangat inovatif 

9 Sistematika 

Penulisan 

Struktur proposal Tidak 

sistematis 

Kurang 

sistematis 

Cukup Sistematis Sangat sistematis 

  

Bahasa ilmiah Tidak baku Kurang baku Cukup Baku Sangat baik & 

akademik 

10 Etika Akademik Sitasi & referensi Tidak ada Tidak 

lengkap 

Cukup Lengkap Sangat lengkap & 

sesuai APA 
  

Plagiarisme Tinggi Cukup tinggi Sedang Rendah Tidak ada 

plagiarisme 
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Skor Akhir 

Rentang Skor Kategori 

4.50 – 5.00 Sangat Baik (A) 

3.75 – 4.49 Baik (B) 

3.00 – 3.74 Cukup (C) 

2.00 – 2.99 Kurang (D) 

< 2.00 Sangat Kurang (E) 

Analisis Rubrik 

• ✔ Berbasis learning outcomes (OBE) 

• ✔ Mengukur: 

o Kognitif (analisis, sintesis, evaluasi) 

o Psikomotorik (desain penelitian) 

o Afektif (etika akademik) 

• ✔ Mendukung: 

o Objektivitas (kriteria jelas) 

o Transparansi (mahasiswa tahu standar) 

o Reliabilitas (konsistensi penilaian) 

Keunggulan Rubrik 

• Dapat digunakan untuk: 

o Penilaian dosen 

o Self-assessment mahasiswa 

o Peer assessment 

• Relevan untuk: 

o Akreditasi BAN-PT / LAM 

o Pembelajaran berbasis MBKM 

 

3.3 Penyusunan Blueprint/Kisi-kisi Asesmen 

3.3.1 Hakikat Blueprint/Kisi-kisi Asesmen dalam OBE 

Blueprint atau kisi-kisi asesmen merupakan kerangka 

sistematis yang digunakan untuk merancang instrumen penilaian 
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agar selaras dengan capaian pembelajaran. Dalam konteks Outcome 

Based Education (OBE), blueprint berfungsi sebagai penghubung 

antara learning outcomes dan instrumen asesmen. Blueprint 

memastikan bahwa setiap indikator capaian pembelajaran terwakili 

dalam asesmen. Dengan demikian, asesmen menjadi lebih terarah 

dan valid. Selain itu, blueprint membantu dosen dalam merancang 

asesmen secara sistematis. Pendekatan ini juga meningkatkan 

kualitas instrumen penilaian. Dengan demikian, blueprint menjadi 

komponen penting dalam desain asesmen. Oleh karena itu, 

penyusunan blueprint harus dilakukan secara cermat (Nitko & 

Brookhart, 2014; Biggs & Tang, 2011). 

3.3.2 Fungsi Blueprint dalam Desain Asesmen OBE 

Blueprint dalam desain asesmen berbasis Outcome-Based 

Education (OBE) memiliki peran strategis dalam menjamin kualitas 

dan validitas proses penilaian. Salah satu fungsi utama blueprint 

adalah memastikan keterwakilan seluruh indikator capaian 

pembelajaran dalam instrumen asesmen yang dikembangkan. 

Dengan adanya blueprint, setiap indikator yang telah dirumuskan 

dalam Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), Capaian 

Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK), maupun Sub-CPMK dapat 

terakomodasi secara proporsional. Hal ini penting untuk menjaga 

keselarasan antara tujuan pembelajaran dan alat ukur yang 

digunakan. Selain itu, blueprint juga berfungsi sebagai alat kontrol 

untuk menghindari bias atau dominasi aspek tertentu dalam 

asesmen. Dengan demikian, asesmen yang dirancang menjadi lebih 

adil, komprehensif, dan mencerminkan keseluruhan kompetensi 

yang diharapkan. Oleh karena itu, blueprint berkontribusi 

langsung terhadap validitas isi (content validity) dalam asesmen 

pendidikan (Nitko & Brookhart, 2014). 

Di samping itu, blueprint juga berfungsi sebagai panduan 

operasional dalam menentukan proporsi soal atau tugas 

berdasarkan tingkat kognitif dan jenis kompetensi yang diukur. 

Melalui blueprint, dosen dapat merancang distribusi soal yang 

seimbang antara aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

sesuai dengan prinsip OBE. Blueprint juga membantu dalam proses 
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pengembangan instrumen asesmen agar lebih sistematis, 

terstruktur, dan terarah. Selain itu, keberadaan blueprint 

meningkatkan transparansi dalam proses penilaian karena kriteria 

dan distribusi asesmen dapat diketahui secara jelas oleh semua 

pihak terkait. Hal ini mendukung akuntabilitas akademik dan 

mempermudah proses evaluasi serta perbaikan berkelanjutan 

(continuous quality improvement). Dengan demikian, blueprint tidak 

hanya berfungsi sebagai alat perencanaan, tetapi juga sebagai 

instrumen pengendalian mutu dalam sistem asesmen OBE 

(Kennedy, 2007). 

3.3.3 Komponen Utama Blueprint Asesmen 

Blueprint asesmen merupakan kerangka perencanaan yang 

tersusun dari beberapa komponen utama yang saling berkaitan 

secara sistematis. Komponen pertama adalah indikator capaian 

pembelajaran yang menjadi dasar dalam menentukan apa yang 

harus diukur melalui asesmen. Indikator ini diturunkan dari 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah (CPMK), hingga Sub-CPMK sehingga bersifat operasional 

dan terukur. Komponen berikutnya adalah materi pokok yang 

merepresentasikan konten atau substansi yang telah diajarkan 

kepada peserta didik. Keterkaitan antara indikator dan materi 

pokok memastikan bahwa asesmen tidak keluar dari ruang lingkup 

pembelajaran yang telah direncanakan. Selanjutnya, level kognitif 

juga menjadi bagian penting dalam blueprint untuk 

mengklasifikasikan tingkat berpikir yang diukur, mulai dari 

pemahaman hingga kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dengan 

demikian, ketiga komponen ini membentuk dasar konseptual 

dalam penyusunan asesmen yang relevan dan terarah. 

Selain itu, blueprint juga mencakup komponen bentuk 

asesmen yang menentukan jenis instrumen yang digunakan, 

seperti pilihan ganda, esai, proyek, atau asesmen kinerja. Pemilihan 

bentuk asesmen harus disesuaikan dengan karakteristik indikator 

dan level kognitif yang ingin diukur. Di samping itu, jumlah soal 

atau tugas yang dirancang dalam blueprint berfungsi untuk 

memastikan proporsi yang seimbang antara berbagai indikator dan 
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materi. Komponen lain yang tidak kalah penting adalah bobot 

penilaian yang memberikan nilai relatif terhadap setiap bagian 

asesmen. Penentuan bobot ini mencerminkan tingkat kepentingan 

masing-masing kompetensi dalam keseluruhan pembelajaran. 

Dengan pengaturan yang tepat, blueprint mampu menciptakan 

keseimbangan antara aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Oleh karena itu, setiap komponen dalam blueprint harus dirancang 

secara cermat dan terintegrasi. 

Lebih lanjut, keberadaan komponen-komponen dalam 

blueprint berperan penting dalam menjaga validitas dan kualitas 

asesmen secara keseluruhan. Setiap komponen saling mendukung 

untuk memastikan bahwa instrumen asesmen benar-benar 

mengukur kompetensi yang telah ditetapkan. Keterpaduan antara 

indikator, materi, level kognitif, bentuk asesmen, jumlah soal, dan 

bobot penilaian menjadikan blueprint sebagai alat perencanaan 

yang komprehensif. Hal ini juga memudahkan dosen dalam 

melakukan evaluasi dan revisi terhadap instrumen asesmen secara 

berkelanjutan. Dengan blueprint yang jelas, proses asesmen menjadi 

lebih transparan, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara akademik. Oleh sebab itu, pemahaman yang mendalam 

terhadap komponen blueprint sangat diperlukan oleh pendidik 

dalam mengimplementasikan asesmen berbasis Outcome-Based 

Education secara efektif (Nitko & Brookhart, 2014; Brookhart, 2013). 

3.3.4 Prinsip Penyusunan Blueprint yang Baik 

Penyusunan blueprint asesmen yang baik harus 

berlandaskan pada prinsip keselarasan (alignment) dengan learning 

outcomes yang telah ditetapkan. Prinsip ini menekankan bahwa 

setiap komponen dalam blueprint, baik indikator, materi, maupun 

bentuk asesmen, harus secara langsung merefleksikan capaian 

pembelajaran yang diharapkan. Keselarasan ini menjadi inti dari 

pendekatan Outcome-Based Education (OBE) karena memastikan 

bahwa asesmen benar-benar mengukur hasil belajar yang dituju. Di 

samping itu, blueprint perlu mencakup berbagai level kognitif agar 

mampu mengukur kemampuan peserta didik secara komprehensif, 

mulai dari pemahaman dasar hingga kemampuan berpikir tingkat 
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tinggi. Variasi level kognitif ini penting untuk menghindari 

dominasi soal yang hanya mengukur aspek hafalan. Dengan 

demikian, asesmen dapat memberikan gambaran yang lebih utuh 

tentang kompetensi peserta didik. Oleh sebab itu, prinsip 

keselarasan dan cakupan kognitif menjadi fondasi utama dalam 

penyusunan blueprint yang berkualitas (Biggs & Tang, 2011). 

Selanjutnya, blueprint asesmen juga harus memenuhi prinsip 

proporsionalitas dalam distribusi soal dan fleksibilitas dalam 

penerapannya. Proporsionalitas diperlukan agar setiap indikator 

dan materi mendapatkan porsi yang seimbang sesuai dengan 

tingkat kepentingannya dalam pembelajaran. Hal ini menjaga 

keadilan asesmen dan mencegah terjadinya bias terhadap 

kompetensi tertentu. Selain itu, blueprint perlu dirancang secara 

fleksibel dan adaptif sehingga dapat digunakan dalam berbagai 

konteks pembelajaran, baik tatap muka maupun berbasis teknologi. 

Fleksibilitas ini memungkinkan dosen untuk menyesuaikan 

asesmen dengan karakteristik peserta didik dan dinamika 

lingkungan belajar. Dengan pendekatan yang adaptif, blueprint 

tetap relevan meskipun terjadi perubahan dalam strategi 

pembelajaran. Oleh karena itu, prinsip proporsionalitas dan 

fleksibilitas menjadi elemen penting yang memperkuat fungsi 

blueprint sebagai alat perencanaan asesmen yang efektif dan 

berkelanjutan (Kennedy, 2007). 

3.3.5 Penggunaan Taksonomi Bloom dalam Blueprint 

Taksonomi Bloom revisi yang dikembangkan oleh Lorin W. 

Anderson dan David R. Krathwohl menjadi landasan konseptual 

yang penting dalam penyusunan blueprint asesmen berbasis 

Outcome-Based Education (OBE). Taksonomi ini mengklasifikasikan 

proses kognitif ke dalam enam jenjang, yaitu C1 hingga C6, yang 

mencerminkan tingkat kompleksitas berpikir peserta didik. Dalam 

konteks OBE, penggunaan taksonomi ini memungkinkan dosen 

merancang asesmen yang tidak hanya berfokus pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Blueprint yang baik harus mampu memetakan distribusi soal 

berdasarkan keenam level tersebut secara proporsional. Hal ini 
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bertujuan agar asesmen dapat mengukur capaian pembelajaran 

secara menyeluruh. Dengan demikian, taksonomi Bloom revisi 

menjadi kerangka kerja yang sistematis dalam pengembangan 

blueprint asesmen (Anderson & Krathwohl, 2001; Brookhart, 2010). 

Level pertama, yaitu C1 (Remembering), berfokus pada 

kemampuan mengingat informasi atau fakta yang telah dipelajari. 

Pada tahap ini, peserta didik diharapkan mampu mengenali, 

menyebutkan, atau mengidentifikasi konsep dasar. Dalam 

blueprint asesmen, soal pada level ini biasanya berbentuk 

pertanyaan sederhana yang menguji ingatan. Meskipun berada 

pada level terendah, C1 tetap memiliki peran penting sebagai dasar 

bagi pengembangan kemampuan kognitif yang lebih tinggi. Oleh 

karena itu, keberadaan soal C1 dalam blueprint perlu 

diperhitungkan secara proporsional. Namun, dominasi pada level 

ini harus dihindari agar asesmen tidak hanya bersifat hafalan. 

Dengan demikian, C1 menjadi fondasi awal dalam struktur kognitif 

peserta didik. 

Level kedua, yaitu C2 (Understanding), menekankan pada 

kemampuan memahami makna dari informasi yang dipelajari. 

Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan, 

menginterpretasikan, atau merangkum konsep dengan kata-kata 

sendiri. Dalam blueprint asesmen, soal pada level ini dapat berupa 

pertanyaan yang meminta penjelasan atau klasifikasi suatu konsep. 

C2 menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya mengingat, 

tetapi juga memahami isi materi secara konseptual. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa pembelajaran tidak berhenti pada 

tingkat permukaan. Oleh karena itu, blueprint harus 

mengakomodasi soal pada level ini secara memadai. Dengan 

demikian, asesmen dapat menggambarkan pemahaman peserta 

didik secara lebih mendalam. 

Level ketiga, yaitu C3 (Applying), berkaitan dengan 

kemampuan menggunakan pengetahuan dalam situasi baru. Pada 

tahap ini, peserta didik diharapkan mampu menerapkan konsep, 

prosedur, atau metode dalam konteks yang berbeda. Dalam 

blueprint asesmen, soal pada level ini biasanya berbentuk studi 
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kasus atau soal kontekstual. Pengukuran pada level C3 penting 

untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki. Hal ini sejalan 

dengan tuntutan OBE yang menekankan pada kemampuan praktis 

dan fungsional. Oleh sebab itu, blueprint harus memberikan porsi 

yang cukup untuk level ini. Dengan demikian, asesmen menjadi 

lebih relevan dengan kebutuhan dunia nyata. 

Level keempat, yaitu C4 (Analyzing), menuntut kemampuan 

peserta didik dalam menguraikan informasi menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil serta memahami hubungan antarbagian tersebut. 

Peserta didik diharapkan mampu membedakan, mengorganisasi, 

dan menghubungkan berbagai konsep. Dalam blueprint asesmen, 

soal pada level ini dapat berupa analisis data, perbandingan, atau 

identifikasi pola. C4 merupakan awal dari kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking skills). Oleh karena itu, 

keberadaan soal pada level ini sangat penting dalam asesmen 

berbasis OBE. Blueprint yang baik harus memastikan bahwa 

kemampuan analitis peserta didik dapat terukur secara jelas. 

Dengan demikian, asesmen tidak hanya menguji pengetahuan, 

tetapi juga kemampuan berpikir kritis. 

Level kelima, yaitu C5 (Evaluating), berkaitan dengan 

kemampuan memberikan penilaian berdasarkan kriteria tertentu. 

Peserta didik diharapkan mampu membuat keputusan, 

memberikan argumentasi, atau menilai suatu konsep secara kritis. 

Dalam blueprint asesmen, soal pada level ini dapat berupa tugas 

evaluatif yang menuntut justifikasi atau penilaian terhadap suatu 

fenomena. C5 mencerminkan kemampuan berpikir reflektif dan 

kritis yang sangat penting dalam pembelajaran tingkat tinggi. Oleh 

karena itu, blueprint harus memberikan ruang yang cukup untuk 

mengukur kemampuan ini. Dengan demikian, asesmen mampu 

mengidentifikasi kualitas penalaran peserta didik. Hal ini juga 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis secara 

berkelanjutan. 

Level keenam, yaitu C6 (Creating), merupakan tingkat 

tertinggi dalam domain kognitif yang menekankan pada 
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kemampuan menghasilkan sesuatu yang baru. Peserta didik 

diharapkan mampu merancang, mengembangkan, atau 

menciptakan solusi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. Dalam 

blueprint asesmen, soal pada level ini biasanya berbentuk proyek, 

desain, atau tugas kreatif. Pengukuran pada level C6 sangat penting 

dalam OBE karena mencerminkan pencapaian kompetensi secara 

utuh. Blueprint yang memasukkan level ini menunjukkan bahwa 

asesmen tidak hanya bersifat evaluatif, tetapi juga produktif. Oleh 

sebab itu, integrasi C6 dalam blueprint harus dirancang secara 

matang. Dengan demikian, asesmen mampu mendorong inovasi 

dan kreativitas peserta didik secara optimal. 

3.3.6 Integrasi Blueprint dengan Indikator dan Asesmen 

Integrasi blueprint dengan indikator capaian pembelajaran 

merupakan prinsip fundamental dalam desain asesmen berbasis 

Outcome-Based Education (OBE). Setiap indikator yang dirumuskan 

dalam Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) maupun Sub-

CPMK harus terwakili secara eksplisit dalam blueprint asesmen. 

Hal ini memastikan bahwa seluruh kompetensi yang ditargetkan 

dapat diukur secara sistematis dan terarah. Blueprint berfungsi 

sebagai jembatan antara perencanaan pembelajaran dan 

implementasi asesmen, sehingga tidak terjadi kesenjangan antara 

apa yang diajarkan dan apa yang diukur. Keselarasan ini juga 

memperkuat validitas isi karena setiap butir asesmen memiliki 

dasar yang jelas pada indikator pembelajaran. Dengan demikian, 

blueprint menjadi alat yang menjamin keterpaduan antara tujuan, 

proses, dan evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, integrasi antara 

blueprint dan indikator merupakan prasyarat utama dalam asesmen 

yang berkualitas (Biggs & Tang, 2011). 

Selain itu, blueprint asesmen harus selaras dengan jenis dan 

bentuk asesmen yang digunakan. Pemilihan bentuk asesmen, 

seperti pilihan ganda, esai, proyek, atau asesmen kinerja, harus 

disesuaikan dengan karakteristik indikator yang ingin diukur. 

Indikator yang menuntut kemampuan analisis atau evaluasi, 

misalnya, lebih tepat diukur melalui soal esai atau studi kasus 

dibandingkan pilihan ganda sederhana. Integrasi ini mendukung 
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prinsip constructive alignment, yaitu kesesuaian antara learning 

outcomes, aktivitas pembelajaran, dan asesmen. Dengan pendekatan 

ini, proses pembelajaran menjadi lebih sistematis, logis, dan 

berorientasi pada hasil. Blueprint juga berperan dalam membantu 

pengembangan rubrik penilaian karena setiap indikator dapat 

diterjemahkan menjadi kriteria penilaian yang spesifik dan terukur. 

Dengan demikian, asesmen tidak hanya menjadi alat pengukuran, 

tetapi juga instrumen pembelajaran yang bermakna (Brookhart, 

2013). 

Sebagai contoh empiris, dalam mata kuliah Metodologi 

Penelitian pada jenjang sarjana, salah satu indikator pembelajaran 

adalah “mahasiswa mampu merancang proposal penelitian yang 

sistematis dan logis.” Dalam blueprint asesmen, indikator ini dapat 

dipetakan ke dalam bentuk asesmen proyek berupa penyusunan 

proposal penelitian. Selanjutnya, blueprint menentukan komponen 

penilaian seperti kejelasan latar belakang, ketepatan rumusan 

masalah, kesesuaian metodologi, dan kualitas kajian pustaka. 

Setiap komponen tersebut kemudian dikembangkan menjadi 

rubrik penilaian dengan kriteria yang jelas pada setiap level capaian. 

Di sisi lain, indikator yang berkaitan dengan pemahaman konsep 

dasar penelitian dapat diukur melalui soal pilihan ganda atau esai 

singkat. Integrasi antara indikator, blueprint, dan jenis asesmen ini 

memastikan bahwa seluruh kompetensi, baik konseptual maupun 

aplikatif, dapat terukur secara optimal. Dengan demikian, 

implementasi blueprint yang terintegrasi mampu meningkatkan 

kualitas asesmen dan mendukung pencapaian learning outcomes 

secara efektif. 

3.3.7 Peran Dosen dalam Penyusunan Blueprint 

Dosen memiliki peran strategis dalam penyusunan blueprint 

asesmen sebagai bagian dari implementasi Outcome-Based Education 

(OBE). Peran ini dimulai dari pemahaman yang mendalam 

terhadap learning outcomes serta indikator capaian pembelajaran 

yang telah dirumuskan dalam kurikulum. Dosen dituntut mampu 

menerjemahkan capaian tersebut ke dalam bentuk blueprint yang 

sistematis, terstruktur, dan operasional. Proses ini memerlukan 
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kompetensi yang kuat dalam bidang evaluasi pendidikan, 

termasuk pemahaman tentang validitas, reliabilitas, serta prinsip 

penyusunan instrumen asesmen. Dengan kemampuan tersebut, 

dosen dapat memastikan bahwa setiap komponen dalam blueprint 

memiliki keterkaitan yang jelas dengan tujuan pembelajaran. Hal 

ini menjadikan asesmen tidak hanya sebagai alat pengukuran, 

tetapi juga sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, kualitas blueprint sangat bergantung pada kapasitas 

profesional dosen dalam merancangnya secara tepat (Nitko & 

Brookhart, 2014). 

Di sisi lain, dosen juga harus mempertimbangkan 

karakteristik mahasiswa dalam penyusunan blueprint asesmen. 

Karakteristik ini mencakup latar belakang akademik, gaya belajar, 

tingkat kesiapan, serta konteks sosial budaya peserta didik. Dengan 

mempertimbangkan aspek tersebut, blueprint yang disusun 

menjadi lebih relevan dan kontekstual, sehingga mampu 

mengakomodasi kebutuhan belajar mahasiswa secara optimal. 

Selain itu, dosen perlu memiliki kemampuan reflektif untuk 

mengevaluasi dan menyempurnakan blueprint secara 

berkelanjutan sesuai dengan dinamika pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan tuntutan pendidikan modern yang menekankan 

adaptivitas dan responsivitas dalam praktik asesmen. 

Pengembangan kompetensi dosen dalam bidang ini menjadi sangat 

penting, baik melalui pelatihan profesional maupun pembelajaran 

mandiri. Dengan demikian, dosen tidak hanya berperan sebagai 

penyusun blueprint, tetapi juga sebagai agen peningkatan mutu 

asesmen dalam sistem pendidikan (OECD, 2020). 

3.3.8 Tantangan dalam Penyusunan Blueprint Asesmen 

Penyusunan blueprint asesmen dalam kerangka Outcome-

Based Education (OBE) menghadapi sejumlah tantangan yang 

bersifat konseptual maupun teknis. Salah satu tantangan utama 

adalah kompleksitas dalam merancang blueprint yang mampu 

mengakomodasi seluruh indikator capaian pembelajaran secara 

komprehensif. Dosen dituntut untuk mengintegrasikan berbagai 

komponen, seperti indikator, materi, level kognitif, bentuk asesmen, 
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serta bobot penilaian dalam satu kerangka yang utuh. Proses ini 

memerlukan ketelitian dan pemahaman mendalam terhadap 

prinsip evaluasi pendidikan. Di sisi lain, dosen sering mengalami 

kesulitan dalam menentukan proporsi soal yang seimbang antar 

indikator dan level kognitif. Ketidaktepatan dalam distribusi ini 

dapat berdampak pada bias asesmen dan ketidakadilan dalam 

pengukuran kompetensi. Oleh karena itu, penyusunan blueprint 

seringkali menjadi proses yang kompleks dan menantang (OECD, 

2020). 

Selain aspek konseptual, terdapat pula kendala praktis yang 

memengaruhi kualitas penyusunan blueprint asesmen. 

Keterbatasan waktu menjadi salah satu faktor yang sering dihadapi 

dosen dalam praktik pendidikan tinggi. Tuntutan administratif, 

beban mengajar, serta tanggung jawab penelitian seringkali 

mengurangi alokasi waktu untuk merancang blueprint secara 

optimal. Di samping itu, integrasi antara blueprint dengan 

indikator capaian pembelajaran dan jenis asesmen juga menjadi 

tantangan tersendiri. Tidak semua dosen memiliki kemampuan 

untuk memastikan keselarasan antara tujuan pembelajaran, 

aktivitas pembelajaran, dan asesmen secara konsisten. Kondisi ini 

dapat menyebabkan blueprint yang disusun kurang efektif dalam 

mengukur kompetensi yang diharapkan. Dengan demikian, 

berbagai kendala tersebut menunjukkan bahwa penyusunan 

blueprint membutuhkan dukungan sistemik yang memadai 

(UNESCO, 2021). 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan berbagai 

alternatif solusi yang bersifat strategis dan berkelanjutan. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah penyelenggaraan pelatihan 

dan pendampingan bagi dosen dalam bidang asesmen pendidikan. 

Pelatihan ini dapat mencakup penyusunan blueprint, penentuan 

proporsi soal, serta penerapan prinsip constructive alignment. Selain 

itu, pengembangan komunitas belajar dosen atau community of 

practice dapat menjadi sarana untuk berbagi pengalaman dan 

praktik baik dalam penyusunan asesmen. Pemanfaatan teknologi, 

seperti perangkat lunak perancangan asesmen, juga dapat 
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membantu dosen dalam menyusun blueprint secara lebih efisien 

dan sistematis. Di tingkat institusi, kebijakan yang mendukung 

pengurangan beban administratif dan peningkatan kapasitas 

profesional dosen juga perlu diperhatikan. Dengan demikian, 

tantangan dalam penyusunan blueprint dapat diminimalkan, 

sehingga kualitas asesmen dalam OBE dapat ditingkatkan secara 

berkelanjutan. 

3.3.9 Dampak Blueprint terhadap Kualitas Asesmen 

Blueprint asesmen memberikan dampak signifikan bagi dosen 

dalam meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan 

penilaian. Dengan adanya blueprint, dosen memiliki panduan yang 

jelas dalam memastikan bahwa seluruh indikator capaian 

pembelajaran terwakili dalam instrumen asesmen. Hal ini 

membantu dosen dalam menyusun soal atau tugas secara 

sistematis, sehingga tidak terjadi ketimpangan dalam pengukuran 

kompetensi. Selain itu, blueprint berkontribusi dalam 

meningkatkan validitas dan reliabilitas asesmen karena setiap butir 

penilaian dirancang berdasarkan kerangka yang terstruktur. 

Konsistensi penilaian juga lebih terjaga karena dosen memiliki 

acuan yang sama dalam mengembangkan dan menilai instrumen 

asesmen. Dampak ini menjadikan proses evaluasi lebih objektif dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Dengan demikian, 

blueprint berperan sebagai alat kontrol mutu dalam praktik 

asesmen yang dilakukan oleh dosen (Nitko & Brookhart, 2014). 

Bagi mahasiswa, blueprint asesmen memberikan manfaat 

dalam meningkatkan pemahaman terhadap struktur dan 

ekspektasi penilaian. Dengan blueprint yang jelas, mahasiswa dapat 

mengetahui aspek kompetensi apa saja yang akan diukur serta 

bagaimana proporsi penilaiannya. Hal ini membantu mahasiswa 

dalam mempersiapkan diri secara lebih terarah dan strategis. Selain 

itu, transparansi yang dihadirkan oleh blueprint dapat 

meningkatkan rasa keadilan dalam proses penilaian. Mahasiswa 

tidak hanya dinilai berdasarkan hasil akhir, tetapi juga berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan secara sistematis. Kondisi ini 

mendorong mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan 
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belajar secara lebih mandiri dan reflektif. Dengan demikian, 

blueprint tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga 

sebagai sarana pembelajaran yang mendukung perkembangan 

kompetensi mahasiswa secara optimal (Kennedy, 2007). 

Pada tingkat yang lebih luas, blueprint asesmen berdampak 

langsung terhadap peningkatan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. Blueprint memastikan adanya keterpaduan antara 

tujuan pembelajaran, proses pembelajaran, dan asesmen yang 

dilakukan. Keterpaduan ini menciptakan sistem pembelajaran yang 

lebih terarah dan berbasis hasil. Selain itu, blueprint memungkinkan 

dilakukannya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap 

proses pembelajaran melalui analisis hasil asesmen yang 

terstruktur. Hal ini mendukung implementasi prinsip continuous 

quality improvement dalam pendidikan. Dengan asesmen yang 

berkualitas, proses pembelajaran menjadi lebih efektif dalam 

mencapai capaian yang diharapkan. Oleh karena itu, blueprint 

menjadi instrumen penting dalam meningkatkan mutu pendidikan 

dalam kerangka Outcome-Based Education (OBE). 

3.3.10 Sintesis Penyusunan Blueprint Asesmen dalam OBE 

Secara keseluruhan, blueprint asesmen merupakan komponen 

fundamental dalam desain asesmen berbasis Outcome-Based 

Education (OBE). Blueprint berfungsi sebagai alat perencanaan yang 

memastikan keselarasan antara learning outcomes dan instrumen 

asesmen yang dikembangkan. Keselarasan ini memungkinkan 

setiap indikator capaian pembelajaran dapat diukur secara tepat 

dan sistematis. Selain itu, blueprint berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas penilaian melalui perancangan yang 

terstruktur dan terarah. Kejelasan struktur dalam blueprint juga 

mendukung transparansi proses asesmen bagi seluruh pemangku 

kepentingan. Mahasiswa dapat memahami dengan lebih baik 

ekspektasi penilaian yang harus dicapai. Dosen juga memiliki 

pedoman yang jelas dalam menyusun dan mengevaluasi instrumen 

asesmen. Lebih lanjut, blueprint mendukung penerapan prinsip 

constructive alignment yang mengintegrasikan tujuan pembelajaran, 

aktivitas pembelajaran, dan asesmen. Hal ini menjadikan proses 
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pembelajaran lebih konsisten dan berorientasi pada hasil. 

Meskipun demikian, penyusunan blueprint tidak terlepas dari 

berbagai tantangan, baik dari aspek konseptual maupun teknis. 

Tantangan tersebut meliputi kompleksitas perancangan, 

keterbatasan waktu, serta kebutuhan kompetensi evaluasi yang 

memadai. Namun, perkembangan pendekatan asesmen dan 

dukungan teknologi telah membantu mengatasi sebagian kendala 

tersebut. Dalam konteks pendidikan tinggi, penggunaan blueprint 

terbukti meningkatkan mutu asesmen dan pembelajaran secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, penguatan kapasitas dosen dalam 

menyusun blueprint menjadi kebutuhan yang mendesak. Dengan 

demikian, blueprint asesmen menjadi elemen kunci dalam 

mewujudkan sistem pendidikan yang berkualitas dan 

berkelanjutan (Biggs & Tang, 2011; UNESCO, 2021). 

3.4 Pemilihan Jenis dan Teknik Asesmen (Tes & Non-Tes) 

3.4.1 Hakikat Pemilihan Jenis dan Teknik Asesmen dalam OBE 

Pemilihan jenis dan teknik asesmen merupakan bagian 

penting dalam desain asesmen berbasis Outcome Based Education 

(OBE). Asesmen harus dirancang untuk mengukur ketercapaian 

capaian pembelajaran secara tepat dan komprehensif. Dalam 

konteks ini, pemilihan jenis asesmen tidak dapat dilakukan secara 

sembarangan, tetapi harus didasarkan pada karakteristik 

kompetensi yang diukur. Kompetensi kognitif, psikomotorik, dan 

afektif memerlukan pendekatan asesmen yang berbeda. Selain itu, 

asesmen harus mampu mencerminkan kemampuan nyata 

mahasiswa dalam konteks pembelajaran. Dengan demikian, 

pemilihan jenis asesmen menjadi faktor penentu kualitas penilaian. 

Pendekatan ini juga memastikan bahwa asesmen selaras dengan 

learning outcomes. Oleh karena itu, pemilihan jenis dan teknik 

asesmen harus dilakukan secara sistematis (Biggs & Tang, 2011; 

Kennedy, 2007). 

3.4.2 Klasifikasi Asesmen: Tes dan Non-Tes 

Dalam OBE, asesmen dapat diklasifikasikan menjadi dua 

jenis utama, yaitu tes dan non-tes. Asesmen tes umumnya 
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digunakan untuk mengukur aspek kognitif melalui instrumen 

seperti pilihan ganda, esai, dan ujian lisan. Sementara itu, asesmen 

non-tes digunakan untuk mengukur keterampilan dan sikap 

melalui tugas, proyek, dan observasi. Kedua jenis asesmen ini 

memiliki peran yang saling melengkapi. Asesmen tes memberikan 

gambaran tentang penguasaan pengetahuan, sedangkan non-tes 

memberikan gambaran tentang kemampuan aplikatif. Selain itu, 

kombinasi kedua jenis asesmen meningkatkan validitas penilaian. 

Dengan demikian, asesmen menjadi lebih komprehensif. Oleh 

karena itu, penggunaan tes dan non-tes harus diintegrasikan dalam 

OBE (Brookhart, 2010; Boud & Falchikov, 2007). 

Asesmen tes dalam kerangka Outcome Based Education (OBE) 

merupakan instrumen penilaian terstruktur yang dirancang untuk 

mengukur kemampuan kognitif mahasiswa secara sistematis dan 

objektif. Bentuk asesmen ini meliputi pilihan ganda, esai, benar-

salah, menjodohkan, serta ujian lisan, yang masing-masing 

memiliki karakteristik dan fungsi berbeda dalam mengukur 

capaian pembelajaran. Dalam implementasinya, asesmen tes harus 

disusun berdasarkan indikator capaian pembelajaran dan 

memperhatikan level kognitif sesuai taksonomi Bloom revisi, mulai 

dari memahami hingga mencipta. Selain itu, kualitas soal menjadi 

aspek krusial yang harus diperhatikan melalui prinsip validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Asesmen tes 

juga memungkinkan pengukuran yang efisien dalam jumlah 

mahasiswa yang besar, sehingga sering digunakan dalam evaluasi 

sumatif. Namun demikian, dalam OBE, asesmen tes tidak boleh 

hanya mengukur hafalan, tetapi harus mampu mengungkap 

kemampuan analitis dan evaluatif mahasiswa. Oleh karena itu, 

pengembangan soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

menjadi sangat penting. Dengan demikian, asesmen tes tetap 

relevan dalam OBE apabila dirancang secara berkualitas dan 

berbasis capaian pembelajaran (Anderson & Krathwohl, 2001; 

Nitko & Brookhart, 2014). 

Di sisi lain, asesmen non-tes merupakan bentuk penilaian 

yang lebih menekankan pada pengukuran keterampilan aplikatif, 
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sikap, dan performa nyata mahasiswa dalam konteks pembelajaran. 

Bentuk asesmen ini meliputi proyek, portofolio, presentasi, 

observasi, wawancara, serta penilaian kinerja (performance 

assessment). Dalam OBE, asesmen non-tes memiliki peran penting 

karena mampu menggambarkan kompetensi mahasiswa secara 

holistik, terutama dalam situasi autentik yang menyerupai dunia 

kerja. Selain itu, asesmen non-tes memungkinkan mahasiswa 

menunjukkan proses berpikir, kreativitas, serta kemampuan 

problem solving secara lebih mendalam. Penggunaan rubrik 

penilaian menjadi kunci dalam menjaga objektivitas dan 

konsistensi penilaian non-tes. Di samping itu, asesmen non-tes juga 

mendukung pembelajaran reflektif melalui self-assessment dan peer 

assessment. Meskipun membutuhkan waktu dan usaha lebih besar 

dalam pelaksanaannya, asesmen non-tes memberikan informasi 

yang lebih kaya dibandingkan asesmen tes. Dengan demikian, 

dalam OBE, asesmen non-tes menjadi instrumen penting untuk 

memastikan ketercapaian kompetensi secara nyata dan kontekstual 

(Wiggins, 1998; Boud & Falchikov, 2007). 

3.4.3 Asesmen Tes: Konsep dan Implementasi 

Asesmen tes merupakan bentuk penilaian yang 

menggunakan instrumen terstruktur untuk mengukur 

pengetahuan dan kemampuan kognitif mahasiswa. Tes dapat 

berupa pilihan ganda, benar-salah, menjodohkan, dan esai. Dalam 

OBE, tes harus dirancang untuk mengukur berbagai level kognitif, 

termasuk kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penggunaan 

taksonomi Bloom revisi menjadi penting dalam penyusunan soal. 

Selain itu, tes harus memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi. 

Hal ini memastikan bahwa hasil penilaian dapat dipercaya. Dengan 

demikian, asesmen tes tetap memiliki peran penting dalam OBE. 

Oleh karena itu, desain tes harus dilakukan secara sistematis 

(Anderson & Krathwohl, 2001; Nitko & Brookhart, 2014). 

3.4.4 Asesmen Non-Tes: Konsep dan Implementasi 

Asesmen non-tes merupakan bentuk penilaian yang tidak 

menggunakan instrumen tes tertulis. Bentuk asesmen ini meliputi 

proyek, portofolio, presentasi, observasi, dan wawancara. Dalam 
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OBE, asesmen non-tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

aplikatif dan keterampilan nyata mahasiswa. Pendekatan ini 

memungkinkan penilaian yang lebih autentik. Selain itu, asesmen 

non-tes juga dapat mengukur aspek afektif dan psikomotorik. Hal 

ini menjadikan asesmen lebih komprehensif. Dengan demikian, 

asesmen non-tes menjadi bagian penting dalam OBE. Oleh karena 

itu, penggunaan asesmen non-tes harus dioptimalkan (Wiggins, 

1998; Boud & Falchikov, 2007). 

3.4.5 Pemilihan Teknik Asesmen yang Tepat 

Pemilihan teknik asesmen harus disesuaikan dengan 

karakteristik capaian pembelajaran. Kompetensi kognitif tingkat 

rendah dapat diukur dengan tes objektif, sedangkan kompetensi 

tingkat tinggi memerlukan asesmen esai atau proyek. Di samping 

itu, keterampilan praktis lebih tepat diukur melalui asesmen kinerja. 

Pemilihan teknik yang tepat meningkatkan validitas asesmen. 

Selain itu, teknik asesmen harus mempertimbangkan konteks 

pembelajaran. Hal ini memastikan bahwa asesmen relevan dengan 

kebutuhan mahasiswa. Dengan demikian, pemilihan teknik 

menjadi penting dalam OBE. Oleh karena itu, dosen harus memiliki 

kompetensi dalam memilih teknik asesmen (Brookhart, 2010; 

Kennedy, 2007). 

3.4.6 Integrasi Tes dan Non-Tes dalam OBE 

Dalam OBE, asesmen tes dan non-tes harus diintegrasikan 

untuk menghasilkan penilaian yang komprehensif. Tes digunakan 

untuk mengukur penguasaan konsep, sedangkan non-tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan aplikatif. Integrasi ini 

memastikan bahwa semua aspek kompetensi terukur. Selain itu, 

pendekatan ini meningkatkan kualitas pembelajaran. Mahasiswa 

tidak hanya diuji secara teoritis, tetapi juga secara praktis. Dengan 

demikian, asesmen menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, 

integrasi tes dan non-tes menjadi penting dalam OBE (Biggs & Tang, 

2011; Boud & Falchikov, 2007). 
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Berikut adalah tabel perbandingan analisis asesmen tes dan non-tes yang mencakup keunggulan, 

keterbatasan, dan ketepatan penggunaannya dalam konteks Outcome Based Education (OBE): 

Tabel Perbandingan Asesmen Tes dan Non-Tes  

dalam OBE 

Aspek Asesmen Tes Asesmen Non-Tes Analisis Perbandingan 

(OBE) 

Hakikat Penilaian terstruktur berbasis soal Penilaian berbasis kinerja dan 

aktivitas nyata 

Tes fokus pada kognitif, 

non-tes pada kompetensi 

holistik 

Bentuk Pilihan ganda, esai, benar-salah, 

lisan 

Proyek, portofolio, observasi, 

presentasi 

Non-tes lebih variatif dan 

kontekstual 

Keunggulan Objektif dan mudah dinilaiEfisien 

untuk jumlah besarReliabilitas 

tinggi 

Autentik dan 

kontekstualMengukur 

keterampilan nyataMendorong 

kreativitas 

Tes unggul dalam efisiensi, 

non-tes unggul dalam 

kedalaman 

Keterbatasan Kurang mampu mengukur 

keterampilan praktikCenderung 

fokus hafalan jika tidak dirancang 

HOTS 

Memerlukan waktu dan tenaga 

besarPotensi subjektivitas tinggi 

Keduanya memiliki 

keterbatasan yang saling 

melengkapi 

Validitas Tinggi untuk aspek kognitif Tinggi untuk aspek 

keterampilan dan sikap 

Kombinasi keduanya 

meningkatkan validitas total 

Reliabilitas Tinggi (terutama soal objektif) Relatif lebih rendah tanpa 

rubrik 

Rubrik menjadi kunci 

reliabilitas non-tes 
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Aspek Asesmen Tes Asesmen Non-Tes Analisis Perbandingan 

(OBE) 

Objektivitas Tinggi (terutama pilihan ganda) Bergantung pada rubrik dan 

penilai 

Tes lebih objektif, non-tes 

perlu kontrol instrumen 

Kemampuan HOTS Terbatas jika tidak dirancang 

dengan baik 

Sangat tinggi (proyek, studi 

kasus) 

Non-tes lebih efektif untuk 

HOTS 

Efisiensi Tinggi (cepat dan mudah) Rendah (memerlukan waktu 

panjang) 

Tes cocok untuk skala besar 

Kedalaman Penilaian Dangkal–sedang Mendalam dan komprehensif Non-tes unggul dalam 

kedalaman 

Ketepatan Penggunaan Mengukur pengetahuan, konsep, 

teori 

Mengukur keterampilan, sikap, 

aplikasi 

Harus disesuaikan dengan 

learning outcomes 

Contoh Penggunaan UTS, UAS, kuis Proposal, proyek, presentasi, 

magang 

Kombinasi menghasilkan 

asesmen ideal 

Peran dalam OBE Assessment of learning Assessment for & as learning Harus terintegrasi dalam 

sistem OBE 

Kesesuaian dengan 

Dunia Kerja 

Rendah–sedang Tinggi Non-tes lebih relevan 

dengan dunia nyata 
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Sintesis Analitis 

• Asesmen tes → kuat pada: 

1) Efisiensi 

2) Objektivitas 

3) Pengukuran kognitif dasar 

• Asesmen non-tes → kuat pada: 

1) Autentisitas 

2) HOTS 

3) Keterampilan nyata 

Kesimpulan Strategis dalam OBE 

• Tidak ada asesmen yang sempurna secara tunggal 

• Kombinasi ideal: 

1) Tes → untuk dasar pengetahuan 

2) Non-tes → untuk kompetensi aplikatif 

• Integrasi keduanya menghasilkan: 

o Asesmen valid, reliabel, dan komprehensif 

Berikut disajikan diagram model integrasi asesmen tes dan 

non-tes dalam Outcome Based Education (OBE) dalam format 

visual konseptual: 

       Model Integrasi Asesmen Tes–Non Tes dalam OBE 
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Gambar tersebut menggambarkan siklus asesmen dalam 

pembelajaran yang terdiri atas tiga jenis utama, yaitu diagnostic 

assessment (sebelum pembelajaran), formative assessment (selama 

pembelajaran), dan summative assessment (setelah pembelajaran), 

yang semuanya terintegrasi dalam proses learning (pembelajaran). 

Pada bagian atas, diagnostic assessment dilakukan sebelum 

pembelajaran dimulai untuk mengidentifikasi kemampuan awal, 

pengetahuan prasyarat, serta kebutuhan belajar peserta didik. Hasil 

asesmen diagnostik ini menjadi dasar dalam merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai. Selanjutnya, selama proses 

pembelajaran berlangsung, dilakukan formative assessment yang 

berfungsi sebagai assessment for learning, yaitu memberikan umpan 

balik secara berkelanjutan untuk memperbaiki proses belajar. 

Panah dua arah antara “diagnostic” dan “learning” menunjukkan 

bahwa informasi awal dapat terus diperbarui selama pembelajaran 

berlangsung. Dengan demikian, asesmen tidak bersifat statis, tetapi 

dinamis dan adaptif terhadap perkembangan peserta didik. 

Di sisi lain, summative assessment dilakukan setelah proses 

pembelajaran untuk mengukur ketercapaian hasil belajar secara 

keseluruhan, yang dikenal sebagai assessment of learning. Penilaian 

ini biasanya digunakan untuk menentukan nilai akhir atau tingkat 

keberhasilan peserta didik. Diagram menunjukkan adanya 

hubungan siklik antara formative dan summative, di mana hasil 

penilaian sumatif dapat menjadi dasar untuk asesmen diagnostik 

pada siklus pembelajaran berikutnya (closing the loop). Selain itu, 

posisi “learning” di tengah menegaskan bahwa seluruh jenis 

asesmen berpusat pada proses belajar, bukan sekadar evaluasi hasil. 

Secara konseptual, model ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang efektif membutuhkan integrasi ketiga jenis asesmen secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, asesmen berfungsi tidak hanya 

sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan. 
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Gambar tersebut merepresentasikan konsep constructive 

alignment sebagai inti dari pendekatan Outcome Based Education 

(OBE), yang mengintegrasikan tiga komponen utama yaitu learning 

outcomes, learning activities, dan assessments dalam satu kesatuan 

yang selaras. Learning outcomes berada di puncak sebagai tujuan 

utama yang menentukan kompetensi yang harus dicapai 

mahasiswa, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap. Berdasarkan capaian tersebut, dirancang learning activities 

yang berfungsi sebagai strategi pembelajaran untuk membantu 

mahasiswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan, seperti diskusi, 

proyek, atau praktik. Selanjutnya, assessments disusun untuk 

mengukur sejauh mana capaian pembelajaran tersebut telah 

terpenuhi secara valid dan objektif. Ketiga komponen ini tidak 

berdiri sendiri, tetapi harus saling terhubung secara sistematis 

sehingga aktivitas pembelajaran dan asesmen benar-benar 

mendukung pencapaian learning outcomes. Konsep ini menekankan 

bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

metode pengajaran, tetapi oleh keselarasan antara tujuan, proses, 

dan evaluasi. Dengan demikian, constructive alignment menjadi 

prinsip fundamental dalam merancang pembelajaran yang efektif, 

terarah, dan berbasis capaian dalam pendidikan tinggi. 
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Gambar tersebut menampilkan siklus proses Outcome Based 

Education (OBE) yang terdiri atas empat tahap utama, yaitu planning, 

developing, implementing, dan evaluating, yang berlangsung secara 

berulang dalam kerangka perbaikan mutu berkelanjutan. Tahap 

planning (1) dimulai dari peninjauan kurikulum (curriculum review) 

dengan mempertimbangkan standar program, Program Educational 

Objectives (PEO), dan Program Learning Outcomes (PLO) sebagai 

fondasi capaian lulusan pada tingkat program studi. Tahap ini 

menunjukkan bahwa kurikulum tidak disusun secara acak, tetapi 

dirancang berdasarkan kebutuhan akademik dan standar 

kompetensi yang jelas. Selanjutnya, pada tahap developing (2), 

kurikulum diturunkan menjadi Course Learning Outcomes (CLO) 

atau capaian pembelajaran mata kuliah, lalu dihubungkan dengan 

teaching and learning activities (TLA) serta assessments. Pada bagian 

ini, gambar juga menampilkan peran taksonomi Bloom sebagai 

dasar penyusunan target kognitif, baik pada level capaian mata 

kuliah maupun pada strategi pembelajaran dan asesmen. Di 

samping itu, terdapat hubungan dengan Student Learning Time 

(SLT) dan credit hour, yang menunjukkan bahwa capaian 

pembelajaran harus diseimbangkan dengan beban belajar 

mahasiswa. Dengan demikian, bagian atas dan tengah gambar 

menegaskan bahwa OBE menuntut keterpaduan antara tujuan 

kurikulum, aktivitas belajar, asesmen, dan alokasi waktu 

pembelajaran. 
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Tahap implementing (3) memperlihatkan bagaimana 

rancangan yang telah dikembangkan diwujudkan dalam praktik 

pembelajaran nyata melalui berbagai dokumen dan bukti, seperti 

lesson plan, test blueprint, marking scheme, rubrics, student portfolio, 

formative assessment, summative assessment, serta entrance/exit surveys. 

Seluruh komponen tersebut berfungsi sebagai evidences yang 

mendokumentasikan keterlaksanaan pembelajaran dan 

ketercapaian hasil belajar mahasiswa. Setelah itu, tahap evaluating 

(4) dilakukan dengan cara menganalisis seluruh bukti pelaksanaan 

untuk menilai efektivitas kurikulum, pembelajaran, dan asesmen. 

Hasil evaluasi ini kemudian menghasilkan CQI report (Continuous 

Quality Improvement Report) yang menjadi dasar closing the loop 

(CTL), yaitu proses menindaklanjuti temuan evaluasi ke dalam 

revisi kurikulum dan perbaikan program berikutnya. Alur panah 

pada gambar menegaskan bahwa OBE bukan sekadar model 

perencanaan pembelajaran, tetapi sebuah sistem siklus mutu 

akademik yang menghubungkan perencanaan, pelaksanaan, 

penilaian, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan. 

Secara ilmiah, model ini menunjukkan bahwa keberhasilan OBE 

bergantung pada konsistensi antara capaian pembelajaran, bukti 

asesmen, dan tindak lanjut evaluasi. Oleh karena itu, gambar ini 

dapat dipahami sebagai representasi menyeluruh dari mekanisme 

kerja OBE dalam memastikan bahwa pendidikan benar-benar 

menghasilkan lulusan yang sesuai dengan standar dan kebutuhan 

yang ditetapkan. 
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Gambar tersebut menggambarkan siklus asesmen dalam 

pembelajaran yang bersifat berkelanjutan dan sistematis, dimulai 

dari tahap penetapan tujuan pembelajaran (set learning goals and 

objectives) hingga pemberian umpan balik dan pengambilan 

keputusan. Pada tahap awal, dosen atau pendidik menetapkan 

tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur sebagai dasar seluruh 

proses pembelajaran. Tujuan ini biasanya dirumuskan dalam 

bentuk learning outcomes yang mencerminkan kompetensi yang 

harus dicapai oleh peserta didik. Penetapan tujuan menjadi langkah 

krusial karena akan menentukan arah pembelajaran, strategi yang 

digunakan, serta jenis asesmen yang dipilih. Dengan demikian, 

tahap ini menjadi fondasi utama dalam pendekatan Outcome Based 

Education (OBE). Tanpa tujuan yang jelas, proses pembelajaran dan 

asesmen akan kehilangan arah. Oleh karena itu, perumusan tujuan 

harus dilakukan secara sistematis dan berbasis kebutuhan. 

Tahap berikutnya adalah assessment of student progress (formative 

assessment), yaitu penilaian yang dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Penilaian formatif bertujuan untuk 

memantau perkembangan belajar peserta didik secara 
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berkelanjutan. Pada tahap ini, dosen mengumpulkan informasi 

tentang sejauh mana mahasiswa memahami materi yang diajarkan. 

Informasi tersebut dapat diperoleh melalui berbagai metode seperti 

kuis, diskusi, tugas, atau refleksi. Penilaian formatif tidak 

berorientasi pada nilai akhir, tetapi lebih pada perbaikan proses 

belajar. Dengan demikian, asesmen ini berfungsi sebagai assessment 

for learning. Selain itu, hasil penilaian formatif memberikan 

gambaran awal tentang keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, 

tahap ini sangat penting dalam mendukung pembelajaran yang 

adaptif. 

Selanjutnya, hasil asesmen formatif digunakan dalam tahap 

interpret evidence and adjust learning strategies, yaitu proses 

interpretasi data dan penyesuaian strategi pembelajaran. Pada 

tahap ini, dosen menganalisis hasil penilaian untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik. 

Berdasarkan analisis tersebut, strategi pembelajaran dapat 

disesuaikan agar lebih efektif. Misalnya, jika ditemukan bahwa 

sebagian besar mahasiswa belum memahami konsep tertentu, 

maka dosen dapat mengulang materi atau menggunakan 

pendekatan yang berbeda. Tahap ini menunjukkan bahwa asesmen 

tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai 

dasar pengambilan keputusan pedagogis. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan 

mahasiswa. Oleh karena itu, interpretasi data asesmen menjadi 

kunci dalam peningkatan kualitas pembelajaran. 

Tahap berikutnya adalah assessment of student proficiency 

(summative assessment), yaitu penilaian yang dilakukan untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar secara keseluruhan. Penilaian 

ini biasanya dilakukan pada akhir suatu periode pembelajaran, 

seperti akhir semester. Tujuan utama dari asesmen sumatif adalah 

untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Bentuk asesmen ini dapat berupa 

ujian akhir, proyek besar, atau portofolio. Dalam konteks OBE, 

asesmen sumatif harus dirancang untuk mengukur capaian 

pembelajaran secara komprehensif. Selain itu, hasil asesmen 
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sumatif juga digunakan sebagai dasar dalam penentuan nilai akhir. 

Dengan demikian, tahap ini berfungsi sebagai assessment of learning. 

Oleh karena itu, desain asesmen sumatif harus dilakukan secara 

valid dan reliabel. 

Tahap terakhir adalah render judgment and provide feedback, 

yaitu proses pemberian penilaian akhir dan umpan balik kepada 

peserta didik. Pada tahap ini, dosen tidak hanya memberikan nilai, 

tetapi juga memberikan komentar yang konstruktif untuk 

membantu mahasiswa memahami hasil belajar mereka. Umpan 

balik yang efektif dapat meningkatkan motivasi dan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, hasil evaluasi juga digunakan untuk 

merefleksikan efektivitas proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Siklus ini kemudian kembali ke tahap awal, yaitu penetapan tujuan 

pembelajaran yang diperbarui berdasarkan hasil evaluasi 

sebelumnya. Dengan demikian, gambar tersebut menunjukkan 

bahwa asesmen merupakan proses siklik yang mendukung 

perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Oleh karena itu, 

integrasi seluruh tahapan ini menjadi kunci dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan berorientasi pada capaian. 
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Gambar tersebut menggambarkan konsep constructive 

alignment sebagai kerangka utama dalam Outcome Based Education 

(OBE), yang menekankan keterpaduan antara learning outcomes, 

teaching and learning activities, dan assessments dalam satu siklus 

yang saling terhubung. Pada bagian atas, ditampilkan learning 

outcomes yang dirumuskan pada tiga level, yaitu university level, 

course level, dan lesson level, yang menunjukkan bahwa capaian 

pembelajaran harus konsisten dari tingkat institusi hingga tingkat 

pembelajaran di kelas. Learning outcomes ini menjadi acuan utama 

dalam seluruh proses pendidikan karena mendefinisikan 

kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh mahasiswa. Dengan 

demikian, perumusan capaian pembelajaran yang jelas dan terukur 

menjadi fondasi dalam desain pembelajaran berbasis OBE. 

Selanjutnya, pada bagian kiri gambar ditunjukkan teaching 

and learning activities yang berfungsi sebagai strategi untuk 

membantu mahasiswa mencapai learning outcomes. Aktivitas ini 

mencakup berbagai metode pembelajaran seperti diskusi, proyek, 

praktik, dan pembelajaran kolaboratif yang dirancang secara 

sistematis. Konsep scaffolding support yang disebutkan dalam 

gambar menegaskan bahwa dosen perlu memberikan dukungan 

bertahap agar mahasiswa dapat mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Aktivitas pembelajaran tidak boleh bersifat acak, tetapi 

harus dirancang secara selaras dengan capaian pembelajaran. 

Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih terarah, 

efektif, dan berpusat pada mahasiswa. Hal ini mencerminkan 

prinsip bahwa pembelajaran harus memfasilitasi konstruksi 

pengetahuan secara aktif oleh mahasiswa. 

Pada bagian kanan, ditampilkan assessments yang berfungsi 

untuk mengevaluasi sejauh mana mahasiswa telah mencapai 

intended learning outcomes. Asesmen dalam konteks ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai bagian integral dari 

proses pembelajaran. Penilaian harus dirancang selaras dengan 

capaian pembelajaran dan aktivitas belajar yang telah dilakukan. 

Dengan demikian, asesmen dapat memberikan informasi yang 

valid dan reliabel mengenai keberhasilan pembelajaran. Siklus 
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yang menghubungkan ketiga komponen ini menunjukkan bahwa 

constructive alignment merupakan proses berkelanjutan yang 

memastikan keselarasan antara tujuan, proses, dan evaluasi. Oleh 

karena itu, model ini menjadi landasan penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif, sistematis, dan berorientasi pada 

capaian dalam pendidikan tinggi. 

Diagram tersebut menggambarkan bahwa dalam kerangka 

Outcome Based Education (OBE), asesmen tidak berdiri sendiri, tetapi 

terintegrasi dalam satu siklus pembelajaran yang utuh. Proses 

dimulai dari Learning Outcomes (CPL–CPMK–Sub-CPMK) sebagai 

dasar perancangan pembelajaran. Selanjutnya, aktivitas 

pembelajaran diarahkan untuk mencapai capaian tersebut melalui 

strategi yang berpusat pada mahasiswa. Dalam tahap asesmen, 

terdapat dua komponen utama, yaitu asesmen tes (untuk 

mengukur penguasaan konsep dan pengetahuan) dan asesmen 

non-tes (untuk mengukur keterampilan, sikap, dan performa nyata). 

Kedua jenis asesmen ini saling melengkapi dan diintegrasikan 

dalam satu sistem evaluasi yang komprehensif. Hasil asesmen 

kemudian digunakan sebagai umpan balik (feedback) untuk 

mahasiswa dan dosen. Selain itu, data hasil asesmen menjadi dasar 

continuous quality improvement (CQI) dalam pengembangan 

kurikulum dan pembelajaran. Dengan demikian, integrasi tes dan 

non-tes dalam OBE menghasilkan sistem asesmen yang valid, 

autentik, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran 

secara berkelanjutan. 

3.4.7 Peran Dosen dalam Pemilihan Asesmen 

Dosen memiliki peran penting dalam pemilihan jenis dan 

teknik asesmen. Dosen harus memahami karakteristik learning 

outcomes yang akan diukur. Selain itu, dosen juga harus mampu 

memilih teknik asesmen yang sesuai. Peran ini membutuhkan 

kompetensi dalam evaluasi pendidikan. Di samping itu, dosen juga 

harus mempertimbangkan kebutuhan mahasiswa. Dengan 

demikian, asesmen menjadi relevan dengan konteks pembelajaran. 

Oleh karena itu, pengembangan kompetensi dosen menjadi penting 

(Nitko & Brookhart, 2014; OECD, 2020). 
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3.4.8 Tantangan dalam Pemilihan Jenis dan Teknik Asesmen 

Pemilihan jenis dan teknik asesmen menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan 

pemahaman dosen terhadap asesmen OBE. Selain itu, keterbatasan 

waktu menjadi kendala dalam merancang asesmen yang 

komprehensif. Di samping itu, penggunaan asesmen non-tes 

memerlukan usaha yang lebih besar. Tantangan lainnya adalah 

menjaga objektivitas dalam penilaian. Dengan demikian, pemilihan 

asesmen tidak selalu berjalan optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

pelatihan dan pendampingan (OECD, 2020; UNESCO, 2021). 

3.4.9 Dampak Pemilihan Asesmen terhadap Kualitas 

Pembelajaran 

Pemilihan jenis dan teknik asesmen memiliki dampak besar 

terhadap kualitas pembelajaran. Asesmen yang tepat 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Selain itu, asesmen juga 

membantu mahasiswa memahami capaian pembelajaran. Di 

samping itu, asesmen yang baik meningkatkan kualitas hasil belajar. 

Perguruan tinggi menjadi lebih akuntabel dalam penilaian. Dengan 

demikian, kualitas pendidikan meningkat. Oleh karena itu, 

pemilihan asesmen menjadi penting dalam OBE (Biggs & Tang, 

2011; Kennedy, 2007). 

3.4.10 Sintesis Pemilihan Jenis dan Teknik Asesmen dalam OBE 

Secara keseluruhan, pemilihan jenis dan teknik asesmen 

merupakan bagian penting dalam desain asesmen berbasis OBE. 

Asesmen harus selaras dengan capaian pembelajaran dan 

karakteristik kompetensi. Selain itu, integrasi tes dan non-tes 

meningkatkan kualitas penilaian. Pendekatan ini memastikan 

bahwa asesmen bersifat komprehensif dan autentik. Meskipun 

menghadapi tantangan, pemilihan asesmen terus berkembang. 

Dengan demikian, asesmen menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan pemilihan asesmen perlu 

terus dilakukan (Biggs & Tang, 2011; UNESCO, 2021). 
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3.5 Desain Rubrik Penilaian Berbasis Outcome 

3.5.1 Hakikat Rubrik Penilaian dalam OBE 

Rubrik penilaian merupakan instrumen evaluasi yang 

digunakan untuk menilai kinerja mahasiswa berdasarkan kriteria 

yang jelas dan terukur. Dalam kerangka Outcome Based Education 

(OBE), rubrik berfungsi sebagai alat untuk mengukur ketercapaian 

capaian pembelajaran secara sistematis. Rubrik membantu 

menjembatani antara learning outcomes dan hasil asesmen. Selain itu, 

rubrik memberikan deskripsi tingkat pencapaian yang rinci. Hal ini 

memungkinkan penilaian yang lebih objektif dan transparan. 

Dengan demikian, rubrik menjadi bagian penting dalam desain 

asesmen. Pendekatan ini juga meningkatkan kualitas penilaian. 

Oleh karena itu, rubrik memiliki peran strategis dalam OBE 

(Brookhart, 2013; Biggs & Tang, 2011). 

3.5.2 Fungsi Rubrik dalam Asesmen Berbasis Outcome 

Rubrik memiliki berbagai fungsi dalam asesmen berbasis 

OBE. Salah satu fungsi utama adalah meningkatkan objektivitas 

penilaian. Selain itu, rubrik membantu dosen dalam memberikan 

penilaian yang konsisten. Rubrik juga memberikan panduan bagi 

mahasiswa tentang kriteria penilaian. Hal ini meningkatkan 

transparansi dalam asesmen. Di samping itu, rubrik dapat 

digunakan sebagai alat umpan balik. Dengan demikian, mahasiswa 

dapat memahami kekuatan dan kelemahan mereka. Oleh karena itu, 

rubrik menjadi alat penting dalam OBE (Brookhart, 2013; Kennedy, 

2007). 

3.5.3 Komponen Utama Rubrik Penilaian 

Rubrik penilaian terdiri dari beberapa komponen utama yang 

saling terkait. Komponen tersebut meliputi kriteria penilaian, 

tingkat pencapaian, dan deskripsi kinerja. Kriteria penilaian 

diturunkan dari indikator capaian pembelajaran. Tingkat 

pencapaian biasanya disusun dalam skala tertentu, seperti 1–5. 

Deskripsi kinerja memberikan penjelasan rinci untuk setiap tingkat 

pencapaian. Selain itu, rubrik juga dapat mencakup bobot penilaian. 

Dengan demikian, rubrik menjadi alat evaluasi yang komprehensif. 
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Oleh karena itu, pemahaman komponen rubrik menjadi penting 

(Brookhart, 2013; Nitko & Brookhart, 2014). 

3.5.4 Prinsip Penyusunan Rubrik yang Baik 

Penyusunan rubrik penilaian harus mengikuti prinsip-

prinsip tertentu agar efektif. Rubrik harus selaras dengan learning 

outcomes. Selain itu, rubrik harus menggunakan bahasa yang jelas 

dan operasional. Hal ini memastikan bahwa rubrik mudah 

dipahami. Di samping itu, rubrik harus mencakup berbagai tingkat 

pencapaian. Hal ini memungkinkan penilaian yang lebih akurat. 

Selain itu, rubrik harus fleksibel dan adaptif. Dengan demikian, 

rubrik dapat digunakan dalam berbagai konteks pembelajaran. 

Oleh karena itu, prinsip ini menjadi dasar dalam penyusunan 

rubrik (Brookhart, 2013; Biggs & Tang, 2011). 

3.5.5 Jenis-jenis Rubrik dalam Asesmen 

Dalam asesmen berbasis OBE, terdapat 3 jenis rubrik yang 

dapat digunakan yaitu rubrik deskriptif, analitik, dan holistik. 

Pemilihan jenis rubrik harus disesuaikan dengan tujuan asesmen 

(Brookhart, 2013; Nitko & Brookhart, 2014). 

Rubrik deskriptif merupakan jenis rubrik yang menyajikan 

kriteria penilaian disertai dengan uraian kualitatif yang rinci pada 

setiap tingkat pencapaian. Rubrik ini tidak hanya memberikan skor, 

tetapi juga menjelaskan karakteristik performa mahasiswa secara 

jelas pada setiap level, sehingga memudahkan interpretasi hasil 

asesmen. Dalam konteks Outcome-Based Education (OBE), rubrik 

deskriptif sangat efektif untuk memberikan umpan balik yang 

bermakna karena mahasiswa dapat memahami kekuatan dan 

kelemahan mereka secara spesifik. Selain itu, rubrik ini membantu 

dosen dalam menjaga konsistensi penilaian karena indikator 

kinerja telah dijelaskan secara operasional. Penggunaan rubrik 

deskriptif juga mendukung transparansi karena mahasiswa 

mengetahui standar yang diharapkan sejak awal. Namun demikian, 

penyusunan rubrik deskriptif membutuhkan waktu dan keahlian 

yang cukup tinggi. Oleh karena itu, rubrik ini lebih tepat digunakan 

pada asesmen yang menuntut pemahaman mendalam dan refleksi, 
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seperti tugas proyek dan portofolio (Brookhart, 2013; Nitko & 

Brookhart, 2014). 

Rubrik analitik merupakan jenis rubrik yang memisahkan 

penilaian ke dalam beberapa kriteria atau dimensi yang dinilai 

secara independen. Setiap kriteria memiliki skala penilaian 

tersendiri, sehingga memungkinkan dosen untuk memberikan skor 

yang lebih rinci pada setiap aspek performa mahasiswa. Dalam 

pendekatan OBE, rubrik analitik sangat relevan karena mampu 

mengukur ketercapaian indikator pembelajaran secara spesifik dan 

terukur. Kelebihan utama rubrik ini adalah kemampuannya dalam 

memberikan diagnosis yang lebih akurat terhadap kemampuan 

mahasiswa pada setiap aspek kompetensi. Selain itu, rubrik analitik 

memudahkan proses evaluasi dan perbaikan karena hasil penilaian 

dapat dianalisis secara terpisah per kriteria. Namun, penggunaan 

rubrik analitik cenderung membutuhkan waktu yang lebih lama 

dalam proses penilaian dibandingkan dengan rubrik holistik. Oleh 

karena itu, rubrik ini sangat cocok digunakan pada asesmen yang 

menuntut evaluasi mendalam terhadap berbagai dimensi 

kemampuan, seperti keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (Brookhart, 2013; Nitko & Brookhart, 2014). 

Rubrik holistik merupakan jenis rubrik yang memberikan 

penilaian secara keseluruhan terhadap performa mahasiswa tanpa 

memisahkan ke dalam kriteria-kriteria khusus. Penilaian dilakukan 

berdasarkan kesan umum terhadap kualitas pekerjaan mahasiswa 

yang dibandingkan dengan deskripsi level kinerja yang telah 

ditentukan. Dalam konteks OBE, rubrik holistik lebih efisien 

digunakan ketika dosen membutuhkan penilaian yang cepat dan 

praktis, terutama pada kelas dengan jumlah mahasiswa yang besar. 

Kelebihan rubrik ini terletak pada kemudahan penggunaannya dan 

efisiensi waktu dalam proses penilaian. Namun demikian, rubrik 

holistik memiliki keterbatasan dalam memberikan umpan balik 

yang detail karena tidak menguraikan aspek-aspek spesifik dari 

performa mahasiswa. Hal ini dapat mengurangi keakuratan dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mahasiswa secara 

mendalam. Oleh karena itu, rubrik holistik lebih tepat digunakan 
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untuk asesmen sumatif yang bersifat umum, seperti penilaian akhir 

atau presentasi singkat. Dengan demikian, pemilihan rubrik 

holistik harus mempertimbangkan tujuan asesmen dan kebutuhan 

informasi yang diharapkan dari hasil penilaian (Brookhart, 2013; 

Nitko & Brookhart, 2014). 

3.5.6 Integrasi Rubrik dalam Desain Asesmen OBE 

Rubrik penilaian harus terintegrasi dalam desain asesmen 

berbasis OBE. Setiap instrumen asesmen harus dilengkapi dengan 

rubrik. Hal ini memastikan bahwa penilaian dilakukan secara 

objektif. Selain itu, rubrik juga membantu dalam memberikan 

umpan balik. Integrasi ini mendukung prinsip constructive 

alignment. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih sistematis. 

Di samping itu, rubrik juga meningkatkan kualitas asesmen. Oleh 

karena itu, integrasi rubrik menjadi penting dalam OBE (Biggs & 

Tang, 2011; Brookhart, 2013). 

3.5.7 Peran Dosen dalam Pengembangan Rubrik 

Dosen memiliki peran penting dalam pengembangan rubrik 

penilaian. Dosen harus memahami capaian pembelajaran dan 

indikatornya. Selain itu, dosen juga harus mampu merumuskan 

kriteria penilaian yang jelas. Peran ini membutuhkan kompetensi 

dalam evaluasi pendidikan. Di samping itu, dosen juga harus 

mempertimbangkan kebutuhan mahasiswa. Dengan demikian, 

rubrik menjadi relevan dengan konteks pembelajaran. Oleh karena 

itu, pengembangan kompetensi dosen menjadi penting (Nitko & 

Brookhart, 2014; OECD, 2020). 

3.5.8 Tantangan dalam Penyusunan Rubrik Penilaian 

Penyusunan rubrik penilaian menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesulitan dalam 

merumuskan deskripsi kinerja yang jelas. Selain itu, menjaga 

konsistensi dalam penilaian juga menjadi kendala. Di samping itu, 

penyusunan rubrik memerlukan waktu yang cukup lama. Selain itu, 

dosen harus memastikan bahwa rubrik tidak terlalu kompleks. 

Dengan demikian, penyusunan rubrik tidak selalu mudah. Oleh 
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karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan (OECD, 2020; 

UNESCO, 2021). 

3.5.9 Dampak Rubrik terhadap Kualitas Asesmen 

Rubrik penilaian memiliki dampak besar terhadap kualitas 

asesmen. Rubrik meningkatkan objektivitas dan transparansi 

penilaian. Selain itu, rubrik juga membantu mahasiswa memahami 

kriteria penilaian. Di samping itu, rubrik meningkatkan konsistensi 

penilaian. Dengan demikian, kualitas asesmen menjadi lebih baik. 

Selain itu, rubrik juga mendukung pembelajaran reflektif. Oleh 

karena itu, rubrik menjadi alat penting dalam OBE (Brookhart, 

2013; Biggs & Tang, 2011). 

3.5.10 Sintesis Desain Rubrik Penilaian Berbasis Outcome 

Secara keseluruhan, rubrik penilaian merupakan komponen 

penting dalam desain asesmen berbasis OBE. Rubrik memastikan 

keselarasan antara learning outcomes dan asesmen. Selain itu, rubrik 

meningkatkan kualitas dan transparansi penilaian. Di samping itu, 

rubrik juga mendukung constructive alignment. Meskipun 

menghadapi tantangan, pengembangan rubrik terus berkembang. 

Pendekatan ini meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. Dengan 

demikian, rubrik menjadi bagian penting dalam OBE. Oleh karena 

itu, penguatan desain rubrik perlu terus dilakukan (Biggs & Tang, 

2011; UNESCO, 2021). 

Berikut adalah tabel deskripsi dan analisis rubrik penilaian 

berbasis Outcome Based Education (OBE): 
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Tabel Deskripsi dan Analisis Rubrik Penilaian Berbasis OBE 

No Aspek Rubrik Deskripsi Analisis dalam Konteks OBE 

1 Keterkaitan dengan Learning 

Outcomes 

Rubrik disusun berdasarkan CPL, CPMK, 

dan Sub-CPMK 

Menjamin keselarasan (constructive alignment) 

antara tujuan dan asesmen 

2 Kriteria Penilaian Indikator yang digunakan untuk menilai 

kinerja mahasiswa 

Menjadi dasar validitas asesmen 

3 Tingkat Pencapaian (Level) Skala penilaian (misal 1–5) yang 

menunjukkan kualitas kinerja 

Memungkinkan pengukuran bertahap dan 

diferensiasi kemampuan 

4 Deskripsi Kinerja Penjelasan rinci untuk setiap level 

pencapaian 

Meningkatkan objektivitas dan kejelasan 

penilaian 

5 Objektivitas Penilaian berdasarkan kriteria yang 

terstandar 

Mengurangi subjektivitas penilai 

6 Transparansi Kriteria penilaian diketahui mahasiswa 

sebelum asesmen 

Meningkatkan kepercayaan dan motivasi 

belajar 

7 Reliabilitas Konsistensi hasil penilaian antar penilai 

atau waktu 

Diperkuat dengan rubrik yang jelas dan 

terstruktur 

8 Validitas Kesesuaian antara yang dinilai dan 

capaian pembelajaran 

Menjamin asesmen mengukur kompetensi yang 

tepat 
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9 Keterukuran (Measurability) Kriteria dapat diukur secara konkret dan 

operasional 

Mendukung asesmen berbasis data 

10 Fleksibilitas Dapat digunakan dalam berbagai jenis 

asesmen (tes/non-tes) 

Adaptif terhadap berbagai konteks 

pembelajaran 

11 Umpan Balik (Feedback) Memberikan informasi kekuatan dan 

kelemahan mahasiswa 

Mendukung assessment for learning 

12 Keadilan (Fairness) Penilaian dilakukan secara adil dan tidak 

diskriminatif 

Mendukung prinsip inklusivitas 

13 Efisiensi Mempermudah proses penilaian Menghemat waktu dosen dalam evaluasi 

14 Keterkaitan dengan HOTS Mengukur kemampuan analisis, evaluasi, 

dan kreasi 

Mendukung pengembangan keterampilan abad 

21 

15 Dukungan terhadap CQI Data dari rubrik digunakan untuk 

perbaikan berkelanjutan 

Mendukung continuous quality improvement 

Sintesis Analitis 

• Rubrik dalam OBE memiliki 3 fungsi utama: 

1. Alat ukur (measurement tool) → valid & reliabel 

2. Panduan belajar (learning guide) → transparan & informatif 

3. Dasar perbaikan (CQI tool) → berbasis data 
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• Rubrik OBE yang baik harus: 

1. ✔ Selaras dengan learning outcomes 

2. ✔ Memiliki deskripsi level yang jelas 

3. ✔ Mendukung assessment for & of learning 

Kesimpulan 

Rubrik penilaian berbasis OBE bukan hanya alat evaluasi, tetapi 

juga: 

• Instrumen pembelajaran 

• Alat komunikasi standar kualitas 

• Dasar peningkatan mutu pendidikan 

 

3.6 Constructive Alignment antara CPL–CPMK–Asesmen 

3.6.1 Hakikat Constructive Alignment dalam OBE 

Constructive alignment merupakan konsep inti dalam Outcome 

Based Education (OBE) yang menekankan keselarasan antara tujuan 

pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan asesmen. Konsep ini 

dikembangkan oleh Biggs yang menekankan bahwa pembelajaran 

harus dirancang secara sistematis. Dalam pendekatan ini, 

mahasiswa secara aktif membangun pengetahuan melalui 

pengalaman belajar. Selain itu, asesmen harus mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, seluruh komponen pembelajaran harus saling terhubung. 

Pendekatan ini memastikan bahwa pembelajaran menjadi lebih 

efektif. Selain itu, constructive alignment juga meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, konsep ini menjadi dasar dalam 

OBE (Biggs & Tang, 2011; Harden, 2007). 

3.6.2 Hubungan antara CPL, CPMK, dan Asesmen 

Dalam OBE, CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) 

merupakan capaian pada tingkat program studi. CPMK (Capaian 

Pembelajaran Mata Kuliah) merupakan turunan dari CPL pada 

tingkat mata kuliah. Asesmen digunakan untuk mengukur 

ketercapaian CPMK dan CPL. Dengan demikian, terdapat 
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hubungan hierarkis antara CPL, CPMK, dan asesmen. Selain itu, 

asesmen harus dirancang berdasarkan indikator capaian 

pembelajaran. Hal ini memastikan bahwa penilaian memiliki 

validitas yang tinggi. Dengan demikian, hubungan ini menjadi 

penting dalam OBE. Oleh karena itu, pemahaman hubungan ini 

menjadi kunci dalam desain pembelajaran (Biggs & Tang, 2011; 

Kennedy, 2007). 

3.6.3 Prinsip Keselarasan dalam Constructive Alignment 

Constructive alignment memiliki beberapa prinsip utama yang 

harus dipenuhi. Prinsip pertama adalah keselarasan antara learning 

outcomes dan aktivitas pembelajaran. Prinsip kedua adalah 

keselarasan antara aktivitas pembelajaran dan asesmen. Prinsip 

ketiga adalah keselarasan antara asesmen dan learning outcomes. 

Selain itu, seluruh komponen harus dirancang secara sistematis. 

Hal ini memastikan bahwa pembelajaran berjalan efektif. Dengan 

demikian, prinsip keselarasan menjadi dasar dalam OBE. Oleh 

karena itu, prinsip ini harus diterapkan secara konsisten (Biggs & 

Tang, 2011; Harden, 2007). 

3.6.4 Peran Constructive Alignment dalam Desain Kurikulum 

Constructive alignment memiliki peran penting dalam desain 

kurikulum berbasis OBE. Kurikulum harus dirancang berdasarkan 

capaian pembelajaran yang jelas. Selain itu, aktivitas pembelajaran 

harus mendukung pencapaian tersebut. Asesmen juga harus 

mengukur capaian pembelajaran secara tepat. Dengan demikian, 

kurikulum menjadi lebih terstruktur. Selain itu, pendekatan ini 

meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan demikian, constructive 

alignment menjadi bagian penting dalam desain kurikulum. Oleh 

karena itu, penerapan konsep ini menjadi penting (Biggs & Tang, 

2011; OECD, 2020). 

3.6.5 Implementasi Constructive Alignment dalam Pembelajaran 

Implementasi constructive alignment dalam pembelajaran 

dimulai dengan perumusan learning outcomes yang jelas, terukur, 

dan selaras dengan kerangka kualifikasi yang berlaku, seperti 
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Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Capaian Pembelajaran 

Mata Kuliah (CPMK). Pada tahap ini, dosen perlu merumuskan 

learning outcomes menggunakan kata kerja operasional yang 

mencerminkan tingkat kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai 

taksonomi yang relevan, seperti Taksonomi Bloom revisi. Kejelasan 

learning outcomes menjadi fondasi utama karena seluruh komponen 

pembelajaran akan dirancang berdasarkan capaian tersebut. Selain 

itu, rumusan capaian harus spesifik, dapat diamati, dan dapat 

diukur agar memudahkan proses evaluasi. Dalam konteks 

Outcome-Based Education (OBE), perumusan ini juga harus 

mempertimbangkan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan 

disiplin ilmu. Dengan demikian, tahap awal ini tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga strategis dalam menentukan arah 

pembelajaran. Oleh karena itu, kualitas learning outcomes akan 

sangat menentukan keberhasilan implementasi constructive 

alignment secara keseluruhan (Biggs & Tang, 2011; Kennedy, 2007). 

Tahap selanjutnya adalah merancang aktivitas pembelajaran 

yang selaras dengan learning outcomes yang telah ditetapkan. 

Aktivitas pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa agar 

mampu memfasilitasi mahasiswa dalam mencapai capaian yang 

diharapkan melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dalam 

pendekatan constructive alignment, mahasiswa diposisikan sebagai 

subjek aktif yang membangun pengetahuan melalui interaksi, 

eksplorasi, dan refleksi. Oleh karena itu, dosen perlu memilih 

strategi, metode, dan media pembelajaran yang sesuai, seperti 

pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), dan diskusi 

kolaboratif. Selain itu, aktivitas pembelajaran harus dirancang 

secara bertahap dari yang sederhana menuju kompleks sesuai 

dengan tingkat capaian yang ditargetkan. Integrasi teknologi 

pembelajaran juga dapat memperkuat efektivitas aktivitas tersebut, 

terutama dalam konteks pembelajaran digital. Dengan demikian, 

keselarasan antara aktivitas pembelajaran dan learning outcomes 

menjadi kunci dalam menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif dan bermakna. 
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Tahap terakhir adalah merancang asesmen yang mampu 

mengukur ketercapaian learning outcomes secara valid dan reliabel 

serta memastikan integrasi seluruh komponen pembelajaran. 

Asesmen harus dirancang selaras dengan aktivitas pembelajaran 

dan capaian yang telah ditetapkan, sehingga tidak terjadi 

kesenjangan antara apa yang diajarkan dan apa yang dinilai. Dalam 

hal ini, penggunaan berbagai bentuk asesmen autentik, seperti 

proyek, portofolio, presentasi, dan studi kasus, sangat dianjurkan 

karena mampu mengukur kemampuan mahasiswa secara 

komprehensif. Selain itu, instrumen asesmen perlu dilengkapi 

dengan rubrik penilaian yang jelas agar proses evaluasi menjadi 

objektif dan transparan. Integrasi antara learning outcomes, aktivitas 

pembelajaran, dan asesmen harus dilakukan secara sistematis 

dalam desain pembelajaran, misalnya melalui Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS). Evaluasi dan refleksi juga perlu 

dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan efektivitas 

implementasi constructive alignment. Dengan demikian, penerapan 

pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, 

tetapi juga menjamin ketercapaian hasil belajar secara optimal 

(Biggs & Tang, 2011; Kennedy, 2007). 

3.6.6 Integrasi Asesmen dalam Constructive Alignment 

Integrasi asesmen dalam constructive alignment menempatkan 

asesmen sebagai komponen sentral yang tidak terpisahkan dari 

perumusan learning outcomes. Dalam pendekatan ini, asesmen tidak 

lagi dipandang sebagai tahap akhir pembelajaran, melainkan 

sebagai bagian yang dirancang sejak awal bersamaan dengan 

penentuan capaian pembelajaran. Setiap bentuk asesmen harus 

secara eksplisit mengacu pada indikator yang terdapat dalam 

learning outcomes, sehingga mampu mengukur ketercapaian 

kompetensi secara valid. Oleh karena itu, dosen perlu memastikan 

bahwa indikator asesmen dirumuskan secara operasional, terukur, 

dan relevan dengan domain kompetensi yang dituju. Keselarasan 

ini penting untuk menghindari terjadinya misalignment, yaitu 

kondisi ketika apa yang diajarkan tidak sesuai dengan apa yang 

dinilai. Dalam konteks Outcome-Based Education (OBE), integrasi ini 
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juga memperkuat prinsip akuntabilitas karena hasil asesmen 

mencerminkan capaian yang telah direncanakan. Dengan demikian, 

asesmen berfungsi sebagai alat utama untuk memverifikasi 

keberhasilan proses pembelajaran (Biggs & Tang, 2011; Boud & 

Falchikov, 2007). 

Selanjutnya, integrasi asesmen juga menuntut keselarasan 

yang erat antara asesmen dan aktivitas pembelajaran yang 

dirancang. Aktivitas pembelajaran harus memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mengembangkan kompetensi yang akan 

diukur melalui asesmen. Dalam hal ini, pendekatan pembelajaran 

aktif seperti problem-based learning, project-based learning, dan 

pembelajaran kolaboratif menjadi sangat relevan karena mampu 

mengakomodasi penilaian berbasis kinerja. Asesmen yang 

dirancang harus mencerminkan aktivitas nyata yang dilakukan 

mahasiswa selama proses pembelajaran, sehingga tidak terjadi 

kesenjangan antara proses dan hasil. Selain itu, asesmen perlu 

dirancang secara bertahap dan berkelanjutan, mencakup asesmen 

formatif dan sumatif, guna memberikan gambaran perkembangan 

belajar mahasiswa secara komprehensif. Penggunaan berbagai 

teknik asesmen juga memungkinkan pengukuran berbagai dimensi 

kompetensi secara lebih utuh. Dengan demikian, integrasi ini 

memastikan bahwa asesmen benar-benar menjadi bagian dari 

pengalaman belajar, bukan sekadar alat evaluasi akhir (Boud & 

Falchikov, 2007). 

Lebih lanjut, asesmen dalam constructive alignment harus 

bersifat autentik dan komprehensif agar mampu 

merepresentasikan kemampuan mahasiswa dalam konteks nyata. 

Asesmen autentik, seperti proyek, portofolio, studi kasus, dan 

presentasi, memberikan peluang bagi mahasiswa untuk 

menunjukkan keterampilan berpikir tingkat tinggi serta 

kemampuan aplikatif. Selain itu, asesmen harus dilengkapi dengan 

instrumen yang jelas, seperti rubrik penilaian, guna menjamin 

objektivitas, transparansi, dan konsistensi dalam proses evaluasi. 

Integrasi asesmen juga mencakup penggunaan umpan balik 

(feedback) yang konstruktif untuk mendukung perbaikan 
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berkelanjutan dalam pembelajaran. Dalam kerangka OBE, hasil 

asesmen tidak hanya digunakan untuk menilai mahasiswa, tetapi 

juga sebagai dasar refleksi bagi dosen dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi terhadap efektivitas 

asesmen perlu dilakukan secara berkala sebagai bagian dari siklus 

continuous quality improvement. Dengan demikian, integrasi asesmen 

dalam constructive alignment berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran dan ketercapaian learning 

outcomes secara optimal (Biggs & Tang, 2011; Boud & Falchikov, 

2007). 

3.6.7 Peran Dosen dalam Mewujudkan Constructive Alignment 

Dosen memiliki peran penting dalam mewujudkan 

constructive alignment. Dosen harus memahami konsep learning 

outcomes dan asesmen. Selain itu, dosen juga harus mampu 

merancang aktivitas pembelajaran yang sesuai. Peran ini 

membutuhkan kompetensi dalam desain pembelajaran. Selain itu, 

dosen juga harus melakukan evaluasi pembelajaran. Dengan 

demikian, constructive alignment dapat terwujud. Oleh karena itu, 

pengembangan kompetensi dosen menjadi penting (OECD, 2020; 

Biggs & Tang, 2011). 

3.6.8 Tantangan dalam Implementasi Constructive Alignment 

Implementasi constructive alignment menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesulitan dalam 

merancang asesmen yang selaras. Selain itu, keterbatasan 

pemahaman dosen menjadi kendala. Selain itu, perubahan 

paradigma pembelajaran membutuhkan waktu. Selain itu, integrasi 

antara komponen pembelajaran juga menjadi tantangan. Dengan 

demikian, implementasi tidak selalu berjalan optimal. Oleh karena 

itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan (OECD, 2020; 

UNESCO, 2021). 

3.6.9 Dampak Constructive Alignment terhadap Kualitas 

Pembelajaran 

Constructive alignment memberikan dampak positif terhadap 

kualitas pembelajaran. Pendekatan ini meningkatkan efektivitas 
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pembelajaran. Selain itu, mahasiswa dapat memahami tujuan 

pembelajaran dengan lebih jelas. Selain itu, asesmen menjadi lebih 

relevan. Selain itu, kualitas hasil belajar meningkat. Dengan 

demikian, constructive alignment meningkatkan mutu pendidikan. 

Oleh karena itu, penerapan konsep ini menjadi penting (Biggs & 

Tang, 2011; OECD, 2020). 

3.6.10 Sintesis Constructive Alignment antara CPL–CPMK–

Asesmen 

Secara keseluruhan, constructive alignment merupakan konsep 

penting dalam OBE yang memastikan keselarasan antara CPL, 

CPMK, dan asesmen. Pendekatan ini meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan penilaian. Selain itu, pendekatan ini mendukung 

pengembangan kompetensi mahasiswa secara komprehensif. 

Meskipun menghadapi tantangan, implementasi constructive 

alignment terus berkembang. Dengan demikian, konsep ini menjadi 

bagian penting dalam pendidikan tinggi. Oleh karena itu, 

penguatan constructive alignment perlu terus dilakukan (Biggs & 

Tang, 2011; UNESCO, 2021). 

Berikut adalah visualisasi Constructive Alignment antara CPL–

CPMK–Asesmen.  

 

       Diagram Constructive Alignment (CPL–CPMK–Asesmen) 
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Penjelasan Struktur Diagram 

Diagram tersebut menunjukkan hubungan sistematis antara: 

• CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) → level program 

studi 

• CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) → turunan 

CPL 

• Learning Activities → strategi pembelajaran 

• Assessment → alat ukur capaian 

Alur utamanya: 

1. CPL → diturunkan menjadi CPMK 

2. CPMK → diimplementasikan dalam aktivitas pembelajaran 

3. Aktivitas pembelajaran → diukur melalui asesmen 

4. Hasil asesmen → memberikan feedback untuk perbaikan 

(CQI) 

Makna Utama dalam OBE 

• Semua komponen harus selaras (aligned) 

• Tidak boleh ada: 

o CPMK tidak diajarkan 

o atau asesmen tidak mengukur CPMK 

• Hasil akhirnya: 

o ✔ Pembelajaran terarah 

o ✔ Asesmen valid 

o ✔ Lulusan kompeten 
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BAB IV 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN OBE 
 

 
 

ab ini membahas secara komprehensif pengembangan 

instrumen asesmen berbasis Outcome-Based Education (OBE) 

yang menekankan keautentikan dan keterukuran 

kompetensi. Pembahasan diawali dengan pengembangan soal 

pilihan ganda berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang 

dirancang untuk mengukur kemampuan analisis, evaluasi, dan 

kreasi. Selanjutnya, pengembangan soal esai dan studi kasus 

dijelaskan sebagai instrumen yang mampu mengungkap 

kemampuan berpikir mendalam dan kontekstual mahasiswa. 

Asesmen kinerja (performance assessment) menjadi bagian penting 

untuk menilai keterampilan praktis dan profesional secara 

langsung. Selain itu, pengembangan portofolio dan proyek 

digunakan untuk mendokumentasikan proses dan hasil belajar 

secara berkelanjutan. 

Bab ini juga menguraikan pentingnya self-assessment dan peer 

assessment dalam mendorong refleksi diri dan evaluasi antar 

mahasiswa. Pendekatan ini memperkuat keterlibatan aktif peserta 

B 
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didik dalam proses penilaian. Selanjutnya, aspek validitas, 

reliabilitas, dan analisis kualitas instrumen dibahas untuk 

memastikan bahwa asesmen yang dikembangkan memiliki tingkat 

keakuratan dan konsistensi yang tinggi. Keterkaitan antar seluruh 

instrumen menunjukkan bahwa asesmen harus dirancang secara 

terpadu dan saling melengkapi. Pendekatan ini memastikan bahwa 

seluruh aspek capaian pembelajaran dapat diukur secara 

komprehensif. Secara keseluruhan, Bab 4 menegaskan bahwa 

pengembangan instrumen asesmen OBE harus bersifat autentik, 

sistematis, dan berbasis kompetensi. Dengan demikian, instrumen 

asesmen yang dihasilkan mampu mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran dan relevansi lulusan dengan kebutuhan 

dunia nyata. 

4.1 Pengembangan Soal Pilihan Ganda Berbasis HOTS 

4.1.1 Hakikat Soal Pilihan Ganda dalam OBE 

Soal pilihan ganda merupakan salah satu bentuk asesmen tes 

yang широко digunakan dalam pendidikan tinggi untuk 

mengukur kemampuan kognitif mahasiswa secara efisien dan 

objektif. Dalam kerangka Outcome Based Education (OBE), soal 

pilihan ganda tidak hanya digunakan untuk mengukur 

pengetahuan dasar, tetapi juga harus mampu mengukur capaian 

pembelajaran yang lebih kompleks. Hal ini menuntut pergeseran 

dari soal berbasis hafalan menuju soal berbasis pemahaman dan 

analisis. Soal pilihan ganda yang baik harus dirancang berdasarkan 

indikator capaian pembelajaran. Selain itu, soal harus 

mencerminkan kompetensi yang ingin diukur. Dengan demikian, 

soal menjadi lebih relevan dengan learning outcomes. Pendekatan ini 

meningkatkan kualitas asesmen. Oleh karena itu, pengembangan 

soal pilihan ganda dalam OBE harus dilakukan secara sistematis 

(Nitko & Brookhart, 2014; Biggs & Tang, 2011). 

4.1.2 Konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang meliputi analisis, evaluasi, dan kreasi. 

Dalam taksonomi Bloom revisi, HOTS berada pada level C4 hingga 
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C6. Dalam OBE, pengembangan soal harus diarahkan untuk 

mengukur kemampuan HOTS. Hal ini penting untuk 

menghasilkan lulusan yang mampu berpikir kritis dan kreatif. 

Selain itu, HOTS juga relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Soal 

HOTS biasanya berbasis konteks dan memerlukan pemecahan 

masalah. Dengan demikian, soal menjadi lebih menantang dan 

bermakna. Oleh karena itu, HOTS menjadi fokus dalam 

pengembangan instrumen asesmen (Anderson & Krathwohl, 2001; 

Brookhart, 2010). 

 
1. Mengingat (Remember / Pengetahuan) 

Jenjang pertama dalam gambar tersebut adalah mengingat, 

yang pada taksonomi Bloom versi lama disebut pengetahuan. 

Level ini menempatkan kemampuan peserta didik pada tahap 

paling dasar, yaitu mengenali, menyebutkan kembali, menghafal, 

atau mengingat fakta, istilah, prinsip, dan konsep yang telah 

dipelajari. Dalam konteks pembelajaran, kemampuan mengingat 

penting sebagai fondasi awal sebelum peserta didik dapat 

memahami atau menggunakan pengetahuan tersebut pada tingkat 

yang lebih tinggi. Contoh aktivitas pada level ini meliputi 

menyebutkan definisi, menghafal rumus, mengenali istilah 

metodologis, atau mencantumkan langkah-langkah prosedural. 

Kata kerja operasional yang sering digunakan pada jenjang ini 

antara lain menyebutkan, mengidentifikasi, mendaftar, menghafal, dan 

menunjukkan. Dalam pendidikan tinggi, level ini tetap diperlukan, 
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tetapi tidak boleh menjadi satu-satunya target pembelajaran. Oleh 

karena itu, mengingat harus dipahami sebagai dasar kognitif yang 

menopang perkembangan kemampuan pada level berikutnya. 

2. Memahami (Understand / Pemahaman) 

Jenjang kedua adalah memahami, yang merupakan revisi 

dari istilah pemahaman pada taksonomi Bloom klasik. Pada level 

ini, peserta didik tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga 

mampu menangkap makna, menjelaskan dengan kata-kata sendiri, 

menafsirkan, merangkum, atau mengklasifikasikan suatu konsep. 

Kemampuan memahami menunjukkan bahwa mahasiswa telah 

bergerak dari hafalan menuju penguasaan makna. Dalam praktik 

pembelajaran, level ini tampak ketika mahasiswa dapat 

menjelaskan perbedaan dua konsep, merangkum teori, atau 

menginterpretasikan data sederhana. Kata kerja operasional yang 

umum pada tahap ini meliputi menjelaskan, menafsirkan, merangkum, 

membandingkan, dan mengklasifikasikan. Dalam kerangka Outcome 

Based Education (OBE), kemampuan memahami penting karena 

menjadi jembatan antara penguasaan konsep dan penerapan 

konsep dalam situasi nyata. Dengan demikian, pemahaman 

merupakan tahap internalisasi pengetahuan yang membuat belajar 

menjadi lebih bermakna. 

3. Menerapkan (Apply / Penerapan) 

Jenjang ketiga adalah menerapkan, yang dalam taksonomi 

lama disebut penerapan. Pada level ini, peserta didik dituntut 

untuk menggunakan pengetahuan, konsep, prosedur, atau metode 

dalam situasi tertentu, baik yang serupa maupun yang baru. 

Kemampuan menerapkan menunjukkan bahwa mahasiswa tidak 

berhenti pada tahap memahami, tetapi sudah mampu 

memanfaatkan apa yang dipelajari untuk menyelesaikan masalah 

atau menjalankan tugas tertentu. Contoh pada level ini meliputi 

menggunakan rumus statistik untuk mengolah data, menerapkan 

teori belajar dalam desain pembelajaran, atau menggunakan 

langkah penelitian dalam menyusun proposal. Kata kerja 

operasional yang relevan antara lain menggunakan, menerapkan, 

menghitung, menunjukkan, dan melaksanakan. Dalam pendidikan 
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tinggi, level ini sangat penting karena menandai transisi dari 

pengetahuan teoretis menuju kemampuan praktis. Oleh karena itu, 

penerapan menjadi indikator bahwa pembelajaran telah mulai 

menghasilkan kompetensi yang dapat digunakan. 

4. Menganalisis (Analyze / Analisis) 

Jenjang keempat adalah menganalisis, yang pada gambar 

ditunjukkan tetap konsisten dengan istilah pada taksonomi klasik, 

yaitu analisis. Pada level ini, peserta didik mampu memecah suatu 

informasi, masalah, atau konsep ke dalam bagian-bagian yang lebih 

kecil, lalu memahami hubungan antarbagian tersebut secara logis. 

Kemampuan menganalisis menuntut daya pikir yang lebih tinggi 

karena mahasiswa harus mampu melihat struktur, pola, sebab-

akibat, asumsi, atau kelemahan dari suatu argumen. Contoh 

aktivitas pada tahap ini adalah menganalisis hasil penelitian, 

membedakan variabel penelitian, mengidentifikasi kesalahan 

logika dalam argumen, atau mengurai komponen suatu model 

pembelajaran. Kata kerja operasional yang umum digunakan 

mencakup menganalisis, membedakan, mengorganisasi, 

menghubungkan, dan menguraikan. Dalam konteks HOTS, level ini 

merupakan titik awal berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, 

analisis menjadi tahap penting dalam membentuk kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. 

5. Mengevaluasi (Evaluate / Evaluasi) 

Jenjang kelima adalah mengevaluasi, yang pada taksonomi 

Bloom revisi mengalami perubahan posisi dibandingkan versi lama. 

Dalam taksonomi klasik, evaluasi berada di puncak, tetapi dalam 

revisi Anderson ditempatkan satu tingkat di bawah mencipta. Pada 

level ini, peserta didik diminta membuat penilaian berdasarkan 

kriteria, standar, atau bukti tertentu. Kemampuan mengevaluasi 

menuntut mahasiswa untuk tidak sekadar menganalisis, tetapi juga 

mengambil keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Contohnya adalah menilai kualitas instrumen penelitian, 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan suatu metode, memberi 

kritik terhadap artikel ilmiah, atau menentukan kelayakan suatu 

solusi berdasarkan data. Kata kerja operasional pada level ini 
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meliputi menilai, mengevaluasi, mempertimbangkan, mengkritisi, dan 

membenarkan. Dalam pembelajaran berbasis OBE, kemampuan 

evaluatif sangat penting karena terkait langsung dengan 

pengambilan keputusan profesional. Oleh karena itu, level ini 

menunjukkan kematangan intelektual peserta didik dalam 

menggunakan standar akademik secara tepat. 

6. Mencipta (Create / Sintesis) 

Jenjang keenam adalah mencipta, yang dalam gambar 

ditunjukkan sebagai revisi dari level sintesis pada taksonomi 

Bloom lama. Perubahan ini sangat penting karena menegaskan 

bahwa kemampuan tertinggi dalam ranah kognitif bukan sekadar 

menggabungkan unsur-unsur yang ada, tetapi menghasilkan 

sesuatu yang baru, orisinal, dan bermakna. Pada level ini, peserta 

didik mampu merancang, menyusun, membangun, 

mengembangkan, atau menghasilkan produk, gagasan, model, 

maupun solusi baru berdasarkan pengetahuan yang telah dikuasai. 

Contoh aktivitas mencipta antara lain merancang proposal 

penelitian, menyusun model asesmen, mengembangkan media 

pembelajaran, atau membuat inovasi berbasis pemecahan masalah. 

Kata kerja operasional yang sering digunakan meliputi merancang, 

menciptakan, mengembangkan, menyusun, dan menghasilkan. Dalam 

pendidikan tinggi, level ini menjadi puncak capaian karena 

menunjukkan kemampuan mahasiswa untuk berkontribusi secara 

kreatif dan produktif. Dengan demikian, mencipta 

merepresentasikan tujuan tertinggi pembelajaran yang 

menempatkan mahasiswa sebagai penghasil pengetahuan, bukan 

hanya penerima pengetahuan. 

Berikut adalah tabel level kognitif dan kata kerja operasional 

(KKO) berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi (Anderson & 

Krathwohl) yang dapat digunakan dalam perumusan indikator, 

soal HOTS, dan asesmen berbasis OBE: 
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Tabel Level Kognitif dan Kata Kerja Operasional (KKO) 

No Level Kognitif Deskripsi 

Kemampuan 

Contoh Kata Kerja 

Operasional (KKO) 

1 C1 – 

Mengingat 

(Remember) 

Mengingat fakta, 

istilah, konsep dasar 

menyebutkan, menghafal, 

mengidentifikasi, 

mendefinisikan, mencatat, 

mengenali, menuliskan 

2 C2 – 

Memahami 

(Understand) 

Menjelaskan makna, 

menginterpretasi 

informasi 

menjelaskan, menguraikan, 

merangkum, menafsirkan, 

mengklasifikasikan, 

membandingkan, memberi 

contoh 

3 C3 – 

Menerapkan 

(Apply) 

Menggunakan 

konsep dalam 

situasi tertentu 

menerapkan, menggunakan, 

menghitung, menunjukkan, 

mengoperasikan, 

melaksanakan, memecahkan 

4 C4 – 

Menganalisis 

(Analyze) 

Menguraikan 

struktur dan 

hubungan antar 

bagian 

menganalisis, membedakan, 

mengorganisasi, 

mengelompokkan, 

menghubungkan, 

mengidentifikasi hubungan 

5 C5 – 

Mengevaluasi 

(Evaluate) 

Menilai berdasarkan 

kriteria atau standar 

mengevaluasi, menilai, 

mengkritisi, 

mempertimbangkan, 

membandingkan, 

memutuskan, membenarkan 

6 C6 – Mencipta 

(Create) 

Menghasilkan ide 

atau produk baru 

mencipta, merancang, 

mengembangkan, menyusun, 

merumuskan, menghasilkan, 

mengonstruksi 

Sintesis Penggunaan dalam OBE 

• C1–C3 → LOTS (Lower Order Thinking Skills) 

→ Cocok untuk dasar pemahaman konsep 

• C4–C6 → HOTS (Higher Order Thinking Skills) 
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4.1.3 Karakteristik Soal Pilihan Ganda Berbasis HOTS 

Soal pilihan ganda berbasis HOTS memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan soal konvensional. Soal harus berbasis pada 

stimulus yang kontekstual, seperti kasus, data, atau grafik. Selain 

itu, soal harus menuntut analisis dan evaluasi, bukan sekadar recall. 

Pilihan jawaban harus homogen dan logis. Distraktor harus 

dirancang untuk menguji pemahaman mahasiswa. Selain itu, soal 

harus memiliki satu jawaban yang benar. Dengan demikian, soal 

menjadi lebih berkualitas. Oleh karena itu, karakteristik ini harus 

diperhatikan dalam pengembangan soal (Brookhart, 2010; Nitko & 

Brookhart, 2014). 

Berikut adalah tabel analisis keunggulan dan keterbatasan soal 

pilihan ganda 

Tabel Analisis Keunggulan dan Keterbatasan Soal Pilihan 

Ganda 
Aspek Keunggulan 

Soal Pilihan 

Ganda 

Keterbatasan Soal 

Pilihan Ganda 

Analisis dalam 

Konteks OBE 

Objektivitas Penilaian 

objektif dan 

konsisten 

Kurang mampu 

menangkap proses 

berpikir 

Cocok untuk 

pengukuran 

standar, perlu 

dikombinasikan 

dengan asesmen 

lain 

Reliabilitas Tinggi karena 

jawaban pasti 

Bergantung pada 

kualitas soal 

Baik untuk asesmen 

massal dalam OBE 

Efisiensi Mudah 

dikoreksi, 

cepat 

Penyusunan soal 

berkualitas 

membutuhkan 

waktu 

Efisien dalam kelas 

besar 

Cakupan 

Materi 

Dapat 

mencakup 

materi luas 

Tidak mendalam 

pada tiap konsep 

Cocok untuk 

mengukur cakupan 

kompetensi luas 

Validitas Tinggi jika 

disusun 

dengan baik 

Rendah jika hanya 

mengukur hafalan 

Harus dirancang 

berbasis HOTS agar 

valid dalam OBE 

Pengukuran 

HOTS 

Dapat 

mengukur 

Sulit jika tidak 

menggunakan 

konteks 

Perlu desain 

berbasis 

kasus/stimulus 
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HOTS (dengan 

stimulus) 

Kejelasan 

Jawaban 

Jawaban pasti 

(tidak 

multitafsir) 

Tidak 

mengakomodasi 

jawaban alternatif 

Perlu 

dikombinasikan 

dengan esai/proyek 

Diagnostik 

Kesalahan 

Dapat 

mendeteksi 

miskonsepsi 

melalui 

distraktor 

Tidak 

menunjukkan 

alasan jawaban 

Perlu analisis 

distraktor untuk 

maksimalkan fungsi 

Keadilan 

Penilaian 

Mengurangi 

bias penilai 

Bisa ditebak 

(guessing) 

Perlu distraktor 

kuat untuk 

mengurangi tebakan 

Keterampilan 

yang Diukur 

Baik untuk 

pengetahuan 

dan analisis 

sederhana 

Kurang untuk 

keterampilan 

praktik dan 

kreativitas 

Harus dilengkapi 

dengan asesmen 

non-tes 

Penyusunan 

Soal 

Format baku 

dan terstandar 

Sulit membuat 

distraktor yang 

baik 

Membutuhkan 

kompetensi tinggi 

dosen 

Motivasi 

Mahasiswa 

Menantang jika 

berbasis HOTS 

Membosankan jika 

hanya hafalan 

Desain soal 

menentukan 

kualitas 

pengalaman belajar 

• Kekuatan utama soal pilihan ganda: 

o Objektif 

o Efisien 

o Reliabel 

• Kelemahan utama: 

o Kurang mendalam 

o Tidak mengungkap proses berpikir 

o Berpotensi ditebak 

4.1.4 Struktur Soal Pilihan Ganda HOTS 

Struktur soal pilihan ganda HOTS terdiri dari beberapa komponen 

utama. Komponen tersebut meliputi stimulus, stem (pokok soal), 

dan opsi jawaban. Stimulus berfungsi sebagai konteks yang 

memicu berpikir. Stem harus dirumuskan secara jelas dan 

operasional. Opsi jawaban terdiri dari satu jawaban benar dan 

beberapa distraktor. Selain itu, distraktor harus dirancang secara 
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logis. Dengan demikian, struktur soal menjadi sistematis. Oleh 

karena itu, pemahaman struktur soal menjadi penting (Nitko & 

Brookhart, 2014; Brookhart, 2010). 

4.1.5 Prinsip Penyusunan Soal Pilihan Ganda HOTS 

Penyusunan soal pilihan ganda HOTS harus mengikuti 

prinsip-prinsip tertentu. Soal harus relevan dengan indikator 

capaian pembelajaran. Selain itu, soal harus menggunakan bahasa 

yang jelas dan tidak ambigu. Distraktor harus berfungsi dengan 

baik. Selain itu, soal harus menghindari bias. Soal juga harus 

memiliki tingkat kesukaran yang sesuai. Dengan demikian, soal 

menjadi valid dan reliabel. Oleh karena itu, prinsip ini menjadi 

dasar dalam pengembangan soal (Nitko & Brookhart, 2014; 

Brookhart, 2010). 

Prinsip pertama penyusunan soal Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dalam kerangka Outcome Based Education (OBE) harus 

diawali dengan keselarasan yang kuat antara indikator capaian 

pembelajaran dan level kognitif yang ditargetkan. Setiap butir soal 

harus diturunkan langsung dari Sub-CPMK yang telah dirumuskan 

secara operasional, sehingga jelas kompetensi apa yang hendak 

diukur, apakah pada level analisis (C4), evaluasi (C5), atau kreasi 

(C6). Prinsip ini menuntut dosen untuk tidak sekadar membuat soal 

sulit, tetapi memastikan bahwa kompleksitas soal mencerminkan 

proses berpikir tingkat tinggi. Selain itu, penggunaan kata kerja 

operasional yang tepat menjadi kunci dalam merancang stem soal, 

seperti menganalisis, mengevaluasi, atau menentukan solusi. Soal 

HOTS juga harus berbasis konteks nyata atau autentik, sehingga 

mahasiswa dituntut mengaitkan konsep dengan situasi kehidupan 

atau profesional. Dengan demikian, soal tidak hanya mengukur 

pengetahuan deklaratif, tetapi juga kemampuan transfer dan 

aplikasi pengetahuan. Hal ini sejalan dengan prinsip 

konstruktivisme dalam OBE yang menekankan pembelajaran 

bermakna. Oleh karena itu, keselarasan antara capaian 

pembelajaran, konteks soal, dan level kognitif menjadi prinsip 

utama dalam penyusunan soal HOTS. 
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Prinsip kedua adalah kualitas konstruk soal yang 

mencerminkan proses berpikir kompleks dan menuntut penalaran 

mendalam. Soal HOTS harus diawali dengan stimulus yang kuat, 

seperti kasus, grafik, tabel data, atau skenario problematik yang 

relevan dengan bidang studi. Stimulus ini berfungsi sebagai pemicu 

berpikir kritis yang mengharuskan mahasiswa melakukan analisis 

sebelum menjawab. Stem soal harus dirumuskan secara jelas, tidak 

ambigu, dan mengarah pada satu permasalahan utama yang 

menuntut proses berpikir tingkat tinggi. Pilihan jawaban 

(distraktor) harus disusun secara homogen dan logis, serta mampu 

mengecoh mahasiswa yang belum memahami konsep secara 

mendalam. Distraktor yang baik bukan sekadar salah, tetapi 

mencerminkan miskonsepsi umum yang sering terjadi. Selain itu, 

soal harus menghindari petunjuk jawaban yang tidak disengaja, 

seperti perbedaan panjang kalimat atau penggunaan kata yang 

mencolok. Dengan demikian, kualitas konstruk soal HOTS sangat 

menentukan validitas dan daya pembeda instrumen asesmen. Oleh 

karena itu, penyusunan soal harus dilakukan secara teliti dan 

berbasis prinsip evaluasi pendidikan. 

Prinsip ketiga adalah pengujian kualitas soal melalui analisis 

empiris dan refleksi berkelanjutan. Soal HOTS yang telah disusun 

tidak cukup hanya dinilai secara konseptual, tetapi juga perlu diuji 

melalui analisis kualitas butir, seperti tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan fungsi distraktor. Analisis ini penting untuk 

memastikan bahwa soal benar-benar mampu membedakan antara 

mahasiswa yang memahami konsep secara mendalam dengan yang 

belum. Selain itu, hasil asesmen harus digunakan sebagai dasar 

untuk memperbaiki kualitas soal pada siklus berikutnya, sesuai 

dengan prinsip continuous quality improvement (CQI). Dalam 

konteks ini, dosen perlu melakukan refleksi terhadap efektivitas 

soal dalam mengukur capaian pembelajaran. Umpan balik dari 

mahasiswa juga dapat menjadi sumber informasi untuk perbaikan 

instrumen. Dengan demikian, pengembangan soal HOTS menjadi 

proses yang dinamis dan berkelanjutan. Oleh karena itu, prinsip 
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evaluasi dan perbaikan berkelanjutan menjadi bagian penting 

dalam menjamin kualitas soal HOTS dalam OBE. 

4.1.6 Integrasi Soal HOTS dalam OBE 

Soal pilihan ganda HOTS harus terintegrasi dalam sistem 

asesmen berbasis OBE. Setiap soal harus mengukur indikator 

capaian pembelajaran tertentu. Selain itu, soal harus selaras dengan 

aktivitas pembelajaran. Hal ini memastikan constructive alignment. 

Selain itu, soal HOTS juga meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dengan demikian, asesmen menjadi lebih bermakna. Oleh karena 

itu, integrasi ini menjadi penting dalam OBE (Biggs & Tang, 2011; 

Kennedy, 2007). 

4.1.7 Peran Dosen dalam Pengembangan Soal HOTS 

Dosen memiliki peran penting dalam pengembangan soal 

HOTS. Dosen harus memahami konsep HOTS dan OBE. Selain itu, 

dosen harus mampu merancang soal yang berkualitas. Peran ini 

membutuhkan kompetensi dalam evaluasi pendidikan. Selain itu, 

dosen juga harus melakukan analisis soal. Dengan demikian, 

kualitas soal dapat terjamin. Oleh karena itu, pengembangan 

kompetensi dosen menjadi penting (Nitko & Brookhart, 2014; 

OECD, 2020). 

4.1.8 Tantangan dalam Pengembangan Soal HOTS 

Pengembangan soal HOTS menghadapi berbagai tantangan. 

Salah satu tantangan utama adalah kesulitan dalam merancang 

stimulus yang kontekstual. Selain itu, dosen sering mengalami 

kesulitan dalam menyusun distraktor yang baik. Selain itu, 

pengembangan soal HOTS memerlukan waktu yang lebih lama. 

Selain itu, evaluasi kualitas soal juga menjadi tantangan. Dengan 

demikian, pengembangan soal tidak selalu mudah. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan dan pendampingan (OECD, 2020; UNESCO, 

2021). 

4.1.9 Dampak Soal HOTS terhadap Kualitas Pembelajaran 

Soal HOTS memberikan dampak positif terhadap kualitas 

pembelajaran. Soal ini mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis. 
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Selain itu, soal HOTS meningkatkan kemampuan problem solving. 

Selain itu, mahasiswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, kualitas hasil belajar meningkat. Oleh karena itu, 

penggunaan soal HOTS menjadi penting dalam OBE (Brookhart, 

2010; Biggs & Tang, 2011). 

4.1.10 Sintesis Pengembangan Soal Pilihan Ganda Berbasis 

HOTS 

Secara keseluruhan, pengembangan soal pilihan ganda 

berbasis HOTS merupakan bagian penting dalam OBE. Soal harus 

dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Selain itu, soal harus selaras dengan capaian pembelajaran. 

Pendekatan ini meningkatkan kualitas asesmen. Meskipun 

menghadapi tantangan, pengembangan soal HOTS terus 

berkembang. Dengan demikian, soal HOTS menjadi bagian penting 

dalam pendidikan tinggi. Oleh karena itu, penguatan 

pengembangan soal HOTS perlu terus dilakukan (Biggs & Tang, 

2011; UNESCO, 2021). 

 

Berikut adalah 5 contoh soal pilihan ganda level HOTS (C4–C6) 

untuk mata kuliah Metodologi Penelitian (Sarjana).  

Soal HOTS Metodologi Penelitian 

Soal 1 (Level C4 – Analisis) 

Stimulus: 

Seorang mahasiswa ingin meneliti pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis video terhadap hasil belajar mahasiswa. Ia 

menggunakan desain penelitian eksperimen dengan dua kelompok, 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Namun, dalam 

pelaksanaannya, pembagian kelompok dilakukan berdasarkan 

kelas yang sudah ada tanpa randomisasi. 

Pertanyaan: 

Berdasarkan kondisi tersebut, jenis desain penelitian yang paling 

tepat adalah... 

A. Eksperimen murni (true experiment) 

B. Eksperimen semu (quasi experiment) 

C. Penelitian korelasional 
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D. Penelitian deskriptif 

E. Penelitian tindakan kelas 

Kunci Jawaban: B 

 

Soal 2 (Level C5 – Evaluasi) 

Stimulus: 

Dalam sebuah proposal penelitian, seorang mahasiswa 

merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah penggunaan metode 

diskusi lebih baik dibandingkan metode ceramah?”. Dosen pembimbing 

menilai bahwa rumusan masalah tersebut masih kurang tepat 

secara metodologis. 

Pertanyaan: 

Evaluasi yang paling tepat terhadap rumusan masalah tersebut 

adalah... 

A. Sudah tepat karena menunjukkan perbandingan dua variabel 

B. Kurang tepat karena tidak menyebutkan populasi penelitian 

C. Kurang tepat karena tidak operasional dan ambigu 

D. Sudah tepat karena mudah dipahami 

E. Kurang tepat karena tidak menggunakan variabel bebas 

Kunci Jawaban: C 

 

Soal 3 (Level C4 – Analisis) 

Stimulus: 

Seorang peneliti menggunakan kuesioner untuk mengukur 

motivasi belajar mahasiswa. Setelah dilakukan uji validitas, 

beberapa item memiliki koefisien korelasi rendah dan tidak 

signifikan. 

Pertanyaan: 

Tindakan yang paling tepat dilakukan peneliti adalah... 

A. Menghapus atau merevisi item yang tidak valid 

B. Menggunakan semua item tanpa perubahan 

C. Menambahkan jumlah responden penelitian 

D. Mengganti metode penelitian menjadi kualitatif 

E. Mengabaikan hasil uji validitas 

Kunci Jawaban: A 
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Soal 4 (Level C6 – Kreasi) 

Stimulus: 

Seorang mahasiswa ingin menyusun penelitian tentang efektivitas 

pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Ia diminta untuk menentukan metode penelitian 

yang paling sesuai dengan tujuan tersebut. 

Pertanyaan: 

Rancangan penelitian yang paling tepat dikembangkan adalah... 

A. Penelitian deskriptif dengan observasi 

B. Penelitian korelasional dengan kuesioner 

C. Penelitian kualitatif dengan wawancara 

D. Penelitian eksperimen dengan pretest-posttest control group 

design 

E. Penelitian studi kasus tunggal 

Kunci Jawaban: D 

 

Soal 5 (Level C5 – Evaluasi) 

Stimulus: 

Dalam sebuah artikel penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media 

digital dan hasil belajar mahasiswa. Namun, desain penelitian yang 

digunakan adalah penelitian korelasional. 

Pertanyaan: 

Evaluasi yang paling tepat terhadap kesimpulan tersebut adalah... 

A. Kesimpulan tepat karena hubungan signifikan menunjukkan 

sebab-akibat 

B. Kesimpulan tepat karena menggunakan analisis statistik 

C. Kesimpulan kurang tepat karena tidak ada variabel kontrol 

D. Kesimpulan tepat karena data sudah signifikan 

E. Kesimpulan kurang tepat karena korelasi tidak menunjukkan 

sebab-akibat 

Kunci Jawaban: A 
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4.2 Pengembangan Soal Esai dan Studi Kasus 

4.2.1 Hakikat Soal Esai dalam OBE 

Soal esai merupakan bentuk asesmen yang memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengemukakan jawaban 

secara bebas, sistematis, dan argumentatif. Dalam kerangka 

Outcome Based Education (OBE), soal esai memiliki peran penting 

karena mampu mengukur capaian pembelajaran pada level 

kognitif tinggi. Berbeda dengan soal pilihan ganda, esai 

memungkinkan mahasiswa menunjukkan proses berpikir secara 

mendalam. Selain itu, esai dapat mengungkap kemampuan analisis, 

sintesis, dan evaluasi secara komprehensif. Dalam konteks ini, soal 

esai harus dirancang berdasarkan indikator capaian pembelajaran. 

Dengan demikian, esai menjadi instrumen yang relevan dalam 

mengukur kompetensi kompleks. Oleh karena itu, pengembangan 

soal esai harus dilakukan secara sistematis. Pendekatan ini 

meningkatkan kualitas asesmen dalam OBE (Brookhart, 2010; Nitko 

& Brookhart, 2014). 

4.2.2 Karakteristik Soal Esai Berbasis HOTS 

Soal esai berbasis HOTS memiliki karakteristik yang 

menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. Soal harus 

dirancang untuk mengukur kemampuan analisis, evaluasi, dan 

kreasi. Selain itu, soal esai harus berbasis pada masalah atau 

konteks tertentu. Hal ini mendorong mahasiswa untuk berpikir 

kritis dan reflektif. Di samping itu, soal harus menggunakan kata 

kerja operasional yang jelas. Jawaban yang diharapkan juga harus 

memiliki kriteria yang terukur. Dengan demikian, soal esai menjadi 

lebih terarah. Oleh karena itu, karakteristik ini harus diperhatikan 

dalam penyusunan soal (Anderson & Krathwohl, 2001; Brookhart, 

2010). 

Berikut adalah tabel analisis keunggulan dan keterbatasan soal 

esai 
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Tabel Analisis Keunggulan dan Keterbatasan Soal Esai 
Aspek Keunggulan Soal Esai Keterbatasan Soal Esai Analisis dalam Konteks OBE 

Pengukuran HOTS Sangat efektif mengukur analisis, 

evaluasi, dan kreasi 

Sulit jika soal tidak dirancang 

dengan baik 

Instrumen utama untuk 

mengukur HOTS dalam OBE 

Kedalaman Jawaban Mengungkap pemahaman 

mendalam dan proses berpikir 

Jawaban panjang dan 

kompleks sulit dinilai cepat 

Memberikan data autentik 

tentang kompetensi mahasiswa 

Kemampuan Argumentasi Mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan argumentatif 

Jawaban bisa tidak 

terstruktur 

Penting untuk capaian 

akademik tingkat tinggi 

Fleksibilitas Jawaban Mengakomodasi berbagai 

perspektif dan solusi 

Sulit menentukan standar 

jawaban 

Membutuhkan rubrik untuk 

menjaga objektivitas 

Validitas Tinggi untuk mengukur 

kompetensi kompleks 

Bergantung pada kualitas 

soal dan rubrik 

Sangat sesuai untuk asesmen 

berbasis outcome 

Reliabilitas Dapat ditingkatkan dengan rubrik Rentan subjektivitas penilai Perlu standar penilaian yang 

jelas 

Objektivitas Dapat ditingkatkan dengan rubrik 

analitik 

Subjektivitas tinggi tanpa 

rubrik 

Rubrik menjadi komponen 

wajib dalam OBE 

Efisiensi Waktu Memberikan informasi mendalam Memerlukan waktu lama 

untuk koreksi 

Kurang efisien untuk kelas 

besar 

Cakupan Materi Mendalam pada konsep tertentu Tidak mencakup banyak 

materi 

Perlu dikombinasikan dengan 

tes objektif 

Kemampuan Diagnostik Mengungkap kesalahan konsep 

dan logika berpikir 

Sulit dianalisis secara 

kuantitatif 

Sangat baik untuk feedback 

pembelajaran 

Motivasi Mahasiswa Mendorong berpikir kritis dan 

reflektif 

Menimbulkan beban jika 

terlalu kompleks 

Perlu keseimbangan tingkat 

kesukaran 
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Aspek Keunggulan Soal Esai Keterbatasan Soal Esai Analisis dalam Konteks OBE 

Kesesuaian dengan Dunia 

Nyata 

Tinggi (mirip problem solving 

nyata) 

Membutuhkan waktu 

pengerjaan lama 

Sangat relevan dalam OBE 

Kemudahan Penyusunan Relatif mudah dibanding PG Sulit membuat soal yang 

benar-benar HOTS 

Memerlukan kompetensi 

desain soal 

Keadilan Penilaian Bisa adil dengan rubrik Rentan bias penilai Standarisasi rubrik sangat 

penting 

Peran dalam OBE Assessment for & as learning Kurang cocok untuk evaluasi 

massal 

Harus dipadukan dengan jenis 

asesmen lain 

• Kekuatan utama soal esai: 

o Mengukur HOTS secara mendalam 

o Mengungkap proses berpikir 

o Mendukung pembelajaran reflektif 

• Kelemahan utama: 

o Subjektivitas tinggi 

o Tidak efisien 

o Cakupan materi terbatas 
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4.2.3 Struktur Soal Esai yang Efektif 

Struktur soal esai yang efektif terdiri dari beberapa 

komponen utama. Komponen tersebut meliputi stimulus, 

pernyataan masalah, dan instruksi jawaban. Stimulus berfungsi 

sebagai konteks yang memicu berpikir. Pernyataan masalah harus 

dirumuskan secara jelas dan operasional. Instruksi jawaban harus 

memberikan arah yang spesifik. Selain itu, soal harus menghindari 

ambiguitas. Hal ini memastikan bahwa mahasiswa memahami 

tuntutan soal. Dengan demikian, struktur soal menjadi sistematis. 

Oleh karena itu, pemahaman struktur soal menjadi penting (Nitko 

& Brookhart, 2014; Brookhart, 2013). 

4.2.4 Pengembangan Soal Studi Kasus dalam OBE 

Soal studi kasus merupakan bentuk asesmen yang berbasis 

pada situasi nyata atau simulasi. Dalam OBE, studi kasus 

digunakan untuk mengukur kemampuan aplikatif mahasiswa. 

Selain itu, studi kasus juga mendorong kemampuan problem 

solving. Mahasiswa dituntut untuk menganalisis situasi dan 

menentukan solusi. Pendekatan ini meningkatkan relevansi 

pembelajaran dengan dunia kerja. Selain itu, studi kasus juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian, 

studi kasus menjadi instrumen penting dalam OBE. Oleh karena itu, 

pengembangan studi kasus harus dilakukan secara kontekstual 

(Wiggins, 1998; Boud & Falchikov, 2007). 

4.2.5 Prinsip Penyusunan Soal Esai dan Studi Kasus 

Penyusunan soal esai dan studi kasus harus mengikuti 

prinsip-prinsip tertentu. Soal harus selaras dengan indikator 

capaian pembelajaran. Selain itu, soal harus menggunakan bahasa 

yang jelas dan tidak ambigu. Di samping itu, soal harus memiliki 

tingkat kesukaran yang sesuai. Soal juga harus mendorong 

pemikiran kritis. Selain itu, penilaian harus didukung oleh rubrik. 

Dengan demikian, asesmen menjadi lebih objektif. Oleh karena itu, 

prinsip ini menjadi dasar dalam pengembangan soal (Brookhart, 

2013; Nitko & Brookhart, 2014). 
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Prinsip penyusunan soal esai dan studi kasus dalam kerangka 

Outcome Based Education (OBE) harus diawali dengan keselarasan 

yang kuat antara capaian pembelajaran (CPL–CPMK–Sub-CPMK) 

dengan tuntutan kognitif soal. Setiap soal harus dirancang 

berdasarkan indikator yang spesifik dan menggunakan kata kerja 

operasional pada level HOTS (C4–C6), seperti menganalisis, 

mengevaluasi, atau merancang. Selain itu, soal harus berbasis 

stimulus kontekstual yang relevan dengan dunia nyata atau bidang 

keilmuan mahasiswa, sehingga mendorong transfer pengetahuan 

ke situasi autentik. Dalam soal studi kasus, stimulus dapat berupa 

data penelitian, fenomena sosial, atau permasalahan praktis yang 

menuntut mahasiswa untuk mengidentifikasi masalah, 

menganalisis penyebab, serta merumuskan solusi. Prinsip kejelasan 

juga sangat penting, yaitu perumusan pertanyaan harus spesifik, 

tidak ambigu, dan memberikan batasan yang jelas terhadap ruang 

lingkup jawaban. Di samping itu, soal harus dirancang untuk 

mendorong proses berpikir sistematis, bukan sekadar reproduksi 

informasi. Dengan demikian, soal esai dan studi kasus menjadi 

instrumen yang efektif untuk mengukur kompetensi kompleks 

secara mendalam. Oleh karena itu, keselarasan antara indikator, 

konteks, dan tuntutan kognitif menjadi prinsip utama dalam 

penyusunan soal. 

Prinsip berikutnya adalah penjaminan kualitas penilaian 

melalui penggunaan rubrik yang terstruktur dan berbasis kriteria. 

Soal esai dan studi kasus harus selalu disertai dengan rubrik 

penilaian yang jelas, baik dalam bentuk rubrik analitik maupun 

holistik, untuk memastikan objektivitas, reliabilitas, dan keadilan 

penilaian. Rubrik harus memuat indikator kinerja yang rinci, 

deskripsi setiap level pencapaian, serta bobot penilaian yang 

proporsional sesuai kompleksitas tugas. Selain itu, soal harus 

dirancang dengan mempertimbangkan tingkat kesukaran yang 

seimbang, sehingga mampu membedakan tingkat kemampuan 

mahasiswa (daya pembeda). Prinsip lain yang tidak kalah penting 

adalah mendorong argumentasi berbasis evidensi, di mana 

mahasiswa tidak hanya menyampaikan pendapat, tetapi juga 
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didukung oleh teori, data, atau hasil penelitian yang relevan. Di 

samping itu, dosen perlu melakukan uji coba dan refleksi terhadap 

kualitas soal untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian, pengembangan soal esai dan 

studi kasus tidak bersifat statis, tetapi menjadi bagian dari siklus 

perbaikan berkelanjutan (continuous quality improvement). Oleh 

karena itu, penerapan prinsip-prinsip ini akan menghasilkan 

instrumen asesmen yang valid, reliabel, dan mampu mengukur 

capaian pembelajaran secara komprehensif dalam OBE. 

4.2.6 Integrasi Soal Esai dalam OBE 

Integrasi soal esai dalam sistem asesmen berbasis Outcome-

Based Education (OBE) menuntut perancangan yang berorientasi 

langsung pada learning outcomes yang telah ditetapkan. Setiap butir 

soal esai harus dikembangkan berdasarkan indikator capaian 

pembelajaran yang spesifik, sehingga mampu mengukur 

kompetensi yang ditargetkan secara tepat dan terarah. Dalam 

konteks ini, dosen perlu memastikan bahwa stimulus dan tuntutan 

kognitif dalam soal esai mencerminkan tingkat berpikir yang 

diharapkan, seperti analisis, evaluasi, dan kreasi sesuai dengan 

taksonomi pembelajaran. Selain itu, soal esai harus disusun secara 

sistematis dengan memperhatikan kejelasan konteks, relevansi 

masalah, serta keterkaitan dengan materi yang telah dipelajari. 

Keselarasan antara soal esai dan aktivitas pembelajaran menjadi 

aspek penting dalam mewujudkan constructive alignment, sehingga 

tidak terjadi kesenjangan antara proses pembelajaran dan evaluasi. 

Dengan demikian, soal esai tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menguatkan proses pembelajaran 

yang bermakna. Oleh karena itu, integrasi ini menjadi elemen kunci 

dalam memastikan kualitas asesmen dalam OBE (Biggs & Tang, 

2011; Kennedy, 2007). 

Lebih lanjut, soal esai memiliki keunggulan dalam 

memberikan informasi yang mendalam mengenai kemampuan 

mahasiswa, terutama dalam aspek berpikir kritis, argumentasi, dan 

kemampuan sintesis. Berbeda dengan bentuk soal objektif, soal esai 

memungkinkan mahasiswa untuk mengekspresikan pemahaman 
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mereka secara komprehensif dan kontekstual. Hal ini menjadikan 

asesmen lebih autentik karena mencerminkan kemampuan nyata 

mahasiswa dalam mengolah dan menerapkan pengetahuan. Untuk 

mendukung integrasi yang efektif, soal esai perlu dilengkapi 

dengan rubrik penilaian yang jelas agar proses evaluasi menjadi 

objektif, transparan, dan konsisten. Selain itu, hasil dari asesmen 

esai dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan umpan 

balik yang konstruktif guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara berkelanjutan. Dalam kerangka OBE, informasi yang 

dihasilkan dari soal esai juga berkontribusi pada evaluasi 

ketercapaian capaian pembelajaran secara menyeluruh. Dengan 

demikian, integrasi soal esai tidak hanya meningkatkan kualitas 

penilaian, tetapi juga memperkuat proses pembelajaran yang 

berorientasi pada hasil (Biggs & Tang, 2011; Kennedy, 2007). 

4.2.7 Peran Dosen dalam Pengembangan Soal Esai 

Dosen memiliki peran penting dalam pengembangan soal 

esai. Dosen harus memahami konsep HOTS dan OBE. Selain itu, 

dosen harus mampu merancang soal yang berkualitas. Peran ini 

membutuhkan kompetensi dalam evaluasi pendidikan. Selain itu, 

dosen juga harus memberikan umpan balik yang konstruktif. 

Dengan demikian, kualitas asesmen dapat terjamin. Oleh karena itu, 

pengembangan kompetensi dosen menjadi penting (Nitko & 

Brookhart, 2014; OECD, 2020). 

4.2.8 Tantangan dalam Pengembangan Soal Esai dan Studi Kasus 

Pengembangan soal esai dan studi kasus dalam asesmen 

pendidikan, khususnya dalam kerangka Outcome-Based Education 

(OBE), menghadapi sejumlah tantangan yang bersifat konseptual 

maupun teknis. Salah satu tantangan utama adalah tingginya 

potensi subjektivitas dalam proses penilaian, terutama ketika 

kriteria penilaian tidak dirumuskan secara jelas dan operasional. 

Subjektivitas ini dapat mengurangi reliabilitas hasil asesmen serta 

menimbulkan ketidakadilan bagi mahasiswa. Selain itu, proses 

penyusunan soal esai dan studi kasus membutuhkan waktu dan 

usaha yang lebih besar dibandingkan dengan soal objektif, karena 
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dosen harus merancang stimulus yang kontekstual, relevan, dan 

mampu mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi. Tantangan 

lain yang tidak kalah penting adalah memastikan bahwa soal tidak 

bersifat ambigu atau multiinterpretatif, sehingga dapat dipahami 

secara konsisten oleh seluruh mahasiswa. Dalam praktiknya, 

ketidakjelasan redaksi soal seringkali menyebabkan kesalahan 

dalam mengukur kemampuan yang sebenarnya. Oleh karena itu, 

kualitas konstruksi soal menjadi faktor krusial dalam menjamin 

validitas asesmen (OECD, 2020; UNESCO, 2021). 

Selain tantangan dalam penyusunan, proses penilaian 

terhadap soal esai dan studi kasus juga menuntut penggunaan 

instrumen evaluasi yang terstandar, seperti rubrik penilaian yang 

jelas, rinci, dan terukur. Tanpa adanya rubrik yang sistematis, 

proses penilaian akan sulit dilakukan secara objektif dan konsisten 

antar penilai. Di sisi lain, penerapan rubrik juga memerlukan 

pemahaman yang mendalam dari dosen agar dapat digunakan 

secara efektif dalam menilai berbagai variasi jawaban mahasiswa. 

Tantangan ini semakin kompleks ketika jumlah mahasiswa besar, 

sehingga beban penilaian menjadi tinggi dan berpotensi 

menurunkan kualitas evaluasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

peningkatan kapasitas dosen melalui pelatihan dan pendampingan 

yang berkelanjutan, khususnya dalam hal penyusunan soal esai, 

pengembangan studi kasus, dan penggunaan rubrik penilaian. 

Dukungan institusi juga menjadi faktor penting dalam 

menyediakan sumber daya dan kebijakan yang mendukung 

praktik asesmen berkualitas. Dengan demikian, pengembangan 

soal esai dan studi kasus yang efektif memerlukan sinergi antara 

kompetensi dosen dan sistem pendukung yang memadai (OECD, 

2020; UNESCO, 2021). 

4.2.9 Dampak Soal Esai terhadap Kualitas Pembelajaran 

Soal esai memberikan dampak positif terhadap kualitas 

pembelajaran. Soal ini mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis. 

Selain itu, soal esai meningkatkan kemampuan argumentasi. Di 

samping itu, mahasiswa menjadi lebih reflektif. Dengan demikian, 

kualitas hasil belajar meningkat. Oleh karena itu, penggunaan soal 
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esai menjadi penting dalam OBE (Brookhart, 2010; Biggs & Tang, 

2011). 

4.2.10 Sintesis Pengembangan Soal Esai dan Studi Kasus 

Secara keseluruhan, pengembangan soal esai dan studi kasus 

merupakan bagian penting dalam OBE. Soal harus dirancang untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, soal 

harus selaras dengan capaian pembelajaran. Pendekatan ini 

meningkatkan kualitas asesmen. Meskipun menghadapi tantangan, 

pengembangan soal esai terus berkembang. Dengan demikian, soal 

esai menjadi bagian penting dalam pendidikan tinggi. Oleh karena 

itu, penguatan pengembangan soal esai perlu terus dilakukan 

(Biggs & Tang, 2011; UNESCO, 2021). 

Berikut adalah 5 butir soal esai level HOTS (C4–C6) untuk mata 

kuliah Metodologi Penelitian (Sarjana), dilengkapi dengan stimulus, 

kunci jawaban, dan rubrik penilaian (skala 1–5). 

Soal Esai Hots Metodologi Penelitian 

Soal 1 (C4 – Analisis) 

Stimulus: 

Seorang mahasiswa merancang penelitian dengan judul “Pengaruh 

penggunaan media digital terhadap motivasi belajar mahasiswa”. Namun, 

dalam proposalnya tidak dijelaskan secara rinci variabel kontrol 

dan teknik pengambilan sampel. 

Pertanyaan: 

Analisis kelemahan metodologis dari rancangan penelitian tersebut 

dan jelaskan dampaknya terhadap kualitas penelitian! 

Kunci Jawaban (Inti): 

• Tidak adanya variabel kontrol → potensi bias 

• Teknik sampling tidak jelas → validitas eksternal rendah 

• Dampak: 

o Hasil tidak dapat digeneralisasi 

o Hubungan variabel tidak akurat 

o Validitas penelitian menurun 
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Rubrik Penilaian 

Skor Kriteria 

5 Analisis lengkap (≥3 kelemahan + dampak jelas dan logis) 

4 Analisis baik (2–3 kelemahan + dampak cukup jelas) 

3 Analisis cukup (2 kelemahan, dampak kurang mendalam) 

2 Analisis terbatas (1 kelemahan, dampak tidak jelas) 

1 Tidak mampu menganalisis 

 

Soal 2 (C5 – Evaluasi) 

Stimulus: 

Dalam sebuah penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa metode 

pembelajaran A lebih efektif dibandingkan metode B karena nilai 

rata-rata kelas lebih tinggi, tanpa melakukan uji statistik. 

Pertanyaan: 

Evaluasi kesimpulan penelitian tersebut berdasarkan prinsip 

metodologi penelitian yang benar! 

Kunci Jawaban (Inti): 

• Kesimpulan tidak valid tanpa uji statistik 

• Perlu uji signifikansi (t-test/ANOVA) 

• Tidak mempertimbangkan variabel lain 

• Kesimpulan prematur 

Rubrik Penilaian 

Skor Kriteria 

5 Evaluasi kritis lengkap + solusi metodologis 

4 Evaluasi tepat + sebagian solusi 

3 Evaluasi umum tanpa solusi kuat 

2 Evaluasi lemah 

1 Tidak mampu mengevaluasi 

 

Soal 3 (C6 – Kreasi) 

Stimulus: 

Anda diminta merancang penelitian untuk mengkaji efektivitas 

pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. 

Pertanyaan: 
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Rancanglah desain penelitian yang paling tepat, meliputi jenis 

penelitian, subjek, dan teknik pengumpulan data! 

Kunci Jawaban (Inti): 

• Jenis: eksperimen/quasi eksperimen 

• Subjek: mahasiswa (kelompok kontrol & eksperimen) 

• Teknik: 

o Tes HOTS 

o Observasi 

o Kuesioner 

• Alasan kesesuaian desain 

Rubrik Penilaian 

Skor Kriteria 

5 Desain lengkap, logis, dan sesuai tujuan 

4 Desain cukup lengkap dan relevan 

3 Desain dasar namun kurang rinci 

2 Desain kurang tepat 

1 Tidak mampu merancang 

 

Soal 4 (C4 – Analisis) 

Stimulus: 

Seorang peneliti menggunakan instrumen kuesioner, tetapi hasil uji 

reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,45. 

Pertanyaan: 

Analisis kondisi instrumen tersebut dan jelaskan langkah perbaikan 

yang harus dilakukan! 

Kunci Jawaban (Inti): 

• Reliabilitas rendah (<0,7) 

• Instrumen tidak konsisten 

• Perbaikan: 

o Revisi item 

o Buang item lemah 

o Uji ulang 
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Rubrik Penilaian 

Skor Kriteria 

5 Analisis tepat + langkah perbaikan lengkap 

4 Analisis benar + sebagian perbaikan 

3 Analisis cukup 

2 Analisis kurang tepat 

1 Tidak mampu menganalisis 

 

Soal 5 (C5 – Evaluasi) 

Stimulus: 

Dalam sebuah penelitian kualitatif, peneliti hanya menggunakan 

satu sumber data tanpa triangulasi. 

Pertanyaan: 

Evaluasi kualitas penelitian tersebut dan jelaskan implikasinya 

terhadap validitas data! 

Kunci Jawaban (Inti): 

• Tidak ada triangulasi → validitas lemah 

• Data berpotensi bias 

• Kredibilitas rendah 

• Perlu: 

o Triangulasi sumber/metode 

o Member check 

Rubrik Penilaian 

Skor Kriteria 

5 Evaluasi mendalam + implikasi + solusi 

4 Evaluasi baik + implikasi jelas 

3 Evaluasi cukup 

2 Evaluasi lemah 

1 Tidak mampu mengevaluasi 

4.3 Asesmen Kinerja (Performance Assessment) 

4.3.1 Hakikat Asesmen Kinerja dalam OBE 

Asesmen kinerja merupakan bentuk penilaian yang menilai 

kemampuan mahasiswa melalui demonstrasi langsung atas 

keterampilan atau kompetensi tertentu. Dalam kerangka Outcome 
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Based Education (OBE), asesmen kinerja menjadi instrumen penting 

karena mampu mengukur capaian pembelajaran secara autentik. 

Berbeda dengan asesmen tes, asesmen kinerja menuntut mahasiswa 

untuk menunjukkan kemampuan dalam konteks nyata atau 

simulasi. Hal ini menjadikan penilaian lebih relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja. Selain itu, asesmen kinerja juga 

mencerminkan integrasi antara pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Dengan demikian, asesmen kinerja memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang kompetensi mahasiswa. Oleh 

karena itu, asesmen kinerja menjadi komponen penting dalam OBE 

(Wiggins, 1998; Boud & Falchikov, 2007). 

4.3.2 Karakteristik Asesmen Kinerja Berbasis Outcome 

Asesmen kinerja berbasis OBE memiliki karakteristik yang 

khas dan berbeda dengan asesmen tradisional. Penilaian dilakukan 

berdasarkan performa nyata mahasiswa dalam menyelesaikan 

tugas tertentu. Selain itu, asesmen ini biasanya menggunakan tugas 

autentik yang relevan dengan praktik profesional. Di samping itu, 

asesmen kinerja menekankan pada proses dan hasil secara 

bersamaan. Penilaian dilakukan menggunakan rubrik yang jelas 

dan terstruktur. Hal ini meningkatkan objektivitas dan konsistensi 

penilaian. Dengan demikian, asesmen kinerja menjadi lebih valid 

dan reliabel. Oleh karena itu, karakteristik ini harus dipahami 

dalam pengembangannya (Brookhart, 2013; Nitko & Brookhart, 

2014). 

4.3.3 Bentuk-bentuk Asesmen Kinerja 

Asesmen kinerja dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Bentuk tersebut meliputi 

presentasi, demonstrasi, praktik laboratorium, simulasi, dan 

proyek berbasis kinerja. Selain itu, asesmen juga dapat berupa tugas 

praktik lapangan atau magang. Setiap bentuk asesmen memiliki 

karakteristik yang berbeda. Pemilihan bentuk harus disesuaikan 

dengan indikator capaian pembelajaran. Di samping itu, asesmen 

kinerja harus mencerminkan situasi nyata. Dengan demikian, 

asesmen menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, variasi bentuk 
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asesmen kinerja menjadi penting dalam OBE (Wiggins, 1998; Biggs 

& Tang, 2011). 

4.3.4 Prinsip Penyusunan Asesmen Kinerja 

Penyusunan asesmen kinerja harus mengikuti prinsip-prinsip 

tertentu agar efektif. Asesmen harus selaras dengan learning 

outcomes. Selain itu, tugas yang diberikan harus autentik dan 

relevan. Di samping itu, asesmen harus menggunakan rubrik yang 

jelas. Hal ini memastikan bahwa penilaian dilakukan secara objektif. 

Selain itu, asesmen harus mempertimbangkan tingkat kesukaran 

yang sesuai. Dengan demikian, asesmen menjadi lebih berkualitas. 

Oleh karena itu, prinsip ini menjadi dasar dalam pengembangan 

asesmen kinerja (Brookhart, 2013; Nitko & Brookhart, 2014). 

4.3.5 Integrasi Asesmen Kinerja dalam OBE 

Asesmen kinerja harus terintegrasi dalam sistem 

pembelajaran berbasis OBE. Setiap tugas kinerja harus mengukur 

indikator capaian pembelajaran tertentu. Selain itu, asesmen harus 

selaras dengan aktivitas pembelajaran. Hal ini memastikan 

constructive alignment. Di samping itu, asesmen kinerja memberikan 

informasi yang mendalam tentang kompetensi mahasiswa. Dengan 

demikian, asesmen menjadi lebih komprehensif. Oleh karena itu, 

integrasi asesmen kinerja menjadi penting dalam OBE (Biggs & 

Tang, 2011; Kennedy, 2007). 

4.3.6 Peran Rubrik dalam Asesmen Kinerja 

Rubrik memiliki peran penting dalam asesmen kinerja. 

Rubrik digunakan untuk menilai performa mahasiswa secara 

objektif. Selain itu, rubrik juga memberikan kriteria penilaian yang 

jelas. Hal ini meningkatkan transparansi dalam asesmen. Di 

samping itu, rubrik membantu dosen dalam memberikan umpan 

balik. Dengan demikian, asesmen menjadi lebih sistematis. Oleh 

karena itu, penggunaan rubrik menjadi penting dalam asesmen 

kinerja (Brookhart, 2013; Nitko & Brookhart, 2014). 
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4.3.7 Peran Dosen dalam Asesmen Kinerja 

Dosen memiliki peran penting dalam pelaksanaan asesmen 

kinerja. Dosen harus mampu merancang tugas yang relevan 

dengan capaian pembelajaran. Selain itu, dosen juga harus 

melakukan penilaian secara objektif. Peran ini membutuhkan 

kompetensi dalam evaluasi pendidikan. Di samping itu, dosen juga 

harus memberikan umpan balik yang konstruktif. Dengan 

demikian, kualitas asesmen dapat terjamin. Oleh karena itu, 

pengembangan kompetensi dosen menjadi penting (OECD, 2020; 

Biggs & Tang, 2011). 

4.3.8 Tantangan dalam Asesmen Kinerja 

Asesmen kinerja menghadapi berbagai tantangan dalam 

implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah subjektivitas 

dalam penilaian. Selain itu, asesmen ini memerlukan waktu dan 

tenaga yang besar. Di samping itu, penyusunan rubrik yang jelas 

juga menjadi tantangan. Selain itu, konsistensi penilaian antar 

penilai perlu dijaga. Dengan demikian, asesmen kinerja tidak selalu 

mudah dilaksanakan. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan 

pendampingan (OECD, 2020; UNESCO, 2021). 

4.3.9 Dampak Asesmen Kinerja terhadap Pembelajaran 

Asesmen kinerja memberikan dampak positif terhadap 

kualitas pembelajaran. Asesmen ini mendorong mahasiswa untuk 

belajar secara aktif. Selain itu, asesmen kinerja meningkatkan 

keterampilan praktis mahasiswa. Di samping itu, mahasiswa 

menjadi lebih siap menghadapi dunia kerja. Dengan demikian, 

kualitas hasil belajar meningkat. Oleh karena itu, asesmen kinerja 

menjadi penting dalam OBE (Wiggins, 1998; Biggs & Tang, 2011). 

4.3.10 Sintesis Asesmen Kinerja dalam OBE 

Secara keseluruhan, asesmen kinerja merupakan instrumen 

penting dalam OBE. Asesmen ini mampu mengukur kompetensi 

secara autentik dan komprehensif. Selain itu, asesmen kinerja 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Di samping itu, asesmen ini 

mendukung constructive alignment. Meskipun menghadapi 

tantangan, asesmen kinerja terus berkembang. Dengan demikian, 
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asesmen ini menjadi bagian penting dalam pendidikan tinggi. Oleh 

karena itu, penguatan asesmen kinerja perlu terus dilakukan (Biggs 

& Tang, 2011; UNESCO, 2021). 

4.4 Pengembangan Portofolio dan Proyek dalam Asesmen OBE 

4.4.1 Konsep Dasar Portofolio dan Proyek dalam Asesmen OBE 

Portofolio dan proyek merupakan dua bentuk asesmen 

autentik yang sangat relevan dalam pendekatan Outcome-Based 

Education (OBE). Keduanya berfokus pada pencapaian learning 

outcomes secara nyata melalui produk dan proses pembelajaran 

peserta didik. Dalam OBE, asesmen tidak hanya mengukur hasil 

akhir, tetapi juga proses berpikir, kreativitas, dan kemampuan 

reflektif mahasiswa (Biggs & Tang, 2011). Portofolio adalah 

kumpulan sistematis karya peserta didik yang menunjukkan 

perkembangan kompetensi dari waktu ke waktu. Sementara itu, 

proyek adalah tugas kompleks yang menuntut peserta didik untuk 

menghasilkan produk tertentu melalui proses investigasi atau 

pemecahan masalah. Kedua bentuk asesmen ini memberikan 

peluang untuk menilai keterampilan tingkat tinggi seperti analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Selain itu, portofolio dan proyek 

memungkinkan integrasi antara pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap dalam satu kesatuan penilaian. Hal ini sejalan dengan prinsip 

OBE yang menekankan ketercapaian kompetensi secara holistik. 

Dengan demikian, pengembangan instrumen portofolio dan 

proyek harus dirancang secara sistematis dan berbasis capaian 

pembelajaran. Pendekatan ini juga mendukung pembelajaran 

bermakna yang berorientasi pada dunia nyata (Wiggins, 1998). 

4.4.2 Prinsip Pengembangan Portofolio dalam Asesmen OBE 

Pengembangan portofolio dalam OBE harus didasarkan pada 

prinsip relevansi, autentisitas, dan keberlanjutan. Relevansi 

mengacu pada kesesuaian isi portofolio dengan learning outcomes 

yang telah ditetapkan. Autentisitas menuntut agar karya yang 

dikumpulkan benar-benar mencerminkan kemampuan asli peserta 

didik. Keberlanjutan menunjukkan bahwa portofolio 

dikembangkan secara bertahap dan berkesinambungan sepanjang 



196 | Pengembangan Asesmen OBE di Perguruan Tinggi 
 

proses pembelajaran. Selain itu, prinsip transparansi juga penting 

agar peserta didik memahami kriteria penilaian yang digunakan. 

Guru atau dosen harus menyediakan rubrik yang jelas untuk 

menilai kualitas portofolio. Prinsip refleksi juga menjadi elemen 

penting dalam portofolio karena memungkinkan peserta didik 

mengevaluasi perkembangan dirinya. Portofolio tidak hanya berisi 

produk akhir, tetapi juga catatan proses, revisi, dan refleksi diri. Hal 

ini membantu dalam mengembangkan kemampuan metakognitif 

peserta didik (Zimmerman, 2002). Dalam konteks OBE, portofolio 

menjadi alat yang efektif untuk menunjukkan pencapaian 

kompetensi secara komprehensif. Oleh karena itu, desain portofolio 

harus direncanakan dengan matang dan terintegrasi dalam 

kurikulum. 

4.4.3 Langkah-langkah Pengembangan Instrumen Portofolio 

Pengembangan instrumen portofolio dimulai dengan 

identifikasi capaian pembelajaran yang akan diukur. Setiap artefak 

dalam portofolio harus dikaitkan secara langsung dengan indikator 

kompetensi tertentu. Langkah berikutnya adalah menentukan jenis 

artefak yang akan dikumpulkan, seperti laporan, esai, proyek, atau 

presentasi. Setelah itu, perlu disusun rubrik penilaian yang 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Rubrik harus 

dirancang secara analitik agar memberikan informasi yang rinci 

tentang performa peserta didik. Selanjutnya, dosen perlu 

menetapkan mekanisme pengumpulan dan penyimpanan 

portofolio, baik dalam bentuk fisik maupun digital. Penggunaan e-

portfolio semakin populer karena memudahkan akses dan evaluasi 

(Barrett, 2007). Tahap berikutnya adalah memberikan umpan balik 

secara berkala terhadap isi portofolio. Umpan balik ini berfungsi 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas karya peserta didik. 

Selain itu, perlu dilakukan evaluasi akhir terhadap keseluruhan 

portofolio untuk menilai pencapaian kompetensi. Dengan 

demikian, portofolio menjadi alat asesmen yang dinamis dan 

berorientasi pada proses. 
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4.4.4 Konsep dan Prinsip Pengembangan Proyek dalam OBE 

Asesmen berbasis proyek merupakan metode penilaian yang 

menuntut peserta didik untuk menyelesaikan tugas kompleks 

dalam jangka waktu tertentu. Proyek biasanya melibatkan kegiatan 

investigasi, analisis data, dan penyusunan solusi terhadap masalah 

nyata. Dalam OBE, proyek dirancang untuk mengukur 

ketercapaian learning outcomes secara aplikatif. Prinsip utama dalam 

pengembangan proyek adalah autentisitas, kompleksitas, dan 

integrasi. Autentisitas memastikan bahwa tugas proyek relevan 

dengan konteks dunia nyata. Kompleksitas menuntut peserta didik 

untuk menggunakan berbagai keterampilan secara simultan. 

Integrasi mengacu pada keterpaduan antara berbagai domain 

kompetensi dalam satu tugas proyek. Selain itu, proyek harus 

memiliki tujuan yang jelas dan kriteria penilaian yang terukur. 

Proyek juga harus memberikan ruang bagi kreativitas dan inovasi 

peserta didik. Dalam konteks pendidikan tinggi, proyek sering 

digunakan untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 

seperti kolaborasi dan pemecahan masalah (Bell, 2010). Oleh karena 

itu, pengembangan proyek harus dilakukan secara sistematis dan 

berbasis kebutuhan pembelajaran. 

4.4.5 Langkah-langkah Pengembangan Instrumen Proyek 

Pengembangan instrumen proyek dimulai dengan penentuan 

tujuan pembelajaran yang spesifik dan terukur. Tujuan ini harus 

selaras dengan capaian pembelajaran lulusan dalam kerangka OBE. 

Langkah berikutnya adalah merancang skenario proyek yang 

menantang dan relevan dengan konteks nyata. Skenario ini harus 

mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif. 

Setelah itu, perlu disusun rubrik penilaian yang mencakup berbagai 

aspek performa. Rubrik harus mencerminkan indikator 

keberhasilan proyek secara komprehensif. Selanjutnya, dosen perlu 

menentukan tahapan pelaksanaan proyek, mulai dari perencanaan 

hingga evaluasi. Monitoring dan bimbingan selama proses proyek 

sangat penting untuk memastikan keberhasilan peserta didik. 

Selain itu, perlu disediakan mekanisme presentasi hasil proyek 

sebagai bentuk evaluasi akhir. Evaluasi tidak hanya berfokus pada 
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produk, tetapi juga proses pengerjaan proyek. Dengan demikian, 

instrumen proyek mampu memberikan gambaran utuh tentang 

kompetensi peserta didik. 

4.4.6 Penggunaan Rubrik dalam Penilaian Portofolio dan Proyek 

Rubrik merupakan alat penting dalam menilai portofolio dan 

proyek secara objektif dan sistematis. Dalam OBE, rubrik harus 

dirancang berdasarkan learning outcomes yang telah ditetapkan. 

Rubrik analitik lebih disarankan karena memberikan penilaian 

yang rinci pada setiap aspek kompetensi. Setiap kriteria dalam 

rubrik harus memiliki deskriptor yang jelas untuk setiap level 

performa. Hal ini membantu dalam meningkatkan konsistensi dan 

keadilan penilaian (Brookhart, 2013). Selain itu, rubrik juga 

berfungsi sebagai panduan bagi peserta didik dalam menyusun 

tugasnya. Dengan memahami rubrik, peserta didik dapat 

mengarahkan usahanya untuk mencapai hasil yang optimal. 

Rubrik juga memudahkan dalam pemberian umpan balik yang 

konstruktif. Dalam konteks portofolio dan proyek, rubrik harus 

mencakup aspek proses dan produk secara seimbang. Penggunaan 

rubrik yang baik dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas 

asesmen. Oleh karena itu, pengembangan rubrik harus dilakukan 

secara cermat dan berbasis teori evaluasi pendidikan. 

4.4.7 Keunggulan dan Keterbatasan Portofolio dan Proyek 

Portofolio dan proyek memiliki berbagai keunggulan dalam 

asesmen OBE, terutama dalam mengukur kompetensi secara 

holistik. Keduanya memungkinkan penilaian terhadap 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan reflektif 

peserta didik. Selain itu, asesmen ini memberikan gambaran yang 

lebih autentik tentang kemampuan peserta didik dibandingkan tes 

tradisional. Portofolio dan proyek juga mendorong pembelajaran 

aktif dan partisipatif. Namun demikian, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penerapannya. Salah satu keterbatasan utama 

adalah membutuhkan waktu yang cukup lama untuk penilaian. 

Selain itu, terdapat potensi subjektivitas dalam penilaian jika rubrik 

tidak dirancang dengan baik. Keterbatasan lain adalah kebutuhan 
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sumber daya yang lebih besar, terutama dalam pengelolaan 

portofolio digital. Meski demikian, dengan perencanaan yang 

matang, keterbatasan ini dapat diminimalkan. Oleh karena itu, 

penting bagi pendidik untuk memahami kelebihan dan kekurangan 

metode ini. Dengan demikian, portofolio dan proyek dapat 

dioptimalkan sebagai instrumen asesmen dalam OBE. 

4.4.8 Implikasi Pengembangan Portofolio dan Proyek dalam OBE 

Pengembangan portofolio dan proyek memiliki implikasi 

penting terhadap praktik pembelajaran dan asesmen. Pertama, 

pendidik harus mengubah paradigma dari teacher-centered 

menjadi student-centered learning. Kedua, asesmen harus dirancang 

sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, bukan sekadar 

evaluasi akhir. Ketiga, diperlukan peningkatan kompetensi dosen 

dalam merancang dan menilai asesmen autentik. Selain itu, institusi 

pendidikan perlu menyediakan dukungan infrastruktur yang 

memadai, terutama untuk e-portfolio. Implementasi portofolio dan 

proyek juga mendorong kolaborasi antara peserta didik dan 

pendidik. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran 

konstruktivistik yang menekankan peran aktif peserta didik. Selain 

itu, asesmen ini dapat meningkatkan motivasi belajar karena 

peserta didik merasa terlibat secara langsung. Dalam jangka 

panjang, penggunaan portofolio dan proyek dapat meningkatkan 

kualitas lulusan yang lebih siap menghadapi dunia kerja. Oleh 

karena itu, pengembangan instrumen ini harus menjadi prioritas 

dalam implementasi OBE. Dengan demikian, asesmen tidak hanya 

menjadi alat ukur, tetapi juga sarana pembelajaran yang efektif. 

4.5 Self-Assessment dan Peer Assessment dalam OBE 

4.5.1 Konsep Dasar Self-Assessment dalam OBE 

Self-assessment merupakan bentuk asesmen yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menilai kemampuan, 

proses, dan hasil belajarnya sendiri secara sistematis. Dalam 

kerangka Outcome-Based Education (OBE), self-assessment berfungsi 

sebagai sarana untuk memastikan bahwa peserta didik memahami 

dan merefleksikan pencapaian learning outcomes. Pendekatan ini 



200 | Pengembangan Asesmen OBE di Perguruan Tinggi 
 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses 

evaluasi pembelajaran. Self-assessment tidak hanya berfokus pada 

hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar yang dialami peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran konstruktivistik 

yang menekankan pentingnya refleksi diri. Melalui self-assessment, 

peserta didik dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

dalam dirinya. Selain itu, mereka juga dapat merencanakan strategi 

perbaikan untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Dalam 

konteks OBE, self-assessment membantu meningkatkan kesadaran 

metakognitif peserta didik (Boud & Falchikov, 2007). Proses ini juga 

memperkuat tanggung jawab belajar secara mandiri. Oleh karena 

itu, self-assessment menjadi komponen penting dalam sistem 

asesmen yang berorientasi pada capaian pembelajaran. 

4.5.2 Prinsip-prinsip Self-Assessment dalam Pembelajaran OBE 

Pengembangan self-assessment harus didasarkan pada prinsip 

kejelasan, kejujuran, dan refleksi kritis. Kejelasan mengacu pada 

pemahaman peserta didik terhadap kriteria dan indikator penilaian. 

Tanpa kriteria yang jelas, self-assessment akan kehilangan 

validitasnya. Kejujuran menjadi aspek penting karena penilaian diri 

harus mencerminkan kondisi sebenarnya. Selain itu, refleksi kritis 

diperlukan agar peserta didik mampu mengevaluasi proses dan 

hasil belajarnya secara mendalam. Prinsip keterlibatan aktif juga 

menjadi kunci dalam pelaksanaan self-assessment. Peserta didik 

harus dilibatkan dalam penyusunan kriteria penilaian agar merasa 

memiliki proses tersebut. Prinsip berkelanjutan menunjukkan 

bahwa self-assessment dilakukan secara terus-menerus selama 

proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan pemantauan 

perkembangan kompetensi secara berkala. Dalam konteks OBE, 

prinsip-prinsip ini memastikan bahwa self-assessment selaras 

dengan pencapaian learning outcomes. Dengan demikian, self-

assessment tidak hanya menjadi alat evaluasi, tetapi juga alat 

pembelajaran. 
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4.5.3 Langkah-langkah Pengembangan Instrumen Self-

Assessment 

Pengembangan instrumen self-assessment dimulai dengan 

identifikasi capaian pembelajaran yang akan diukur. Setiap 

indikator kompetensi harus diterjemahkan ke dalam pernyataan 

yang mudah dipahami oleh peserta didik. Langkah berikutnya 

adalah menyusun format instrumen, seperti skala Likert atau 

checklist. Instrumen harus dirancang agar mampu 

menggambarkan tingkat pencapaian kompetensi secara akurat. 

Selanjutnya, perlu disusun rubrik penilaian yang jelas dan 

terstruktur. Rubrik ini berfungsi sebagai panduan dalam 

melakukan penilaian diri. Dosen juga perlu memberikan contoh 

penggunaan instrumen agar peserta didik memahami cara 

pengisian. Selain itu, perlu dilakukan uji coba instrumen untuk 

memastikan kejelasan dan keandalan. Tahap berikutnya adalah 

implementasi instrumen dalam kegiatan pembelajaran. Hasil self-

assessment kemudian dianalisis untuk memberikan umpan balik 

kepada peserta didik. Dengan demikian, instrumen self-assessment 

dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung pembelajaran 

OBE. 

4.5.4 Konsep Dasar Peer Assessment dalam OBE 

Peer assessment merupakan bentuk asesmen yang melibatkan 

peserta didik dalam menilai kinerja teman sebayanya. Dalam OBE, 

peer assessment digunakan untuk mengembangkan kemampuan 

evaluatif dan kolaboratif peserta didik. Proses ini memungkinkan 

peserta didik untuk memahami standar kualitas melalui penilaian 

terhadap karya orang lain. Selain itu, peer assessment juga membantu 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Peserta didik 

belajar untuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan 

berbasis kriteria. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran sosial 

yang menekankan interaksi antar individu (Vygotsky, 1978). Peer 

assessment juga meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Dalam konteks OBE, metode ini membantu 

dalam memastikan ketercapaian learning outcomes secara 

kolaboratif. Selain itu, peer assessment dapat mengurangi beban 
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penilaian dosen. Oleh karena itu, metode ini semakin banyak 

digunakan dalam pendidikan tinggi. 

4.5.5 Prinsip-prinsip Peer Assessment dalam OBE 

Pengembangan peer assessment harus memperhatikan prinsip 

objektivitas, transparansi, dan akuntabilitas. Objektivitas 

mengharuskan peserta didik menilai berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan. Transparansi memastikan bahwa proses penilaian 

dapat dipahami oleh semua pihak. Akuntabilitas menunjukkan 

bahwa setiap penilaian harus dapat dipertanggungjawabkan. 

Selain itu, prinsip keadilan juga penting untuk menghindari bias 

dalam penilaian. Dosen perlu memberikan pelatihan kepada 

peserta didik tentang cara melakukan penilaian yang baik. Prinsip 

umpan balik konstruktif juga menjadi bagian penting dalam peer 

assessment. Umpan balik harus bersifat membangun dan membantu 

perbaikan. Dalam konteks OBE, prinsip-prinsip ini memastikan 

bahwa peer assessment mendukung pencapaian kompetensi. Selain 

itu, perlu dilakukan monitoring untuk memastikan kualitas 

penilaian. Dengan demikian, peer assessment dapat menjadi 

instrumen asesmen yang efektif. 

4.5.6 Langkah-langkah Pengembangan Instrumen Peer 

Assessment 

Pengembangan instrumen peer assessment dimulai dengan 

penentuan tujuan pembelajaran yang akan diukur. Tujuan ini harus 

selaras dengan learning outcomes dalam OBE. Langkah berikutnya 

adalah menyusun kriteria penilaian yang jelas dan terukur. Kriteria 

ini harus mencakup aspek yang relevan dengan tugas yang 

diberikan. Selanjutnya, perlu disusun rubrik penilaian yang mudah 

dipahami oleh peserta didik. Rubrik harus memberikan deskripsi 

yang jelas untuk setiap level performa. Dosen juga perlu 

memberikan pelatihan tentang penggunaan rubrik. Tahap 

berikutnya adalah pelaksanaan peer assessment dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil penilaian kemudian dianalisis untuk 

memberikan umpan balik. Selain itu, perlu dilakukan refleksi 



Pengembangan Asesmen OBE di Perguruan Tinggi | 203 
 

terhadap proses peer assessment. Dengan demikian, instrumen peer 

assessment dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran OBE. 

4.5.7 Keunggulan dan Keterbatasan Self dan Peer Assessment 

Self-assessment dan peer assessment memiliki berbagai 

keunggulan dalam asesmen OBE. Keduanya mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses evaluasi. Selain itu, 

metode ini membantu dalam mengembangkan keterampilan 

metakognitif dan reflektif. Self-assessment memungkinkan peserta 

didik untuk memahami kekuatan dan kelemahan dirinya. 

Sementara itu, peer assessment membantu dalam mengembangkan 

keterampilan sosial dan komunikasi. Namun demikian, terdapat 

beberapa keterbatasan dalam penerapannya. Salah satu 

keterbatasan adalah potensi bias dalam penilaian. Selain itu, peserta 

didik mungkin belum memiliki kemampuan evaluatif yang 

memadai. Keterbatasan lain adalah kebutuhan waktu untuk 

pelatihan dan implementasi. Meski demikian, dengan desain yang 

baik, keterbatasan ini dapat diminimalkan. Oleh karena itu, penting 

untuk mengintegrasikan kedua metode ini secara tepat dalam 

pembelajaran OBE. 

4.5.8 Implikasi Self dan Peer Assessment dalam OBE 

Implementasi self-assessment dan peer assessment memiliki 

implikasi signifikan terhadap pembelajaran. Pertama, pendidik 

perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang mendorong 

refleksi dan kolaborasi. Kedua, diperlukan perubahan paradigma 

dari penilaian tradisional menuju asesmen partisipatif. Ketiga, 

dosen harus berperan sebagai fasilitator dalam proses asesmen. 

Selain itu, diperlukan pelatihan bagi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan evaluatif mereka. Implementasi 

metode ini juga memerlukan dukungan kebijakan institusi. Dalam 

konteks OBE, self dan peer assessment membantu memastikan 

ketercapaian learning outcomes secara komprehensif. Selain itu, 

metode ini meningkatkan motivasi dan tanggung jawab belajar 

peserta didik. Dalam jangka panjang, penggunaan self dan peer 

assessment dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena 
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itu, integrasi kedua metode ini menjadi penting dalam sistem 

asesmen modern. Dengan demikian, asesmen tidak hanya menjadi 

alat ukur, tetapi juga sarana pengembangan diri peserta didik. 

Berikut disajikan contoh tabel analisis perbandingan 

keunggulan dan keterbatasan self-assessment dan peer assessment 

dalam konteks pembelajaran berbasis Outcome-Based Education 

(OBE), disusun secara sistematis dan analitis: 

Tabel Analisis Perbandingan Self-Assessment dan Peer 

Assessment 

Aspek Self-Assessment 

(Penilaian Diri) 

Peer Assessment 

(Penilaian Teman 

Sejawat) 

Definisi Penilaian yang 

dilakukan oleh peserta 

didik terhadap 

kemampuan dan hasil 

belajarnya sendiri 

Penilaian yang 

dilakukan oleh peserta 

didik terhadap hasil 

belajar teman sebayanya 

Fokus Utama Refleksi diri dan 

metakognisi 

Evaluasi eksternal oleh 

sesama peserta didik 

Keunggulan 1 Meningkatkan 

kesadaran diri (self-

awareness) terhadap 

kekuatan dan 

kelemahan 

Mengembangkan 

kemampuan berpikir 

kritis dan evaluatif 

Keunggulan 2 Mendorong 

kemandirian belajar dan 

tanggung jawab pribadi 

Melatih kemampuan 

memberikan umpan 

balik konstruktif 

Keunggulan 3 Memperkuat 

kemampuan refleksi dan 

metakognitif 

(Zimmerman, 2002) 

Meningkatkan interaksi 

sosial dan kolaborasi 

(Topping, 1998) 

Keunggulan 4 Membantu mahasiswa 

memonitor 

perkembangan 

kompetensi secara 

berkelanjutan 

Memberikan perspektif 

alternatif terhadap 

kualitas pekerjaan 
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Aspek Self-Assessment 

(Penilaian Diri) 

Peer Assessment 

(Penilaian Teman 

Sejawat) 

Keunggulan 5 Mendukung 

pembelajaran yang 

bersifat student-centered 

Mengurangi beban 

penilaian dosen dalam 

kelas besar 

Keunggulan 6 Fleksibel dan mudah 

diterapkan dalam 

berbagai konteks 

pembelajaran 

Meningkatkan 

keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam 

proses asesmen 

Keterbatasan 1 Potensi bias subjektivitas 

(overestimate atau 

underestimate diri) 

Potensi bias sosial 

(teman dekat, konflik 

pribadi) 

Keterbatasan 2 Kurangnya kemampuan 

reflektif pada 

mahasiswa pemula 

Kualitas penilaian 

tergantung kemampuan 

evaluator 

Keterbatasan 3 Validitas dapat rendah 

jika tidak menggunakan 

rubrik yang jelas 

Konsistensi penilaian 

antar mahasiswa sering 

rendah 

Keterbatasan 4 Cenderung kurang kritis 

karena faktor psikologis 

(self-protection) 

Membutuhkan 

pelatihan khusus agar 

penilaian objektif 

Keterbatasan 5 Tidak memberikan 

perspektif eksternal 

Memerlukan waktu 

lebih lama dalam 

pelaksanaan 

Keterbatasan 6 Sulit digunakan sebagai 

satu-satunya dasar 

penilaian sumatif 

Rentan terhadap 

ketidakjujuran atau 

penilaian asal-asalan 

Kondisi Ideal 

Penggunaan 

Digunakan untuk 

refleksi diri, evaluasi 

formatif, dan 

pengembangan 

metakognitif 

Digunakan untuk tugas 

proyek, presentasi, dan 

evaluasi kolaboratif 

Peran dalam 

OBE 

Memastikan mahasiswa 

memahami capaian 

pembelajaran secara 

personal 

Memvalidasi capaian 

pembelajaran melalui 

evaluasi sosial 
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Aspek Self-Assessment 

(Penilaian Diri) 

Peer Assessment 

(Penilaian Teman 

Sejawat) 

Rekomendasi 

Penggunaan 

Dikombinasikan dengan 

asesmen lain 

(triangulasi) untuk 

meningkatkan validitas 

Dikombinasikan dengan 

rubrik analitik dan 

validasi dosen 

Dampak 

terhadap 

Pembelajaran 

Meningkatkan regulasi 

diri dan pembelajaran 

sepanjang hayat 

Meningkatkan 

kemampuan 

komunikasi dan kerja 

tim 

Sintesis Analitis 

Secara konseptual, self-assessment dan peer assessment memiliki 

karakteristik yang saling melengkapi dalam sistem asesmen 

modern berbasis OBE. Self-assessment berfungsi sebagai alat refleksi 

internal yang memperkuat kesadaran metakognitif dan tanggung 

jawab belajar, sedangkan peer assessment memberikan validasi 

eksternal melalui perspektif sosial yang lebih objektif (Boud & 

Falchikov, 2007; Topping, 1998). Meskipun keduanya memiliki 

potensi bias, penggunaan rubrik yang jelas dan pelatihan yang 

memadai dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas penilaian 

(Brookhart, 2013). Oleh karena itu, integrasi kedua pendekatan ini 

dalam pembelajaran akan menghasilkan sistem asesmen yang lebih 

komprehensif, autentik, dan berorientasi pada pengembangan 

kompetensi secara holistik. 

Berikut disajikan contoh instrumen self-assessment (penilaian 

diri) untuk mata kuliah Metodologi Penelitian (jenjang Sarjana) 

yang dirancang berbasis Outcome-Based Education (OBE), lengkap 

dengan kisi-kisi, butir instrumen, rubrik skoring, dan panduan 

interpretasi. 
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A. Identitas Instrumen 

• Mata Kuliah: Metodologi Penelitian 

• Jenjang: Sarjana (S1) 

• Tujuan: Mengukur kemampuan mahasiswa dalam 

memahami, merancang, dan merefleksikan proses 

penelitian 

• Bentuk Instrumen: Skala Likert 4 tingkat 

• Waktu Pengisian: ±15–20 menit 

 

B. Kisi-kisi Instrumen Self-Assessment 
No Aspek 

Kompetensi 

Indikator Nomor 

Item 

1 Pemahaman 

Konsep 

Memahami jenis dan desain 

penelitian 

1, 2 

2 Perumusan 

Masalah 

Mampu merumuskan masalah dan 

tujuan penelitian 

3, 4 

3 Kajian Pustaka Mampu mencari dan mensintesis 

sumber ilmiah 

5, 6 

4 Metodologi 

Penelitian 

Mampu menentukan metode, teknik, 

dan instrumen 

7, 8 

5 Analisis Data Memahami teknik analisis data 9 

6 Etika Penelitian Menunjukkan sikap etis dalam 

penelitian 

10 

7 Refleksi Diri Mengevaluasi kekuatan dan 

kelemahan diri 

11, 12 

 

C. Instrumen Self-Assessment (Skala Likert 4) 

Petunjuk: 

Berikan penilaian terhadap diri Anda dengan memilih salah satu 

jawaban berikut: 

1 = Sangat Tidak Sesuai 

2 = Tidak Sesuai 

3 = Sesuai 

4 = Sangat Sesuai 

Aspek 1: Pemahaman Konsep 

1. Saya mampu membedakan antara penelitian kuantitatif, 

kualitatif, dan mixed methods. 
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2. Saya mampu menjelaskan karakteristik berbagai desain 

penelitian (eksperimen, survei, dll.). 

Aspek 2: Perumusan Masalah 

3. Saya mampu merumuskan masalah penelitian yang jelas 

dan terukur. 

4. Saya dapat menyusun tujuan penelitian yang selaras 

dengan rumusan masalah. 

Aspek 3: Kajian Pustaka 

5. Saya mampu mencari sumber referensi ilmiah yang 

relevan dan terbaru. 

6. Saya dapat mensintesis teori dan hasil penelitian dalam 

kajian pustaka. 

Aspek 4: Metodologi Penelitian 

7. Saya mampu menentukan metode penelitian yang sesuai 

dengan masalah penelitian. 

8. Saya dapat menyusun instrumen penelitian (angket, 

wawancara, observasi). 

Aspek 5: Analisis Data 

9. Saya memahami teknik analisis data sesuai dengan jenis 

penelitian yang digunakan. 

Aspek 6: Etika Penelitian 

10. Saya memahami pentingnya kejujuran dan etika dalam 

penelitian. 

Aspek 7: Refleksi Diri 

11. Saya mampu mengidentifikasi kekuatan saya dalam 

melakukan penelitian. 

12. Saya mengetahui kelemahan saya dan berusaha 

memperbaikinya. 

 

D. Rubrik Skoring 

Skor Kategori 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Kurang 
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E. Cara Menghitung Skor 

• Jumlahkan seluruh skor (maksimum = 48, minimum = 12) 

• Gunakan kategori berikut: 

Rentang Skor Interpretasi 

40–48 Kompetensi sangat baik 

31–39 Kompetensi baik 

22–30 Kompetensi cukup 

12–21 Kompetensi rendah 

 

F. Panduan Interpretasi dan Tindak Lanjut 

1. Skor tinggi (40–48) 

Mahasiswa telah menunjukkan penguasaan yang sangat 

baik terhadap metodologi penelitian dan siap 

melaksanakan penelitian secara mandiri. 

2. Skor sedang (31–39) 

Mahasiswa memiliki pemahaman yang baik, namun masih 

perlu penguatan pada aspek tertentu seperti analisis data 

atau metodologi. 

3. Skor rendah (≤30) 

Mahasiswa perlu pendampingan intensif, terutama dalam 

memahami konsep dasar dan praktik penelitian. 

 

G. Catatan Pengembangan (Berbasis Teori) 

Instrumen self-assessment ini dikembangkan berdasarkan 

prinsip refleksi diri dan metakognisi dalam pembelajaran 

(Zimmerman, 2002), serta konsep student-centered assessment dalam 

OBE (Biggs & Tang, 2011). Penggunaan skala Likert 

memungkinkan pengukuran persepsi diri secara kuantitatif, 

meskipun tetap perlu dikombinasikan dengan asesmen lain untuk 

meningkatkan validitas (Boud & Falchikov, 2007). 

 

Berikut disajikan contoh instrumen peer assessment (penilaian teman 

sejawat) untuk mata kuliah Metodologi Penelitian (jenjang Sarjana) 

yang dirancang berbasis Outcome-Based Education (OBE), lengkap 
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dengan kisi-kisi, butir instrumen, rubrik skoring, dan panduan 

penggunaan. 

 

A. Identitas Instrumen 

• Mata Kuliah: Metodologi Penelitian 

• Jenjang: Sarjana (S1) 

• Tujuan: Menilai kualitas proposal/mini riset mahasiswa 

melalui penilaian antar teman sejawat 

• Objek Penilaian: Proposal penelitian / tugas metodologi 

penelitian 

• Bentuk Instrumen: Skala Likert 4 tingkat + komentar 

kualitatif 

 

B. Kisi-kisi Instrumen Peer Assessment 
No Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Nomor 

Item 

1 Perumusan 

Masalah 

Kejelasan dan relevansi masalah 1, 2 

2 Tujuan Penelitian Kesesuaian tujuan dengan masalah 3 

3 Kajian Pustaka Kualitas referensi dan sintesis teori 4, 5 

4 Metodologi Kesesuaian metode dan desain 

penelitian 

6, 7 

5 Instrumen 

Penelitian 

Kejelasan dan kelayakan instrumen 8 

6 Analisis Data Ketepatan teknik analisis data 9 

7 Sistematika 

Penulisan 

Keteraturan dan kejelasan struktur 10 

8 Presentasi Kejelasan penyampaian ide 11 

9 Sikap Ilmiah Kejujuran, keterbukaan, dan 

tanggung jawab 

12 

 

C. Instrumen Peer Assessment (Skala Likert 4) 

Petunjuk: 

Nilailah karya teman Anda secara objektif berdasarkan kriteria 

berikut: 

1 = Sangat Tidak Baik 

2 = Tidak Baik 
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3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

Aspek 1: Perumusan Masalah 

1. Rumusan masalah disajikan secara jelas dan mudah 

dipahami. 

2. Masalah penelitian relevan dengan bidang kajian dan 

memiliki urgensi. 

Aspek 2: Tujuan Penelitian 

3. Tujuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang 

diajukan. 

Aspek 3: Kajian Pustaka 

4. Referensi yang digunakan relevan dan mutakhir. 

5. Penulis mampu mensintesis teori dengan baik. 

Aspek 4: Metodologi Penelitian 

6. Metode penelitian yang dipilih sesuai dengan masalah 

penelitian. 

7. Desain penelitian dijelaskan secara sistematis dan logis. 

Aspek 5: Instrumen Penelitian 

8. Instrumen penelitian disusun secara jelas dan dapat 

digunakan. 

Aspek 6: Analisis Data 

9. Teknik analisis data sesuai dengan jenis data dan tujuan 

penelitian. 

Aspek 7: Sistematika Penulisan 

10. Proposal disusun secara sistematis, runtut, dan sesuai 

kaidah ilmiah. 

Aspek 8: Presentasi 

11. Penyampaian ide dalam presentasi jelas dan mudah 

dipahami. 

Aspek 9: Sikap Ilmiah 

12. Penulis menunjukkan sikap ilmiah (jujur, terbuka terhadap 

kritik, dan bertanggung jawab). 
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D. Rubrik Skoring 

Skor Kategori Deskripsi 

4 Sangat 

Baik 

Sangat jelas, tepat, dan memenuhi semua 

kriteria 

3 Baik Cukup jelas dan memenuhi sebagian besar 

kriteria 

2 Cukup Kurang jelas dan masih banyak kekurangan 

1 Kurang Tidak jelas dan tidak memenuhi kriteria 

 

E. Komentar Kualitatif (Wajib Diisi) 

1. Kelebihan karya teman Anda: 

................................................................................. 

2. Saran perbaikan: 

................................................................................. 

 

F. Cara Menghitung Skor 

• Skor maksimum = 48 

• Skor minimum = 12 

Rentang Skor Interpretasi 

40–48 Sangat Baik 

31–39 Baik 

22–30 Cukup 

12–21 Kurang 

G. Panduan Pelaksanaan Peer Assessment 

1. Penilaian dilakukan secara anonim untuk mengurangi bias. 

2. Setiap mahasiswa menilai minimal 2–3 karya teman. 

3. Dosen memberikan pelatihan singkat tentang cara 

menggunakan rubrik. 

4. Hasil peer assessment digunakan sebagai data formatif, 

bukan satu-satunya penentu nilai. 

5. Dosen tetap melakukan validasi terhadap hasil penilaian. 

H. Catatan Pengembangan (Landasan Teoretis) 

Instrumen peer assessment ini dikembangkan berdasarkan 

teori asesmen partisipatif dan konstruktivistik yang menekankan 
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peran aktif mahasiswa dalam evaluasi pembelajaran (Topping, 

1998). Selain itu, peer assessment terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan reflektif (Falchikov, 2005). Dalam 

konteks OBE, instrumen ini membantu memastikan ketercapaian 

learning outcomes melalui evaluasi kolaboratif (Biggs & Tang, 2011). 

Penggunaan rubrik analitik meningkatkan objektivitas dan 

konsistensi penilaian (Brookhart, 2013). 

4.6 Validitas, Reliabilitas, dan Analisis Kualitas Instrumen dalam 

OBE 

4.6.1 Konsep Dasar Validitas dalam Asesmen OBE 

Validitas merupakan konsep fundamental dalam 

pengembangan instrumen asesmen yang menunjukkan sejauh 

mana suatu instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Dalam konteks Outcome-Based Education (OBE), validitas 

memiliki peran strategis karena berkaitan langsung dengan 

ketercapaian learning outcomes. Instrumen yang valid akan 

memberikan informasi yang akurat tentang kompetensi peserta 

didik. Validitas tidak hanya berkaitan dengan isi soal, tetapi juga 

dengan interpretasi hasil pengukuran (Messick, 1995). Oleh karena 

itu, validitas harus dipandang sebagai konsep yang komprehensif 

dan multidimensional. Dalam praktiknya, validitas mencakup 

kesesuaian antara indikator, instrumen, dan capaian pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan prinsip constructive alignment dalam OBE 

(Biggs & Tang, 2011). Tanpa validitas yang memadai, hasil asesmen 

tidak dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Selain itu, validitas juga berkaitan dengan keadilan dalam penilaian. 

Oleh karena itu, pengembangan instrumen harus memperhatikan 

aspek validitas secara sistematis dan berkelanjutan. 

4.6.2 Jenis-jenis Validitas dalam Instrumen Asesmen 

Validitas dalam asesmen pendidikan terdiri dari beberapa 

jenis yang saling melengkapi. Validitas isi (content validity) 

menunjukkan sejauh mana instrumen mencakup seluruh domain 

kompetensi yang diukur. Validitas konstruk (construct validity) 
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berkaitan dengan kesesuaian instrumen dengan konsep teoretis 

yang mendasarinya. Validitas kriteria (criterion-related validity) 

mengukur hubungan antara hasil instrumen dengan kriteria 

eksternal yang relevan. Selain itu, terdapat validitas tampang (face 

validity) yang berkaitan dengan persepsi pengguna terhadap 

instrumen. Dalam pendekatan modern, validitas dipandang 

sebagai satu kesatuan bukti (unitary concept of validity) (Messick, 

1995). Oleh karena itu, pengujian validitas harus dilakukan melalui 

berbagai pendekatan. Dalam konteks OBE, validitas harus 

memastikan bahwa instrumen benar-benar mengukur learning 

outcomes yang ditetapkan. Penggunaan kisi-kisi dan rubrik dapat 

membantu meningkatkan validitas instrumen. Selain itu, validasi 

oleh ahli juga menjadi langkah penting dalam memastikan kualitas 

instrumen. Dengan demikian, validitas menjadi dasar utama dalam 

pengembangan asesmen yang berkualitas. 

4.6.3 Konsep Dasar Reliabilitas dalam Asesmen 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil pengukuran yang 

dihasilkan oleh suatu instrumen. Instrumen yang reliabel akan 

memberikan hasil yang relatif sama jika digunakan dalam kondisi 

yang setara. Dalam OBE, reliabilitas penting untuk memastikan 

bahwa penilaian dilakukan secara konsisten dan adil. Reliabilitas 

tidak hanya berkaitan dengan instrumen, tetapi juga dengan proses 

penilaian. Faktor-faktor seperti kondisi peserta didik, lingkungan, 

dan penilai dapat memengaruhi reliabilitas. Oleh karena itu, 

pengendalian variabel-variabel tersebut menjadi penting. 

Reliabilitas juga berkaitan dengan objektivitas penilaian. Instrumen 

yang memiliki rubrik yang jelas cenderung memiliki reliabilitas 

yang lebih tinggi (Nitko & Brookhart, 2011). Dalam praktiknya, 

reliabilitas dapat diuji melalui berbagai metode statistik. 

Penggunaan instrumen yang reliabel akan meningkatkan 

kepercayaan terhadap hasil asesmen. Dengan demikian, reliabilitas 

menjadi aspek penting dalam menjamin kualitas pengukuran. 
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4.6.4 Jenis-jenis Reliabilitas dan Metode Pengujiannya 

Terdapat berbagai jenis reliabilitas yang dapat digunakan 

dalam pengujian instrumen asesmen. Reliabilitas internal (internal 

consistency) mengukur konsistensi antar butir dalam satu instrumen, 

biasanya menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Reliabilitas 

stabilitas (test-retest) mengukur konsistensi hasil dari waktu ke 

waktu. Reliabilitas ekuivalen (parallel forms) membandingkan dua 

bentuk instrumen yang setara. Selain itu, reliabilitas antar penilai 

(inter-rater reliability) sangat penting dalam asesmen subjektif 

seperti esai dan proyek. Dalam konteks OBE, penggunaan rubrik 

analitik dapat meningkatkan reliabilitas antar penilai. Pengujian 

reliabilitas biasanya dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

statistik seperti SPSS. Nilai koefisien reliabilitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi yang baik. 

Namun demikian, reliabilitas yang tinggi tidak menjamin validitas. 

Oleh karena itu, kedua aspek ini harus dipertimbangkan secara 

bersamaan. Dengan demikian, pengujian reliabilitas menjadi 

langkah penting dalam pengembangan instrumen asesmen. 

4.6.5 Analisis Kualitas Butir Soal 

Analisis kualitas butir soal merupakan proses evaluasi 

terhadap setiap item dalam instrumen asesmen. Tujuan utama dari 

analisis ini adalah untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan efektivitas pengecoh. Tingkat kesukaran dan daya 

beda dapat dipergunakan untuk soal tipe pilihan dan uraian (essay), 

sedangkan analisis efektivitas pengecoh khusus untuk soal tipe 

pilihan. 

Analisis tingkat kesukaran (item difficulty) merupakan salah 

satu komponen utama dalam evaluasi kualitas butir soal yang 

bertujuan untuk mengetahui proporsi peserta didik yang mampu 

menjawab suatu item dengan benar. Tingkat kesukaran biasanya 

dinyatakan dalam indeks kesukaran (p), yaitu perbandingan antara 

jumlah peserta didik yang menjawab benar dengan jumlah seluruh 

peserta didik. Nilai indeks ini berkisar antara 0 hingga 1, di mana 

nilai mendekati 0 menunjukkan soal sangat sulit, sedangkan nilai 

mendekati 1 menunjukkan soal sangat mudah. Dalam praktiknya, 
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soal yang baik umumnya berada pada kategori sedang agar mampu 

memberikan informasi yang optimal tentang kemampuan peserta 

didik. Soal yang terlalu mudah atau terlalu sulit cenderung kurang 

efektif dalam mengukur variasi kemampuan. Dalam konteks OBE, 

pengendalian tingkat kesukaran penting untuk memastikan bahwa 

instrumen asesmen sesuai dengan level capaian pembelajaran yang 

ditargetkan. Selain itu, distribusi tingkat kesukaran dalam satu 

paket tes juga perlu diperhatikan agar mencerminkan proporsi 

kompetensi yang ingin diukur. Dengan demikian, analisis tingkat 

kesukaran menjadi dasar dalam menentukan kualitas dan 

kelayakan suatu butir soal. 

Daya pembeda (discrimination index) merupakan indikator 

yang menunjukkan kemampuan suatu butir soal dalam 

membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan 

rendah. Daya pembeda dihitung dengan membandingkan proporsi 

jawaban benar antara kelompok atas dan kelompok bawah. Nilai 

daya pembeda yang tinggi menunjukkan bahwa soal tersebut 

mampu secara efektif mengidentifikasi perbedaan tingkat 

kemampuan peserta didik. Sebaliknya, nilai yang rendah atau 

negatif mengindikasikan bahwa soal tidak berfungsi dengan baik, 

bahkan berpotensi menyesatkan. Dalam pengembangan asesmen 

OBE, daya pembeda menjadi sangat penting karena asesmen harus 

mampu mengukur pencapaian kompetensi secara akurat. Soal 

dengan daya pembeda yang baik akan memberikan informasi yang 

valid tentang distribusi kemampuan peserta didik. Selain itu, 

analisis ini juga membantu dalam mengidentifikasi butir soal yang 

perlu direvisi atau dihapus. Oleh karena itu, daya pembeda 

menjadi salah satu parameter utama dalam penjaminan mutu 

instrumen asesmen. 

Fungsi distraktor (distractor effectiveness) berkaitan dengan 

kualitas opsi jawaban salah dalam soal pilihan ganda yang 

dirancang untuk mengelabui peserta didik yang belum menguasai 

materi. Distraktor yang baik harus bersifat logis, relevan, dan 

memiliki daya tarik sehingga dipilih oleh peserta didik yang 

kurang memahami konsep. Efektivitas distraktor dapat dilihat dari 
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distribusi pilihan jawaban, di mana setiap opsi seharusnya dipilih 

oleh sejumlah peserta didik. Distraktor yang tidak pernah dipilih 

menunjukkan bahwa opsi tersebut tidak berfungsi dengan baik dan 

perlu diperbaiki. Dalam kerangka OBE, distraktor berperan penting 

dalam meningkatkan validitas asesmen karena membantu 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik. Selain itu, analisis 

distraktor juga memberikan informasi diagnostik yang berguna 

bagi dosen untuk memperbaiki strategi pembelajaran. Proses ini 

dapat dilakukan secara manual maupun dengan bantuan 

perangkat lunak statistik untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. 

Dengan demikian, fungsi distraktor menjadi elemen krusial dalam 

memastikan kualitas dan efektivitas butir soal dalam mengukur 

capaian pembelajaran secara komprehensif. 

4.6.6 Penggunaan Data Asesmen untuk Perbaikan Instrumen 

Data hasil asesmen tidak hanya digunakan untuk menilai 

peserta didik, tetapi juga untuk mengevaluasi kualitas instrumen. 

Dalam OBE, data asesmen menjadi dasar untuk melakukan 

perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Analisis data 

dapat mengidentifikasi kelemahan dalam instrumen, seperti butir 

soal yang tidak valid atau tidak reliabel. Selain itu, data juga dapat 

digunakan untuk melihat kesesuaian antara instrumen dan learning 

outcomes. Proses ini sejalan dengan prinsip evaluasi berbasis data 

dalam pendidikan. Dosen perlu melakukan refleksi terhadap hasil 

asesmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, 

umpan balik dari peserta didik juga dapat digunakan sebagai 

sumber informasi. Penggunaan teknologi dapat mempermudah 

analisis data asesmen. Dengan demikian, data asesmen menjadi alat 

penting dalam pengembangan instrumen yang lebih baik. Proses 

ini harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. 

4.6.7 Tantangan dalam Menjamin Validitas dan Reliabilitas 

Menjamin validitas dan reliabilitas instrumen asesmen 

bukanlah hal yang mudah. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan waktu dan sumber daya dalam pengembangan 

instrumen. Selain itu, kurangnya pemahaman dosen tentang 
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konsep validitas dan reliabilitas juga menjadi kendala. Variasi 

karakteristik peserta didik juga dapat memengaruhi hasil asesmen. 

Dalam asesmen autentik, subjektivitas penilai menjadi tantangan 

tersendiri. Selain itu, penggunaan teknologi dalam asesmen juga 

memunculkan tantangan baru. Dalam konteks OBE, kompleksitas 

kompetensi yang diukur juga menjadi tantangan. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan dan pengembangan profesional bagi dosen. 

Selain itu, kolaborasi antar dosen dapat membantu meningkatkan 

kualitas instrumen. Dengan demikian, tantangan ini perlu diatasi 

secara sistematis untuk menjamin kualitas asesmen. 

4.6.8 Implikasi Validitas dan Reliabilitas dalam OBE 

Validitas dan reliabilitas memiliki implikasi yang sangat 

penting dalam implementasi OBE. Instrumen yang valid dan 

reliabel akan menghasilkan data yang akurat tentang pencapaian 

learning outcomes. Hal ini penting untuk pengambilan keputusan 

dalam pembelajaran dan evaluasi kurikulum. Selain itu, validitas 

dan reliabilitas juga berkaitan dengan akuntabilitas pendidikan. 

Institusi pendidikan harus memastikan bahwa asesmen yang 

digunakan memenuhi standar kualitas. Dalam konteks akreditasi, 

validitas dan reliabilitas menjadi indikator penting. Selain itu, hasil 

asesmen yang valid dan reliabel dapat meningkatkan kepercayaan 

stakeholders. Dalam jangka panjang, hal ini akan berdampak pada 

kualitas lulusan. Oleh karena itu, pengembangan instrumen harus 

memperhatikan kedua aspek ini secara serius. Dengan demikian, 

validitas dan reliabilitas menjadi fondasi utama dalam sistem 

asesmen berbasis OBE. 
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BAB V  

IMPLEMENTASI ASESMEN OBE DALAM 

PEMBELAJARAN PERGURUAN TINGGI 
 

 
ab V membahas secara komprehensif implementasi asesmen 

berbasis Outcome-Based Education (OBE) dalam pembelajaran 

di perguruan tinggi. Asesmen OBE menekankan keselarasan 

antara capaian pembelajaran, strategi pembelajaran, dan teknik 

evaluasi sebagai satu kesatuan yang terintegrasi. Strategi 

pelaksanaan asesmen berbasis outcome dirancang secara sistematis 

melalui perencanaan indikator, pemilihan metode, serta 

penyusunan instrumen yang valid dan reliabel. Integrasi asesmen 

dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) menjadi kunci untuk 

memastikan keterpaduan antara tujuan, aktivitas, dan evaluasi 

pembelajaran. Penggunaan teknologi seperti Learning Management 

System (LMS) dan Artificial Intelligence (AI) memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan akurasi 

asesmen. Umpan balik (feedback) berperan penting sebagai 

mekanisme refleksi dan perbaikan berkelanjutan dalam proses 

B 
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pembelajaran. Studi kasus implementasi OBE di berbagai program 

studi menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa dan kualitas lulusan. Namun demikian, 

implementasi asesmen OBE menghadapi berbagai tantangan, baik 

dari aspek kompetensi dosen, desain asesmen, teknologi, maupun 

budaya akademik. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan 

solusi strategis berupa pelatihan dosen, penguatan sistem, serta 

dukungan kebijakan institusi. Secara keseluruhan, implementasi 

asesmen OBE berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran dan daya saing lulusan di perguruan tinggi. 

5.1 Strategi Pelaksanaan Asesmen Berbasis Outcome 

5.1.1 Konsep Dasar Strategi Asesmen Berbasis Outcome 

Asesmen berbasis outcome (Outcome-Based Assessment) 

merupakan pendekatan evaluasi yang berorientasi pada 

pencapaian hasil belajar (learning outcomes) yang telah ditetapkan 

secara jelas dan terukur. Dalam konteks pendidikan tinggi, strategi 

pelaksanaan asesmen ini menuntut adanya keselarasan antara 

capaian pembelajaran lulusan (CPL), capaian pembelajaran mata 

kuliah (CPMK), serta aktivitas pembelajaran dan penilaiannya 

(Biggs & Tang, 2011). Strategi ini menempatkan mahasiswa sebagai 

subjek aktif dalam proses pembelajaran yang diukur berdasarkan 

kemampuan nyata yang ditampilkan, bukan sekadar penguasaan 

materi. Oleh karena itu, asesmen tidak hanya dilakukan pada akhir 

pembelajaran, tetapi juga sepanjang proses pembelajaran 

berlangsung. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip constructive 

alignment yang menekankan keterpaduan antara tujuan, aktivitas, 

dan asesmen pembelajaran. Dalam praktiknya, strategi asesmen 

berbasis outcome mengharuskan dosen merancang indikator 

pencapaian yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan 

berbatas waktu (SMART). Hal ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap aktivitas penilaian benar-benar merepresentasikan 

capaian pembelajaran yang diharapkan. Selain itu, strategi ini juga 

mengedepankan transparansi kepada mahasiswa terkait kriteria 
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penilaian. Dengan demikian, mahasiswa dapat memahami 

ekspektasi pembelajaran secara lebih jelas. Implementasi strategi ini 

membutuhkan perencanaan yang sistematis dan berbasis data. 

5.1.2 Prinsip-prinsip Strategi Pelaksanaan Asesmen OBE 

Strategi pelaksanaan asesmen berbasis outcome didasarkan 

pada sejumlah prinsip fundamental yang harus dipahami oleh 

pendidik. Prinsip pertama adalah keterpaduan (alignment), yaitu 

kesesuaian antara tujuan pembelajaran, metode pengajaran, dan 

teknik asesmen (Biggs & Tang, 2011). Prinsip kedua adalah 

autentisitas, di mana asesmen harus mencerminkan situasi nyata 

yang relevan dengan konteks profesional mahasiswa. Prinsip 

ketiga adalah keberlanjutan, yang menekankan bahwa asesmen 

dilakukan secara terus-menerus untuk memantau perkembangan 

mahasiswa. Prinsip keempat adalah transparansi, yaitu 

keterbukaan informasi mengenai kriteria dan standar penilaian. 

Prinsip kelima adalah keadilan, yang memastikan bahwa setiap 

mahasiswa dinilai secara objektif dan tidak bias. Prinsip keenam 

adalah fleksibilitas, yang memungkinkan penggunaan berbagai 

metode asesmen sesuai dengan karakteristik pembelajaran. Prinsip 

ketujuh adalah validitas dan reliabilitas, yang menjamin bahwa 

instrumen asesmen benar-benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur (Brookhart, 2013). Prinsip kedelapan adalah keterlibatan 

mahasiswa dalam proses asesmen. Prinsip terakhir adalah 

reflektivitas, yaitu penggunaan hasil asesmen untuk perbaikan 

pembelajaran. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, strategi 

asesmen OBE dapat berjalan secara efektif dan bermakna. 

5.1.3 Tahapan Perencanaan Strategi Asesmen OBE 

Perencanaan strategi asesmen berbasis outcome dimulai 

dengan identifikasi capaian pembelajaran yang ingin dicapai. 

Dosen perlu merumuskan CPMK yang spesifik dan selaras dengan 

CPL program studi (Harden, 2007). Tahap berikutnya adalah 

menentukan indikator pencapaian yang dapat diukur secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Setelah itu, dosen memilih metode 

asesmen yang paling sesuai untuk mengukur indikator tersebut. 
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Metode ini dapat berupa tes tertulis, proyek, presentasi, atau 

penilaian kinerja. Selanjutnya, dosen menyusun instrumen 

asesmen yang valid dan reliabel. Instrumen ini harus dilengkapi 

dengan rubrik penilaian yang jelas dan terstruktur. Tahap 

berikutnya adalah menentukan waktu pelaksanaan asesmen dalam 

siklus pembelajaran. Dosen juga perlu merancang mekanisme 

pengumpulan dan analisis data hasil asesmen. Selain itu, perlu 

disiapkan strategi pemberian umpan balik kepada mahasiswa. 

Tahapan terakhir adalah evaluasi dan revisi strategi asesmen 

berdasarkan hasil implementasi. Dengan tahapan yang sistematis, 

strategi asesmen dapat diimplementasikan secara optimal. 

 

5.1.4 Pemilihan Metode Asesmen yang Tepat 

Pemilihan metode asesmen merupakan aspek krusial dalam 

strategi OBE karena menentukan validitas pengukuran capaian 

pembelajaran. Metode asesmen harus disesuaikan dengan jenis 

kompetensi yang ingin diukur, baik kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik (Anderson & Krathwohl, 2001). Untuk kompetensi 

kognitif tingkat tinggi, metode seperti studi kasus dan proyek lebih 

dianjurkan. Untuk kompetensi afektif, metode observasi dan self-

assessment dapat digunakan. Sementara itu, kompetensi 

psikomotorik dapat diukur melalui performance assessment. 

Pemilihan metode juga harus mempertimbangkan karakteristik 
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mahasiswa dan konteks pembelajaran. Selain itu, dosen perlu 

mengkombinasikan berbagai metode asesmen untuk memperoleh 

gambaran yang komprehensif. Hal ini dikenal sebagai triangulasi 

asesmen. Metode yang dipilih juga harus feasible dari segi waktu 

dan sumber daya. Penggunaan teknologi dapat menjadi solusi 

untuk meningkatkan efisiensi asesmen. Dengan pemilihan metode 

yang tepat, asesmen dapat memberikan informasi yang akurat dan 

bermakna. Hal ini akan mendukung pencapaian pembelajaran 

secara optimal. 

5.1.5 Penyusunan Rubrik Penilaian Berbasis Outcome 

Rubrik penilaian merupakan alat penting dalam strategi 

asesmen berbasis outcome karena memberikan panduan objektif 

dalam menilai kinerja mahasiswa. Rubrik harus disusun 

berdasarkan indikator capaian pembelajaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Brookhart, 2013). Struktur rubrik umumnya terdiri 

dari kriteria penilaian, deskriptor kinerja, dan skala penilaian. 

Kriteria penilaian harus mencerminkan aspek-aspek penting dari 

kompetensi yang dinilai. Deskriptor kinerja harus dirumuskan 

secara jelas untuk setiap tingkat pencapaian. Skala penilaian dapat 

berupa numerik atau deskriptif. Rubrik juga harus mudah 

dipahami oleh mahasiswa agar dapat digunakan sebagai panduan 

belajar. Selain itu, rubrik harus diuji validitas dan reliabilitasnya 

sebelum digunakan. Penggunaan rubrik memungkinkan penilaian 

yang lebih konsisten dan transparan. Rubrik juga memfasilitasi 

pemberian umpan balik yang konstruktif. Dengan demikian, rubrik 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas asesmen. 

Penyusunan rubrik yang baik akan mendukung pencapaian hasil 

belajar secara optimal. 

5.1.6 Implementasi Strategi Asesmen dalam Proses Pembelajaran 

Implementasi strategi asesmen berbasis outcome dilakukan 

secara terintegrasi dalam proses pembelajaran. Dosen perlu 

mengkomunikasikan tujuan dan kriteria penilaian kepada 

mahasiswa sejak awal perkuliahan. Selama proses pembelajaran, 

asesmen formatif digunakan untuk memantau perkembangan 
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mahasiswa. Asesmen ini dapat berupa kuis, diskusi, atau tugas 

kecil. Pada akhir pembelajaran, asesmen sumatif digunakan untuk 

mengevaluasi pencapaian akhir mahasiswa. Dosen juga perlu 

memastikan bahwa asesmen dilakukan secara adil dan objektif. 

Penggunaan teknologi dapat membantu dalam pelaksanaan 

asesmen, seperti melalui Learning Management System (LMS). Selain 

itu, dosen perlu memberikan umpan balik secara tepat waktu. 

Implementasi strategi ini juga memerlukan keterlibatan aktif 

mahasiswa. Mahasiswa didorong untuk melakukan refleksi 

terhadap hasil belajarnya. Dengan implementasi yang efektif, 

asesmen dapat menjadi alat pembelajaran yang bermakna. Hal ini 

akan meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

 

 

5.1.7 Monitoring dan Evaluasi Strategi Asesmen 

Monitoring dan evaluasi merupakan bagian penting dalam 

strategi pelaksanaan asesmen berbasis outcome. Monitoring 

dilakukan untuk memastikan bahwa asesmen berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. Dosen perlu 

mengumpulkan data terkait pelaksanaan asesmen, seperti tingkat 

partisipasi mahasiswa dan hasil penilaian. Evaluasi dilakukan 

untuk menilai efektivitas strategi asesmen dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Stufflebeam & Shinkfield, 2007). Hasil evaluasi dapat 
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digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

strategi asesmen. Selain itu, evaluasi juga dapat memberikan 

informasi untuk perbaikan berkelanjutan. Proses ini sejalan dengan 

siklus PPEPP dalam sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi. 

Dosen juga dapat melibatkan mahasiswa dalam proses evaluasi 

melalui survei atau refleksi. Data evaluasi harus dianalisis secara 

sistematis untuk menghasilkan rekomendasi yang valid. Dengan 

monitoring dan evaluasi yang baik, kualitas asesmen dapat terus 

ditingkatkan. Hal ini akan berdampak positif pada pencapaian hasil 

belajar mahasiswa. Oleh karena itu, monitoring dan evaluasi harus 

dilakukan secara konsisten. 

5.1.8 Implikasi Strategi Asesmen OBE terhadap Pembelajaran 

Strategi pelaksanaan asesmen berbasis outcome memiliki 

implikasi yang signifikan terhadap praktik pembelajaran di 

perguruan tinggi. Pertama, strategi ini mendorong pergeseran dari 

teacher-centered learning ke student-centered learning. Kedua, asesmen 

tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai 

bagian integral dari proses pembelajaran (Wiggins, 1998). Ketiga, 

mahasiswa menjadi lebih aktif dalam proses belajar karena 

memahami tujuan dan kriteria penilaian. Keempat, dosen dituntut 

untuk lebih kreatif dalam merancang asesmen yang autentik. 

Kelima, strategi ini meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam penilaian. Keenam, asesmen berbasis outcome mendukung 

pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Ketujuh, strategi ini juga memperkuat 

keterkaitan antara pembelajaran dan dunia kerja. Kedelapan, 

implementasi strategi ini memerlukan dukungan kebijakan 

institusi yang kuat. Kesembilan, strategi ini dapat meningkatkan 

kualitas lulusan secara keseluruhan. Kesepuluh, asesmen berbasis 

outcome menjadi bagian penting dalam sistem penjaminan mutu 

pendidikan tinggi. Dengan demikian, strategi ini memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. 
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5.2 Integrasi Asesmen dalam RPS (Rencana Pembelajaran 

Semester) 

5.2.1 Konsep Integrasi Asesmen dalam RPS 

Integrasi asesmen dalam RPS (Rencana Pembelajaran 

Semester) merupakan langkah strategis untuk memastikan 

keterpaduan antara perencanaan pembelajaran dan evaluasi 

capaian pembelajaran. Dalam kerangka Outcome-Based Education 

(OBE), RPS tidak hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, 

tetapi juga sebagai instrumen pedagogis yang mengarahkan proses 

pembelajaran secara sistematis. Integrasi ini menuntut adanya 

keselarasan antara capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK), 

materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan teknik asesmen 

(Biggs & Tang, 2011). Dengan demikian, setiap komponen dalam 

RPS harus dirancang secara terpadu dan saling mendukung. 

Asesmen dalam RPS harus mencerminkan pencapaian kompetensi 

yang diharapkan, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Selain itu, integrasi asesmen juga memastikan bahwa 

proses penilaian tidak bersifat terpisah dari pembelajaran. Dalam 

praktiknya, dosen perlu merancang asesmen yang relevan dengan 

aktivitas pembelajaran yang direncanakan. Hal ini bertujuan agar 

asesmen menjadi bagian integral dari proses belajar, bukan sekadar 

alat evaluasi akhir. Dengan integrasi yang baik, RPS dapat menjadi 

panduan yang efektif dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 

outcome. Oleh karena itu, integrasi asesmen dalam RPS merupakan 

aspek krusial dalam implementasi OBE di perguruan tinggi. 

5.2.2 Prinsip Integrasi Asesmen dalam RPS 

Integrasi asesmen dalam RPS harus didasarkan pada prinsip-

prinsip pedagogis yang kuat untuk menjamin efektivitasnya. 

Prinsip pertama adalah alignment, yaitu kesesuaian antara CPMK, 

aktivitas pembelajaran, dan asesmen (Biggs & Tang, 2011). Prinsip 

kedua adalah transparansi, yang menuntut kejelasan informasi 

mengenai metode dan kriteria penilaian dalam RPS. Prinsip ketiga 

adalah keberlanjutan, di mana asesmen dirancang secara 

berkelanjutan sepanjang semester. Prinsip keempat adalah 
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fleksibilitas, yang memungkinkan penyesuaian metode asesmen 

sesuai dengan dinamika pembelajaran. Prinsip kelima adalah 

autentisitas, yaitu penggunaan asesmen yang mencerminkan 

situasi nyata atau profesional. Prinsip keenam adalah validitas dan 

reliabilitas, yang menjamin kualitas instrumen asesmen (Brookhart, 

2013). Prinsip ketujuh adalah inklusivitas, yang memastikan bahwa 

asesmen dapat diakses oleh semua mahasiswa tanpa diskriminasi. 

Prinsip kedelapan adalah keterlibatan mahasiswa dalam proses 

asesmen. Prinsip kesembilan adalah reflektivitas, yaitu 

penggunaan hasil asesmen untuk perbaikan pembelajaran. Prinsip 

kesepuluh adalah akuntabilitas, yang memastikan bahwa hasil 

asesmen dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ini, integrasi asesmen dalam RPS 

dapat berjalan secara optimal. 

 

5.2.3 Struktur RPS Berbasis OBE yang Terintegrasi Asesmen 

Struktur RPS berbasis OBE harus dirancang secara sistematis 

dengan memasukkan komponen asesmen sebagai bagian integral. 

RPS umumnya mencakup identitas mata kuliah, capaian 

pembelajaran lulusan (CPL), CPMK, bahan kajian, metode 

pembelajaran, dan asesmen. Dalam konteks OBE, CPMK harus 

dirumuskan secara spesifik dan terukur. Setiap CPMK harus 

dilengkapi dengan indikator pencapaian yang jelas. Selanjutnya, 
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metode pembelajaran harus dirancang untuk mendukung 

pencapaian indikator tersebut. Asesmen kemudian disusun untuk 

mengukur ketercapaian indikator secara akurat (Harden, 2007). 

RPS juga harus mencantumkan jenis asesmen yang digunakan, 

seperti tugas, kuis, proyek, dan ujian. Selain itu, bobot penilaian 

untuk setiap jenis asesmen harus dijelaskan secara rinci. Rubrik 

penilaian juga dapat dilampirkan dalam RPS untuk meningkatkan 

transparansi. Struktur ini memungkinkan dosen dan mahasiswa 

memahami hubungan antara pembelajaran dan asesmen. Dengan 

struktur yang terintegrasi, RPS dapat menjadi alat perencanaan 

yang efektif dalam implementasi OBE. 

 

5.2.4 Penyelarasan CPMK, Indikator, dan Instrumen Asesmen 

Penyelarasan antara CPMK, indikator pencapaian, dan 

instrumen asesmen merupakan inti dari integrasi asesmen dalam 

RPS. CPMK harus dirumuskan berdasarkan CPL yang telah 

ditetapkan oleh program studi. Setiap CPMK kemudian 

diterjemahkan ke dalam indikator yang spesifik dan terukur. 

Indikator ini menjadi dasar dalam penyusunan instrumen asesmen 

(Anderson & Krathwohl, 2001). Instrumen asesmen harus mampu 

mengukur indikator secara valid dan reliabel. Penyelarasan ini 

memastikan bahwa asesmen benar-benar mencerminkan 

pencapaian kompetensi mahasiswa. Selain itu, penyelarasan juga 
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membantu dosen dalam memilih metode asesmen yang tepat. 

Misalnya, indikator yang berkaitan dengan analisis dapat diukur 

melalui studi kasus atau esai. Sementara itu, indikator yang 

berkaitan dengan keterampilan dapat diukur melalui penilaian 

kinerja. Penyelarasan ini juga memudahkan proses evaluasi 

pembelajaran. Dengan demikian, penyelarasan menjadi kunci 

dalam integrasi asesmen dalam RPS. Tanpa penyelarasan, asesmen 

berpotensi tidak relevan dengan tujuan pembelajaran. 

5.2.5 Perencanaan Jadwal dan Bobot Asesmen dalam RPS 

Perencanaan jadwal dan bobot asesmen merupakan aspek 

penting dalam integrasi asesmen dalam RPS. Jadwal asesmen harus 

dirancang secara sistematis agar tersebar merata sepanjang 

semester. Hal ini bertujuan untuk menghindari penumpukan beban 

tugas pada mahasiswa. Selain itu, jadwal asesmen juga harus 

mempertimbangkan alur pembelajaran. Bobot penilaian untuk 

setiap jenis asesmen harus ditentukan secara proporsional. Bobot 

ini mencerminkan kontribusi masing-masing asesmen terhadap 

pencapaian CPMK. Misalnya, proyek dapat memiliki bobot lebih 

besar dibandingkan kuis karena mengukur kompetensi yang lebih 

kompleks. Perencanaan ini juga harus mempertimbangkan 

keadilan bagi mahasiswa. Dosen perlu memastikan bahwa bobot 

penilaian sesuai dengan tingkat kesulitan tugas. Selain itu, jadwal 

asesmen harus dikomunikasikan secara jelas kepada mahasiswa. 

Hal ini akan membantu mahasiswa dalam mengelola waktu belajar. 

Dengan perencanaan yang baik, asesmen dapat berjalan secara 

efektif dan efisien. 

5.2.6 Dokumentasi dan Transparansi Asesmen dalam RPS 

Dokumentasi dan transparansi merupakan elemen penting 

dalam integrasi asesmen dalam RPS. RPS harus memuat informasi 

lengkap mengenai metode asesmen, kriteria penilaian, dan bobot 

penilaian. Dokumentasi ini berfungsi sebagai acuan bagi dosen dan 

mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Transparansi juga 

meningkatkan kepercayaan mahasiswa terhadap proses penilaian 

(Wiggins, 1998). Selain itu, transparansi memungkinkan mahasiswa 
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memahami ekspektasi pembelajaran secara jelas. RPS juga dapat 

dilengkapi dengan rubrik penilaian untuk setiap jenis asesmen. 

Rubrik ini membantu mahasiswa memahami standar kinerja yang 

diharapkan. Dokumentasi yang baik juga memudahkan proses 

audit akademik dan akreditasi. Selain itu, dokumentasi dapat 

digunakan sebagai dasar evaluasi pembelajaran. Dosen juga dapat 

menggunakan dokumentasi untuk melakukan refleksi terhadap 

praktik pengajaran. Dengan dokumentasi dan transparansi yang 

baik, kualitas asesmen dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, aspek 

ini harus mendapat perhatian serius dalam penyusunan RPS. 

5.2.7 Evaluasi dan Revisi RPS Berbasis Asesmen OBE 

Evaluasi dan revisi Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

merupakan bagian integral dari siklus penjaminan mutu dalam 

implementasi Outcome-Based Education (OBE), yang menekankan 

pada pencapaian capaian pembelajaran secara terukur dan 

berkelanjutan. Evaluasi dilakukan secara sistematis untuk menilai 

sejauh mana integrasi asesmen dalam RPS mampu mendukung 

pencapaian Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) yang telah 

dirumuskan. Dalam praktiknya, dosen perlu mengumpulkan 

berbagai data empiris, seperti hasil asesmen mahasiswa, tingkat 

ketercapaian CPMK, serta umpan balik mahasiswa terhadap proses 

pembelajaran dan penilaian. Data tersebut tidak hanya bersifat 

kuantitatif, tetapi juga kualitatif, sehingga memberikan gambaran 

komprehensif tentang efektivitas implementasi RPS. Selanjutnya, 

data dianalisis menggunakan pendekatan evaluasi program, seperti 

model CIPP Model yang dikembangkan oleh Daniel L. Stufflebeam 

dan Anthony J. Shinkfield (2007), untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan tantangan dalam desain maupun 

implementasi RPS. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan untuk melakukan perbaikan yang tepat 

sasaran dan berbasis bukti (evidence-based improvement). Dengan 

demikian, evaluasi tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

reflektif dan strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Revisi RPS dilakukan berdasarkan temuan evaluasi dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek penting dalam pembelajaran 
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berbasis OBE. Perubahan dapat mencakup penyempurnaan 

rumusan CPMK agar lebih spesifik dan terukur, penyesuaian 

metode pembelajaran agar lebih berpusat pada mahasiswa, serta 

pengembangan teknik asesmen yang lebih autentik dan relevan 

dengan capaian pembelajaran. Selain itu, proses revisi juga perlu 

melibatkan kolaborasi dengan tim pengembang kurikulum, 

program studi, dan pemangku kepentingan lainnya untuk 

memastikan keselarasan dengan kebijakan institusi dan standar 

nasional pendidikan tinggi. Evaluasi dan revisi yang berkelanjutan 

juga berperan penting dalam mendukung proses akreditasi, karena 

menunjukkan adanya mekanisme penjaminan mutu internal yang 

aktif dan sistematis. Lebih lanjut, siklus evaluasi-revisi ini sejalan 

dengan prinsip continuous quality improvement dalam pendidikan 

tinggi, di mana setiap perbaikan didasarkan pada data dan refleksi 

praktik sebelumnya. Dengan pendekatan yang terstruktur dan 

kolaboratif, RPS dapat terus dikembangkan agar adaptif terhadap 

perubahan kebutuhan pembelajaran dan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Pada akhirnya, proses ini akan meningkatkan 

efektivitas implementasi OBE dan memastikan bahwa lulusan 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja dan 

masyarakat. 

5.2.8 Implikasi Integrasi Asesmen dalam RPS terhadap 

Pembelajaran 

Integrasi asesmen dalam RPS memiliki implikasi yang signifikan 

terhadap praktik pembelajaran di perguruan tinggi. Pertama, 

integrasi ini meningkatkan keterpaduan antara perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Kedua, asesmen menjadi bagian 

integral dari proses belajar, bukan sekadar evaluasi akhir. Ketiga, 

mahasiswa menjadi lebih memahami tujuan dan kriteria penilaian. 

Keempat, dosen dituntut untuk merancang pembelajaran yang 

lebih sistematis dan terstruktur. Kelima, integrasi ini meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam penilaian. Keenam, asesmen 

yang terintegrasi mendukung pengembangan kompetensi 

mahasiswa secara holistik. Ketujuh, integrasi ini juga memperkuat 

implementasi student-centered learning. Kedelapan, RPS menjadi 
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dokumen yang lebih fungsional dan bermakna. Kesembilan, 

integrasi ini mendukung sistem penjaminan mutu pendidikan 

tinggi. Kesepuluh, integrasi asesmen dalam RPS berkontribusi pada 

peningkatan kualitas lulusan. Dengan demikian, integrasi ini 

memiliki peran strategis dalam implementasi OBE. 

5.3 Penggunaan Teknologi dalam Asesmen (LMS, AI, dll.) 

5.3.1 Konsep Penggunaan Teknologi dalam Asesmen OBE 

Penggunaan teknologi dalam asesmen berbasis Outcome-

Based Education (OBE) merupakan transformasi penting dalam 

praktik evaluasi pembelajaran di perguruan tinggi. Teknologi 

memungkinkan proses asesmen menjadi lebih efisien, akurat, dan 

adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa. Dalam konteks ini, 

teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga 

sebagai medium utama dalam pelaksanaan asesmen. Integrasi 

teknologi dalam asesmen sejalan dengan perkembangan 

pendidikan digital dan tuntutan kompetensi abad ke-21. Platform 

seperti Learning Management System (LMS), aplikasi berbasis web, 

serta kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah menjadi 

bagian integral dalam sistem pembelajaran modern. Penggunaan 

teknologi memungkinkan pengumpulan, pengolahan, dan analisis 

data hasil belajar secara real-time. Hal ini memberikan peluang bagi 

dosen untuk melakukan intervensi pembelajaran secara cepat dan 

tepat. Selain itu, teknologi juga mendukung asesmen yang lebih 

autentik dan kontekstual. Dengan demikian, penggunaan teknologi 

dalam asesmen OBE tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi 

juga kualitas pembelajaran (Redecker & Punie, 2017). Oleh karena 

itu, pemanfaatan teknologi menjadi strategi penting dalam 

implementasi OBE di perguruan tinggi. 

5.3.2 Jenis-jenis Teknologi dalam Asesmen Pembelajaran 

Berbagai jenis teknologi dapat digunakan dalam asesmen 

pembelajaran untuk mendukung implementasi OBE. Salah satu 

teknologi utama adalah Learning Management System (LMS) seperti 

Moodle, Google Classroom, dan Canvas. LMS memungkinkan dosen 

untuk mengelola tugas, kuis, dan ujian secara terintegrasi. Selain itu, 
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terdapat aplikasi asesmen berbasis web seperti Kahoot, Quizizz, dan 

Socrative yang mendukung asesmen formatif interaktif. Teknologi 

lain yang semakin berkembang adalah penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) dalam asesmen. AI dapat digunakan untuk 

penilaian otomatis, analisis data, dan personalisasi pembelajaran 

(Holmes et al., 2019). Selain itu, teknologi e-portfolio 

memungkinkan mahasiswa mendokumentasikan proses dan hasil 

belajar secara sistematis. Platform video conference seperti Zoom dan 

Microsoft Teams juga dapat digunakan untuk asesmen lisan. 

Teknologi analitik pembelajaran (learning analytics) memungkinkan 

analisis perilaku belajar mahasiswa. Selain itu, terdapat juga 

teknologi berbasis mobile learning yang memudahkan akses 

asesmen kapan saja dan di mana saja. Dengan beragam teknologi 

ini, asesmen dapat dilakukan secara lebih fleksibel dan inovatif. 

Oleh karena itu, pemilihan teknologi harus disesuaikan dengan 

kebutuhan pembelajaran. 

 

5.3.3 Peran LMS dalam Implementasi Asesmen OBE 

Learning Management System (LMS) memiliki peran strategis 

dalam implementasi asesmen berbasis OBE. LMS berfungsi sebagai 

platform terintegrasi yang mendukung perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi asesmen. Melalui LMS, dosen dapat mengelola 

berbagai jenis asesmen seperti kuis, tugas, dan ujian secara 
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sistematis. LMS juga memungkinkan pengaturan bobot penilaian 

dan penghitungan nilai secara otomatis. Selain itu, LMS 

menyediakan fitur untuk memberikan umpan balik kepada 

mahasiswa. Fitur ini memungkinkan dosen memberikan komentar 

langsung pada hasil pekerjaan mahasiswa. LMS juga mendukung 

transparansi penilaian melalui akses nilai yang dapat dilihat oleh 

mahasiswa. Selain itu, LMS memungkinkan penyimpanan data 

asesmen secara terpusat. Hal ini memudahkan proses monitoring 

dan evaluasi pembelajaran. LMS juga mendukung pembelajaran 

kolaboratif melalui forum diskusi. Dengan demikian, LMS menjadi 

alat penting dalam mendukung implementasi asesmen OBE (Al-

Fraihat et al., 2020). Penggunaan LMS yang optimal dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan. 

5.3.4 Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam Asesmen 

Artificial Intelligence (AI) menawarkan berbagai peluang 

dalam pengembangan asesmen berbasis OBE. AI dapat digunakan 

untuk melakukan penilaian otomatis terhadap tugas mahasiswa, 

terutama untuk soal objektif dan esai sederhana. Selain itu, AI juga 

dapat digunakan untuk menganalisis pola belajar mahasiswa 

melalui learning analytics. Hal ini memungkinkan dosen untuk 

mengidentifikasi kesulitan belajar mahasiswa secara lebih cepat 

(Holmes et al., 2019). AI juga dapat digunakan untuk memberikan 

rekomendasi pembelajaran yang bersifat personal. Selain itu, 

teknologi AI seperti Natural Language Processing (NLP) dapat 

digunakan untuk menilai kemampuan menulis mahasiswa. AI juga 

memungkinkan pengembangan asesmen adaptif yang 

menyesuaikan tingkat kesulitan soal dengan kemampuan 

mahasiswa. Selain itu, AI dapat membantu dalam mendeteksi 

plagiarisme melalui sistem seperti Turnitin. Penggunaan AI juga 

dapat meningkatkan efisiensi waktu dalam proses penilaian. 

Namun, penggunaan AI harus mempertimbangkan aspek etika dan 

privasi data. Dengan pemanfaatan yang tepat, AI dapat 

meningkatkan kualitas asesmen secara signifikan. 
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5.3.5 Desain Asesmen Digital yang Efektif 

Desain asesmen digital yang efektif merupakan kunci dalam 

pemanfaatan teknologi dalam asesmen OBE. Asesmen digital harus 

dirancang berdasarkan prinsip validitas, reliabilitas, dan 

autentisitas (Brookhart, 2013). Desain ini harus mempertimbangkan 

jenis kompetensi yang ingin diukur. Selain itu, asesmen digital 

harus mudah diakses oleh mahasiswa. Penggunaan antarmuka 

yang user-friendly sangat penting dalam meningkatkan 

pengalaman pengguna. Selain itu, asesmen digital harus dirancang 

untuk mencegah kecurangan akademik. Hal ini dapat dilakukan 

melalui pengaturan waktu, randomisasi soal, dan penggunaan 

proctoring system. Desain asesmen juga harus memungkinkan 

pemberian umpan balik secara cepat. Selain itu, asesmen digital 

harus mendukung pembelajaran aktif. Dosen juga perlu 

memastikan bahwa asesmen digital sesuai dengan konteks 

pembelajaran. Dengan desain yang baik, asesmen digital dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, desain 

asesmen digital harus dilakukan secara sistematis dan berbasis data. 

5.3.6 Keunggulan dan Keterbatasan Teknologi dalam Asesmen 

Penggunaan teknologi dalam asesmen pembelajaran 

memberikan berbagai keunggulan yang signifikan dalam 
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mendukung implementasi Outcome-Based Education (OBE). Salah 

satu keunggulan utama adalah efisiensi dalam pengelolaan, 

pelaksanaan, dan penilaian asesmen, terutama melalui otomatisasi 

proses seperti pengolahan nilai dan distribusi tugas. Teknologi juga 

memungkinkan asesmen dilakukan secara fleksibel tanpa batasan 

ruang dan waktu, sehingga mendukung pembelajaran daring 

maupun hybrid. Di samping itu, teknologi mampu menyediakan 

analisis data yang lebih akurat dan komprehensif melalui 

pemanfaatan learning analytics, sehingga dosen dapat memantau 

perkembangan belajar mahasiswa secara real-time. Transparansi 

dalam proses penilaian juga meningkat karena mahasiswa dapat 

mengakses hasil dan umpan balik secara langsung melalui sistem 

digital. Keunggulan lainnya adalah kemampuan teknologi dalam 

mendukung asesmen yang lebih interaktif dan adaptif, misalnya 

melalui kuis berbasis daring atau sistem asesmen adaptif berbasis 

kecerdasan buatan. Dengan demikian, teknologi tidak hanya 

meningkatkan efisiensi, tetapi juga kualitas dan relevansi asesmen 

dalam pembelajaran modern. 

Namun demikian, penggunaan teknologi dalam asesmen 

juga memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan 

secara kritis. Ketergantungan pada infrastruktur teknologi menjadi 

salah satu kendala utama, terutama bagi institusi atau mahasiswa 

yang memiliki akses terbatas terhadap perangkat dan jaringan 

internet. Kesenjangan digital ini berpotensi menimbulkan 

ketidakadilan dalam proses asesmen. Di sisi lain, penggunaan 

teknologi juga menimbulkan isu etika, seperti keamanan data dan 

perlindungan privasi mahasiswa, yang memerlukan regulasi dan 

pengelolaan yang ketat. Teknologi juga belum sepenuhnya mampu 

menggantikan penilaian yang bersifat subjektif dan membutuhkan 

pertimbangan profesional dosen, khususnya dalam menilai aspek 

afektif dan kompleksitas berpikir tingkat tinggi. Selain itu, terdapat 

potensi penyalahgunaan teknologi, seperti kecurangan akademik 

dalam asesmen daring, yang menuntut strategi pengawasan yang 

lebih cermat. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam 

asesmen harus dilakukan secara bijaksana dengan 
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mempertimbangkan aspek pedagogis, etis, dan teknis. Kombinasi 

antara pendekatan teknologi dan metode konvensional menjadi 

strategi yang efektif untuk memastikan asesmen yang adil, valid, 

dan bermakna. 

Berikut adalah tabel analisis keunggulan dan keterbatasan 

penggunaan teknologi dalam asesmen pembelajaran sebagaimana 

diuraikan: 

Tabel Analisis Keunggulan dan Keterbatasan Teknologi dalam 

Asesmen Pembelajaran 

Aspek Keunggulan 

Teknologi dalam 

Asesmen 

Keterbatasan 

Teknologi dalam 

Asesmen 

Analisis Implikasi 

Efisiensi Otomatisasi 

penilaian, 

pengolahan nilai 

cepat, manajemen 

asesmen lebih 

praktis 

Bergantung pada 

sistem dan 

perangkat yang 

stabil 

Meningkatkan 

produktivitas 

dosen, namun 

membutuhkan 

dukungan teknis 

yang memadai 

Fleksibilitas Dapat diakses 

kapan saja dan di 

mana saja (online 

& hybrid learning) 

Keterbatasan 

akses bagi 

mahasiswa 

dengan fasilitas 

teknologi rendah 

Perlu strategi 

inklusif agar semua 

mahasiswa 

mendapatkan 

kesempatan yang 

sama 

Akurasi Data Analisis data 

berbasis sistem 

(learning analytics) 

lebih objektif dan 

komprehensif 

Bergantung pada 

kualitas sistem 

dan input data 

Membantu 

pengambilan 

keputusan berbasis 

data, tetapi 

memerlukan 

validasi manusia 

Transparansi Nilai dan umpan 

balik dapat 

diakses langsung 

oleh mahasiswa 

Risiko 

kesalahpahaman 

jika interpretasi 

data tidak 

dijelaskan 

Perlu disertai 

penjelasan agar 

transparansi tidak 

menimbulkan bias 

persepsi 

Interaktivitas Mendukung 

asesmen 

interaktif (kuis 

Tidak semua jenis 

kompetensi dapat 

diukur secara 

optimal 

Efektif untuk aspek 

kognitif, tetapi 

perlu kombinasi 
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Aspek Keunggulan 

Teknologi dalam 

Asesmen 

Keterbatasan 

Teknologi dalam 

Asesmen 

Analisis Implikasi 

digital, simulasi, 

e-portfolio) 

metode untuk 

aspek lain 

Adaptivitas Dapat 

menyesuaikan 

tingkat kesulitan 

soal (AI-based 

assessment) 

Membutuhkan 

teknologi canggih 

dan biaya tinggi 

Potensial 

meningkatkan 

personalisasi 

belajar, namun 

belum merata 

implementasinya 

Akses 

Teknologi 

Mempermudah 

distribusi dan 

pengumpulan 

tugas secara 

digital 

Kesenjangan 

digital (akses 

perangkat & 

internet) 

Perlu kebijakan 

afirmatif untuk 

mengurangi 

ketimpangan akses 

Etika & 

Privasi 

Data tersimpan 

dan 

terdokumentasi 

secara sistematis 

Risiko 

pelanggaran 

privasi dan 

keamanan data 

Memerlukan 

regulasi dan sistem 

keamanan yang 

kuat 

Penilaian 

Subjektif 

Membantu 

penilaian 

berbasis data dan 

indikator terukur 

Tidak mampu 

menggantikan 

penilaian berbasis 

pertimbangan 

profesional 

Perlu kombinasi 

dengan asesmen 

manual oleh dosen 

Integritas 

Akademik 

Mendukung 

sistem deteksi 

plagiarisme dan 

monitoring 

Potensi 

kecurangan dalam 

asesmen daring 

Perlu strategi 

pengawasan dan 

desain asesmen 

autentik 

Dari uraian dan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam asesmen memberikan kontribusi 

besar terhadap efisiensi, transparansi, dan kualitas evaluasi 

pembelajaran, namun tetap memiliki keterbatasan yang berkaitan 

dengan akses, etika, dan kompleksitas penilaian. Oleh karena itu, 

pendekatan blended assessment (kombinasi teknologi dan 

konvensional) menjadi solusi optimal untuk memastikan asesmen 

yang adil, valid, dan bermakna dalam konteks OBE. 

5.3.7 Monitoring dan Evaluasi Asesmen Berbasis Teknologi 

Monitoring dan evaluasi merupakan bagian penting dalam 

implementasi asesmen berbasis teknologi. Dosen perlu memantau 
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pelaksanaan asesmen untuk memastikan bahwa teknologi 

digunakan secara efektif. Data yang dihasilkan oleh sistem 

teknologi dapat digunakan untuk analisis pembelajaran. Learning 

analytics memungkinkan dosen untuk mengidentifikasi pola belajar 

mahasiswa. Selain itu, evaluasi dapat dilakukan untuk menilai 

efektivitas teknologi yang digunakan (Redecker & Punie, 2017). 

Hasil evaluasi dapat digunakan untuk melakukan perbaikan pada 

desain asesmen. Selain itu, evaluasi juga dapat melibatkan umpan 

balik dari mahasiswa. Hal ini penting untuk mengetahui 

pengalaman pengguna terhadap teknologi asesmen. Data evaluasi 

harus dianalisis secara sistematis untuk menghasilkan rekomendasi 

yang valid. Selain itu, monitoring juga penting untuk memastikan 

keamanan data. Dengan monitoring dan evaluasi yang baik, 

penggunaan teknologi dapat dioptimalkan. Hal ini akan 

meningkatkan kualitas asesmen secara keseluruhan. 

5.3.8 Implikasi Penggunaan Teknologi terhadap Pembelajaran 

OBE 

Penggunaan teknologi dalam asesmen memiliki implikasi 

yang luas terhadap pembelajaran berbasis OBE. Pertama, teknologi 

memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif. 

Kedua, asesmen menjadi lebih transparan dan akuntabel. Ketiga, 

teknologi mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan 

kolaboratif. Keempat, mahasiswa dapat memperoleh umpan balik 

secara cepat dan tepat. Kelima, dosen dapat mengelola asesmen 

secara lebih efisien. Keenam, teknologi memungkinkan analisis 

data pembelajaran yang lebih mendalam. Ketujuh, penggunaan 

teknologi mendorong inovasi dalam desain asesmen. Kedelapan, 

teknologi juga meningkatkan keterampilan digital mahasiswa. 

Kesembilan, penggunaan teknologi mendukung implementasi 

pembelajaran berbasis data. Kesepuluh, teknologi menjadi bagian 

penting dalam sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi. Dengan 

demikian, penggunaan teknologi memiliki peran strategis dalam 

implementasi OBE. 
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5.4 Umpan Balik (Feedback) dan Perbaikan Pembelajaran 

5.4.1 Konsep Dasar Umpan Balik dalam Asesmen OBE 

Umpan balik (feedback) dalam asesmen berbasis Outcome-

Based Education (OBE) merupakan komponen esensial yang 

berfungsi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

berkelanjutan. Dalam pendekatan ini, umpan balik tidak hanya 

dipahami sebagai informasi hasil penilaian, tetapi sebagai proses 

dialogis yang membantu mahasiswa memahami kesenjangan 

antara kinerja aktual dan standar yang diharapkan. Umpan balik 

yang efektif harus bersifat konstruktif, spesifik, dan berorientasi 

pada perbaikan (Hattie & Timperley, 2007). Dalam konteks OBE, 

umpan balik berfungsi untuk memastikan bahwa capaian 

pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Selain itu, umpan balik 

juga membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan refleksi 

diri. Umpan balik yang diberikan secara tepat waktu dapat 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Dalam praktiknya, 

umpan balik dapat diberikan secara lisan maupun tertulis. Selain 

itu, umpan balik juga dapat bersifat individual maupun kelompok. 

Oleh karena itu, dosen perlu merancang strategi pemberian umpan 

balik yang sistematis. Dengan demikian, umpan balik menjadi 

bagian integral dari proses pembelajaran. 

5.4.2 Prinsip-prinsip Pemberian Umpan Balik yang Efektif 

Pemberian umpan balik yang efektif harus didasarkan pada 

prinsip-prinsip pedagogis yang kuat. Prinsip pertama adalah 

ketepatan waktu, yaitu umpan balik harus diberikan sesegera 

mungkin setelah asesmen dilakukan. Prinsip kedua adalah 

spesifisitas, di mana umpan balik harus menjelaskan secara rinci 

aspek yang perlu diperbaiki. Prinsip ketiga adalah konstruktivitas, 

yaitu umpan balik harus bersifat membangun dan tidak 

menjatuhkan motivasi mahasiswa. Prinsip keempat adalah 

keterkaitan dengan tujuan pembelajaran (alignment) (Biggs & Tang, 

2011). Prinsip kelima adalah keterpahaman, yaitu umpan balik 

harus disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami. Prinsip 

keenam adalah keberlanjutan, di mana umpan balik menjadi bagian 

dari siklus pembelajaran. Prinsip ketujuh adalah partisipasi aktif 
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mahasiswa dalam memahami umpan balik. Prinsip kedelapan 

adalah keadilan dalam pemberian umpan balik. Prinsip kesembilan 

adalah konsistensi dalam standar penilaian. Prinsip kesepuluh 

adalah reflektivitas, yaitu mendorong mahasiswa untuk melakukan 

evaluasi diri. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, umpan balik 

dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap pembelajaran. 

5.4.3 Jenis-jenis Umpan Balik dalam Pembelajaran 

Umpan balik dalam pembelajaran dapat diklasifikasikan ke 

dalam berbagai jenis berdasarkan tujuan dan cara penyampaiannya. 

Salah satu jenis umpan balik adalah umpan balik formatif, yang 

diberikan selama proses pembelajaran untuk memperbaiki kinerja 

mahasiswa. Selain itu, terdapat umpan balik sumatif yang 

diberikan pada akhir pembelajaran untuk mengevaluasi 

pencapaian akhir. Umpan balik juga dapat bersifat deskriptif, yaitu 

memberikan penjelasan rinci tentang kinerja mahasiswa. Selain itu, 

terdapat umpan balik evaluatif yang berupa penilaian atau skor. 

Umpan balik dapat disampaikan secara langsung melalui diskusi 

atau secara tidak langsung melalui tulisan. Selain itu, terdapat 

umpan balik otomatis yang diberikan melalui sistem teknologi. 

Umpan balik juga dapat berasal dari dosen, teman sejawat (peer 

feedback), atau diri sendiri (self-assessment). Setiap jenis umpan balik 

memiliki kelebihan dan keterbatasan. Oleh karena itu, dosen perlu 

memilih jenis umpan balik yang sesuai dengan konteks 

pembelajaran. Kombinasi berbagai jenis umpan balik dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Berikut tabel analisis jenis-jenis umpan balik dalam 

pembelajaran beserta ketepatan penggunaannya secara sistematis 

dan komprehensif:
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Tabel Analisis Jenis-jenis Umpan Balik dan Ketepatan Penggunaannya 

Jenis Umpan 

Balik 

Deskripsi Keunggulan Keterbatasan Ketepatan Penggunaan 

Umpan Balik 

Formatif 

Diberikan selama proses 

pembelajaran untuk 

memperbaiki kinerja 

mahasiswa secara 

berkelanjutan 

Membantu perbaikan langsung, 

meningkatkan pemahaman 

konsep, mendukung 

pembelajaran aktif 

Membutuhkan 

waktu dan 

konsistensi tinggi 

dari dosen 

Digunakan pada tahap 

proses pembelajaran, 

diskusi kelas, tugas 

bertahap 

Umpan Balik 

Sumatif 

Diberikan pada akhir 

pembelajaran untuk 

menilai pencapaian akhir 

mahasiswa 

Memberikan gambaran capaian 

akhir, mendukung evaluasi hasil 

belajar 

Tidak memberikan 

kesempatan 

perbaikan langsung 

Digunakan pada ujian 

akhir, proyek akhir, 

penilaian akhir 

semester 

Umpan Balik 

Deskriptif 

Memberikan penjelasan 

rinci tentang kelebihan dan 

kekurangan kinerja 

mahasiswa 

Memberikan pemahaman 

mendalam, meningkatkan 

refleksi diri mahasiswa 

Membutuhkan 

waktu lebih lama 

dalam penyusunan 

Digunakan pada tugas 

esai, laporan penelitian, 

presentasi 

Umpan Balik 

Evaluatif 

Berupa skor, nilai, atau 

penilaian kuantitatif 

Cepat dan mudah dipahami, 

efisien dalam penilaian massal 

Kurang memberikan 

informasi detail 

untuk perbaikan 

Digunakan pada tes 

objektif, kuis, atau 

penilaian berbasis 

angka 

Umpan Balik 

Langsung 

Disampaikan secara lisan 

melalui interaksi langsung 

antara dosen dan 

mahasiswa 

Interaktif, respons cepat, 

memungkinkan klarifikasi 

langsung 

Bergantung pada 

waktu dan situasi 

kelas 

Digunakan dalam 

diskusi kelas, 

bimbingan, presentasi 
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Jenis Umpan 

Balik 

Deskripsi Keunggulan Keterbatasan Ketepatan Penggunaan 

Umpan Balik 

Tidak 

Langsung 

Disampaikan secara tertulis 

melalui komentar atau 

catatan 

Dapat didokumentasikan, 

memungkinkan refleksi 

mendalam 

Kurang interaktif 

dan tidak selalu 

dipahami langsung 

Digunakan pada tugas 

tertulis, laporan, dan 

portofolio 

Umpan Balik 

Otomatis 

Diberikan oleh sistem 

teknologi secara langsung 

(misalnya LMS atau AI) 

Cepat, efisien, konsisten, 

mendukung pembelajaran 

mandiri 

Kurang fleksibel dan 

minim sentuhan 

personal 

Digunakan pada kuis 

online, latihan berbasis 

komputer 

Umpan Balik 

Dosen 

Diberikan oleh dosen 

sebagai ahli dalam 

bidangnya 

Akurat, kredibel, dan terarah Membutuhkan 

waktu dan beban 

kerja tinggi 

Digunakan pada semua 

jenis asesmen penting 

Peer Feedback Diberikan oleh teman 

sejawat (mahasiswa lain) 

Meningkatkan kolaborasi dan 

keterampilan evaluatif 

Berpotensi bias atau 

kurang akurat 

Digunakan pada kerja 

kelompok, presentasi, 

diskusi 

Self-

Assessment 

Umpan balik yang 

dilakukan oleh mahasiswa 

terhadap dirinya sendiri 

Meningkatkan refleksi diri dan 

kemandirian belajar 

Membutuhkan 

kemampuan reflektif 

yang baik 

Digunakan pada 

portofolio, jurnal 

refleksi, pembelajaran 

mandiri 
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Dari penjelasan dan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pemilihan jenis umpan balik harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, karakteristik mahasiswa, dan konteks asesmen. 

Dalam praktik terbaik berbasis Outcome-Based Education (OBE), 

penggunaan kombinasi berbagai jenis umpan balik—terutama 

formatif, deskriptif, dan reflektif—akan memberikan dampak 

optimal terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Selain itu, 

integrasi teknologi seperti sistem otomatis berbasis Artificial 

Intelligence dapat memperkuat efisiensi dan personalisasi umpan 

balik, selama tetap memperhatikan aspek etika dan kebutuhan 

individual mahasiswa. 

5.4.4 Strategi Pemberian Umpan Balik dalam OBE 

Strategi pemberian umpan balik dalam OBE harus dirancang 

secara sistematis untuk mendukung pencapaian capaian 

pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah 

pemberian umpan balik berbasis rubrik. Rubrik membantu 

mahasiswa memahami kriteria penilaian secara jelas. Selain itu, 

strategi lain adalah penggunaan teknologi untuk memberikan 

umpan balik secara cepat dan efisien. Dosen juga dapat 

menggunakan strategi feedforward, yaitu memberikan arahan 

untuk perbaikan di masa depan (Hattie & Timperley, 2007). Selain 

itu, diskusi kelompok dapat digunakan sebagai sarana pemberian 

umpan balik. Strategi lainnya adalah penggunaan peer feedback 

untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Selain itu, dosen juga 

dapat memberikan umpan balik individual untuk kebutuhan 

khusus mahasiswa. Penggunaan refleksi diri juga merupakan 

strategi yang efektif. Dosen perlu memastikan bahwa umpan balik 

dapat ditindaklanjuti oleh mahasiswa. Dengan strategi yang tepat, 

umpan balik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

signifikan. 

5.4.5 Peran Teknologi dalam Pemberian Umpan Balik 

Teknologi memiliki peran penting dalam meningkatkan 

efektivitas pemberian umpan balik dalam pembelajaran. Learning 

Management System (LMS) memungkinkan dosen memberikan 
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umpan balik secara langsung pada tugas mahasiswa. Selain itu, 

teknologi juga memungkinkan pemberian umpan balik otomatis 

melalui sistem komputer. Penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

dapat membantu dalam memberikan umpan balik yang lebih 

personal (Holmes et al., 2019). Selain itu, teknologi video dapat 

digunakan untuk memberikan umpan balik yang lebih interaktif. 

Platform digital juga memungkinkan mahasiswa mengakses 

umpan balik kapan saja. Teknologi juga mendukung penyimpanan 

dan analisis data umpan balik. Hal ini memungkinkan dosen untuk 

memantau perkembangan mahasiswa secara berkelanjutan. Selain 

itu, teknologi juga meningkatkan efisiensi waktu dalam pemberian 

umpan balik. Namun, penggunaan teknologi harus tetap 

mempertimbangkan aspek etika dan privasi. Dengan pemanfaatan 

teknologi, umpan balik dapat menjadi lebih efektif dan efisien. 

5.4.6 Umpan Balik sebagai Dasar Perbaikan Pembelajaran 

Umpan balik memiliki peran penting sebagai dasar dalam 

melakukan perbaikan pembelajaran. Data umpan balik dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, umpan balik juga dapat memberikan 

informasi tentang efektivitas metode pembelajaran. Dosen dapat 

menggunakan umpan balik untuk melakukan penyesuaian strategi 

pembelajaran (Black & Wiliam, 2009). Selain itu, umpan balik juga 

membantu mahasiswa dalam memperbaiki kesalahan dan 

meningkatkan kinerja. Proses ini sejalan dengan konsep continuous 

improvement dalam OBE. Umpan balik juga dapat digunakan untuk 

memperbaiki desain asesmen. Selain itu, umpan balik dapat 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan akademik. Dosen 

juga dapat menggunakan umpan balik untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. Selain itu, umpan balik juga dapat digunakan 

dalam proses penjaminan mutu pendidikan. Dengan demikian, 

umpan balik memiliki peran strategis dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran. 
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5.4.7 Monitoring dan Evaluasi Efektivitas Umpan Balik 

Monitoring dan evaluasi diperlukan untuk memastikan 

bahwa umpan balik yang diberikan efektif dalam meningkatkan 

pembelajaran. Dosen perlu memantau bagaimana mahasiswa 

merespons umpan balik yang diberikan. Selain itu, evaluasi dapat 

dilakukan untuk menilai dampak umpan balik terhadap hasil 

belajar mahasiswa. Data ini dapat diperoleh melalui analisis hasil 

asesmen dan survei mahasiswa. Selain itu, evaluasi juga dapat 

melibatkan refleksi dosen terhadap praktik pemberian umpan balik 

(Stufflebeam & Shinkfield, 2007). Hasil evaluasi dapat digunakan 

untuk memperbaiki strategi umpan balik. Selain itu, evaluasi juga 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan bagi 

dosen. Monitoring juga penting untuk memastikan bahwa umpan 

balik diberikan secara konsisten. Data evaluasi harus dianalisis 

secara sistematis. Dengan monitoring dan evaluasi yang baik, 

kualitas umpan balik dapat ditingkatkan. Hal ini akan berdampak 

positif pada pembelajaran. 

5.4.8 Implikasi Umpan Balik terhadap Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran 

Umpan balik memiliki implikasi yang signifikan terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi. Pertama, 
umpan balik meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses 
belajar. Kedua, umpan balik membantu mahasiswa memahami 
kekuatan dan kelemahan mereka. Ketiga, umpan balik mendorong 
pembelajaran yang lebih reflektif. Keempat, umpan balik 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Kelima, umpan balik 
membantu dosen dalam meningkatkan kualitas pengajaran. 
Keenam, umpan balik mendukung implementasi pembelajaran 
berbasis outcome. Ketujuh, umpan balik meningkatkan 
transparansi dalam penilaian. Kedelapan, umpan balik mendukung 
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Kesembilan, umpan 
balik memperkuat hubungan antara dosen dan mahasiswa. 
Kesepuluh, umpan balik berkontribusi pada peningkatan kualitas 
lulusan. Dengan demikian, umpan balik menjadi elemen kunci 
dalam implementasi OBE. 
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5.5 Studi Kasus Implementasi Asesmen OBE di Perguruan Tinggi 

(Revisi) 

5.5.1 Konsep Studi Kasus dalam Implementasi Asesmen OBE 

Studi kasus dalam implementasi asesmen berbasis Outcome-

Based Education (OBE) merupakan pendekatan empiris yang 

digunakan untuk memahami praktik nyata di perguruan tinggi. 

Pendekatan ini memungkinkan analisis mendalam terhadap proses, 

tantangan, dan keberhasilan implementasi asesmen berbasis 

outcome. Studi kasus memberikan gambaran kontekstual yang 

tidak dapat diperoleh melalui pendekatan teoritis semata (Yin, 

2018). Dalam konteks pendidikan tinggi, studi kasus dapat 

dilakukan pada tingkat program studi, mata kuliah, maupun 

institusi. Pendekatan ini juga memungkinkan identifikasi praktik 

terbaik (best practices) yang dapat direplikasi. Studi kasus 

membantu dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi asesmen OBE. Kajian ini juga 

memberikan informasi tentang dinamika interaksi antara dosen, 

mahasiswa, dan sistem pembelajaran. Data dalam studi kasus dapat 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 

Proses triangulasi data dapat dilakukan untuk meningkatkan 

validitas temuan. Dengan demikian, studi kasus menjadi metode 

penting dalam evaluasi implementasi OBE. Oleh karena itu, 

penggunaan studi kasus sangat relevan dalam pengembangan 

sistem asesmen di perguruan tinggi. 

5.5.2 Studi Kasus Implementasi OBE pada Program Studi Teknik 

Implementasi asesmen OBE pada program studi teknik 

menunjukkan praktik yang cukup maju dibandingkan bidang 

lainnya. Hal ini disebabkan oleh adanya standar akreditasi 

internasional seperti Accreditation Board for Engineering and 

Technology (ABET) yang mendorong penerapan OBE. Dalam studi 

kasus pada program studi teknik, asesmen dirancang berdasarkan 

capaian pembelajaran yang spesifik dan terukur. Metode asesmen 

yang digunakan meliputi proyek desain, praktikum, dan presentasi. 

Penggunaan rubrik penilaian sangat dominan dalam menilai 
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kinerja mahasiswa. Studi kasus menunjukkan bahwa integrasi 

asesmen dalam kurikulum meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Felder & Brent, 2003). Penggunaan teknologi seperti Learning 

Management System (LMS) juga mendukung pelaksanaan asesmen. 

Mahasiswa dilibatkan dalam proses self-assessment dan peer 

assessment untuk meningkatkan refleksi belajar. Tantangan yang 

dihadapi meliputi beban kerja dosen yang tinggi. Kebutuhan 

pelatihan bagi dosen juga menjadi aspek penting dalam memahami 

konsep OBE. Studi kasus ini menunjukkan bahwa implementasi 

OBE memerlukan dukungan institusi yang kuat. Dengan demikian, 

program studi teknik dapat menjadi model dalam implementasi 

asesmen OBE. 

5.5.3 Studi Kasus Implementasi OBE pada Program Studi 

Pendidikan 

Implementasi asesmen OBE pada program studi pendidikan 

memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan program studi 

teknik. Fokus utama dalam program studi pendidikan adalah 

pengembangan kompetensi pedagogik dan profesional. Dalam 

studi kasus ini, asesmen dirancang untuk mengukur kemampuan 

mahasiswa dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. 

Metode asesmen yang digunakan meliputi microteaching, portofolio, 

dan refleksi diri. Asesmen juga mencakup praktik lapangan di 

sekolah sebagai bagian dari pengalaman autentik. Studi kasus 

menunjukkan bahwa asesmen berbasis OBE meningkatkan 

kesiapan mahasiswa sebagai calon guru (Darling-Hammond et al., 

2017). Penggunaan rubrik membantu dalam menilai kompetensi 

secara objektif dan sistematis. Mahasiswa dilibatkan dalam proses 

refleksi diri untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Tantangan 

yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu dalam pelaksanaan 

asesmen. Koordinasi antara perguruan tinggi dan sekolah mitra 

juga menjadi aspek yang perlu diperhatikan. Studi kasus ini 

menunjukkan pentingnya kolaborasi dalam implementasi OBE. 

Dengan demikian, program studi pendidikan memiliki pendekatan 

yang kontekstual dalam asesmen OBE. 
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5.5.4 Studi Kasus Implementasi OBE Berbasis Teknologi 

Implementasi asesmen OBE berbasis teknologi menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dalam pendidikan tinggi. Studi 

kasus ini melibatkan penggunaan Learning Management System 

(LMS) dan Artificial Intelligence (AI) dalam asesmen. LMS 

digunakan untuk mengelola tugas, kuis, dan ujian secara 

terintegrasi. AI dimanfaatkan untuk analisis data serta pemberian 

umpan balik otomatis kepada mahasiswa. Studi kasus 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi meningkatkan 

efisiensi dan akurasi asesmen (Holmes et al., 2019). Teknologi juga 

memungkinkan asesmen dilakukan secara fleksibel tanpa batasan 

ruang dan waktu. Mahasiswa dapat mengakses asesmen sesuai 

kebutuhan belajar masing-masing. Tantangan yang dihadapi 

meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa institusi. 

Isu keamanan data dan privasi juga menjadi perhatian penting 

dalam implementasi teknologi. Studi kasus ini menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi harus didukung oleh kebijakan yang 

jelas dan terarah. Pelatihan bagi dosen dan mahasiswa juga 

diperlukan agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Dengan demikian, teknologi memiliki potensi besar dalam 

mendukung asesmen OBE. 

5.5.5 Analisis Keberhasilan Implementasi Asesmen OBE 

Analisis keberhasilan implementasi asesmen berbasis 

Outcome-Based Education (OBE) dilakukan melalui pendekatan yang 

sistematis dengan menggunakan berbagai indikator kinerja yang 

terukur dan relevan. Salah satu indikator utama adalah tingkat 

ketercapaian Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) yang 

dirumuskan secara spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan 

berbatas waktu. Ketercapaian ini dapat dianalisis melalui hasil 

asesmen mahasiswa yang dibandingkan dengan standar yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. Selain itu, tingkat kepuasan 

mahasiswa terhadap proses pembelajaran dan asesmen juga 

menjadi indikator penting, karena mencerminkan persepsi mereka 

terhadap kejelasan tujuan, keadilan penilaian, dan relevansi tugas 

yang diberikan. Penelitian oleh John Biggs dan Catherine Tang 
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(2011) menunjukkan bahwa pendekatan OBE yang terintegrasi 

dengan asesmen yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. Indikator lain yang tidak 

kalah penting adalah peningkatan kualitas lulusan, yang dapat 

dilihat dari kemampuan mereka dalam menerapkan kompetensi di 

dunia kerja maupun dalam konteks akademik lanjutan. Dengan 

demikian, analisis keberhasilan tidak hanya berfokus pada hasil 

belajar jangka pendek, tetapi juga pada dampak jangka panjang 

terhadap profil lulusan. 

Selain indikator hasil, keberhasilan implementasi asesmen 

OBE juga ditentukan oleh aspek proses dan dukungan sistem yang 

melingkupinya. Efektivitas metode asesmen yang digunakan, 

seperti kesesuaian antara teknik penilaian dengan karakteristik 

capaian pembelajaran, menjadi salah satu tolok ukur penting. 

Integrasi asesmen dalam kurikulum juga menunjukkan sejauh 

mana prinsip constructive alignment diterapkan secara konsisten 

dalam perencanaan pembelajaran. Dukungan institusi, termasuk 

kebijakan akademik, ketersediaan sumber daya, dan sistem 

penjaminan mutu internal, berperan signifikan dalam memastikan 

keberhasilan implementasi. Selain itu, pelatihan dan 

pengembangan profesional dosen menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan kualitas perancangan dan pelaksanaan asesmen. 

Data untuk analisis keberhasilan dapat diperoleh melalui berbagai 

sumber, seperti hasil asesmen, survei mahasiswa, wawancara, serta 

dokumentasi akademik. Analisis yang dilakukan secara sistematis 

dan berbasis data memungkinkan pengukuran keberhasilan secara 

objektif dan komprehensif. Oleh karena itu, evaluasi keberhasilan 

implementasi asesmen OBE harus menjadi bagian integral dari 

siklus peningkatan mutu berkelanjutan dalam pendidikan tinggi. 

5.5.6 Faktor Pendukung Implementasi Asesmen OBE 

Implementasi asesmen OBE dipengaruhi oleh berbagai faktor 

pendukung yang saling berkaitan. Komitmen institusi menjadi 

faktor utama dalam mendukung keberhasilan implementasi. 

Ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten juga sangat 

menentukan kualitas asesmen. Pelatihan dan pengembangan 
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profesional dosen berperan penting dalam meningkatkan 

pemahaman tentang OBE. Dukungan teknologi menjadi faktor 

penting dalam menunjang pelaksanaan asesmen. Infrastruktur 

teknologi yang memadai memungkinkan proses asesmen berjalan 

secara efektif. Budaya akademik yang mendukung inovasi juga 

berkontribusi terhadap keberhasilan implementasi. Kolaborasi 

antar dosen dapat meningkatkan kualitas perencanaan dan 

pelaksanaan asesmen. Keterlibatan mahasiswa dalam proses 

asesmen juga memperkuat implementasi OBE. Dukungan 

kebijakan dari pemerintah dan institusi menjadi faktor penting 

lainnya. Dengan adanya faktor-faktor ini, implementasi asesmen 

dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu, identifikasi faktor 

pendukung sangat penting dalam implementasi OBE. 

5.5.7 Faktor Penghambat Implementasi Asesmen OBE 

Selain faktor pendukung, terdapat berbagai faktor 

penghambat dalam implementasi asesmen OBE yang perlu 

diperhatikan. Kurangnya pemahaman dosen tentang konsep OBE 

menjadi salah satu hambatan utama. Resistensi terhadap 

perubahan juga sering muncul dalam proses implementasi. Beban 

kerja dosen yang tinggi dapat menghambat perancangan asesmen 

yang berkualitas. Keterbatasan sumber daya juga menjadi kendala 

dalam pelaksanaan asesmen. Infrastruktur teknologi yang belum 

memadai dapat menghambat penggunaan teknologi dalam 

asesmen. Kurangnya pelatihan bagi dosen juga menjadi faktor 

penghambat yang signifikan. Koordinasi antar unit dalam institusi 

terkadang belum berjalan secara optimal. Dukungan kebijakan 

yang belum maksimal juga dapat memperlambat implementasi 

OBE. Studi kasus menunjukkan bahwa hambatan ini dapat diatasi 

melalui strategi yang tepat. Oleh karena itu, identifikasi faktor 

penghambat sangat penting dalam implementasi OBE. Dengan 

mengatasi hambatan tersebut, implementasi dapat berjalan lebih 

efektif. 

Berikut tabel analisis komprehensif faktor pendukung dan 

penghambat implementasi asesmen berbasis Outcome-Based 

Education (OBE), disertai implikasi dan strategi penanganannya: 
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Tabel Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Asesmen OBE 

Aspek Faktor Pendukung Faktor Penghambat Implikasi terhadap 

Implementasi 

Strategi Optimalisasi / 

Solusi 

Komitmen Institusi Dukungan kuat dari 

pimpinan dan 

kebijakan institusi 

Dukungan kebijakan 

belum maksimal 

Menentukan arah 

dan keberlanjutan 

implementasi OBE 

Penguatan kebijakan 

internal, integrasi OBE 

dalam renstra dan 

sistem penjaminan 

mutu 

Sumber Daya Manusia 

(SDM) 

Dosen kompeten dan 

memahami konsep 

OBE 

Kurangnya pemahaman 

dosen tentang OBE 

Mempengaruhi 

kualitas desain dan 

pelaksanaan 

asesmen 

Pelatihan intensif, 

workshop 

berkelanjutan, 

komunitas praktik 

dosen 

Pelatihan dan 

Pengembangan 

Program pelatihan 

profesional yang 

berkelanjutan 

Minimnya pelatihan dan 

pengembangan dosen 

Menentukan 

kesiapan dosen 

dalam 

implementasi 

asesmen OBE 

Penguatan program 

capacity building dan 

sertifikasi dosen 

Beban Kerja Dosen Manajemen beban 

kerja yang 

proporsional 

Beban kerja dosen yang 

tinggi 

Dapat menghambat 

inovasi dan kualitas 

asesmen 

Redistribusi beban 

kerja, dukungan asisten 

akademik 

Teknologi dan Infrastruktur Infrastruktur 

teknologi yang 

Keterbatasan 

infrastruktur teknologi 

Mempengaruhi 

efektivitas dan 

Investasi teknologi, 

penguatan Learning 
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Aspek Faktor Pendukung Faktor Penghambat Implikasi terhadap 

Implementasi 

Strategi Optimalisasi / 

Solusi 

memadai dan 

aksesibel 

efisiensi asesmen 

berbasis digital 

Management System 

(LMS) 

Budaya Akademik Budaya inovatif dan 

terbuka terhadap 

perubahan 

Resistensi terhadap 

perubahan 

Menentukan 

penerimaan 

terhadap 

pendekatan OBE 

Penguatan budaya 

mutu, sosialisasi dan 

internalisasi OBE 

Kolaborasi Dosen Kerja sama dan 

kolaborasi antar 

dosen 

Koordinasi antar unit 

belum optimal 

Mempengaruhi 

konsistensi dan 

kualitas asesmen 

Pembentukan tim 

kurikulum, forum 

diskusi akademik rutin 

Keterlibatan Mahasiswa Mahasiswa aktif 

dalam proses 

asesmen (self & peer 

assessment) 

Partisipasi mahasiswa 

rendah 

Berpengaruh pada 

efektivitas 

pembelajaran 

berbasis OBE 

Peningkatan literasi 

asesmen mahasiswa, 

pembelajaran 

partisipatif 

Sumber Daya Institusi Ketersediaan dana 

dan fasilitas 

pendukung 

Keterbatasan sumber 

daya 

Membatasi ruang 

inovasi dalam 

asesmen 

Optimalisasi anggaran, 

kemitraan dengan 

pihak eksternal 

Kebijakan Pemerintah Dukungan regulasi 

pendidikan tinggi 

berbasis OBE 

Kebijakan belum 

terimplementasi secara 

optimal 

Menentukan 

legitimasi dan arah 

implementasi 

Sinkronisasi kebijakan 

nasional dan institusi, 

monitoring 

implementasi 
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Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

asesmen OBE bersifat saling berkaitan dan membentuk suatu 

ekosistem pembelajaran yang kompleks. Keberhasilan 

implementasi sangat ditentukan oleh sinergi antara komitmen 

institusi, kesiapan sumber daya manusia, serta dukungan 

infrastruktur dan kebijakan. Sebaliknya, hambatan yang muncul 

umumnya berkaitan dengan aspek struktural, kultural, dan teknis 

yang belum sepenuhnya selaras dengan prinsip OBE. Oleh karena 

itu, pendekatan sistemik dan berkelanjutan diperlukan untuk 

mengoptimalkan faktor pendukung sekaligus meminimalkan 

hambatan. Strategi yang tepat, seperti penguatan kapasitas dosen, 

peningkatan infrastruktur, serta pengembangan budaya akademik 

yang adaptif, akan mendorong implementasi asesmen OBE yang 

lebih efektif dan berkualitas. 

5.5.8  Implikasi Studi Kasus terhadap Pengembangan Asesmen 

OBE 

Studi kasus implementasi asesmen OBE memberikan 

implikasi yang signifikan terhadap pengembangan sistem asesmen 

di perguruan tinggi. Studi kasus memberikan gambaran nyata 

tentang praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh institusi lain. 

Analisis terhadap studi kasus membantu dalam mengidentifikasi 

tantangan dan solusi yang relevan. Studi kasus juga memberikan 

dasar empiris yang kuat untuk pengambilan keputusan akademik. 

Pengembangan kebijakan pendidikan dapat didukung oleh temuan 

dalam studi kasus. Studi kasus meningkatkan pemahaman tentang 

implementasi OBE secara kontekstual. Kajian ini juga mendorong 

inovasi dalam desain asesmen pembelajaran. Peningkatan kualitas 

pembelajaran dapat dicapai melalui adopsi praktik terbaik. Studi 

kasus juga mendukung proses akreditasi dan penjaminan mutu 

pendidikan tinggi. Penguatan sistem asesmen berbasis outcome 

menjadi lebih terarah melalui hasil studi kasus. Dengan demikian, 

studi kasus memiliki peran strategis dalam pengembangan 

asesmen OBE di perguruan tinggi. 
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5.6 Tantangan dan Solusi Implementasi Asesmen OBE 

5.6.1 Konsep Tantangan dalam Implementasi Asesmen OBE 

Implementasi asesmen berbasis Outcome-Based Education 

(OBE) di perguruan tinggi tidak terlepas dari berbagai tantangan 

yang kompleks dan multidimensional. Tantangan ini muncul 

sebagai konsekuensi dari perubahan paradigma pembelajaran dari 

teacher-centered menjadi student-centered learning. Dalam konteks 

ini, asesmen tidak lagi sekadar mengukur hasil belajar, tetapi juga 

menjadi bagian integral dari proses pembelajaran itu sendiri. 

Perubahan ini menuntut adaptasi dari seluruh pemangku 

kepentingan, termasuk dosen, mahasiswa, dan institusi. Tantangan 

juga dapat muncul dari aspek struktural, kultural, maupun teknis 

dalam sistem pendidikan tinggi. Selain itu, implementasi OBE 

memerlukan pemahaman yang mendalam tentang konsep capaian 

pembelajaran dan asesmen yang relevan. Kurangnya kesiapan 

dalam aspek ini dapat menghambat efektivitas implementasi. 

Tantangan juga dapat muncul dalam proses perancangan 

instrumen asesmen yang valid dan reliabel. Oleh karena itu, 

identifikasi tantangan menjadi langkah awal yang penting dalam 

implementasi OBE. Dengan memahami tantangan yang ada, 

institusi dapat merancang strategi yang tepat. Hal ini akan 

membantu dalam meningkatkan kualitas implementasi asesmen 

berbasis outcome. 

5.6.2 Tantangan pada Aspek Pemahaman dan Kompetensi Dosen 

Salah satu tantangan utama dalam implementasi asesmen 

OBE adalah keterbatasan pemahaman dan kompetensi dosen. 

Banyak dosen yang belum sepenuhnya memahami konsep OBE 

dan prinsip-prinsip asesmen berbasis outcome. Hal ini dapat 

mempengaruhi kualitas perencanaan dan pelaksanaan asesmen. 

Selain itu, dosen juga sering mengalami kesulitan dalam 

merumuskan capaian pembelajaran yang spesifik dan terukur.  

Penyusunan indikator dan instrumen asesmen yang sesuai 

juga menjadi tantangan tersendiri. Kurangnya pelatihan dan 

pengembangan profesional menjadi faktor yang memperburuk 

kondisi ini (Biggs & Tang, 2011). Selain itu, dosen juga dihadapkan 
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pada tuntutan administratif yang cukup tinggi. Hal ini dapat 

mengurangi fokus pada pengembangan asesmen yang berkualitas. 

Tantangan ini menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas dosen 

secara berkelanjutan. Institusi perlu menyediakan pelatihan yang 

sistematis dan terstruktur. Dengan peningkatan kompetensi dosen, 

implementasi asesmen OBE dapat berjalan lebih efektif. Oleh 

karena itu, pengembangan profesional dosen menjadi prioritas 

utama. 

5.6.3 Tantangan pada Aspek Desain dan Instrumen Asesmen 

Desain dan pengembangan instrumen asesmen merupakan 

aspek yang sangat krusial dalam implementasi OBE. Tantangan 

utama dalam aspek ini adalah memastikan bahwa instrumen 

asesmen memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi. Dosen 

sering mengalami kesulitan dalam menyusun instrumen yang 

mampu mengukur capaian pembelajaran secara komprehensif. 

Selain itu, penyusunan rubrik penilaian yang jelas dan objektif juga 

menjadi tantangan. Instrumen asesmen harus mampu mengukur 

berbagai aspek kompetensi, termasuk kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Brookhart, 2013). Hal ini memerlukan pemahaman 

yang mendalam tentang teori asesmen. Tantangan lain adalah 

keterbatasan waktu dalam mengembangkan instrumen yang 

berkualitas. Selain itu, kurangnya referensi atau contoh instrumen 

yang baik juga menjadi kendala. Dosen juga perlu memastikan 

bahwa instrumen asesmen sesuai dengan konteks pembelajaran. 

Tantangan ini menunjukkan pentingnya dukungan institusi dalam 

pengembangan asesmen. Dengan desain yang baik, asesmen dapat 

memberikan informasi yang akurat. Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas instrumen asesmen menjadi hal yang sangat penting. 

5.6.4 Tantangan pada Aspek Teknologi dan Infrastruktur 

Penggunaan teknologi dalam asesmen OBE menghadirkan 

tantangan tersendiri, terutama terkait dengan infrastruktur dan 

aksesibilitas. Tidak semua perguruan tinggi memiliki fasilitas 

teknologi yang memadai untuk mendukung asesmen digital. Selain 

itu, kesenjangan akses teknologi di kalangan mahasiswa juga 
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menjadi masalah yang signifikan. Koneksi internet yang tidak stabil 

dapat menghambat pelaksanaan asesmen berbasis teknologi. Selain 

itu, dosen juga memerlukan keterampilan digital untuk mengelola 

asesmen berbasis teknologi. Kurangnya pelatihan dalam 

penggunaan teknologi menjadi kendala dalam implementasi. 

Aspek keamanan data dan privasi juga menjadi tantangan yang 

perlu diperhatikan. Penggunaan teknologi harus dilakukan dengan 

memperhatikan etika dan regulasi yang berlaku. Tantangan ini 

menunjukkan perlunya investasi dalam infrastruktur teknologi 

(Redecker & Punie, 2017). Selain itu, perlu adanya dukungan teknis 

bagi dosen dan mahasiswa. Dengan infrastruktur yang memadai, 

penggunaan teknologi dapat dioptimalkan. Oleh karena itu, 

pengembangan teknologi menjadi aspek penting dalam 

implementasi OBE. 

5.6.5  Tantangan pada Aspek Budaya Akademik dan Resistensi 

Perubahan 

Budaya akademik yang belum sepenuhnya mendukung 

inovasi menjadi tantangan dalam implementasi asesmen OBE. 

Perubahan paradigma pembelajaran sering kali menghadapi 

resistensi dari dosen maupun mahasiswa. Hal ini disebabkan oleh 

kebiasaan lama yang sulit diubah. Dosen yang terbiasa dengan 

metode konvensional mungkin merasa kesulitan untuk beradaptasi 

dengan pendekatan OBE. Mahasiswa juga dapat mengalami 

kebingungan dalam memahami sistem asesmen yang baru. 

Resistensi ini dapat menghambat proses implementasi. Selain itu, 

kurangnya komunikasi tentang manfaat OBE juga menjadi faktor 

penyebab resistensi. Institusi perlu membangun budaya akademik 

yang mendukung perubahan dan inovasi. Hal ini dapat dilakukan 

melalui sosialisasi dan pelatihan. Dukungan dari pimpinan institusi 

juga sangat penting dalam mengatasi resistensi. Dengan perubahan 

budaya yang positif, implementasi OBE dapat berjalan lebih lancar. 

Oleh karena itu, penguatan budaya akademik menjadi langkah 

strategis. 
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5.6.6 Solusi Strategis dalam Penguatan Kompetensi dan Pelatihan 

Untuk mengatasi tantangan dalam implementasi asesmen 

OBE, diperlukan solusi strategis yang sistematis dan berkelanjutan. 

Salah satu solusi utama adalah penyelenggaraan pelatihan bagi 

dosen terkait konsep dan praktik OBE. Pelatihan ini harus 

mencakup perancangan capaian pembelajaran, penyusunan 

instrumen asesmen, dan penggunaan teknologi. Selain itu, institusi 

dapat membentuk komunitas praktik (community of practice) 

untuk berbagi pengalaman antar dosen. Pendampingan oleh pakar 

asesmen juga dapat meningkatkan kualitas implementasi. Program 

pengembangan profesional harus dirancang secara berkelanjutan. 

Selain itu, evaluasi terhadap pelatihan juga perlu dilakukan untuk 

memastikan efektivitasnya. Institusi juga dapat menyediakan 

sumber belajar yang relevan bagi dosen. Dukungan ini akan 

membantu dosen dalam mengembangkan kompetensinya. Dengan 

peningkatan kompetensi, kualitas asesmen dapat ditingkatkan. 

Oleh karena itu, pelatihan menjadi solusi penting dalam 

implementasi OBE. 

5.6.7 Solusi Penguatan Sistem dan Dukungan Institusi 

Penguatan sistem dan dukungan institusi merupakan solusi 

penting dalam mengatasi tantangan implementasi asesmen OBE. 

Institusi perlu menyediakan kebijakan yang jelas terkait 

implementasi OBE. Selain itu, sistem penjaminan mutu harus 

mendukung pelaksanaan asesmen berbasis outcome. Penyediaan 

infrastruktur teknologi yang memadai juga menjadi bagian dari 

solusi. Institusi juga perlu menyediakan dukungan administratif 

bagi dosen. Selain itu, sistem evaluasi dan monitoring harus 

dikembangkan secara sistematis (Stufflebeam & Shinkfield, 2007). 

Dukungan dari pimpinan institusi sangat penting dalam 

mendorong implementasi. Institusi juga dapat memberikan insentif 

bagi dosen yang berinovasi dalam asesmen. Kolaborasi antar unit 

dalam institusi juga perlu ditingkatkan. Dengan dukungan sistem 

yang kuat, implementasi OBE dapat berjalan lebih efektif. Oleh 

karena itu, penguatan sistem menjadi langkah strategis. Dukungan 

institusi menjadi kunci keberhasilan implementasi. 
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5.6.8  Implikasi Tantangan dan Solusi terhadap Peningkatan 

Kualitas Pendidikan 

Tantangan dan solusi dalam implementasi asesmen OBE 

memiliki implikasi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan tinggi. Identifikasi tantangan memungkinkan institusi 

untuk merancang strategi yang tepat. Solusi yang diterapkan dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu, peningkatan 

kompetensi dosen akan berdampak pada kualitas pengajaran. 

Penguatan sistem juga mendukung keberlanjutan implementasi 

OBE. Mahasiswa akan memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. Selain itu, asesmen yang berkualitas akan meningkatkan 

akuntabilitas pendidikan. Implementasi OBE juga mendukung 

pengembangan keterampilan abad ke-21. Kualitas lulusan akan 

meningkat seiring dengan perbaikan sistem asesmen. Hal ini juga 

berdampak pada daya saing lulusan di dunia kerja. Dengan 

demikian, implementasi OBE memiliki peran strategis dalam 

peningkatan kualitas pendidikan tinggi. 

Berikut tabel analisis tantangan dan solusi implementasi asesmen 

berbasis Outcome-Based Education (OBE) yang disusun secara 

sistematis untuk melengkapi Subbab 5.6: 

Tabel Analisis Tantangan dan Solusi Implementasi Asesmen 

OBE 

No Tantangan 

Utama 

Deskripsi 

Tantangan 

Dampak 

terhadap 

Pembelajaran 

Solusi 

Strategis 

1 Pemahaman 

OBE yang 

belum 

merata 

Sebagian dosen 

belum 

memahami 

konsep, prinsip, 

dan praktik 

asesmen OBE 

secara utuh 

Asesmen tidak 

selaras dengan 

CPMK dan CPL 

(Capaian 

Pembelajaran 

Lulusan) 

Pelatihan 

intensif, 

workshop, dan 

pendampingan 

berbasis 

praktik 

(coaching 

clinic) 

2 Resistensi 

terhadap 

perubahan 

Dosen atau 

institusi 

cenderung 

Inovasi asesmen 

terhambat dan 

implementasi 

Sosialisasi 

berkelanjutan, 

penguatan 
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No Tantangan 

Utama 

Deskripsi 

Tantangan 

Dampak 

terhadap 

Pembelajaran 

Solusi 

Strategis 

mempertahankan 

metode 

konvensional 

OBE tidak 

optimal 

budaya mutu, 

pemberian 

insentif inovasi 

3 Beban kerja 

dosen yang 

tinggi 

Banyaknya tugas 

administratif dan 

akademik 

Perancangan 

asesmen kurang 

optimal dan 

kurang inovatif 

Manajemen 

beban kerja, 

pemanfaatan 

teknologi, 

dukungan 

asisten 

akademik 

4 Keterbatasan 

infrastruktur 

teknologi 

Fasilitas 

teknologi dan 

LMS belum 

memadai 

Asesmen digital 

dan otomatis 

sulit diterapkan 

Investasi 

infrastruktur, 

pengembangan 

sistem LMS, 

dukungan 

teknis 

5 Keterbatasan 

sumber daya 

Keterbatasan 

dana, waktu, dan 

tenaga ahli 

Menghambat 

pengembangan 

instrumen 

asesmen 

berkualitas 

Optimalisasi 

sumber daya, 

kolaborasi 

antar institusi, 

kemitraan 

eksternal 

6 Kesulitan 

merancang 

instrumen 

asesmen 

autentik 

Dosen kesulitan 

menyusun 

asesmen berbasis 

kinerja dan 

HOTS 

Asesmen tidak 

mencerminkan 

kompetensi nyata 

mahasiswa 

Pelatihan 

penyusunan 

instrumen 

HOTS, 

penggunaan 

rubrik, bank 

soal 

7 Kurangnya 

integrasi 

asesmen 

dalam 

kurikulum 

Asesmen tidak 

terhubung secara 

sistematis 

dengan 

pembelajaran 

Ketidaksesuaian 

antara tujuan, 

proses, dan 

evaluasi 

Penerapan 

constructive 

alignment 

dalam desain 

kurikulum 

8 Rendahnya 

keterlibatan 

mahasiswa 

Mahasiswa 

kurang aktif 

dalam proses 

asesmen 

Pembelajaran 

menjadi pasif 

dan kurang 

reflektif 

Implementasi 

self-assessment, 

peer assessment, 

dan 

pembelajaran 

aktif 
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No Tantangan 

Utama 

Deskripsi 

Tantangan 

Dampak 

terhadap 

Pembelajaran 

Solusi 

Strategis 

9 Keterbatasan 

kemampuan 

analisis data 

Dosen belum 

terbiasa 

menganalisis 

data asesmen 

secara sistematis 

Evaluasi 

pembelajaran 

kurang berbasis 

data 

Pelatihan 

learning 

analytics, 

penggunaan 

software 

analisis data 

10 Isu etika dan 

privasi data 

Penggunaan 

teknologi 

asesmen berisiko 

terhadap 

keamanan data 

Potensi 

pelanggaran 

privasi dan 

ketidakpercayaan 

mahasiswa 

Penguatan 

regulasi 

perlindungan 

data, literasi 

etika digital 

11 Koordinasi 

antar unit 

belum 

optimal 

Kurangnya 

sinergi antar 

program studi 

dan unit 

penjaminan 

mutu 

Implementasi 

OBE tidak 

konsisten 

Penguatan 

koordinasi, 

pembentukan 

tim OBE lintas 

unit 

12 Dukungan 

kebijakan 

belum 

maksimal 

Kebijakan 

institusi belum 

sepenuhnya 

mendukung 

implementasi 

OBE 

Implementasi 

berjalan parsial 

dan tidak 

berkelanjutan 

Penguatan 

kebijakan 

berbasis OBE, 

integrasi 

dalam sistem 

penjaminan 

mutu 

Tantangan dalam implementasi asesmen OBE mencerminkan 

kompleksitas perubahan paradigma dari pembelajaran berbasis 

konten menuju pembelajaran berbasis capaian. Tantangan tersebut 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga kultural dan struktural, 

sehingga memerlukan pendekatan yang komprehensif dan 

berkelanjutan. Solusi yang ditawarkan harus bersifat strategis, 

sistemik, dan kontekstual, dengan melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan dalam ekosistem pendidikan tinggi. Integrasi antara 

peningkatan kapasitas dosen, penguatan kebijakan institusi, serta 

pemanfaatan teknologi menjadi kunci utama keberhasilan. Selain 

itu, pendekatan kolaboratif dan berbasis data akan memperkuat 

kualitas implementasi asesmen OBE. Dengan demikian, tantangan 

yang ada tidak hanya menjadi hambatan, tetapi juga peluang untuk 
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melakukan inovasi dan peningkatan mutu pembelajaran secara 

berkelanjutan. 
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BAB VI  

EVALUASI DAN PENGEMBANGAN 

BERKELANJUTAN ASESMEN OBE 
 

 
 

ab VI membahas evaluasi dan pengembangan berkelanjutan 

asesmen berbasis Outcome-Based Education (OBE) sebagai 

bagian dari sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi. 

Evaluasi ketercapaian learning outcomes menjadi langkah awal 

untuk memastikan bahwa capaian pembelajaran mahasiswa sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Proses ini didukung oleh 

analisis data asesmen yang sistematis, baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif, untuk menghasilkan keputusan yang berbasis 

bukti. Selanjutnya, konsep Continuous Quality Improvement (CQI) 

menegaskan pentingnya perbaikan berkelanjutan melalui siklus 

evaluasi, refleksi, dan tindakan perbaikan. Audit dan monitoring 

sistem asesmen berperan dalam menjaga konsistensi, akuntabilitas, 

dan transparansi dalam pelaksanaan penilaian. Peran dosen dan 

institusi menjadi sangat strategis dalam mendesain, melaksanakan, 

serta mengembangkan asesmen yang berkualitas. Pengembangan 

profesional dosen dan dukungan institusi menjadi faktor penting 

B 
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dalam memastikan keberlanjutan implementasi OBE. Di sisi lain, 

integrasi teknologi digital, termasuk Artificial Intelligence dan 

learning analytics, membuka peluang inovasi dalam asesmen yang 

lebih adaptif dan personal. Namun demikian, pemanfaatan 

teknologi juga menghadirkan tantangan terkait etika dan privasi 

data yang perlu dikelola secara bijak. Dengan pendekatan yang 

sistematis, kolaboratif, dan berbasis data, asesmen OBE dapat terus 

berkembang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

relevansi lulusan di era digital. 

6.1 Evaluasi Ketercapaian Learning Outcomes 

6.1.1 Konsep Dasar Evaluasi Learning Outcomes 

Evaluasi ketercapaian learning outcomes merupakan proses 

sistematis untuk menilai sejauh mana capaian pembelajaran telah 

dicapai oleh mahasiswa sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum berbasis Outcome-Based Education 

(OBE). Learning outcomes dalam konteks ini mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diharapkan dimiliki oleh mahasiswa 

setelah menyelesaikan suatu program pembelajaran. Evaluasi 

dilakukan dengan mengacu pada indikator yang terukur dan dapat 

diobservasi secara objektif. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

constructive alignment yang dikemukakan oleh John Biggs, yang 

menekankan keselarasan antara tujuan pembelajaran, aktivitas 

pembelajaran, dan asesmen (Biggs & Tang, 2011). Evaluasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat pengukuran, tetapi juga sebagai dasar 

refleksi dan perbaikan pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi 

harus dirancang secara valid, reliabel, dan autentik. Selain itu, 

evaluasi learning outcomes harus mempertimbangkan konteks 

pembelajaran yang beragam. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa hasil evaluasi mencerminkan kemampuan nyata mahasiswa. 

Dengan demikian, evaluasi menjadi bagian integral dari sistem 

penjaminan mutu pendidikan tinggi. Evaluasi yang efektif akan 

memberikan informasi yang akurat untuk pengambilan keputusan 

akademik. 
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6.1.2 Indikator Ketercapaian Learning Outcomes 

Indikator ketercapaian learning outcomes merupakan tolok 

ukur yang digunakan untuk menilai tingkat pencapaian capaian 

pembelajaran. Indikator ini harus dirumuskan secara spesifik, 

terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu atau dikenal 

dengan prinsip SMART. Dalam konteks OBE, indikator 

ketercapaian biasanya diturunkan dari Capaian Pembelajaran 

Lulusan (CPL) dan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK). 

Setiap indikator harus mencerminkan kemampuan yang dapat 

diamati dan diukur secara langsung melalui asesmen. Penggunaan 

rubrik penilaian menjadi salah satu strategi untuk memastikan 

objektivitas dalam pengukuran indikator tersebut (Brookhart, 2013). 

Selain itu, indikator harus disesuaikan dengan level kognitif 

berdasarkan taksonomi Bloom revisi oleh Lorin W. Anderson dan 

David R. Krathwohl (Anderson & Krathwohl, 2001). Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa asesmen mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). 

Indikator yang baik akan memudahkan proses evaluasi dan 

interpretasi hasil. Oleh karena itu, penyusunan indikator harus 

dilakukan secara cermat dan sistematis. Dengan indikator yang 

jelas, evaluasi ketercapaian menjadi lebih terarah dan akurat. 

6.1.3 Metode Evaluasi Ketercapaian Learning Outcomes 

Metode evaluasi ketercapaian learning outcomes dapat 

dilakukan melalui berbagai pendekatan asesmen yang sesuai 

dengan karakteristik capaian pembelajaran. Metode tersebut 

meliputi asesmen formatif, sumatif, autentik, serta asesmen 

berbasis kinerja. Setiap metode memiliki keunggulan dan 

keterbatasan dalam mengukur aspek tertentu dari learning outcomes. 

Misalnya, asesmen autentik lebih efektif dalam mengukur 

keterampilan praktik dan kemampuan aplikatif mahasiswa. 

Sementara itu, asesmen objektif seperti pilihan ganda lebih efisien 

untuk mengukur pengetahuan konseptual (Nitko & Brookhart, 

2011). Kombinasi berbagai metode asesmen dapat meningkatkan 

validitas hasil evaluasi. Selain itu, penggunaan portofolio dan 

proyek juga dapat memberikan gambaran komprehensif tentang 
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perkembangan mahasiswa. Metode evaluasi harus dipilih 

berdasarkan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa evaluasi benar-benar mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Dengan demikian, metode evaluasi 

menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi OBE. 

6.1.4 Pengumpulan dan Pengolahan Data Evaluasi 

Pengumpulan data evaluasi merupakan tahap penting dalam 

proses evaluasi ketercapaian learning outcomes. Data yang 

dikumpulkan dapat berupa hasil tes, tugas, proyek, observasi, dan 

umpan balik mahasiswa. Data tersebut harus dikumpulkan secara 

sistematis dan terdokumentasi dengan baik. Selanjutnya, data 

diolah menggunakan teknik analisis yang sesuai, baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Analisis kuantitatif dapat melibatkan 

perhitungan rata-rata, distribusi nilai, dan tingkat ketercapaian 

indikator. Sementara itu, analisis kualitatif dapat digunakan untuk 

memahami konteks dan faktor yang mempengaruhi hasil evaluasi. 

Penggunaan teknologi seperti Learning Management System (LMS) 

dapat mempermudah proses pengumpulan dan pengolahan data 

(Holmes et al., 2019). Selain itu, data harus diverifikasi untuk 

memastikan keakuratan dan keandalannya. Pengolahan data yang 

baik akan menghasilkan informasi yang bermakna. Informasi ini 

kemudian digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, pengumpulan dan pengolahan data menjadi 

bagian krusial dalam evaluasi OBE. 

6.1.5 Interpretasi Hasil Evaluasi Learning Outcomes 

Interpretasi hasil evaluasi merupakan proses memahami 

makna dari data yang telah dianalisis. Proses ini melibatkan 

penentuan tingkat ketercapaian learning outcomes berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi dapat dikategorikan 

ke dalam tingkat pencapaian tertentu, seperti sangat baik, baik, 

cukup, atau kurang. Interpretasi harus dilakukan secara objektif 

dan berdasarkan data yang valid. Selain itu, interpretasi juga harus 

mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi 

hasil belajar mahasiswa. Pendekatan evaluasi seperti model CIPP 

Model dapat digunakan untuk memberikan perspektif yang lebih 
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komprehensif (Stufflebeam & Shinkfield, 2007). Hasil interpretasi 

kemudian disampaikan kepada berbagai pemangku kepentingan. 

Hal ini penting untuk memastikan transparansi dalam proses 

evaluasi. Interpretasi yang tepat akan memberikan dasar yang kuat 

untuk perbaikan pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan 

interpretasi menjadi kompetensi penting bagi dosen. 

6.1.6 Pemanfaatan Hasil Evaluasi untuk Perbaikan Pembelajaran 

Hasil evaluasi ketercapaian learning outcomes harus 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

berkelanjutan. Informasi yang diperoleh dari evaluasi dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan dalam proses 

pembelajaran. Dosen dapat melakukan perbaikan pada metode 

pengajaran, materi, maupun strategi asesmen. Selain itu, hasil 

evaluasi juga dapat digunakan untuk memberikan umpan balik 

kepada mahasiswa. Umpan balik ini penting untuk membantu 

mahasiswa memperbaiki kinerjanya. Dalam konteks OBE, 

pemanfaatan hasil evaluasi harus bersifat reflektif dan berbasis data 

(Biggs & Tang, 2011). Selain itu, hasil evaluasi juga dapat digunakan 

dalam pengembangan kurikulum. Hal ini memastikan bahwa 

kurikulum tetap relevan dengan kebutuhan pembelajaran. 

Pemanfaatan hasil evaluasi harus dilakukan secara sistematis. 

Dengan demikian, evaluasi menjadi alat untuk peningkatan mutu 

pembelajaran. 

6.1.7 Tantangan dalam Evaluasi Learning Outcomes 

Evaluasi ketercapaian learning outcomes tidak terlepas dari 

berbagai tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama 

adalah kesulitan dalam merumuskan indikator yang terukur dan 

relevan. Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber daya juga 

menjadi kendala dalam pelaksanaan evaluasi. Dosen seringkali 

menghadapi beban kerja yang tinggi sehingga proses evaluasi tidak 

dilakukan secara optimal. Tantangan lain adalah kurangnya 

pemahaman tentang teknik analisis data evaluasi. Selain itu, 

penggunaan teknologi dalam evaluasi juga memerlukan 

keterampilan khusus. Variasi kemampuan mahasiswa juga menjadi 
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faktor yang mempengaruhi hasil evaluasi. Oleh karena itu, evaluasi 

harus dirancang secara fleksibel dan adaptif. Dukungan institusi 

sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan tersebut. Pelatihan 

dan pengembangan profesional menjadi solusi yang efektif. 

Dengan mengatasi tantangan ini, evaluasi dapat dilakukan secara 

lebih optimal. 

6.1.8 Implikasi Evaluasi Learning Outcomes dalam OBE 

Evaluasi ketercapaian learning outcomes memiliki implikasi 

yang luas dalam implementasi OBE di perguruan tinggi. Evaluasi 

yang efektif akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar mahasiswa. Selain itu, evaluasi juga berkontribusi dalam 

peningkatan kualitas lulusan. Implikasi lainnya adalah 

peningkatan akuntabilitas institusi pendidikan terhadap 

pemangku kepentingan. Evaluasi juga menjadi dasar dalam proses 

akreditasi dan penjaminan mutu. Selain itu, hasil evaluasi dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan strategis. Dalam jangka 

panjang, evaluasi akan mendorong budaya mutu dalam institusi 

pendidikan. Hal ini sejalan dengan konsep continuous quality 

improvement dalam pendidikan tinggi (Harvey & Green, 1993). 

Oleh karena itu, evaluasi harus menjadi bagian integral dari sistem 

pendidikan. Dengan demikian, evaluasi ketercapaian learning 

outcomes menjadi kunci keberhasilan implementasi OBE. 

6.2 Analisis Data Asesmen untuk Pengambilan Keputusan 

6.2.1 Konsep Dasar Analisis Data Asesmen 

Analisis data asesmen merupakan proses sistematis dalam 

mengolah, menafsirkan, dan menggunakan data hasil penilaian 

untuk mendukung pengambilan keputusan dalam pembelajaran 

berbasis Outcome-Based Education (OBE). Data asesmen mencakup 

berbagai informasi yang diperoleh dari hasil tes, tugas, proyek, 

portofolio, serta umpan balik mahasiswa selama proses 

pembelajaran. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat 

ketercapaian capaian pembelajaran serta efektivitas strategi 

pembelajaran yang digunakan. Dalam perspektif evaluasi 

pendidikan, analisis data tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 
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diagnostik dan prediktif. Hal ini sejalan dengan pandangan James 

H. McMillan yang menekankan pentingnya penggunaan data 

asesmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (McMillan, 

2018). Selain itu, analisis data asesmen harus dilakukan secara 

objektif dan berbasis bukti (evidence-based). Proses ini juga 

melibatkan penggunaan berbagai teknik statistik dan interpretasi 

kualitatif. Dengan demikian, analisis data asesmen menjadi fondasi 

penting dalam pengambilan keputusan akademik. Tanpa analisis 

yang tepat, data asesmen tidak akan memberikan manfaat yang 

optimal. Oleh karena itu, kemampuan analisis data menjadi 

kompetensi penting bagi dosen dalam implementasi OBE. 

6.2.2 Jenis Data dalam Asesmen Pendidikan 

Data dalam asesmen pendidikan dapat diklasifikasikan ke 

dalam beberapa jenis berdasarkan sifat dan sumbernya. Secara 

umum, data asesmen terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif. 

Data kuantitatif biasanya berupa skor, nilai, dan hasil tes yang 

dapat diukur secara numerik. Sementara itu, data kualitatif 

mencakup deskripsi kinerja, hasil observasi, dan umpan balik 

mahasiswa. Kedua jenis data ini saling melengkapi dalam 

memberikan gambaran komprehensif tentang capaian 

pembelajaran. Selain itu, data asesmen juga dapat dibedakan 

berdasarkan waktu pengumpulan, yaitu data formatif dan sumatif. 

Data formatif digunakan untuk memantau proses pembelajaran, 

sedangkan data sumatif digunakan untuk mengevaluasi hasil akhir 

(Nitko & Brookhart, 2011). Penggunaan berbagai jenis data akan 

meningkatkan validitas hasil analisis. Oleh karena itu, dosen perlu 

memahami karakteristik masing-masing jenis data. Pemilihan jenis 

data harus disesuaikan dengan tujuan evaluasi. Dengan demikian, 

analisis data menjadi lebih akurat dan bermakna. 

6.2.3 Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif dalam asesmen pendidikan 

melibatkan penggunaan teknik statistik untuk mengolah dan 

menafsirkan data numerik. Teknik yang umum digunakan meliputi 

analisis deskriptif seperti rata-rata, median, modus, dan standar 
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deviasi. Selain itu, analisis inferensial juga dapat digunakan untuk 

menguji hipotesis dan membuat generalisasi. Dalam konteks OBE, 

analisis kuantitatif dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

ketercapaian learning outcomes secara objektif. Penggunaan 

perangkat lunak statistik seperti SPSS atau Excel dapat 

mempermudah proses analisis (Field, 2018). Selain itu, analisis item 

seperti tingkat kesukaran dan daya pembeda juga penting dalam 

evaluasi kualitas instrumen. Teknik ini membantu memastikan 

bahwa instrumen asesmen memiliki validitas dan reliabilitas yang 

baik. Hasil analisis kuantitatif harus diinterpretasikan secara hati-

hati. Hal ini penting untuk menghindari kesalahan dalam 

pengambilan keputusan. Dengan demikian, analisis kuantitatif 

menjadi alat penting dalam evaluasi pembelajaran. 

6.2.4 Teknik Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif digunakan untuk memahami makna 

dan konteks dari data yang tidak dapat diukur secara numerik. 

Teknik ini melibatkan proses pengkodean, kategorisasi, dan 

interpretasi data. Dalam asesmen pendidikan, data kualitatif dapat 

diperoleh dari observasi, wawancara, dan refleksi mahasiswa. 

Analisis ini memungkinkan dosen untuk memahami pengalaman 

belajar mahasiswa secara lebih mendalam. Pendekatan ini sejalan 

dengan pandangan John W. Creswell yang menekankan 

pentingnya interpretasi dalam penelitian kualitatif (Creswell, 2014). 

Selain itu, analisis kualitatif dapat mengungkap faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar. Teknik triangulasi dapat digunakan 

untuk meningkatkan validitas data. Hasil analisis kualitatif harus 

disajikan secara sistematis dan jelas. Hal ini penting untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Dengan demikian, 

analisis kualitatif melengkapi analisis kuantitatif dalam evaluasi 

OBE. 

6.2.5 Integrasi Analisis Data untuk Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan dalam pembelajaran berbasis OBE 

harus didasarkan pada integrasi hasil analisis data kuantitatif dan 

kualitatif. Integrasi ini memungkinkan pemahaman yang lebih 
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komprehensif tentang capaian pembelajaran mahasiswa. Data 

kuantitatif memberikan gambaran umum tentang tingkat 

pencapaian, sementara data kualitatif memberikan konteks dan 

penjelasan yang lebih mendalam. Pendekatan ini dikenal sebagai 

mixed methods dalam analisis data (Creswell, 2014). Penggunaan 

pendekatan ini meningkatkan keakuratan dan relevansi keputusan 

yang diambil. Keputusan yang dihasilkan dapat berupa perbaikan 

metode pembelajaran, revisi instrumen asesmen, atau 

pengembangan kurikulum. Selain itu, integrasi data juga 

mendukung transparansi dalam proses evaluasi. Hal ini penting 

untuk meningkatkan akuntabilitas institusi. Oleh karena itu, dosen 

perlu memiliki kemampuan dalam mengintegrasikan berbagai 

jenis data. Dengan demikian, pengambilan keputusan menjadi 

lebih efektif dan berbasis bukti. 

6.2.6 Pemanfaatan Teknologi dalam Analisis Data Asesmen 

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan 

kontribusi signifikan dalam analisis data asesmen. Penggunaan 

Learning Management System (LMS) memungkinkan pengumpulan 

dan analisis data secara otomatis dan real-time. Selain itu, teknologi 

seperti Learning Analytics dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

pola belajar mahasiswa (Holmes et al., 2019). Teknologi ini 

memungkinkan analisis data dalam skala besar dengan tingkat 

akurasi yang tinggi. Selain itu, penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

juga dapat membantu dalam analisis data kompleks. AI dapat 

digunakan untuk memberikan rekomendasi pembelajaran yang 

bersifat personal. Namun, penggunaan teknologi harus 

mempertimbangkan aspek etika dan privasi data. Oleh karena itu, 

institusi perlu memiliki kebijakan yang jelas terkait penggunaan 

data. Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, analisis data 

menjadi lebih efisien. Hal ini akan meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dalam pembelajaran. 
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6.2.7 Tantangan dalam Analisis Data Asesmen 

Analisis data asesmen menghadapi berbagai tantangan yang 

perlu diatasi untuk memastikan keakuratan dan relevansi hasil. 

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan kompetensi dosen 

dalam analisis data. Banyak dosen belum memiliki keterampilan 

statistik yang memadai untuk mengolah data secara optimal. Selain 

itu, keterbatasan waktu juga menjadi kendala dalam melakukan 

analisis yang mendalam. Tantangan lain adalah kualitas data yang 

tidak konsisten atau tidak lengkap. Hal ini dapat mempengaruhi 

validitas hasil analisis. Selain itu, penggunaan teknologi juga 

memerlukan pelatihan khusus. Resistensi terhadap penggunaan 

teknologi juga menjadi hambatan dalam implementasi. Oleh karena 

itu, diperlukan dukungan institusi untuk mengatasi tantangan 

tersebut. Pelatihan dan pengembangan profesional menjadi solusi 

yang penting. Dengan mengatasi tantangan ini, analisis data dapat 

dilakukan secara lebih efektif. 

6.2.8 Implikasi Analisis Data dalam Pengambilan Keputusan 

Analisis data asesmen memiliki implikasi yang signifikan dalam 

pengambilan keputusan dalam pendidikan tinggi. Keputusan yang 

diambil berdasarkan data yang akurat akan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, analisis data juga mendukung 

pengembangan kurikulum yang lebih relevan. Implikasi lainnya 

adalah peningkatan akuntabilitas institusi terhadap pemangku 

kepentingan. Analisis data juga berperan dalam proses penjaminan 

mutu pendidikan. Selain itu, hasil analisis dapat digunakan untuk 

meningkatkan efektivitas metode pembelajaran. Dalam jangka 

panjang, analisis data akan mendorong budaya pengambilan 

keputusan berbasis bukti. Hal ini sejalan dengan konsep evidence-

based education (Slavin, 2020). Oleh karena itu, analisis data harus 

menjadi bagian integral dalam sistem pendidikan. Dengan 

demikian, pengambilan keputusan menjadi lebih tepat dan 

strategis dalam implementasi OBE. 
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6.3 Continuous Quality Improvement (CQI) dalam OBE 

6.3.1 Konsep Dasar Continuous Quality Improvement (CQI) 

Continuous Quality Improvement (CQI) merupakan 

pendekatan sistematis yang menekankan perbaikan berkelanjutan 

dalam seluruh aspek pembelajaran, termasuk asesmen berbasis 

Outcome-Based Education (OBE). CQI berfokus pada peningkatan 

mutu secara terus-menerus melalui siklus evaluasi, refleksi, dan 

perbaikan yang berulang. Dalam konteks pendidikan tinggi, CQI 

menjadi bagian penting dari sistem penjaminan mutu internal yang 

memastikan ketercapaian learning outcomes secara konsisten. 

Konsep ini sejalan dengan prinsip manajemen mutu yang 

dikembangkan oleh W. Edwards Deming melalui siklus Plan-Do-

Check-Act (PDCA) (Deming, 1986). CQI tidak hanya berorientasi 

pada hasil, tetapi juga pada proses pembelajaran dan asesmen. 

Pendekatan ini menuntut keterlibatan aktif seluruh pemangku 

kepentingan, termasuk dosen, mahasiswa, dan institusi. CQI juga 

menekankan pentingnya penggunaan data sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Dengan demikian, CQI menjadi strategi 

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Implementasi 

CQI yang efektif akan menghasilkan pembelajaran yang adaptif 

dan responsif terhadap perubahan. Oleh karena itu, CQI menjadi 

pilar utama dalam keberhasilan OBE. 

6.3.2 Prinsip-prinsip CQI dalam OBE 

Prinsip-prinsip CQI dalam OBE mencerminkan pendekatan 

sistemik dan berkelanjutan dalam peningkatan mutu pembelajaran. 

Salah satu prinsip utama adalah fokus pada capaian pembelajaran 

sebagai indikator keberhasilan. CQI juga menekankan pentingnya 

penggunaan data yang valid dan reliabel dalam proses evaluasi. 

Keterlibatan seluruh pemangku kepentingan menjadi prinsip 

penting lainnya dalam proses perbaikan. Pendekatan berbasis 

proses mengharuskan setiap tahap pembelajaran dianalisis secara 

menyeluruh. Transparansi dan akuntabilitas juga menjadi bagian 

penting dalam pelaksanaan evaluasi. Prinsip continuous 

improvement menuntut adanya siklus perbaikan yang berulang 

dan terstruktur. Hal ini sejalan dengan konsep total quality 
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management dalam pendidikan (Sallis, 2014). CQI juga mendorong 

inovasi dalam pembelajaran sebagai bagian dari peningkatan mutu. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, CQI dapat 

meningkatkan kualitas implementasi OBE secara signifikan. 

6.3.3 Siklus CQI dalam Implementasi OBE 

Siklus CQI dalam implementasi OBE umumnya mengikuti 

model Plan-Do-Check-Act (PDCA) yang terdiri dari empat tahap 

utama. Pada tahap perencanaan (plan), dosen merancang 

pembelajaran dan asesmen berdasarkan learning outcomes yang 

telah ditetapkan. Tahap pelaksanaan (do) melibatkan implementasi 

strategi pembelajaran dan asesmen di kelas. Tahap evaluasi (check) 

dilakukan untuk menilai ketercapaian learning outcomes melalui 

analisis data asesmen. Tahap tindakan (act) merupakan proses 

perbaikan berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan. Siklus 

ini berlangsung secara berulang untuk memastikan adanya 

peningkatan mutu yang berkelanjutan. Pendekatan ini 

memungkinkan adaptasi terhadap perubahan kebutuhan 

pembelajaran. Siklus CQI juga mendukung pengembangan 

kurikulum yang dinamis dan responsif. Implementasi yang 

konsisten akan menghasilkan peningkatan kualitas pembelajaran 

secara sistematis. Oleh karena itu, siklus CQI menjadi mekanisme 

utama dalam menjaga mutu pembelajaran berbasis OBE. 

6.3.4 Peran Data dalam CQI 

Data merupakan elemen kunci dalam implementasi CQI 

dalam OBE. Data asesmen digunakan untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran. Data juga 

berfungsi untuk memantau perkembangan mahasiswa secara 

berkelanjutan. Penggunaan data yang akurat dan relevan akan 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Dalam konteks 

CQI, data tidak hanya digunakan untuk evaluasi, tetapi juga untuk 

perencanaan perbaikan. Pendekatan ini dikenal sebagai data-driven 

decision making (Marsh et al., 2006). Data juga dapat digunakan 

untuk mengukur efektivitas intervensi pembelajaran. Penggunaan 

teknologi seperti learning analytics dapat meningkatkan efisiensi 
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analisis data. Namun, penggunaan data harus memperhatikan 

aspek etika dan privasi. Dengan demikian, data menjadi dasar 

utama dalam implementasi CQI yang efektif. 

6.3.5 Implementasi CQI dalam Asesmen OBE 

Implementasi CQI dalam asesmen OBE melibatkan integrasi 

antara evaluasi hasil belajar dan perbaikan berkelanjutan. Dosen 

perlu secara rutin mengevaluasi hasil asesmen untuk 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Hasil evaluasi 

tersebut harus didokumentasikan secara sistematis untuk 

keperluan pemantauan. Dokumentasi ini penting untuk melihat 

perkembangan kualitas pembelajaran dari waktu ke waktu. 

Implementasi CQI juga memerlukan kolaborasi antar dosen dalam 

merancang strategi perbaikan. Keterlibatan mahasiswa dalam 

proses evaluasi memberikan perspektif tambahan yang berharga. 

Penggunaan rubrik penilaian dapat membantu meningkatkan 

objektivitas asesmen (Brookhart, 2013). CQI juga mendorong 

inovasi dalam metode asesmen yang digunakan. Dengan demikian, 

implementasi CQI dapat meningkatkan kualitas asesmen secara 

signifikan. Proses ini harus dilakukan secara berkelanjutan untuk 

mencapai hasil yang optimal. 

6.3.6 Tantangan dalam Implementasi CQI 

Implementasi CQI dalam OBE menghadapi berbagai 

tantangan yang perlu diatasi secara sistematis. Salah satu tantangan 

utama adalah kurangnya pemahaman dosen terhadap konsep CQI. 

Keterbatasan waktu dan sumber daya juga menjadi kendala dalam 

pelaksanaan CQI. Beban kerja dosen yang tinggi seringkali 

menghambat proses evaluasi yang mendalam. Dukungan institusi 

yang belum optimal juga dapat mempengaruhi keberhasilan 

implementasi. Selain itu, resistensi terhadap perubahan dalam 

budaya akademik menjadi hambatan yang cukup signifikan. 

Penggunaan teknologi dalam CQI memerlukan keterampilan 

tambahan yang tidak selalu dimiliki oleh dosen. Oleh karena itu, 

pelatihan dan pengembangan profesional menjadi sangat penting. 

Dukungan kebijakan institusi juga diperlukan untuk mengatasi 
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tantangan tersebut. Dengan mengatasi berbagai kendala ini, 

implementasi CQI dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 

6.3.7 Strategi Penguatan CQI dalam OBE 

Penguatan CQI dalam OBE memerlukan strategi yang 

komprehensif dan berkelanjutan. Salah satu strategi utama adalah 

peningkatan kapasitas dosen melalui pelatihan dan workshop yang 

terarah. Institusi perlu menyediakan dukungan sumber daya yang 

memadai untuk mendukung implementasi CQI. Pengembangan 

sistem informasi manajemen pembelajaran dapat meningkatkan 

efisiensi proses evaluasi. Kolaborasi antar dosen dan unit akademik 

juga perlu diperkuat untuk memastikan konsistensi implementasi. 

Penguatan budaya mutu dalam institusi menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan CQI. Pemanfaatan teknologi dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses perbaikan. Evaluasi 

berkala diperlukan untuk memantau efektivitas strategi yang 

diterapkan. Keterlibatan mahasiswa dalam proses CQI juga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan strategi yang tepat, 

CQI dapat diimplementasikan secara optimal dan berkelanjutan. 

6.3.8 Implikasi CQI terhadap Mutu Pendidikan 

CQI memiliki implikasi yang signifikan terhadap mutu 

pendidikan dalam konteks OBE. Implementasi CQI yang efektif 

akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar 

mahasiswa. CQI juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

lulusan yang dihasilkan. Implikasi lainnya adalah peningkatan 

akuntabilitas institusi terhadap pemangku kepentingan. CQI 

mendukung proses akreditasi dan penjaminan mutu pendidikan 

secara sistematis. Dalam jangka panjang, CQI akan mendorong 

terbentuknya budaya mutu yang berkelanjutan dalam institusi. Hal 

ini sejalan dengan konsep quality assurance dalam pendidikan 

tinggi (Harvey & Green, 1993). CQI juga mendorong inovasi dalam 

proses pembelajaran dan asesmen. Oleh karena itu, CQI harus 

menjadi bagian integral dari sistem pendidikan. Dengan demikian, 

CQI menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

secara berkelanjutan. 
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6.4 Audit dan Monitoring Sistem Asesmen 

6.4.1 Konsep Dasar Audit dan Monitoring Asesmen 

Audit dan monitoring sistem asesmen merupakan bagian 

penting dalam penjaminan mutu pendidikan berbasis Outcome-

Based Education (OBE). Audit asesmen adalah proses evaluasi 

sistematis untuk menilai kesesuaian antara pelaksanaan asesmen 

dengan standar yang telah ditetapkan. Sementara itu, monitoring 

merupakan kegiatan pemantauan secara berkelanjutan terhadap 

pelaksanaan asesmen dalam proses pembelajaran. Kedua kegiatan 

ini saling melengkapi dalam memastikan kualitas asesmen yang 

konsisten. Dalam konteks pendidikan tinggi, audit dan monitoring 

berfungsi untuk menjaga akuntabilitas dan transparansi proses 

penilaian. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip quality assurance 

yang menekankan evaluasi berkelanjutan (Harvey & Green, 1993). 

Audit tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses dan 

sistem yang digunakan. Monitoring memberikan informasi real-

time mengenai pelaksanaan asesmen di lapangan. Dengan 

demikian, audit dan monitoring menjadi mekanisme penting dalam 

menjaga mutu asesmen. Implementasi yang efektif akan 

meningkatkan kepercayaan terhadap sistem penilaian. 

6.4.2 Tujuan Audit dan Monitoring Asesmen 

Tujuan utama audit dan monitoring asesmen adalah untuk 

memastikan bahwa sistem penilaian berjalan sesuai dengan prinsip 

dan standar OBE. Audit bertujuan untuk mengidentifikasi 

kesenjangan antara perencanaan dan pelaksanaan asesmen. 

Monitoring bertujuan untuk memastikan bahwa proses asesmen 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Selain itu, 

audit dan monitoring juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui evaluasi yang berkelanjutan. Kegiatan ini 

membantu dalam mengidentifikasi kelemahan dalam sistem 

asesmen. Hasil audit dapat digunakan sebagai dasar untuk 

perbaikan dan pengembangan sistem. Monitoring juga 

memungkinkan deteksi dini terhadap masalah yang muncul dalam 

pelaksanaan asesmen. Dengan demikian, tindakan korektif dapat 

dilakukan secara cepat dan tepat. Audit dan monitoring juga 
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berkontribusi dalam proses akreditasi institusi. Oleh karena itu, 

kegiatan ini memiliki peran strategis dalam penjaminan mutu 

pendidikan. 

6.4.3 Jenis-jenis Audit dalam Sistem Asesmen 

Audit dalam sistem asesmen dapat dibedakan menjadi 

beberapa jenis berdasarkan tujuan dan pelaksanaannya. Salah satu 

jenis audit adalah audit internal yang dilakukan oleh institusi untuk 

mengevaluasi sistem asesmen secara mandiri. Selain itu, terdapat 

audit eksternal yang dilakukan oleh lembaga independen seperti 

badan akreditasi. Audit akademik merupakan jenis audit yang 

fokus pada kualitas pembelajaran dan asesmen. Selain itu, terdapat 

audit kepatuhan yang menilai kesesuaian dengan regulasi dan 

standar yang berlaku. Audit kinerja juga dapat digunakan untuk 

menilai efektivitas sistem asesmen dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Setiap jenis audit memiliki fokus dan metode yang 

berbeda. Pemilihan jenis audit harus disesuaikan dengan 

kebutuhan evaluasi. Dengan kombinasi berbagai jenis audit, 

evaluasi sistem asesmen menjadi lebih komprehensif. Oleh karena 

itu, institusi perlu merancang sistem audit yang terintegrasi. Hal ini 

akan meningkatkan kualitas penjaminan mutu asesmen. 

6.4.4 Proses Monitoring Sistem Asesmen 

Proses monitoring sistem asesmen dilakukan melalui 

pemantauan berkelanjutan terhadap pelaksanaan penilaian di kelas. 

Monitoring mencakup observasi proses asesmen, pengumpulan 

data, dan analisis pelaksanaan. Dosen dan tim penjaminan mutu 

memiliki peran penting dalam kegiatan monitoring. Monitoring 

dapat dilakukan secara langsung maupun melalui sistem teknologi 

seperti Learning Management System (LMS). Penggunaan teknologi 

memungkinkan pemantauan secara real-time dan lebih efisien. 

Selain itu, monitoring juga melibatkan pengumpulan umpan balik 

dari mahasiswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk 

menilai efektivitas pelaksanaan asesmen. Monitoring yang baik 

akan memberikan informasi yang akurat dan relevan. Informasi ini 

digunakan untuk pengambilan keputusan dan perbaikan sistem. 
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Dengan demikian, monitoring menjadi alat penting dalam menjaga 

kualitas asesmen. 

6.4.5 Instrumen Audit dan Monitoring Asesmen 

Instrumen audit dan monitoring merupakan alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi terkait 

pelaksanaan asesmen. Instrumen ini dapat berupa checklist, rubrik 

evaluasi, kuesioner, dan pedoman observasi. Penggunaan 

instrumen yang valid dan reliabel sangat penting untuk 

memastikan keakuratan data. Selain itu, instrumen harus disusun 

berdasarkan indikator yang jelas dan terukur. Instrumen audit 

biasanya digunakan untuk menilai kesesuaian dengan standar. 

Sementara itu, instrumen monitoring digunakan untuk memantau 

pelaksanaan secara berkelanjutan. Pengembangan instrumen harus 

melibatkan ahli asesmen dan tim penjaminan mutu. Selain itu, 

instrumen perlu diuji coba sebelum digunakan secara luas. Hal ini 

penting untuk memastikan keandalan instrumen. Dengan 

instrumen yang tepat, proses audit dan monitoring menjadi lebih 

efektif. 

6.4.6 Tantangan dalam Audit dan Monitoring Asesmen 

Audit dan monitoring sistem asesmen menghadapi berbagai 

tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan sumber daya manusia dan waktu. Selain itu, 

kurangnya pemahaman tentang proses audit juga menjadi kendala. 

Resistensi terhadap evaluasi sering muncul di kalangan dosen. Hal 

ini dapat menghambat pelaksanaan audit secara objektif. 

Tantangan lain adalah keterbatasan penggunaan teknologi dalam 

monitoring. Data yang tidak lengkap atau tidak akurat juga dapat 

mempengaruhi hasil evaluasi. Selain itu, koordinasi antar unit 

dalam institusi seringkali belum optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi untuk mengatasi tantangan tersebut. Pelatihan 

dan sosialisasi menjadi solusi yang penting. Dengan mengatasi 

tantangan ini, audit dan monitoring dapat berjalan lebih efektif. 
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6.4.7 Strategi Penguatan Audit dan Monitoring 

Penguatan audit dan monitoring sistem asesmen 

memerlukan strategi yang komprehensif. Salah satu strategi utama 

adalah peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui 

pelatihan. Institusi juga perlu menyediakan dukungan teknologi 

yang memadai. Pengembangan sistem informasi manajemen dapat 

meningkatkan efisiensi monitoring. Selain itu, kolaborasi antar unit 

dalam institusi perlu diperkuat. Penguatan budaya mutu juga 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan audit. Evaluasi berkala 

terhadap sistem audit juga diperlukan untuk memastikan 

efektivitasnya. Keterlibatan mahasiswa dalam proses monitoring 

dapat memberikan perspektif tambahan. Selain itu, transparansi 

dalam pelaksanaan audit harus dijaga. Dengan strategi yang tepat, 

audit dan monitoring dapat dioptimalkan. Hal ini akan 

meningkatkan kualitas sistem asesmen secara keseluruhan. 

6.4.8 Implikasi Audit dan Monitoring terhadap Mutu Pendidikan 

Audit dan monitoring memiliki implikasi yang signifikan 

terhadap mutu pendidikan dalam konteks OBE. Implementasi yang 

efektif akan meningkatkan kualitas asesmen dan pembelajaran. 

Selain itu, audit dan monitoring juga meningkatkan akuntabilitas 

institusi. Implikasi lainnya adalah peningkatan kepercayaan 

pemangku kepentingan terhadap sistem pendidikan. Audit juga 

mendukung proses akreditasi dan penjaminan mutu. Monitoring 

memungkinkan perbaikan berkelanjutan dalam pelaksanaan 

asesmen. Dalam jangka panjang, kegiatan ini akan mendorong 

budaya mutu dalam institusi. Hal ini sejalan dengan konsep 

continuous quality improvement dalam pendidikan tinggi. Oleh 

karena itu, audit dan monitoring harus menjadi bagian integral dari 

sistem pendidikan. Dengan demikian, mutu pendidikan dapat 

ditingkatkan secara berkelanjutan. 
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6.5 Peran Dosen dan Institusi dalam Pengembangan 

Berkelanjutan 

6.5.1 Konsep Peran Dosen dan Institusi dalam OBE 

Peran dosen dan institusi dalam pengembangan 

berkelanjutan merupakan elemen kunci dalam keberhasilan 

implementasi Outcome-Based Education (OBE). Dosen berperan 

sebagai perancang, pelaksana, dan evaluator pembelajaran yang 

berorientasi pada capaian pembelajaran. Institusi, di sisi lain, 

bertanggung jawab dalam menyediakan kebijakan, sistem, dan 

sumber daya yang mendukung implementasi OBE. Sinergi antara 

dosen dan institusi menjadi faktor penentu dalam menciptakan 

sistem pembelajaran yang berkualitas. Dalam perspektif 

pendidikan tinggi, peran ini tidak bersifat statis, tetapi berkembang 

sesuai dengan tuntutan zaman. Hal ini sejalan dengan konsep 

reflective practitioner yang dikemukakan oleh Donald Schön (Schön, 

1983). Dosen dituntut untuk terus melakukan refleksi terhadap 

praktik pembelajaran yang dilakukan. Institusi juga harus adaptif 

terhadap perubahan dan inovasi dalam pendidikan. Dengan 

demikian, pengembangan berkelanjutan menjadi tanggung jawab 

bersama. Oleh karena itu, pemahaman yang jelas tentang peran 

masing-masing sangat diperlukan. 

6.5.2 Peran Dosen dalam Desain Asesmen OBE 

Dosen memiliki peran strategis dalam merancang asesmen 

yang selaras dengan capaian pembelajaran. Proses desain asesmen 

harus mengacu pada prinsip constructive alignment yang 

dikembangkan oleh John Biggs (Biggs & Tang, 2011). Dosen perlu 

memastikan bahwa instrumen asesmen mampu mengukur 

kompetensi yang diharapkan. Selain itu, dosen juga harus 

mempertimbangkan keberagaman karakteristik mahasiswa dalam 

merancang asesmen. Penggunaan berbagai metode asesmen seperti 

tes, proyek, dan portofolio menjadi penting. Dosen juga 

bertanggung jawab dalam menyusun rubrik penilaian yang objektif 

dan transparan (Brookhart, 2013). Desain asesmen harus dilakukan 

secara sistematis dan berbasis data. Hal ini penting untuk 
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memastikan validitas dan reliabilitas asesmen. Dengan desain yang 

baik, asesmen dapat memberikan gambaran yang akurat tentang 

capaian pembelajaran. Oleh karena itu, peran dosen dalam desain 

asesmen sangat krusial. 

6.5.3 Peran Dosen dalam Implementasi dan Evaluasi Asesmen 

Selain merancang, dosen juga berperan dalam melaksanakan 

dan mengevaluasi asesmen. Implementasi asesmen harus 

dilakukan secara konsisten dan sesuai dengan rencana yang telah 

disusun. Dosen perlu memastikan bahwa proses penilaian 

berlangsung secara adil dan objektif. Evaluasi hasil asesmen 

dilakukan untuk menilai ketercapaian learning outcomes. Proses ini 

melibatkan analisis data hasil belajar mahasiswa. Dosen juga harus 

memberikan umpan balik yang konstruktif kepada mahasiswa. 

Umpan balik ini penting untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, dosen perlu melakukan refleksi terhadap 

hasil evaluasi. Refleksi ini menjadi dasar untuk perbaikan 

pembelajaran. Dengan demikian, peran dosen tidak hanya sebagai 

penilai, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran. 

6.5.4 Peran Institusi dalam Penjaminan Mutu Asesmen 

Institusi memiliki peran penting dalam memastikan kualitas 

asesmen melalui sistem penjaminan mutu. Sistem ini mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian mutu 

pembelajaran. Institusi perlu menetapkan standar asesmen yang 

jelas dan terukur. Selain itu, institusi juga harus menyediakan 

mekanisme audit dan monitoring. Hal ini penting untuk 

memastikan kesesuaian antara praktik dan standar yang ditetapkan. 

Institusi juga bertanggung jawab dalam menyediakan sumber daya 

yang diperlukan. Dukungan ini meliputi fasilitas, teknologi, dan 

tenaga ahli. Selain itu, institusi harus memastikan adanya 

koordinasi antar unit akademik. Dengan sistem yang baik, kualitas 

asesmen dapat terjaga. Oleh karena itu, peran institusi sangat 

strategis dalam implementasi OBE. 
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6.5.5 Pengembangan Profesional Dosen 

Pengembangan profesional dosen merupakan faktor penting 

dalam pengembangan berkelanjutan asesmen OBE. Dosen perlu 

terus meningkatkan kompetensi dalam bidang asesmen dan 

pembelajaran. Program pelatihan dan workshop menjadi sarana 

penting dalam pengembangan ini. Selain itu, dosen juga dapat 

mengikuti kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah. Hal ini akan 

meningkatkan pemahaman terhadap praktik terbaik dalam 

asesmen. Institusi perlu menyediakan dukungan untuk 

pengembangan profesional dosen. Dukungan ini dapat berupa 

pelatihan, beasiswa, dan insentif. Selain itu, komunitas praktik 

dosen juga dapat menjadi wadah untuk berbagi pengalaman. 

Pengembangan profesional harus dilakukan secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, kualitas asesmen dapat terus ditingkatkan. 

6.5.6 Kolaborasi dan Komunitas Akademik 

Kolaborasi antar dosen dan pembentukan komunitas 

akademik menjadi faktor penting dalam pengembangan 

berkelanjutan. Kolaborasi memungkinkan pertukaran ide dan 

praktik terbaik dalam asesmen. Selain itu, kolaborasi juga 

meningkatkan konsistensi dalam implementasi OBE. Komunitas 

akademik dapat menjadi ruang diskusi dan refleksi bersama. 

Kegiatan seperti lesson study dan peer review dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Institusi perlu memfasilitasi terbentuknya 

komunitas ini. Selain itu, kolaborasi juga dapat dilakukan dengan 

institusi lain. Hal ini akan memperluas wawasan dan pengalaman 

dosen. Dengan kolaborasi yang kuat, pengembangan asesmen 

menjadi lebih efektif. Oleh karena itu, kolaborasi menjadi strategi 

penting dalam OBE. 

6.5.7 Tantangan dalam Pengembangan Berkelanjutan 

Pengembangan berkelanjutan asesmen OBE menghadapi 

berbagai tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama 

adalah keterbatasan waktu dan sumber daya. Dosen seringkali 

menghadapi beban kerja yang tinggi. Selain itu, resistensi terhadap 

perubahan juga menjadi hambatan. Kurangnya dukungan institusi 
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juga dapat mempengaruhi proses pengembangan. Tantangan lain 

adalah keterbatasan akses terhadap teknologi. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang tepat untuk mengatasi tantangan ini. 

Pelatihan dan dukungan institusi menjadi solusi penting. Selain itu, 

perubahan budaya akademik juga diperlukan. Dengan mengatasi 

tantangan ini, pengembangan dapat berjalan lebih efektif. Hal ini 

akan meningkatkan kualitas asesmen secara keseluruhan. 

6.5.8 Implikasi Peran Dosen dan Institusi 

Peran dosen dan institusi memiliki implikasi yang signifikan 

terhadap kualitas pembelajaran dan asesmen. Sinergi antara 

keduanya akan menghasilkan sistem pembelajaran yang efektif. 

Selain itu, peran ini juga meningkatkan akuntabilitas institusi. 

Implikasi lainnya adalah peningkatan kualitas lulusan yang 

dihasilkan. Dosen yang kompeten akan menghasilkan 

pembelajaran yang berkualitas. Institusi yang mendukung akan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dalam jangka 

panjang, peran ini akan mendorong budaya mutu dalam 

pendidikan tinggi. Hal ini sejalan dengan konsep quality assurance 

dalam pendidikan (Harvey & Green, 1993). Oleh karena itu, peran 

dosen dan institusi harus terus diperkuat. Dengan demikian, 

pengembangan berkelanjutan asesmen OBE dapat tercapai secara 

optimal. 

6.6 Arah Masa Depan Asesmen OBE di Era Digital 

6.6.1 Transformasi Digital dalam Asesmen Pendidikan 

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan 

dalam sistem asesmen pendidikan, khususnya dalam implementasi 

Outcome-Based Education (OBE). Perkembangan teknologi informasi 

memungkinkan proses asesmen dilakukan secara lebih efisien, 

fleksibel, dan berbasis data. Digitalisasi asesmen mencakup 

penggunaan platform Learning Management System (LMS), aplikasi 

evaluasi daring, serta sistem analitik pembelajaran. Perubahan ini 

tidak hanya mengubah cara asesmen dilakukan, tetapi juga 

menggeser paradigma penilaian dari yang berorientasi pada hasil 

akhir menjadi proses yang berkelanjutan dan autentik. Hal ini 
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sejalan dengan konsep digital assessment yang dikemukakan oleh 

Neil Selwyn (Selwyn, 2016). Selain itu, transformasi digital 

memungkinkan integrasi berbagai sumber data dalam proses 

evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, asesmen menjadi lebih 

komprehensif dan adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa. Di sisi 

lain, teknologi juga membuka peluang untuk personalisasi 

pembelajaran. Dengan demikian, transformasi digital menjadi 

fondasi utama dalam pengembangan asesmen OBE di masa depan. 

6.6.2 Peran Artificial Intelligence dalam Asesmen 

Artificial Intelligence (AI) memiliki potensi besar dalam 

mengembangkan sistem asesmen yang lebih efisien dan akurat. AI 

dapat digunakan untuk melakukan penilaian otomatis terhadap 

berbagai jenis tugas, termasuk soal objektif dan esai sederhana. 

Selain itu, AI memungkinkan analisis data pembelajaran secara 

mendalam melalui pendekatan learning analytics. Teknologi ini 

membantu dosen dalam mengidentifikasi pola belajar mahasiswa 

secara lebih cepat dan akurat (Holmes et al., 2019). Lebih lanjut, 

penggunaan Natural Language Processing (NLP) memungkinkan 

penilaian kemampuan menulis secara otomatis. Di samping itu, AI 

mendukung pengembangan asesmen adaptif yang menyesuaikan 

tingkat kesulitan soal dengan kemampuan mahasiswa. Sistem 

berbasis AI juga berperan dalam mendeteksi plagiarisme sehingga 

menjaga integritas akademik. Dengan demikian, AI meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses asesmen. Namun demikian, 

penggunaannya harus mempertimbangkan aspek etika dan privasi 

data. Oleh karena itu, integrasi AI harus dilakukan secara 

bertanggung jawab dan terarah. 

6.6.3 Learning Analytics dan Big Data dalam Asesmen 

Learning analytics dan big data menjadi komponen penting 

dalam pengembangan asesmen berbasis data. Learning analytics 

memungkinkan pengumpulan dan analisis data pembelajaran 

dalam jumlah besar untuk memahami perilaku belajar mahasiswa. 

Data tersebut dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola, tren, 

serta faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu, 
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pendekatan ini mendukung pengambilan keputusan berbasis data 

secara lebih akurat. Di sisi lain, big data memungkinkan integrasi 

berbagai sumber informasi, seperti aktivitas LMS, hasil asesmen, 

dan umpan balik mahasiswa. Hal ini meningkatkan akurasi dan 

kedalaman evaluasi pembelajaran. Menurut George Siemens 

(Siemens, 2013), pemanfaatan data dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran secara signifikan. Selain itu, analisis data juga 

mendukung personalisasi pembelajaran. Namun demikian, 

pengelolaan data dalam skala besar memerlukan sistem yang andal. 

Oleh karena itu, institusi perlu mengembangkan infrastruktur 

teknologi yang memadai. 

6.6.4 Asesmen Adaptif dan Personalisasi Pembelajaran 

Asesmen adaptif merupakan inovasi dalam sistem asesmen 

digital yang menyesuaikan tingkat kesulitan soal dengan 

kemampuan mahasiswa. Pendekatan ini memungkinkan setiap 

mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Asesmen adaptif didukung oleh teknologi AI dan 

algoritma pembelajaran mesin. Sistem ini mampu menyesuaikan 

soal secara real-time berdasarkan respons mahasiswa. Dengan 

demikian, asesmen menjadi lebih akurat dalam mengukur 

kemampuan individu. Selain itu, personalisasi pembelajaran 

memungkinkan pemberian umpan balik yang lebih spesifik dan 

relevan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep personalized learning 

dalam pendidikan modern (Pane et al., 2017). Oleh sebab itu, 

asesmen adaptif dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

mahasiswa. Namun demikian, implementasinya memerlukan 

kesiapan infrastruktur teknologi. Oleh karena itu, institusi perlu 

mempersiapkan sistem yang mendukung inovasi tersebut. 

6.6.5 Integrasi Teknologi dalam Sistem Asesmen 

Integrasi teknologi dalam sistem asesmen menjadi langkah 

penting dalam pengembangan OBE di era digital. Teknologi 

memungkinkan otomatisasi proses penilaian, pengelolaan data, 

serta pelaporan hasil asesmen. Penggunaan platform digital seperti 

LMS mempermudah distribusi dan pengumpulan tugas. Selain itu, 
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teknologi meningkatkan transparansi dalam proses penilaian 

karena hasil dapat diakses secara langsung. Di sisi lain, integrasi 

teknologi juga meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan asesmen. 

Hal ini mendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh maupun 

hybrid learning. Namun demikian, integrasi teknologi harus 

dirancang secara sistematis dan terencana. Kesiapan sumber daya 

manusia menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi. 

Oleh karena itu, pelatihan dan dukungan teknis sangat diperlukan. 

Dengan integrasi yang tepat, sistem asesmen dapat berjalan lebih 

efektif dan efisien. 

6.6.6 Tantangan Etika dan Privasi dalam Asesmen Digital 

Penggunaan teknologi dalam asesmen digital menghadirkan 

berbagai tantangan etika dan privasi yang perlu diperhatikan. Salah 

satu isu utama adalah perlindungan data pribadi mahasiswa. Data 

asesmen harus dikelola secara aman dan sesuai dengan regulasi 

yang berlaku. Selain itu, penggunaan AI dalam penilaian 

menimbulkan pertanyaan terkait transparansi dan keadilan. 

Algoritma yang digunakan harus bebas dari bias dan diskriminasi. 

Di sisi lain, mahasiswa perlu mendapatkan informasi yang jelas 

mengenai penggunaan data mereka. Tantangan lainnya adalah 

potensi penyalahgunaan teknologi dalam proses asesmen. Oleh 

karena itu, institusi perlu mengembangkan kebijakan yang jelas 

terkait etika digital. Pendidikan literasi digital juga menjadi penting 

bagi dosen dan mahasiswa. Dengan pendekatan yang tepat, 

tantangan ini dapat diatasi secara efektif. Hal ini akan memastikan 

penggunaan teknologi yang bertanggung jawab dalam asesmen. 

6.6.7 Strategi Pengembangan Asesmen OBE di Era Digital 

Pengembangan asesmen OBE di era digital memerlukan 

strategi yang komprehensif dan berkelanjutan. Salah satu strategi 

utama adalah peningkatan kapasitas dosen dalam penggunaan 

teknologi pembelajaran. Selain itu, institusi perlu menyediakan 

infrastruktur yang memadai untuk mendukung implementasi 

asesmen digital. Pengembangan sistem informasi manajemen 

pembelajaran menjadi langkah penting dalam proses ini. Di 
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samping itu, kolaborasi antar institusi dapat mempercepat inovasi 

dalam asesmen. Penguatan kebijakan terkait asesmen digital juga 

menjadi bagian penting dalam strategi ini. Oleh karena itu, 

teknologi harus diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum. 

Evaluasi berkala diperlukan untuk memastikan efektivitas 

implementasi. Keterlibatan mahasiswa dalam pengembangan 

sistem juga memberikan kontribusi positif. Dengan strategi yang 

tepat, asesmen digital dapat berkembang secara optimal. Hal ini 

akan meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

6.6.8 Implikasi Masa Depan Asesmen OBE 

Arah masa depan asesmen OBE menunjukkan peningkatan 

integrasi teknologi dan pendekatan berbasis data. Asesmen akan 

menjadi lebih adaptif, personal, dan berbasis bukti. Oleh karena itu, 

peran dosen akan berkembang dari sekadar penilai menjadi 

fasilitator pembelajaran. Di sisi lain, institusi akan berperan sebagai 

penyedia ekosistem pembelajaran digital yang komprehensif. 

Selain itu, asesmen akan semakin terintegrasi dengan kebutuhan 

dunia kerja. Hal ini memungkinkan pengukuran kompetensi yang 

lebih relevan dan kontekstual. Di samping itu, penggunaan 

teknologi akan meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas sistem 

asesmen. Dalam jangka panjang, asesmen OBE akan mendorong 

inovasi dalam pendidikan. Hal ini sejalan dengan perkembangan 

konsep Education 4.0. Oleh karena itu, institusi perlu 

mempersiapkan diri secara strategis. Dengan demikian, asesmen 

OBE akan terus berkembang sesuai dengan tuntutan zaman dan 

kebutuhan global. 
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SINOPSIS 

Buku Pengembangan Asesmen Outcome-Based Education (OBE) di 
Perguruan Tinggi menyajikan pembahasan komprehensif mengenai 
konsep, desain, implementasi, dan evaluasi sistem asesmen yang 
berorientasi pada capaian pembelajaran. Diawali dengan landasan 
filosofis, teoretis, dan regulatif, buku ini menjelaskan bagaimana OBE 
menjadi paradigma utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
tinggi. Pembahasan mencakup perumusan learning outcomes, 
pengembangan indikator capaian, serta penyusunan blueprint atau 
kisi-kisi asesmen yang sistematis. Selain itu, buku ini menguraikan 
berbagai bentuk instrumen asesmen, seperti soal pilihan ganda 
berbasis HOTS, esai, studi kasus, asesmen kinerja, portofolio, serta 
self-assessment dan peer assessment. Aspek validitas, reliabilitas, dan 
analisis kualitas instrumen juga dibahas secara mendalam untuk 
menjamin akurasi dan konsistensi penilaian. Buku ini turut mengkaji 
implementasi asesmen dalam pembelajaran, termasuk pemanfaatan 
teknologi dan pemberian umpan balik yang konstruktif. Pada bagian 
akhir, dibahas evaluasi berbasis data dan continuous quality 
improvement sebagai strategi peningkatan mutu berkelanjutan, 
sehingga buku ini menjadi referensi penting bagi dosen, peneliti, dan 
praktisi pendidikan tinggi. 

 






